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Par 1 


Namanya Dira Maesya Prasetya. Anak bungsu keluarga Prasetya 
yang merupakan salah satu keluarga kaya di Indonesia. Berusia 18 
tahun dan sekolah di SMA Angkasa. Mempunyai 5 sahabat yang 
semuanya berjenis kelamin perempuan. 

Dira termasuk salah satu murid pintar di sekolah. Hampir setiap 
semester, Dira mendapatkan rangking 2 atau 3. Dira juga mempunyai 
hobi, yaitu menari atau lebih jelasnya, modern dance. Dira bahkan 
mengikuti kursus khusus tari modern. 

Hari ini adalah hari pertama sekolah bebas setelah minggu 
kemarin para murid kelas XII disibukkan dengan Ujian Nasional. Dira 
pun datang ke sekolah dengan santai karena tidak akan ada jadwal 
belajar lagi. 

Dira berjalan sendirian disepanjang koridor sekolah. Sahabat- 
sahabatnya mungkin sudah berada dikelas. Atau mungkin mereka 
belum datang. 

"Pagi Dira." Seseorang menyapa Dira. Dira menoleh dan 
tersenyum manis dengan semburat merah yang tipis terlihat di pipi 
chubby-nya. 

"Pagi Reza." Balas Dira dengan ramahnya. 

"Baru datang ya?" Tanya siswa bernama Reza itu. Dira 
mengangguk kecil seraya menyelipkan anak rambutnya ke belakang 
telinga. 

"Lihat Vita tidak?" Dira yang semula tersenyum kini langsung 
terdiam. Namun, dengan semaksimal mungkin Dira berusaha 
tersenyum. 

"Ahh, aku belum melihatnya pagi ini. Mungkin dia ada dikelas 
atau mungkin juga belum datang." Jawab Dira dengan senyum yang 
dipaksakan. 

"Baiklah. Terima kasih infonya." Setelah itu Reza pun pergi. Dira 
menatap punggung Reza dengan sendu lalu Dira pun kembali 
melangkah menuju kelasnya dengan gontai. 

Reza Ardiansyah adalah seorang mantan kapten basket SMA 
Angkasa. Saat kelas 1 dan 2 SMA, Reza terkenal dikalangan para siswi 
dan banyak juga yang menyukainya, termasuk Dira. Sayangnya, Reza 
sudah punya pacar. Dan pacar Reza adalah sahabat Dira sendiri yang 
bernama Vita. 
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Terkadang Dira juga merasa bersalah karena telah mencintai 
pacar sahabatnya sendiri. Tapi, Dira juga tak bisa mengarahkan 
hatinya untuk jatuh cinta pada siapa. Beruntungnya Dira bisa 
menyembunyikan perasaannya dengan baik hingga tak ada seorang 
pun yang tahu, termasuk sahabat-sahabatnya. 

Tak lama kemudian Dira sudah sampai dikelasnya. Dira melihat ke 
seluruh penjuru kelas dan Dira hanya melihat 2 sahabatnya, Lea dan 
Dea. Sedangkan 2 sahabatnya lagi, Vita dan Tina belum terlihat. 

Dira berjalan menghampiri Lea dan Dea dengan wajah yang 
dibuat-buat agar terlihat cerah. 

"Pagi." Sapa Dira pada kedua sahabatnya. Lea dan Dea menoleh 
pada Dira dan tersenyum lebar. 

"Dira!" Teriak keduanya dengan kompak. Dira pun melambaikan 
tangannya. 

"Kemana Vita dan Tina?" Tanya Dira pada Lea dan Dea. Mereka 
berdua mengedikkan bahu tanda tak tahu keberadaan Vita dan Tina. 

"Kita tidak tahu. Katanya sih mereka tak akan datang. Tapi, 
mereka mengajak kita bertiga untuk kumpul nanti di cafe biasa." 
Ucap Lea. Dira pun hanya mengangguk singkat saja. 

Xxx 

Dira duduk dimeja cafe sendirian. Sahabat-sahabatnya 
mengatakan akan datang terlambat membuat Dira kesal. Akhirnya 
Dira pun memainkan ponselnya saja agartak bosan. 

Ting. 

Suara pintu cafe yang terbuka mengalihkan perhatian Dira. Dira 
berpikir mungkin yang datang itu adalah sahabat-sahabatnya. 
Ternyata bukan. Yang datang itu adalah seorang laki-laki yang 
terlihat sedang terburu-buru. Akhirnya, Dira pun kembali fokus pada 
ponselnya. 

Namun, tiba-tiba ada yang duduk disamping Dira dan merangkul 
pinggang Dira. Dira kaget dan menengok ke sampingnya. Ternyata 
yang merangkulnya itu adalah pria yang datang barusan. 

"Apa yang kau la-" Ucapan Dira terhenti. Matanya membelalak 
kaget dengan tubuhnya yang kaku. 

'Ciuman pertamaku!!!" Batin Dira berteriak histeris. Tak lama 
kemudian laki-laki kurang ajar itu melepaskan ciumannya dan 
merangkul Dira dengan erat. Sedangkan Dira hanya terdiam kaget. 

"Apa yang kau lakukan Deon?! Kenapa kau tega padaku?! Kenapa 
Deon?!" Dira mengerjapkan mata lalu menatap seorang wanita 
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dengan pakaian formal yang sedang berdiri didepan mejanya. 
Rambut wanita itu terlihat sedikit kusut juga wajahnya yang basah 
oleh air mata. 

"Sudah ku katakan padamu Rosa, jangan ganggu hidupku lagi 
karena aku sudah punya pacar lagi." Dira membelalak kaget 
mendengar penuturan laki-laki yang masih setia melingkarkan 
tangannya dipinggang Dira. Dira pun dengan sekuat tenaga 
berusaha melepaskan tangan laki-laki itu. 

"Lepaskan!" Ucap Dira dengan kesal. Dira menatap laki-laki 
bermata hitam itu dengan tajam. Namun, laki-laki itu malah 
tersenyum membuat Dira kebingungan. 

"Lepas-" Ucapan Dira lagi-lagi terpotong oleh laki-laki itu yang 
kini menempelkan bibirnya di permukaan bibir Dira lagi untuk kedua 
kalinya. 

"Maafkan aku sayang. Barusan ada pasien penting dulu. Jadinya 
aku datang terlambat." Dira menatap laki-laki itu masih sama 
tajamnya. Namun, Dira kaget saat tiba-tiba laki-laki itu memeluknya 
dengan erat dan berbisik pelan ditelinganya. 

"Aku minta padamu berpura-pura lah menjadi pacarku. Kalau 
tidak, aku akan mempermalukanmu disini." Tubuh Dira menegang 
dan kaku. Nada dingin itu begitu menakutkan bagi Dira. Akhirnya, 
Dira pun mengangguk dengan kaku. 

"Kau pasti berbohongkan? Tidak mungkin kau berpacaran 
dengan anak kecil Deon!" Teriak wanita yang masih berdiri di depan 
meja. Dira bahkan hampir lupa keberadaan wanita itu kalau saja 
wanita itu tak berteriak barusan. 

Dira hanya diam saja saat laki-laki bernama Deon itu melepaskan 
pelukannya dan kembali merangkul pinggang Dira dengan erat. Dira 
sempat menatap matanya dan Dira tidak mau melihat sorot tajam 
dan dingin itu lagi. Dira ketakutan hanya dengan melihat sorot 
matanya saja. 

"Tidak ada yang tidak mungkin Rosa. Aku dan pacarku saling 
mencintai. Jadi, jangan ganggu aku lagi." Dira yang semula 
menunduk kini mendongakkan kepalanya untuk melihat wanita yang 
bernama Rosa itu. Dan saat Dira sudah mendongak, Dira dapat 
melihat sorot tajam dan benci dari wanita itu yang terarah padanya. 
Dalam hati Dira meringis. Semoga saja hal ini tidak akan menjadi 
masalah yang berkepanjangan. 
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"Aku tidak bisa menerima ini Deon! Lihat saja nanti, kau akan 
menyesal karena telah memutuskan ku!" Dira melongo saat melihat 
wanita itu keluar dari cafe dengan kedua punggung tangannya yang 
sibuk menghapus air matanya. 

Seketika itu juga Dira menyadari kalau laki-laki itu masih duduk 
disampingnya. Dengan cepat dan kuat, Dira pun melepaskan tangan 
laki-laki itu dari pinggangnya. Dira berdiri dan menatap laki-laki 
bernama Deon itu dengan tajam. 

"Siapa kau hah? Apa maksudmu dengan menyeretku pada drama 
sialanmu itu?" Tanya Dira dengan mata yang memicing. Deon hanya 
menatap Dira dengan datar. Hari ini dia selamat dari kejaran Rosa, 
mantan tergilanya. Tapi, Deon juga tak tahu kalau besok dan 
seterusnya dia akan lolos atau tidak. 

"Dasar dungu. Ditanya malah diam." Ucap Dira dengan sadisnya. 
Deon menatap Dira dengan dingin. Namun, bukannya menatap mata 
Dira, Deon malah menatap bibir Dira yang sudah dua kali dia cium. 

Oh, dia mencium orang asing yang bahkan tidak memenuhi 
kriteria wanita ideal bagi Deon. Deon bangkit berdiri dan tanpa 
berkata apapaun, Deon pergi dari sana dan mengababaikan Dira 
yang kesal setengah mati padanya. 

"Dasar kulkas!" Teriak Dira penuh kemarahan tanpa 
menghiraukan tatapan aneh dari seluruh pelanggan cafe. 

Xxx 

Hari ini Dira kembali masuk sekolah dengan wajah lesu. Oh, tentu 
saja itu semua gara-gara kejadian tragis kemarin yang menimpanya. 
Oke, tragis mungkin terlalu berlebihan. Tapi, selama ini Dira selalu 
menjaga ciuman pertamanya untuk orang tercintanya. Namun, 
ciuman pertamanya malah dicuri orang asing yang sangat 
menjengkelkan bagi Dira. Bagaimana tidak, laki-laki itu dengan 
seenaknya menciumnya dan mengaku-ngaku pacarnya. Berterima 
kasih dan meminta maaf pun tidak. 

Dira sudah sampai dikelasnya dan keempat sahabatnya sudah 
berkumpul terlihat seperti menunggunya. Dira tahu apa alasannya. 
Pasti mereka akan bertanya-tanya kenapa kemarin dia tidak ikut 
kumpul bersama mereka. Yap, Dira kemarin langsung pergi dari cafe 
itu karena malu oleh para pengunjung lainnya. Dan sahabat- 
sahabatnya pasti merasa heran. 
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"Dir, lo kenapa lesu gitu sih? Gak diberi uang jajan lagi? Atau 
dilarang nari lagi? Atau jangan-jangan-hmmmpp." Pertanyaan 
beruntun yang keluar dari mulut Tina terhenti karena Lea 
membungkam mulutnya. 

"Kalo nanya satu-satu dong. Gue aja pusing denger pertanyaan 
beruntun lo itu." Ucap Lea dengan kesal. Tina cemberut karena 
perkataan Lea barusan. 

"Sudahlah. Berisik tahu gak." Lerai Vita. Vita lalu melihat Dira yang 
duduk dengan lesu dikursi nya. Vita pun duduk di kursi sebelah Dira. 

"Dir, lo kenapa sih?" Tanya Vita. Dira hanya menggeleng saja. Dia 
belum mau menceritakan yang terjadi kemarin. Biar dia sendiri saja 
yang tahu. 

"Iya lo kenapa sih? Kenapa juga kemarin lo nggak ada di cafe?" 
Kini giliran Dea, sepupu Lea yang bertanya pada Dira. Dira kembali 
menggeleng membuat sahabat-sahabatnya kebingungan. 

"Eh, gue dengar hari ini ada guru baru yang mengajar di kelas XI 
loh." Lea yang duduk disamping Dea langsung memberitahu 
sahabat-sahabatnya tentang berita hangat disekolah. 

"Guru apa?" Tanya Tina ikut duduk disamping Dea dan 
memasang wajah penasarannya. 

"Guru Biologi. Umurnya masih muda loh. Kalau tidak salah sih, 
seumuran dengan pak Erick. Sayangnya, guru itu perempuan." 

"Yahh." Keluh Dea dan Tina bersamaan. 

"Padahal kalau gurunya laki-laki, akan gue jadikan gebetan." 
Lanjut Lea dengan santai nya. 

"Namanya siapa Lea?" Tanya Vita. 

"Gue dengar kemarin sih kalau tidak salah namanya Rosa." Jawab 
Lea. Dira yang semula hanya diam dengan lesu langsung duduk 
tegak. Dira tentu ingat saat laki-laki kemarin menyebut nama wanita 
yang menangis itu dengan panggilan 'Rosa'. Dira hanya takut saja 
kalau guru baru di sekolah nya adalah orang yang sama dengan 
wanita yang kemarin. Namun, orang yang bernama Rosa tidak hanya 
satu, melainkan banyak. 

"Rosa?" Tanya Dira. 

"Iya. Kenapa Dir? Apa lo kenal?" Tanya Lea. Dira menggelengkan 
kepalanya. Semoga saja apa yang dipikirkan Dira tadi bukanlah 
kebenaran. 

"Tidak juga. Hanya saja aku pernah dengar nama itu." Jawab Dira 
dengan mata coklatnya yang menatap meja. 
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"Oh." Sahut Lea dengan pelan. 

"Ke kantin yuk. Lapar nih." Ajak Dea seraya menepuk-nepuk 
perutnya. 

"Ayo." Sahut Tina dengan riangnya. Akhirnya, mereka pun 
berjalan beriringan menuju kantin. Dira yang semula menolak pun 
kini ikut karena dipaksa oleh Vita. 

Saat diperjalanan, langkah mereka terhenti karena ada Reza. Reza 
tentu tidak sendiri. Dia ditemani dua sahabatnya. 

"Hai, mau kemana nih?" Tanya Reza. Dira menatap Reza yang 
sedang tersenyum lembut ke arah Vita. Dadanya terasa sesak seketika. 
Akhirnya Dira pun memalingkan wajahnya karena tidak mau melihat 
tontonan menyakitkan itu lebih lama lagi. 

Dira sekarang fokus memandangi lapangan basket. Namun, Dira 
melihat seorang wanita sedang berjalan melintasi lapangan basket 
itu dan wanita itu juga berjalan ke arah dia dan teman-temannya 
berada. Mata Dira membelalak kaget saat dia mengenali wajah 
wanita itu. Wanita itu adalah wanita yang kemarin marah-marah dan 
menangis di cafe. 

"Dira, itulah guru baru yang ku ceritakan tadi." Dira langsung 
menoleh pada Lea yang berdiri disampingnya. Ternyata Lea tidak ikut 
mengobrol dengan yang lain. 

"Dia?" Tanya Dira tak percaya. Lea mengangguk dengan mantap. 
Dira berdecak kesal. Semoga saja wanita itu tidak melakukan sesuatu 
yang aneh-aneh padanya. 

"Selamat pagi bu Rosa." Sapa Lea. Yang lainnya pun ikut menyapa 
dengan ramah dan sopan. Sedangkan Dira hanya diam saja. 

Dira masih setia menatap teman-temannya yang bersalaman 
dengan Rosa. Dira tidak tertarik sedikit pun untuk melakukannya. 

"Dira! Salam dong!" Lea mengingatkan Dira dan dengan terpaksa 
Dira pun bersalaman dengan Rosa. 

"Oh, ternyata masih anak sekolahan." Ucap Rosa tiba-tiba. Dira 
yang sudah mundur mendongak menatap Rosa dengan bingung. 

"Anak kecil seperti kalian seharusnya belajar yang benar, bukan 
malah jadi penghancur hubungan orang. Apalagi sampai berciuman 
di tempat umum." Ucap Rosa dengan tatapan mata yang terarah 
pada Dira. Dira mendelik tajam pada Rosa. Dira bahkan tak peduli 
kalau Rosa itu adalah seorang guru. 

Yang lainnya terlihat bingung dan mereka juga ikut menatap Dira 
dengan penasaran. 
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Rosa mengangkat dagunya tinggi-tinggi dan menatap Dira 
dengan tatapan merendahkan. 

"Ibu pergi dulu." Pamit Rosa dan langsung pergi dari sana. Dira 
mendecih saat melihat cara berjalan Rosa yang sangat sombong. 

"Dasar nenek lampir!" Umpat Dira. Beruntungnya Rosa tidak 
mendengar. Kalau saja Rosa mendengar, pasti Rosa akan berbalik lagi 
dan akhirnya terjadilah perang antara guru dan muridnya. 

"Dir, lo ada masalah apa sama bu Rosa?" Tanya Travis, salah salu 
teman Reza. Dira pun menatap Travis. 

"Nggak ada." Jawab Dira singkat. Harinya bertambah buruk 
karena pertemuannya dengan Rosa. 

"Tapi kenapa bu Rosa kayak gak suka gitu sama lo?" Dira 
mengedikkan bahu acuh sebagai jawaban atas pertanyaan Tina. Tapi, 
sebetulnya Dira tahu apa yang menyebabkan Rosa tak menyukainya. 
Pasti gara-gara kejadian kemarin di cafe. 

Dira bukanlah orang yang bodoh. Dia tahu pasti kalau laki-laki 
kurang ajar kemarin dan Rosa adalah mantan pasangan. Dan Dira 
menyimpulkan kalau laki-laki kemarin yang memutuskan hubungan 
mereka. Rosa tidak terima dan akhirnya malah mengejar-ngejar laki- 
laki itu. 

"Itu tidak mungkin. bu Rosa tidak mungkin tidak menyukai Dira. 
Mungkin saja bu Rosa sedang banyak masalah. Karena setahuku, 2 
minggu yang lalu bu Rosa diputuskan oleh pacarnya." Sekarang Bara 
yang berbicara. Dira dan yang lainnya menatap Bara dengan bingung. 

"Bar, lo tahu dari mana kalau bu Rosa baru diputusin?" Tanya Vita 
heran. Bara cengengesan sebelum akhirnya menjawab pertanyaan 
Vita. 

"Bu Rosa kan kakak sepupu gue. Ya jadinya gue tahu tentangnya 
sedikit-sedikit." Jawaban Bara barusan membuat semuanya 
terbelalak kaget, apalagi Dira. 

"Em Bar, apa mantan pacar kakak sepupu lo itu seorang dokter?" 
Tanya Dira. Dira bahkan enggan menyebutkan nama Rosa. 

"Iya. Setahu gue sih mantan pacarnya adalah seorang dokter, tapi 
gue tak tahu dokter apa. Dan yang gue tahu juga, bahwa dokter itu 
adalah kakak seorang siswi sekolah ini yang berada dikelas XII-A 
sekaligus kembaran pak Erick." Penjelasan Bara membuat yang 
lainnya semakin kaget. Berbeda dengan Dira yang sekarang 
wajahnya sudah pucat. 
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"Eh Dir, kenapa juga lo tahu kalau mantan pacar bu Rosa itu 
sekarang dokter?" Tanya Dea dengan wajah curiga sekaligus 
penasaran. 

Dira terdiam dengan wajah pucat dan tubuh yang kaku. Matanya 
menatap lurus dan kosong. Sedangkan batinnya berteriak-teriak 
histeris. 

Kenapa dunia begitu sempit?! 
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Put 2 


Dira kini sedang duduk*di atas rumput dihalaman belakang 
sekolah. Ini semua adalah ide Travis yang notabenenya pecinta alam. 
Dia selalu mengatakan kalau kita berdiam didekat pohon di siang hari 
itu bagus untuk pernafasan. Dira tak mengerti maksudnya namun 
Dira mengikuti saja. 

Sekarang Dira dengan para sahabatnya duduk dibawah pohon 
yang sudah tua namun masih kokoh. Pohon itu besar dan berdaun 
lebat hingga mereka terhindar dari panasnya sinar matahari. 

Dira menyandar pada batang pohon dengan mata yang tertuju 
pada rerumputan hijau di depannya yang bergoyang diterpa angin. 
Sebenarnya Dira ingin sekali pergi dari sana sekarang juga. Dira 
sudah memakai beragam cara dan alasan untuk pergi dari sana. 
Namun usahanya sia-sia karena para sahabatnya selalu berhasil 
menahannya. 

Yang bisa dilakukan Dira sekarang hanya menahan diri dan 
menahan air matanya agar tidak keluar. Bagaimana tidak, cowok 
yang dicintainya, Reza kini sedang bermesraan dengan Vita. Mereka 
makan saling menyuapi dan diiringi dengan candaan. 

Dira tak kuat melihatnya. Maka dari itu Dira selalu berusaha 
menyibukkan dirinya. Seperti melamun dan menatap langit yang biru. 
Saat sedang memandangi langit, Dira merasa terusik dengan suara 
seorang wanita yang sudah menghancurkan mood-nya pagi ini. 

"Dimana Dira?" Dira mendengus saat wanita itu menanyakan 
keberadaan dirinya pada sahabat-sahabatnya. Dira pun bangkit 
berdiri lalu menepuk-nepuk rok bagian belakangnya yang sedikit 
kotor. 

"Ada apa?" Tanya Dira dengan malas pada wanita itu yang 
ternyata adalah Rosa. Rosa menatap Dira dengan tatapan 
merendahkan membuat Dira geram ingin mencolok kedua mata 
Rosa dengan sumpit yang sedang dipegang Lea. 

"Tak bisakah kau sopan sedikit saja? Aku ini gurumu." Ucap Rosa 
dengan angkuhnya. Dira mencibir dan memutar bola mata bosan 
mendengarnya. 

"Kau bukan guruku. Aku tidak pernah diajari olehmu." Balas Dira. 
Rosa memicingkan matanya dengan tajam pada Dira. Sedangkan 
Dira hanya menatap Rosa dengan malas. Aura permusuhan antara 
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Dira dan Rosa membuat keempat sahabat Dira juga Reza, Bara, dan 
Travis kebingungan. 

"Emm ada apa bu Rosa mencari Dira?" Tanya Vita dengan sopan. 
Rosa lalu menatap Vita dan tatapannya menjadi biasa saja, tidak 
seperti saat menatap Dira. 

"Ada yang mencarinya." Jawab Rosa seraya melirik Dira dari sudut 
matanya. Dira yang mendengar itu pun langsung melangkah pergi 
dari sana. 

"Dasar tidak tahu sopan santun." Dira tak menghiraukan 
perkataan Rosa barusan. Karena sekarang yang lebih penting baginya 
adalah menemui orang yang mencarinya. Dan Dira sudah tahu siapa. 

Dira sampai didepan gerbang sekolah nya. Dira berjalan 
mendekati sebuah mobil sport biru yang terparkir dipinggir jalan. 
Dira mengetuk kaca mobil itu setelah berada didekat mobil dan tak 
lama kemudian kaca mobil pun terbuka lebar. 

"Masuklah." Ucap seorang pria yang sedang duduk dibalik 
kemudi dengan kacamata hitam yang bertengger di hidung nya. Dira 
pun menurut dan masuk ke mobil itu. 

"Ada apa?" Tanya Dira pada pria itu. Pria itu melepaskan 
kacamatanya dan menyimpannya di dashboard mobil. 

"Aku harus pergi ke Bogor siang ini bersama Karin. Jadi, aku titip 
Keshia padamu. ayah dan ibu belum pulang dari Jerman." Ucap pria 
itu. Dira mengeluh dengan kesal. Lagi-lagi dia harus jadi pengasuh 
anak. 

"Apa imbalan nya?" Tanya Dira seraya menatap pria yang 
berwajah mirip dengannya itu. 

"Aku akan membelikanmu mobil setelah kau benar-benar lulus 
sekolah. Aku juga akan mengurus semua surat-suratnya." Jawab pria 
itu. Seketika itu juga Dira langsung tersenyum lebar. Spontan Dira 
memeluk pria itu. 

"Wahh terimakasih kakakku tersayang." Ucap Dira dengan tawa 
bahagianya. Pria yang ternyata kakak Dira itu hanya mencibir 
mendengarnya. 

"Sudah sudah. Sekarang kita pulang." 

Xxx 

"Dira, kita harus berangkat sekarang. Tolong kamu antar Keshia 
untuk memeriksa giginya ya." Dira mengangguk patuh 
mendengarkan perintah kakak Iparnya itu. 
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"Oh ya, diperiksanya kepada dokter langganan Keshia saja ya. 
Namanya Dr. Deon Rodriguez." Jelas Karin lagi. Dira hanya 
mengangguk lagi. 

"Ya sudah. Kami berangkat dulu ya." Setelah itu Karin pun hilang 
dari pandangan Dira bersamaan dengan mobil sport yang tadi 
menjemputnya. 

Ka 

Deon duduk dikursi kerjanya dengan ponsel ditangannya. Hari ini 
pasien hanya sedikit jadi Deon memiliki waktu santai yang lumayan 
banyak. 

Deon baru saja menerima pesan dari Erick yang mengatakan 
kalau Rosa, mantan pacarnya yang dia putuskan 2 minggu yang lalu 
itu menjadi guru disekolah Erick mengajar. 

Deon tidak heran karena Rosa memang bekerja sebagai guru. 
Lagi pula, itu tidak menjadi masalah bagi Deon. Kalau Rosa bekerja 
sebagai suster atau dokter, itu baru menjadi masalah bagi Deon. 

Deon menyimpan ponselnya diatas meja setelah membalas 
pesan Erick. Lalu Deon menatap langit-langit ruangannya yang 
bercat putih. 

Rosa adalah teman semasa SMA nya dulu. Mereka memang tidak 
terlalu dekat dan hanya saling mengenal saja. Lalu, 4 bulan yang lalu 
Deon bertemu lagi dengan Rosa saat sedang makan siang di sebuah 
restoran. Mereka jadi dekat bahkan mereka bertukar nomor ponsel. 
Deon juga sering mengajak Rosa makan bersama hingga seminggu 
kemudian mereka resmi berpacaran. 

Awalnya Rosa biasa saja, namun sejak hubungan mereka 
menginjak bulan ke-2, Rosa sering mengeluh dengan pekerjaan 
Deon. Rosa sering mengatakan kalau dia cemburu saat Deon 
mengobrol dengan perempuan lain yang berstatus pasien Deon. 

Deon pun dengan sabarnya selalu memberikan pengertian dan 
penjelasan pada Rosa. Namun, Rosa keras kepala bahkan tak jarang 
juga menuduh Deon selingkuh dengan pasien nya sendiri. 

Akhirnya, 2 minggu yang lalu Deon pun memutuskan Rosa 
dengan sepihak. Rosa sempat menolak namun Deon tak peduli. Deon 
bahkan tak menyesal karena telah memutuskan Rosa. Dalam 
pandangan Deon, Rosa adalah wanita manja yang apa-apa harus 
selalu dituruti. Sifat yang tidak sesuai dengan usianya. 

Lalu, tiba-tiba Deon terbayang kejadian kemarin saat di cafe. 
Deon mengakui dirinya kurang ajar karena memaksa dan 
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mengancam seorang gadis untuk menjadi pacarnya. Deon bahkan 
tidak mengenal gadis itu dan tidak tahu namanya juga. 

Deon bahkan masih ingat bagaimana raut wajah ketakutan juga 
kaget gadis itu. Tapi Deon tak memperdulikannya dan memaksa 
gadis itu berpura-pura jadi pacarnya. 

Deon memejamkan matanya saat dia mengingat bahwa kemarin 
dia juga mencium gadis itu. Deon bahkan masih bisa mengingat 
bagaimana rasa bibir gadis itu. 

Manis dan membuat Deon ingin merasakannya lagi. 

Sedetik kemudian Deon membenturkan kepalanya pada meja 
kerjanya. Tidak hanya sekali, tapi Deon melakukannya berkali-kali dan 
baru berhenti saat dirasa kepalanya mulai pusing. 

Deon menggeram marah dalam hati. Untuk apa juga dia 
mengingat hal yang tidak penting itu?! 

Deon kembali mengangkat kepalanya lalu mengacak rambutnya 
frustasi. Sepertinya dia sudah mulai tertular penyakit kegilaan Rosa. 

Tiba-tiba pintu ruangannya terbuka dan menampakkan seorang 
perawat yang bertugas menjadi penjaga meja pendaftaran. Perawat 
itu terlihat kaget juga bingung melihat kondisi Deon yang tampak 
kacau. 

"Ada pasien Pak." Ucap perawat itu. 

"Suruh langsung masuk saja." Balas Deon dengan suara datar nya. 
Perawat itu mengangguk dan kembali menutup pintu ruangan Deon. 
Deon menyisiri rambutnya yang kusut dengan jemarinya. 

Deon mengambil bolpoin dan mulai mencoret-coret hal yang 
tidak penting di atas kertas yang kosong. Tak lama kemudian suara 
pintu dibuka terdengar disusul suara derap langkah yang mendekat 
ke arahnya. 

Deon mengangkat kepalanya dan hendak mengucapkan dua kata 
'silahkan duduk'. Tapi dua kata itu tak jadi keluar karena Deon terlalu 
kaget melihat siapa yang sekarang berdiri dihadapannya. 

Gadis yang dia cium kemarin di cafe berdiri didepan mejanya 
dengan seorang anak kecil. Dan Deon juga dapat melihat raut kaget 
di wajah gadis itu yang menurut Deon sedikit lucu. 

Deon bertanya-tanya dalam hati. Kenapa juga dia harus 
dipertemukan dengan gadis itu lagi?! 


Xxx 
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Dira duduk di kursi pasien yang berada di depan meja kerja Deon. 
Mata Dira dengan jeli memperhatikan bagaimana Deon memeriksa 
keponakannya itu. 

Dira sebenarnya sudah merasakan firasat buruk saat kakak 
iparnya menyebutkan nama dokter langganan Keshia, keponakan 
Dira. Tapi Dira tak terlalu memusingkannya. 

Namun, Dira merasa tahu nama dokter itu saat Dira melakukan 
pendaftaran tadi. Dan ternyata firasatnya benar, dokter langganan 
Keshia adalah pria yang kemarin menciumnya tiba-tiba saat di cafe. 

Kini Dira hanya bisa diam saja. Dira masih menyimpan kekesalan 
pada pria itu. Sebenarnya Dira ingin meluapkan kekesalannya pada 
pria itu. Seperti memarahi atau mungkin memukuli saja. Sayangnya, 
Dira tak bisa melakukannya karena Dira datang bersama 
keponakannya. 

"Gigimu tak apa-apa. Tapi, kamu tetap tidak boleh memakan 
permen dan coklat berlebihan. Perbanyak minum susu untuk 
kesehatan gigimu itu. Sebaiknya kau datang kesini setiap hari untuk 
memeriksa gigimu itu." Dira menatap Deon yang sedang 
menceramahi keponakannya itu dengan tajam. 

"Baik dokter." Balas Keshia dengan riangnya. Deon tersenyum 
tipis mendengarnya. Deon tak menyadari kalau seorang gadis yang 
sedang menunggu pasien nya itu melongo tak percaya saat dia 
menampilkan senyumannya. 

"Dokter, Keshia mau sikat gigi dulu disini. Bolehkan dokter?" 
Tanya Keshia dengan wajah polosnya. Deon terkekeh lalu mengacak 
rambut Keshia. 

"Tentu saja." Jawab Deon. Keshia melompat-lompat dengan 
senang lalu berlari ke arah kamar mandi yang berada diruangan 
Deon. Deon menyeringai saat Keshia sudah masuk ke kamar mandi. 
Ini saatnya dia mengerjai tante pasien kecilnya itu. 

Deon berjalan ke arah kursi kerjanya dengan matanya yang 
menatap Dira. Deon bisa melihat Dira yang memalingkan wajahnya 
dengan kesal. 

Sebenarnya, Deon tak berniat melakukan apapun pada Dira. Tapi, 
saat Dira berkata padanya dengan nada ketus tadi membuat Deon 
tertarik. Apalagi tatapan kesal dari Dira yang selalu terarah pada 
Deon, membuat Deon semakin merasa tertarik pada gadis itu. 
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Saat Deon baru saja menarik mundur kursi kerjanya, Dira 
langsung bangkit berdiri dan melangkah menuju pintu. Alis Deon 
bertaut karena bingung. 

"Kemana kau akan pergi? Keponakanmu masih di kamar mandi." 
Ucap Deon membuat langkah Dira terhenti sebentar. 

"Aku akan menunggunya diluar." Jawab Dira dengan ketus dan 
kembali melanjutkan langkahnya yang terhenti. Dira meraih gagang 
pintu dan menariknya hingga pintu terbuka sedikit. Namun, sedetik 
kemudian pintu itu tertutup lagi dan menimbulkan suara yang 
lumayan keras. Dira membelalak kaget karena suara pintu juga 
sebuah tangan yang yang membuat pintu itu tertutup lagi. 

Tak lama kemudian, Dira dapat melihat sebuah tangan lagi yang 
berada di dinding sebelah pintu dari sudut matanya. Jantung Dira 
berdetak cepat saat menyadari kalau sekarang posisinya berada 
dalam kungkungan seseorang. Dan Dira tahu siapa itu. 

"Aku hanya ingin meminta maaf atas apa yang kulakukan 
kemarin." Dira bergidik geli saat suara itu terdengar begitu dekat 
ditelinganya. Detik berikutnya Dira merasakan sesuatu menempel di 
punggung nya. 

Deon menyeringai senang. Dia seperti mendapatkan mainan baru 
yang begitu menyenangkan hingga Deon tertarik untuk 
memainkannya terus. Dengan sengaja Deon merapatkan tubuh 
depannya hingga menempel dengan punggung Dira. Deon sudah 
bertekad untuk mendapatkan apa yang dia inginkan tadi, mencicipi 
rasa manis dari bibir gadis yang sekarang berada dalam 
kungkungannya. 

Deon mendekatkan bibirnya pada telinga Dira lagi dan berbisik 
dengan pelan. 

"Aku tahu kau kesal. Maka dari itu aku ingin meminta maaf." Bisik 
Deon dengan suara yang menggoda. Deon baru saja ingin menggigit 
telinga Dira yang memerah, namun suara seorang gadis kecil 
dibelakangnya menghentikkan niat Deon. Dengan cepat Deon 
melepaskan kungkungannya dan berdiri dengan kedua tangan yang 
dimasukkan kedalam saku celana. 

"Keshia sudah selesai dokter." Ucap Keshia dengan tawa 
bahagianya tanpa menyadari wajah masam Tantenya. Walaupun 
sebenarnya Keshia juga bingung karena melihat Deon dan Dira 
berdiri berdekatan. 
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"Tante ayo pulang." Ajak Keshia seraya mendekati pintu. Keshia 
menarik gagang pintu dan keluar dari ruangan Deon terlebih dahulu. 
Dira pun membalikkan tubuhnya hendak menyusul Keshia. Namun, 
langkah Dira terhenti karena Deon menarik tangan kanannya dan 
mendorong tubuh Dira ke dinding. Dira memekik kaget dan matanya 
membulat saat merasakan sesuatu yang menempel di bibirnya. 
Hanya menempel dan beberapa detik kemudian terlepas lagi. 

"Rasanya masih sama." Ucap Deon dengan santai nya. Setelah itu 
Deon mendorong tubuh Dira untuk keluar dari ruangannya. Sebelum 
menutup pintu, Deon berbisik pelan ditelinga Dira. 

"Aku akan menunggumu setiap hari disini." Setelah berkata 
seperti itu Deon langsung menutup pintu ruangannya. Sedangkan 
Dira masih mematung ditempat. 

"Tante, ayo pulang." Ajak Keshia seraya menarik-narik lengan baju 
Dira. Dira tersadar lalu mengangguk dan berjalan pergi dari sana. 

"Kenapa kamu harus sikat gigi disana? Dirumah juga bisa kan?" 
Tanya Dira pada Keshia. Kini mereka sedang berada didalam mobil 
keluarga Dira. Dira memang menelepon supir untuk menjemputnya. 

"Keshia suka sikat gigi disana karena pasta giginya enak tante. 
Bahkan setiap Keshia periksa gigi, Keshia selalu sikat gigi disana dan 
pak Dokter yang tampan dan baik selalu membolehkannya." Jawab 
Keshia menyebut Deon tampan dan baik. 

"Kapan lagi kau harus periksa gigi?" Tanya Dira lagi. Keshia 
menatap langit-langit mobil dengan telunjuknya yang berada di 
dagu. 

"Emm tadi sih pak Dokter bilang kalau mulai besok dan 
seterusnya Keshia harus setiap hari periksa gigi. Jadi besok Keshia 
juga harus periksa gigi lagi dan Keshia akan merasakan pasta gigi 
enak lagi." Jawab Keshia seraya bertepuk tangan. Wajahnya terlihat 
semringah, berbeda sekali dengan Dira yang memasang wajah horror. 

"Kalau begitu, besok kau diantar Ibumu saja. Aku tidak mau 
mengantarmu lagi." Ucap Dira seraya melipat kedua tangannya di 
depan dada. Keshia langsung cemberut mendengar penuturan 
tantenya barusan. 

"Aku mau sama tante saja. Karena sepertinya pak Dokter senang 
bertemu dengan tante." Ucap Keshia lagi membuat Dira mendelik 
tajam padanya. Keshia menatap Dira dengan bingung. 
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"Kenapa Tante? Itu kenyataan kok. Dari pertama kita masuk pak 
Dokter sudah tersenyum-senyum. Sedangkan saat bersama ibu, pak 
Dokter selalu judes." Dira mendengus kesal mendengarnya. 

"Dokter itu tersenyum-senyum karena dia sudah gila." Balas Dira 
dengan ketusnya. 

"Ya, karena dia tergila-gila padamu Dira." Dira langsung 
membenturkan kepalanya pada kaca mobil disampingnya setelah 
batinnya berkata seperti itu. Apa maksudnya coba?! 

Dira memejamkan matanya untuk menenangkan diri. Sepertinya 
dia juga sudah mulai gila. 

"Semua ini gara-gara dokter cabul itu." Batin Dira berkata lagi. 
Dira pun menyandarkan tubuhnya pada punggung sofa. Dengan 
perlahan Dira mulai memijat keningnya karena kepalanya mulai 
terasa pusing akibat dia membenturkan kepalanya sendiri. 

"Tante..." Panggil Keshia membuat Dira menoleh pada 
keponakannya itu. 

"Apa?" Tanya Dira dengan alis yang terangkat sebelah. 

"Apa yang tante dan pak Dokter lakukan tadi? Keshia lihat pak 
Dokter memeluk tante saat Keshia keluar dari kamar mandi." Keshia 
menatap Dira dengan polos. Sedangkan Dira melotot kaget 
mendengar penuturan Keshia. Dira langsung menatap kedepan 
tanpa menjawab pertanyaan Keshia. Kedua tangannya terkepal erat 
dengan sorot mata yang menyiratkan kemarahan. Yang bisa Dira 
lakukan hanya berteriak marah dalam hatinya. 

Dokter sialan!!! 

Xxx 

Dira kini sedang berada diruang keluarga bersama seluruh 
keluarganya. Dan Dira kini juga sedang berdebat bersama dengan 
kakak sulungnya perihal masalah Keshia yang harus periksa gigi. 

"Aku tidak mau kak." Ucap Dira entah yang ke berapa kalinya. Tapi, 
kakak laki-laki nya, Rudi terus saja memaksa Dira agar mau 
mengantar Keshia periksa gigi. 

"Ayolah Dira. Lagi pula Keshia maunya diantar olehmu." Bujuk 
Rudi yang kesekian kalinya. Dira menggeleng dengan tegas pertanda 
dia tidak mau. 

"Aku tidak mau kak. Aku tidak mau!" pekik Dira dengan keras. 

"Kenapa Dira? Kemarin kau pulang baik-baik saja kan?" Kini Yulia, 
ibu Dira yang berbicara. 
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"Aku memang baik-baik saja. Tapi tidak dengan kewarasanku." 
Batin Dira berkata. 

"Dira, jangan membantah perintah kakakmu. Kau pikir siapa yang 
akan mengurusmu nanti setelah ayah dan ibu tidak ada? Tentu saja 
Kakakmu sendiri. Makanya turutilah perintahnya." Dira cemberut 
karena tidak bisa membalas perkataan ayahnya. Dengan kesal Dira 
pun bangkit berdiri dan berjalan menaiki tangga. Tak lama kemudian 
Dira kembali turun dengan pakaian yang berbeda. 

"Ya sudah. Ayo Keshia." Ajak Dira. Keshia tersenyum lebar dan 
langsung berlari mendekati Dira. 

Xxxx 

Dira fokus memainkan ponselnya dan tak mempedulikan Keshia 
yang sedang diperiksa giginya oleh Deon. Tanpa Dira ketahui, Keshia 
tidak ada disana dan sudah berada dikamar mandi untuk melakukan 
apa yang biasa dilakukannya. 

"Fokus sekali." Komentar Deon. Dira hanya diam tak 
menghiraukan Deon dan masih saja fokus pada ponselnya. Tiba-tiba 
Deon mengambil ponsel Dira dan mengotak-atiknya. 

"Apa yang kau lakukan?! Kembalikan ponselku!" Teriak Dira 
dengan marah. Namun Deon malah menjauhkan tangannya yang 
memegang ponsel Dira dari Dira sendiri. 

Deon masih asyik mengotak-atik ponsel Dira dan tak lama 
kemudian Deon memberikan ponsel Dira kembali. Dira langsung 
memeriksa ponselnya dan mencari tahu apa yang dilakukan Deon 
pada ponselnya. 

"Apa yang kau lakukan barusan?" Tanya Dira dengan mata yang 
memicing tajam. Deon hanya mengangkat bahu acuh dan duduk 
dikursinya. 

"Apa kau masih marah padaku?" Tanya Deon seraya menatap Dira 
dengan lekat. Dira memalingkan wajahnya dengan pipinya yang 
bersemu merah. Dira merasa malu juga ditatap seperti itu oleh Deon. 

"Tidak." Jawab Dira dengan singkat. 

"Tapi kau terlihat masih marah." Ucap Deon lagi. Kini Dira 
menatap Deon dengan kesal. Namun anehnya, Deon malah 
tersenyum saat Dira menatapnya. 

"Marah atau tidak, itu bukan urusanmu." Balas Dira dengan ketus. 

"Baiklah terserah kau saja." Beberapa saat mereka berdua terdiam. 
Dira sibuk pada ponselnya lagi sedangkan Deon sibuk memandangi 
Dira. Tanpa disadari oleh Dira, kini Deon sudah berdiri disampingnya. 
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"Wow." Ucap Deon tepat ditelinga Dira. 

"Kyaaaa." Teriak Dira karena kaget. Dira langsung berdiri dan 
melangkah mundur. Beruntung sekali dia tidak tersandung kursi 
ataupun meja. 

"Tak bisakah kau tak mengagetkanku hah?!" Teriak Dira dengan 
marah. Namun, Deon hanya terkekeh membuat Dira semakin marah. 

"Aku hanya mau bertanya padamu." Ucap Deon seraya 
menyandarkan tubuhnya pada meja kerjanya. Dira melipat kedua 
tangannya di depan dada dengan mata coklatnya yang menatap 
tajam Deon. 

"Tanya apa?" 

"Aku sudah memeriksa gigi keponakanmu. Apa kau juga mau 
memeriksakan gigimu?" Tanya Deon dengan senyum miringnya yang 
diberikan pada Dira. Dira hanya menatap Deon dengan was-was. 

"Tidak. Gigiku sehat." Jawab Dira dengan cepat. Dira berjalan 
mundur saat Deon melangkah mendekatinya. Dalam hati, Dira 
mengumpati keponakannya yang masih belum keluar dari kamar 
mandi. 

Tiba-tiba tubuh Dira terdorong ke belakang hingga 
punggungnya menabrak dinding. Dira melotot tajam pada Deon 
yang kini mengurungnya. 

"Ah, tapi aku ingin sekali memeriksa gigimu itu." Setelah itu, Deon 
dengan cepat menyatukan bibirnya dengan bibir Dira. Lidah Deon 
dengan lihainya mengobrak-abrik isi mulut Dira. Dira mencoba 
memberontak, tapi susah karena kedua tangannya ditahan oleh 
Deon. 

Setelah beberapa menit, Deon pun melepaskan bibirnya. 

"Kau adalah pasien istimewaku. Aku akan dengan senang hati 
memeriksa gigimu dengan lidahku ini." Deon mengedipkan sebelah 
matanya tanpa memperdulikan Dira yang ternganga tak percaya. 

Beberapa detik kemudian, Dira tersadar dari keterkejutannya. 
Telunjuk kanan Dira terangkat dan mengarah pada Deon. 

"Kau pikir kau siapa hah?! Berani-beraninya kau melakukan itu 
padaku! Dasar dokter cabul!" Teriak Dira dengan marah. 

"Hei hei tenanglah. Jangan marah-marah, itu akan membuatmu 
cepat tua." Perkataan Deon barusan malah menambah kemarahan 
dan kekesalan Dira. 
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"Bodo amat!" Teriak Dira lagi. Deon hanya cengengesan saja. 
Menyenangkan sekali rasanya melihat Dira terlihat begitu kesal 
padanya. 

"Kau tadi mengatakan kalau aku ini cabul? Padahal aku hanya 
menciummu." Ucap Deon dengan santai nya. 

"Itu sama saja bodoh!" 

"Jelas berbeda. Kalau aku ini cabul, mungkin aku sudah 
menyeretmu ke sana dan melakukan hal yang iya-iya." Balas Deon 
seraya menunjuk ranjang pasien. 

"Oh, atau mungkin kau memang ingin ku seret kesana?" Tanya 
Deon dengan nada polos yang dibuat-buat. 

"Dalam mimpimu!" Teriak Dira dengan wajah yang memerah 
sempurna. Dengan kaki yang dihentakkan, Dira melangkah ke arah 
kamar mandi. Dengan kasar pula Dira membuka pintu kamar mandi 
dan disana Dira melihat Keshia yang sedang berkumur. 

"Ada apa Tante?" Tanya Keshia bingung melihat Dira yang terlihat 
marah. Tanpa menjawab pertanyaan Keshia, Dira langsung menarik 
tangan kanan Keshia dan menyeretnya keluar dari sana. Deon hanya 
diam memperhatikan saja. Di bibirnya masih tersungging sebuah 
senyum geli. 

Keshia menatap Dira dan Deon bergantian dengan tatapan 
bingung. Ada yang aneh dengan mereka. Pikir Keshia. 

Dira membuka pintu dengan kasar. Sebelum menutupnya, Dira 
dan Keshia bisa mendengar suara teriakan Deon yang membuat Dira 
semakin marah dan juga malu. 

"Sampai jumpa lagi sayang." 

Sayang?! Apa-apaan dia?! Memangnya dia siapa hah?! 

Batin Dira terus saja berteriak marah. Bahkan bibirnya pun tak 
henti-hentinya mengeluarkan umpatan yang ditujukan untuk Deon. 

"Tante kenapa sih?!" Teriak Keshia kesal. Dira pun berhenti 
melangkah dan melepaskan tangan Keshia. 

"Ini semua gara-gara kamu Keshia! Mulai besok tante tidak mau 
mengantarmu lagi. Titik!" Dan selanjutnya Dira kembali menarik 


tangan Keshia. 
Xxxx 


19 


P3 


Hari sudah mulai malam. Dira baru saja membersihkan tubuhnya 
setelah selesai diceramahi panjang lebar oleh orang tuanya juga 
kakaknya. 

Saat sampai dirumah, Keshia menangis dengan keras dan 
menunjuk Dira sebagai tersangkanya. Akhirnya, Dira pun diceramahi 
juga dimarahi oleh keluarganya. Dan detik itu juga, Dira menobatkan 
Keshia sebagai musuh ketiganya setelah Deon dan Rosa. 

Dira membanting tubuhnya ke atas kasur empuk miliknya. Tubuh 
dan pikirannya terasa lelah dan Dira pun ingin segera sampai ke alam 
mimpi. Namun, baru saja Dira memejamkan mata, suara ponselnya 
yang berdering nyaring terdengar. 

"Siapa sih yang telepon malam-malam?!" Kesal Dira. Dira pun 
bangkit duduk dan mengambil ponselnya yang berada di atas nakas 
samping tempat tidur. Dira melihat ke layar ponselnya dan disana 
tertera beberapa angka yang tidak Dira kenali. Dengan kesal, Dira 
pun mematikan panggilan itu. Namun, ponselnya berbunyi lagi dan 
nomor yang sama yang muncul di layar ponselnya. Akhirnya, Dira 
pun mengangkatnya dengan perasaan kesal. 

"Hallo?!" 

"Selamat malam Dira sayang." Dira menatap layar ponselnya 
dengan shock. Dira tentu tahu suara itu milik siapa. Saking bencinya, 
Dira bahkan sampai hafal suara pria yang selalu mengacaukan 
hidupnya dalam beberapa hari ke belakang. 

Dira masih menatap layar ponselnya dengan terkejut dan tak 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdengar dari ponselnya. 

"Hallo? Dira? Kamu masih disana? Kenapa diam?" 

Dira pun menggeram marah dalam hati. 

Dari mana dokter cabul itu mendapatkan nomor ponselnya?! 


"Hallo? Dira? Kamu masih disana? Kenapa diam saja?" Pertanyaan- 
pertanyaan yang sangat tidak ingin Dira jawab terdengar terus 
menerus. Dira masih sibuk berpikir, darimana Deon mendapatkan 
nomor ponselnya? 

"Hallo." Dira pun menjawab dengan tenang walaupun hatinya 
bergemuruh karena kekesalan dan kemarahan yang bertumpuk 
akibat ulah Deon dan Keshia. 


20 


Joe lte Locker 


"Ah, kupikir kau sudah tidur barusan karena tak menjawab 
panggilanku." Dira memutar bola matanya dengan bosan. 

"Mau apa kau menelepon? Dan dari mana kau tahu nomor 
ponselku?" Tanya Dira. 

"Aku meneleponmu agar kau tidur nyenyak malam ini. Dan kau 
tidak perlu tahu dari mana aku tahu nomor ponselmu." Suara Deon 
terdengar begitu menyebalkan ditelinga Dira. 

"Terserah. Sekarang aku mau tidur. Jangan ganggu aku." 

"Baiklah. Selamat malam. Semoga kau tidur dengan nyenyak dan 
semoga kau memimpikanku. Sampai jumpa besok sayang." Belum 
juga Dira membalas kata-kata narsis Deon, Deon terlebih dahulu 
mematikan sambungan. Dira menatap layar ponselnya dengan 
tatapan tak percaya. 

Kenapa juga dia harus dipertemukan dengan orang gila seperti 
Deon? 

Dira menggelengkan kepalanya lalu menyimpan ponselnya lagi 
di atas nakas. Dira membaringkan tubuhnya dan mulai memejamkan 
matanya. 

Xxxx 

Seperti biasa, pagi ini Dira berjalan dikoridor sekolah sendirian. 
Sahabat-sahabatnya pasti sudah berada dikelas. Dira pun berjalan 
dengan santai nya menuju kelasnya yang sedikit jauh dari lapangan 
upacara. 

Saat berbelok, Dira bertemu dengan Rosa. Dira menatap Rosa 
sesaat lalu kembali berjalan tanpa memberi salam pada Rosa. 

"Apa kau tak punya sopan santun hah?" Tanya Rosa pada Dira. 
Dira menghentikan langkahnya lalu berbalik menghadap Rosa. Dira 
menatap Rosa dengan malas. 

"Ini masih pagi. Jangan cari ribut." Ucap Dira dengan santai nya. 
Dira kembali berjalan. Namun langkahnya terhenti saat Dira 
merasakan seseorang mencengkram pergelangan tangan kanannya. 

"Dasar tidak tahu sopan santun! Aku ini gurumu! Maka hormat lah 
padaku!" Teriak Rosa dengan marah. Beberapa murid yang ada 
disana kini memandang Dira dan Rosa dengan bingung. Bisik-bisik 
pun mulai terdengar diantara mereka. 

Dira mengangkat tangan kanannya dan memposisikan 
tangannya didepan kening seperti posisi hormat. Setelah beberapa 
detik, Dira kembali menurunkan tangannya. 
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"Aku sudah hormat padamu. Jadi, jangan ganggu aku lagi." Ucap 
Dira tanpa menghiraukan Rosa yang kini marah besar padanya. 

"Aku akan melaporkanmu pada kepala sekolah kalau kau tidak 
menghormatiku sebagai gurumu!" Teriak Rosa lagi. Dira berbalik dan 
menatap Rosa dengan datar. 

"Maaf bu Rosa. Sebenarnya ibu kenapa? Kenapa ibu terlihat 
sangat tidak menyukai saya? Apa salah saya? Kalau ada masalah 
pribadi, jangan mencampurkannya dengan urusan sekolah." 
Perkataan Dira barusan membuat Rosa terdiam tak berkata-kata. 

"Ada apa ini?" Tiba-tiba seorang guru laki-laki berdiri diantara Dira 
dan Rosa. Dira menunduk gugup. Itu adalah Erick, yang setahu Dira 
adalah kembaran Deon, si dokter mesum. 

"Saya tidak tahu Pak. Pagi-pagi bu Rosa sudah marah pada saya." 
Jawab Dira dengan jujur. Erick lalu menatap Rosa yang masih 
menatap Dira dengan marah. 

"Sudahlah. Tidak baik seorang guru bertengkar dengan siswanya 
sendiri. Dira, kamu boleh pergi ke kelasmu." Ucap Erick. Dira pun 
mengangguk patuh dan pergi dari sana. 

"Kalian masuk kelas masing-masing." Ucap Erick pada murid- 
murid yang masih berada dikoridor setelah menyaksikan 
pertengkaran Rosa dan Dira. 

"Dan kau Rosa, ikut ke ruanganku." 

"Sebenarnya apa masalah mu Rosa? Kenapa kau terlihat sangat 
memusuhi Dira?" Tanya Erick pada mantan kekasih kembaran nya itu 
dengan heran. Rosa bersedekap dada dan menatap Erick dengan 
tajam. 

"Dia telah merusak hubunganku dan Deon!" Teriak Rosa dengan 
marah. Erick mengerutkan keningnya. 

"Dira merusak hubunganku dan Deon?" Tanya Erick memastikan. 
Namun Rosa hanya diam. Erick bahkan bisa mendengar suara gigi 
Rosa yang bergemeletuk. 

"Asal kau tahu Rosa, Deon memutuskanmu karena Deon tak 
menyukai sifat manjamu yang sangat tidak sesuai dengan umurmu 
yang sudah 23 tahun. Jangan menyalahkan orang lain atas putusnya 
hubunganmu dengan Deon karena kesalahan yang sebenarnya ada 
padamu." Jelas Erick panjang lebar. Rosa melotot marah lalu berdiri 
dan menggebrak meja Erick dengan keras. 
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"Aku tak peduli! Dia sudah menghancurkan hubunganku dengan 
Deon! Dan kau jangan ikut campur urusanku!" Bentak Rosa pada Erick. 
Setelah itu Rosa pun keluar dari ruangan Erick dengan kaki yang 
dihentakkan. Erick hanya bisa geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
Rosa yang sangat kekanakkan. 

Dira duduk termenung dikelasnya. Berita pertengkarannya tadi 
pagi bersama Rosa telah menyebar luas ke seluruh penjuru sekolah. 
Akibatnya, kini banyak sekali murid-murid yang bertanya pada Dira 
tentang masalahnya dengan Rosa. Bukan hanya itu saja, guru-guru 
pun mendatangi Dira dan memceramahinya. 

Dira sudah muak dengan semua ini. Dia tidak pernah berharap 
ingin terlibat dalam kisah cinta seseorang. Apalagi itu adalah gurunya 
sendiri. Kini, reputasi Dira sebagai siswi pintar sedikit tercoreng 
karena permasalahannya dengan Rosa. Dan Dira sekarang marah 
pada orang yang menyebabkan semua masalah ini menimpanya. 

"Ra, sebenarnya apa sih masalah lo sama bu Rosa?" Tanya Vita 
dengan heran. Dira diam tak menjawab. 

"Iya Ra. Apa sih sebenarnya masalah yang terjadi antara lo dan bu 
Rosa? Pasalnya, bu Rosa kelihatan udah gak suka sama lo dari awal bu 
Rosa ngajar disekolah ini." Kini Lea yang berbicara. Dira merasakan 
telinganya yang mulai panas akibat pertanyaan-pertanyaan yang 
menyebalkan itu. 

"Sorry ya Ra. Tapi, apa jangan-jangan yang dikatakan bu Rosa 
waktu itu maksudnya pada lo?" Kini Travis yang berbicara. Kini, 
orang-orang yang berkumpul di dekat Dira menatap Travis dengan 
bingung. 

"Yang mana Vis?" Tanya Tina bingung. 

"Yang katanya 'penghancur hubungan orang' dan 'berciuman 
ditempat umum'." Jelas Travis. Tubuh Dira menegang saat Travis 
menyebutkan kata-kata itu. Dan sekarang Dira menjadi pusat 
perhatian teman-temannya. 

"Ra, lo gak mungkin begitu kan?" Tanya Lea dengan nada tak 
percaya. Dira mengepalkan kedua tangannya dengan erat. Matanya 
berkilat marah setelah Lea berkata seperti itu. Tanpa banyak bicara 
lagi, Dira bangkit berdiri dan pergi meninggalkan teman-temannya. 

Xxxx 

Deon kini sedang merapikan mejanya yang sedikit berantakan. 

Setelah selesai [Deon melepaskan jas dokternya dan 


23 


Alfylla 


menggantungkannya di dekat lemari. Deon meregangkan otot-otot 
tubuhnya yang terasa tegang. 

Tiba-tiba Deon mendengar suara perutnya yang berbunyi minta 
segera diisi. Ah, Deon baru ingat, tadi dia sarapan hanya memakan 
selembar roti bakar. Deon tidak sempat sarapan dengan benar 
karena bangun kesiangan setelah malamnya puas memikirkan Dira. 

Deon tak tahu kenapa akhir-akhir ini dia sering sekali memikirkan 
Dira. Padahal mereka baru saja bertemu beberapa hari. Bahkan 
pertemuan awal mereka sangatlah tidak baik. 

Namun, Deon merasa senang juga bisa bertemu dengan 
perempuan seperti Dira yang menurutnya lucu. Apalagi saat Dira 
kaget karena Deon menciumnya tiba-tiba. Itu adalah ekspresi 
kesukaan Deon. 

Deon melihat jam tangannya dan ternyata sekarang sudah 
waktunya makan siang. Deon pun bangkit berdiri untuk pergi makan 
siang. Tapi, baru saja Deon melangkah, pintu ruangannya terbuka 
dengan kasar dan menampakkan seorang gadis yang beberapa hari 
ini selalu menghantui pikiran Deon. Gadis itu sedang marah, terlihat 
dari kedua tangannya yang terkepal juga sorot matanya. Deon 
mengerutkan kening heran. 

"Ada ap-" 

PLAK 

Suara tamparan terdengar nyaring dari sana. Deon memegang 
pipi kirinya yang baru saja jadi sasaran tamparan Dira. 

"Ini semua gara-gara kau sialan!" Teriak Dira marah dengan 
wajahnya yang memerah sempurna. 


"Ini semua gara-gara kau sialan!" Teriak Dira dengan marah. Deon 
mengerutkan kening bingung dengan tangan kirinya yang masih 
memegangi pipi kirinya yang baru saja ditampar oleh Dira. 

"Apa maksudmu?" Tanya Deon tak mengerti. Dan setelah 
pertanyaan itu meluncur dari mulutnya, Deon langsung 
mendapatkan tatapan tajam yang penuh kemarahan dari Dira. 

"Apa maksudku?! Kau masih bertanya apa maksudku hah?!" 
Bentak Dira. 

"Gara-gara kau aku harus bermasalah dengan wanita gila itu! 
Gara-gara kau juga aku difitnah merusak hubunganmu dengan 
wanita gila itu!" Teriak Dira penuh kemarahan. Deon mengerjap 
beberapa kali berusaha mencerna maksud dari perkataan Dira 
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barusan. Wanita gila? Siapa? Apa yang dimaksud Dira itu adalah Rosa? 
Batin Deon bertanya-tanya. 

"Tunggu, aku tidak mengerti apa yang kau katakan. Jadi, jelaskan 
dengan baik-baik agar aku mengerti." Ucap Deon dengan tenang. 
Dira menarik nafas dalam-dalam dan menghembuskannya dengan 
kasar. Matanya masih saja menatap Deon dengan tajam. Baru saja 
Dira hendak bersuara, Deon mendahuluinya. 

"Tunggu, ikut aku." Deon langsung menarik tangan Dira keluar 
dari ruangannya tanpa meminta persetujuan dari Dira sendiri. 

Ka 

Dira menatap Deon dengan kesal. Tangannya yang memegang 
garpu terus saja menusuk-nusuk daging yang berada di atas piring 
didepannya. 

Sekarang Deon dan Dira berada disebuah restoran yang tidak 
terlalu jauh dari rumah sakit. Dira awalnya tak mengerti kenapa Deon 
membawanya kesini. Namun, setelah mendengar suara perut Deon 
saat dimobil tadi, Dira baru mengerti. Deon lapar. Atau mungkin 
Deon kelaparan. 

Dira merasa kasihan dan akhirnya membiarkan Deon 
membawanya ke restoran. Deon juga memaksa Dira untuk memesan 
makanan, padahal Dira sedang tidak mood untuk makan. Karena saat 
ini yang ingin Dira lakukan adalah memarahi Deon sampai hatinya 
puas. 

"Jadi, bisa kau jelaskan apa yang kau maksud tadi secara detail?" 
Tanya Deon setelah menyelesaikan makan siangnya. Dira 
menyimpan garpu diatas piringnya dengan kasar hingga 
menimbulkan suara dentingan yang keras. Kini Dira kembali menatap 
Deon dengan tajam. Rasa kasihan nya sudah berakhir karena Deon 
juga sudah tidak kelaparan lagi. 

"Saat di cafe kau mengatakan pada wanita yang bernama Rosa itu 
kalau aku adalah pacarmu." Deon mengangguk pelan. 

"Dan wanita itu sekarang bekerja sebagai guru di sekolah ku." 
Jelas Dira. Deon kembali mengangguk. 

"Aku tahu." 

"Karena itu, wanita itu selalu saja mencari masalah denganku dan 
selalu berkata kalau aku adalah penghancur hubungannya 
denganmu. Itu artinya, wanita itu menuduhku merebutmu darinya. 
Dan tuduhan itu sudah menyebar luas ke seluruh penjuru sekolah. 
Para siswa sudah tahu bahkan guru-guru juga." Jelas Dira dengan 
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setenang mungkin. Dira menatap Deon yang terdiam setelah 
mendengar penjelasannya. 

"Lalu?" Tanya Deon dengan alisnya yang terangkat sebelah. Dira 
mengepalkan kedua tangannya kesal dengan respon Deon yang 
menjengkelkan. 

"Lalu? Ya kau harus katakan pada wanita itu kalau aku bukan 
pacarmu! Aku tidak mau jadi bahan gosip seluruh siswa disekolah 
karena wanita itu. Aku juga tidak mau disalahkan oleh para guru." 
Ucap Dira dengan kesal. Dira melipat kedua tangannya di depan 
dada dan membuang muka kesamping. 

"Tidak. Aku tidak akan menjelaskan apapun pada Rosa." Balas 
Deon. Dira kembali menatap Deon dengan kesal. 

"Aku tidak mau tahu! Kau harus menyelesaikan masalah yang kau 
buat sendiri!" Bentak Dira untuk yang ke sekian kalinya. Namun, Deon 
kembali menggeleng. 

"Tidak. Biarkan saja dia berkoar sesuka hatinya. Kau diam saja dan 
jangan pedulikan. Suatu hari nanti dia akan lelah sendiri." Balas Deon 
dengan tenang. Dira kembali menghembuskan nafas dengan kasar. 
Percuma saja dia menyuruh Deon untuk menjelaskan semuanya 
pada Rosa. Yang ada Dira malah terkena penyakit darah tinggi karena 
terlalu sering marah-marah. 

"Sudahlah, jangan terlalu dipikirkan. Tidak ada ruginya juga 
bagimu." 

"Tentu saja itu menjadi kerugian bagiku. Sekarang, mungkin saja 
sahabat-sahabatku akan menjauhiku karena hal itu." Ucap Dira 
dengan lesu. Dira menunduk menatap lantai dengan sendu. Kalau 
sahabat-sahabatnya menjauhinya, siapa lagi yang bisa dia ajak curhat 
dan main? Tidak mungkin keluarganya. Orangtuanya sudah tua. 
kakaknya sudah menikah dan pasti lebih mementingkan istri dan 
anaknya dari pada Dira yang berstatus adik. 

Dira menghembuskan nafas lesu. Dia harus siap dengan 
kemungkinan terburuk. Kalau saja sahabat-sahabatnya akan 
menjauhinya karena Dira yang sekarang dicap perusak hubungan 
orang. 

Dira tersentak kaget saat merasakan ada seseorang yang 
menyentuh punggung tangannya. Dira menatap tangannya yang 
berada dalam genggaman tangan seseorang. Dan tentu saja itu 
adalah tangan Deon. Memangnya siapa lagi? 
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"Tenanglah. Kau tak usah takut kalau kau memang tidak merasa 
seperti apa yang mereka pikirkan." Hibur Deon. Deon tersenyum 
lembut membuat Dira tertegun. Dira langsung memalingkan 
wajahnya saat sadar kalau dia terpesona dengan senyum Deon. Pipi 
Dira bersemu merah dan sayangnya hal itu tertangkap oleh mata 
Deon. Deon pun terkekeh geli melihatnya. 

"Sekarang cepat habiskan makananmu. Tenang saja, aku yang 
bayar." Ucap Deon. Dira pun langsung melepaskan genggaman 
tangan Deon dan mengambil garpu. Pipinya masih bersemu merah 
membuatnya terlihat lucu dimata Deon. 

Deon terus saja memperhatikan Dira yang sedang makan. 
Beberapa kali Deon mendapati Dira meliriknya diam-diam dari balik 
bulu matanya yang lentik itu. 

Dira menunduk hingga poninya menutupi wajah. Dira sengaja 
melakukannya karena malu melihat Deon menatapnya begitu. 
Apalagi Dira diam-diam melirik Deon dan tindakannya itu terlihat 
oleh Deon. Memalukan sekali. Tadi dia marah-marah pada Deon. Tapi 
sekarang dia malah malu-malu menatap Deon. 

Dira semakin menundukkan kepalanya hingga rasanya dia 
terganggu oleh rambutnya sendiri. Namun, Dira tertegun saat tiba- 
tiba ada sebuah tangan yang menyelipkan rambutnya ke belakang 
telinga. Wajah Dira semakin memerah saat tahu siapa pemilik tangan 
itu. 

"Aku tak bisa melihat wajahmu kalau rambutmu menghalangi." 
Ucap Deon dengan lembut. Deon tersenyum tipis melihat Dira yang 
gugup dan salah tingkah. 

"Mm." Gumam Dira tidak jelas. Sekarang Dira tidak bisa duduk 
dengan tenang. Jantungnya berdetak cepat sampai Dira merasakan 
sesak nafas. Sial! Kenapa juga tubuhnya seperti ini hanya karena 
Deon? 

Dira yang semula bergerak gelisah kembali terdiam saat ibu jari 
Deon mengusap sudut bibirnya dengan lembut. 

"Kamu sudah besar tapi makan masih belepotan." Komentar 
Deon setelah selesai dengan kegiatannya yang membuat Dira serasa 
ingin pingsan. Dira tak menyangka kalau Deon bisa semanis ini. 
Padahal mereka tak memiliki hubungan spesial. Dira juga tak percaya 
kalau pria yang berada didepannya ini adalah pria yang sama yang 
selalu membuatnya kesal beberapa menit yang lalu. 
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Dira berdehem pelan berusaha menutupi kegugupannya yang 
semakin menjadi-jadi. Namun, baru saja jantungnya tenang setelah 
berdisko ria gara-gara Deon, kini jantungnya kembali berdetak 
kencang dan lagi-lagi itu semua karena Deon. 

Deon menyentuh punggung tangan Dira lagi dengan lembut lalu 
Deon menggenggamnya dengan erat. Deon melemparkan senyum 
manisnya pada Dira yang kini terdiam seperti patung manekin yang 
biasa dipajang di dekat jendela toko. 

"Kalau sahabat-sahabatmu menjauhimu, jangan takut kau akan 
sendirian. Karena aku akan selalu ada untukmu." Dira merasakan 
kepalanya yang pusing juga perutnya yang bergejolak. Dadanya pun 
bergemuruh dengan hebat. 

Kenapa Deon berkata seperti itu padanya? Padahal mereka 
hanyalah dua orang asing yang dipertemukan dengan tak sengaja. 
Mereka baru bertemu beberapa hari dan belum genap seminggu. 
Mereka juga tidak memiliki hubungan yang spesial. Tapi, Deon 
berkata seolah-olah mereka terikat dalam sebuah hubungan. Dan 
Deon berkata seolah-olah Dira adalah orang yang penting bagi pria 
itu. 

Kekesalan dan kemarahan Dira pun lenyap seketika. Dan itu 
semua karena kata-kata manis Deon yang membuat perasaan Dira 
tak menentu. 

Dan, Dira juga ingat kalau dia tidak pernah segugup dan semalu 
ini jika berhadapan dengan Reza. 

Xxx 

Dira sekarang berada didalam mobil Deon bersama Deon 
tentunya. Bibirnya mengerucut karena kesal, tapi itu malah terlihat 
lucu di mata Deon. 

Tadi, saat mereka sudah selesai makan, mereka hendak pergi. 
Namun, kaki Dira tersandung kursi karena saking gugupnya berada 
dekat dengan Deon. Akhirnya Dira pun jatuh dan mengaduh karena 
lututnya terasa sakit. Bukannya menolong, Deon malah 
menertawakan Dira membuat Dira marah, kesal sekaligus malu. Baru 
saja beberapa menit yang lalu dia melihat sikap manis Deon, kini pria 
itu sudah berubah lagi menjadi sosok yang menyebalkan bagi Dira. 

Belum cukup sampai disana, Deon menggendongnya ala bridal 
style dari restoran sampai parkiran. Dira semakin malu karena 
sepanjang perjalanan orang-orang menatapnya dengan aneh. 
Bahkan beberapa perempuan menatapnya dengan sinis. Dan 
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mungkin perempuan-perempuan itu berpikir kalau Dira adalah 
perempuan yang manja hingga keluar dari restoran pun harus 
digendong begitu. Padahal Dira juga tak menginginkannya. 

Sekarang Dira hanya diam dan bersedekap dada. Dira terus saja 
memandangi keluar jendela mobil. Dira bahkan tidak tahu Deon akan 
membawanya kemana sekarang. Dalam hati Dira berdo'a, semoga 
saja Deon tak menculiknya dan melakukan hal yang tidak-tidak. 

Sekitar 10 menit kemudian, mereka masih berada didalam mobil 
dan Deon pun masih diam tak memberitahu Dira kemana dia akan 
membawa gadis yang masih memakai seragam sekolahnya itu. Dira 
pun mulai bosan melihat keluar jendela. Dengan enggan, Dira 
menatap Deon dengan tatapan malas. 

"Kau mau membawaku kemana?" Tanya Dira dengan malas. Deon 
menoleh sebentar pada Dira lalu kembali fokus pada jalanan. 

"Aku mau membawamu ke hotel." Jawab Deon disertai seringai 
mesumnya. Dira membelalak kaget dan langsung merapatkan 
tubuhnya pada pintu mobil untuk menjauhi Deon. 

Deon tertawa saat melihat wajah Dira yang sangat syok 
mendengar perkataannya. 

"Jangan kaget seperti itu, aku hanya bercanda." Ucap Deon 
disertai kekehan gelinya. Dira menatap Deon dengan kesal. Ingin 
rasanya Dira membenturkan kepala Deon pada kemudi mobil. 
Semoga saja setelah itu Deon menjadi waras dan semua sikap 
menyebalkannya hilang. 

Dira kembali menyamankan posisi duduknya setelah rasa kaget 
nya hilang sepenuhnya. 

"Lalu kau mau membawaku kemana?" Tanya Dira lagi. 

"Ke rumah sakit lah. Aku harus bekerja lagi." Jawab Deon dengan 
santai nya. Sayangnya, jawaban itu memancing kemarahan dan 
kekesalan Dira lagi. 

"Kalau kau memang mau ke rumah sakit lagi, kenapa kau malah 
memilih jalan yang jauh dan berputar-putar?!" Tanya Dira dengan 
suara keras. 

"Aku sengaja. Agar aku bisa lebih lama berduaan denganmu." 
Jawab Deon disertai senyuman mautnya. Dira memalingkan 
wajahnya dan kembali melihat ke luar jendela. Pipinya bersemu 
merah lagi karena ucapan Deon barusan. 

"Dasar gombal." Ucap Dira dengan kesal walaupun hati kecilnya 
merasa senang sedikit. Hanya sedikit. 
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"Aku serius." Balas Deon. Kini mobil berjalan sedikit pelan dari 
sebelumnya. Tangan kanan Deon memegang kemudi sedangkan 
tangan kirinya meraih tangan kanan Dira dan menggenggamnya 
dengan erat. 

"Iyain aja deh." Balas Dira dengan cuek. Dira berusaha 
melepaskan genggaman tangan Deon, tapi Dira kesusahan karena 
Deon semakin mengeratkan genggamannya. 

Tiba-tiba mobil berhenti. Dira melihat keluar dan ternyata Deon 
memarkirkan mobil disisi jalan yang lumayan sepi. Hanya ada 
beberapa kendaraan yang berlalu lalang disana. Dan disepanjang 
pinggir jalan ditumbuhi sebuah pohon yang berjenis dan berukuran 
sama. Dira mengerutkan kening bingung. Kenapa Deon berhenti 
disini? 

"Kenapa kau berhen-kyaaa." Perkataan Dira terpotong oleh 
teriakan kaget nya sendiri saat Deon mendorong sandaran jok mobil 
yang ditempati Dira hingga Dira sekarang terlentang dengan Deon 
yang berada di atas nya. 

"Apa yang kau lakukan?!" Teriak Dira dengan marah. Sorot 
matanya terlihat ketakutan saat menatap Deon yang hanya diam 
dengan wajah tanpa ekspresi. 

"Menurutmu, apa yang akan aku lakukan?" Tanya Deon balik 
dengan seringai yang membuat Dira semakin ketakutan. Dira 
mendorong dada Deon agar menjauh darinya. Namun usahanya sia- 
sia karena Deon malah semakin mempersempit jarak diantara 
mereka. 

Seringai Deon hilang dan tergantikan dengan sebuah senyum 
hangat saat melihat wajah Dira yang sudah pucat pasi karena 
ketakutan. Deon tentu mengerti bagaimana takutnya Dira sekarang 
padanya. Mereka baru bertemu beberapa hari lalu Deon membawa 
Dira pergi dan menghentikan mobil disisi jalan yang sepi. Siapapun 
yang berada diposisi Dira pasti akan berpikiran yang tidak-tidak. 

"Tenanglah Dira. Aku hanya ingin bibirmu saja." Ucap Deon. Dira 
mengerjapkan matanya kaget mendengar perkataan Deon. Tanpa 
mempedulikan Dira yang masih diliputi rasa kaget, Deon 
menundukkan wajahnya hingga semakin dekat dengan wajah Dira. 

"Aku hanya ingin menciummu saja." Bisik Deon tepat didepan 
bibir Dira. Dan detik berikutnya Deon pun sudah mulai menyatukan 
bibirnya dan bibir Dira. 
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Dira terdiam karena terkejut. Dia tak membalas ataupun menolak 
ciuman Deon. Hanya saja, Dira merasakan ada sesuatu yang berbeda 
dari ciuman Deon sekarang. Deon menciumnya dengan lembut dan 
penuh perasaan, tidak seperti kemarin-kemarin yang selalu dilandasi 
pemaksaan. Karena itu juga Dira mulai terhanyut dalam ciuman yang 
terjadi diantara mereka. Ketakutan Dira hilang dan hatinya percaya 
bahwa Deon bukanlah orang yang jahat. 

Dira mengalungkan kedua tangannya dileher Deon. Sesekali jari- 
jarinya meremas dan menjambak rambut hitam legam milik Deon. 
Matanya tertutup untuk menikmati setiap gerakan lidah dan bibir 
Deon. 

Deon dan Dira terhanyut dengan apa yang terjadi diantara 
mereka. Mereka bahkan sudah tak mempedulikan lagi dimana 
mereka berada sekarang. Yang mereka inginkan hanyalah 
memuaskan rasa haus yang sedang dirasakan. 


Xxxx 
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Hari sudah mulai malam Dira kini duduk diatas ranjangnya 
dengan posisi bersila. Kedua tangannya memeluk guling miliknya 
dengan erat. Beberapa kali Dira membenamkan wajahnya di guling 
itu dan menjerit tertahan dengan wajah yang memerah. 

Dira menggigit gulingnya dengan gemas saat dia kembali 
mengingat apa yang terjadi tadi siang. 

Dia dan Deon berciuman. Yang lebih parahnya, Dira malah 
menikmati ciuman dari dokter tampan dan mesum itu. 

Dira memeluk gulingnya semakin erat saat mengingat apa yang 
terjadi setelah ciuman itu berakhir. 

Siang tadi, Dira sangat menikmati ciuman lembut Deon. Dira 
bahkan sampai lupa diri saat Deon mulai menciumi lehernya. Namun, 
Dira kembali tersadar saat Deon membuat tanda di dekat tulang 
belikatnya. Dira tak tahu apa yang akan terjadi kalau dia tidak sadar 
tadi. Yang jelas, sesuatu yang akan terjadi itu pasti mengerikan. 

Dira melemparkan gulingnya dengan asal lalu bangkit berdiri dan 
melangkah menuju meja rias. Dira berdiri disana lalu tangannya 
bergerak membuka satu kancing piyama yang sedang dipakainya. 
Setelah itu, Dira menurunkan kerah piyamanya hingga Dira bisa 
melihat tanda yang dibuat Deon tadi siang. 

Tanda itu berwarna ungu ke hitaman. Dira merasa ngeri 
melihatnya. Walaupun dia juga merasa nikmat saat Deon 
membuatnya. 

Dira kembali mengancingi piyamanya dan menjatuhkan 
tubuhnya di atas ranjang. Dira duduk bersila dan kembali memeluk 
gulingnya. 

Dira merasa tak percaya dengan apa yang telah terjadi hari ini. 
Disekolah, dia mendapatkan masalah dengan gosip dan fitnah 
tentang dirinya yang merusak hubungan Rosa dan gosip itu 
menyebar luas. Dira merasa marah kepada Deon karena Deon lah 
semua ini terjadi. 

Namun, Deon malah santai saja menanggapinya dan berkata 
kalau dia akan selalu ada untuk Dira. 

Dira menutup wajahnya dengan telapak tangan. Dia benar-benar 
seperti seorang remaja yang sedang merasakan jatuh cinta. Padahal, 
laki-laki yang dicintai Dira adalah Reza. 
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Suara ponsel yang berbunyi membuyarkan pikiran Dira. Dira pun 
mengambil ponselnya dari atas nakas dan membaca pesan dari 
sahabat-sahabatnya di grup chat yang beranggotakan Dira dan 
keempat sahabatnya. Dan akhir-akhir ini Vita juga menambahkan 
Reza, Travis dan Bara ke dalam grup chat mereka. 


Lea : Ra? Lo kemana aja sih? 

Dea : Iya Ra. Lo kemana? 

Lea : Ra, bales dong. 

Tina : Ra, lo tadi pergi kemana? Dan kenapa lo gak balik lagi ke 
sekolah? 

Tina : Apa jangan-jangan apa yang dikatakan bu Rosa benar? 
Kalau lo udah ngerusak hubungan bu Rosa dengan pacarnya. 
Makanya lo kabur karena takut. Iya kan? 


Dira menggertakan giginya dengan kesal melihat pesan yang 
ditulis Tina itu. Kenapa para sahabatnya malah memojokannya dan 
membela Rosa? 


Vita : Ra, lo kemana? Kenapa gak bales Ra? 

Tina : Tau nih. Si Dira kemana sih?! 

Travis : Tenang tenang. Mungkin dia lagi gak pegang ponselnya. 

Bara : Betul tuh kata Travis. 

Bara : Tapi, gue juga penasaran. Ra, bener lo yang ngerusak 
hubungan kak Rosa? 

Lea : Loh Bar, kok kakak? 

Bara : Kan bu Rosa kakak sepupu gue. 

Lea : Oh iya. Sorry gue lupa. 

Dea : Lah kok malah kalian yang berisik sih? Dira kemana? Kok gak 
bales-bales dari tadi? 

Travis : Lari dari kenyataan kali. “bercanda 


Dira menggeram marah membaca pesan-pesan itu. Jadi, 
sekarang para sahabatnya pun lebih percaya pada Rosa dari pada dia? 

Kenapa kalian malah mojokin gue sih? Jadi kalian percaya ama 
fitnah-fitnah itu gitu? Bagus! Disaat gue seperti ini gak ada satupun 
sahabat gue yang bela gue. Padahal gue juga gak tahu apa-apa. 

Dira mengirimkannya dan beberapa detik kemudian beberapa 
balasan muncul. 
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Lea : Kok lo malah nyolot sih Ra? Kita kan cuma tanya tentang 
kejelasannya. 

Dea: Betul kata Lea. 

Vita : Betul Ra. Gak mungkin juga kan bu Rosa tiba-tiba bilang lo 
perusak hubungannya padahal kalian saling tidak kenal? 

Bara : Iya Ra. Lagi pula, lo juga pernah tanya pada gue kan apa 
pacarnya bu Rosa itu adalah seorang dokter? Nah, kenapa juga lo 
tanya gitu? 

Tina : Gue curiga nih. Jangan-jangan lo emang bener gitu ya Ra? 

Travis : Kalian jangan gitu dong. Biar Dira jelasin yang sebenarnya 
agar tidak ada ke salah pahaman. 

Vita : Tapi Vis, dari semua bukti, Dira kaya bener seperti itu deh. 
Kenapa juga Dira kayak gak suka sama bu Rosa? Dira juga kayak udah 
tahu tentang putusnya bu Rosa dengan pacarnya. 


Dira menatap layar ponselnya dengan kosong. Sahabat- 
sahabatnya sekarang benar-benar sudah tak percaya lagi padanya. 
Dira memejamkan mata sebelum akhirnya memutuskan untuk 
membalas. Dan setelah ini, Dira akan keluar dari grup chat itu. 

Serah kalian deh. Gue cape dengar semua fitnah itu. Gue juga 
bingung bagaimana mau jelasin kalau kalian udah berpikir kalau gue 
beneran seperti itu. Yang jelas, gue gak tahu perihal hubungan bu 
Rosa dan masalah putusnya mereka. Kalau kalian bingung kenapa 
gue kayak tahu semua? Ya gue emang tahu. Karena mantan pacar bu 
Rosa sendiri yang udah masukin gue ke dalam masalahnya. 

Terserah lo pada mau percaya atau nggak. Gue kecewa ama lo 
semua yang malah ikut-ikutan nuduh gue kayak gitu. Dan gue udah 
mutusin untuk keluar dari grup ini. Sahabat? Entahlah. Apakah gue 
masih punya sahabat atau tidak. Karena sekarang mereka juga telah 
terpengaruh dengan gosip tanpa bukti itu. 

Bye. 

Dira langsung keluar dari grup setelah mengirimkan pesannya. 
Dira menyimpan ponselnya disebelahnya yang kini berbaring. 

Beberapa detik kemudian, ponsel Dira kembali berdering 
pertanda ada telepon. Dira menatap layar ponselnya yang 
menampilkan nama 'Dokter mesum". 
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Dira tersenyum kecil. Deon benar-benar ada untuknya disaat 
teman-temannya kini jauh dengannya. Dira pun mengangkat telepon 
dari Deon dengan senyum malu-malunya. 

"Hallo." 

"Hallo sayang." 


"Hallo sayang." 

"Sayang-sayang. Emangnya kau siapa nya diriku huh?" Tanya Dira 
dengan nada ketus walaupun pipinya masih saja bersemu merah. 
Beruntungnya, Dira sedang tidak berhadapan dengan Deon hingga 
rasa malunya tidak akan bertambah. 

"Jangan marah dong. Aku kan hanya bercanda." Dira mencibir 
kesal mendengarnya. Hati kecilnya merasa sedikit kecewa dengan 
jawaban Deon barusan. Jadi, Deon memanggilnya sayang itu hanya 
sebagai candaan? 

"Dira?" Dira tersadar saat mendengar suara panggilan dari 
ponselnya. 

"Apa?" Tanya Dira dengan cuek. 

"Marah padaku?" 

"Tidak." Jawab Dira dengan singkat. 

"Baguslah sayang." Balas Deon dari seberang telepon. Dira 
menggigit bibir bawahnya dengan keras saat jantungnya berdetak 
cepat lagi gara-gara panggilan Deon barusan padanya. 

"Jangan panggil begitu. Geli tau." Ucap Dira dengan nada sebal. 
Berbeda sekali dengan hatinya yang bersorak riang. 

"Kamu kenapa sih? Masa dipanggil sayang gak mau tapi dicium 
mau-mau aja." Perkataan Deon barusan membuat Dira kesal 
sekaligus malu. 

"Aku tidak pernah mau!" Bentak Dira dengan kesal. 

"Benarkah? Tapi kau tak menolak dan malah menikmatinya 
sayang." Suara Deon terdengar menggoda Dira. 

"Ishh! Kau menyebalkan!" Ucap Dira dengan kesal dan setelah itu 
suara Deon yang tertawa terdengar membuat Dira semakin kesal. 

"Jangan marah. Aku hanya bercanda." 

"Iya bawel." 

"Bagus. Besok mau sekolah?" Dira terdiam dan berpikir dulu. Dia 
juga bingung. Besok dia datang ke sekolah atau tidak? Kalau Dira 
datang ke sekolah, maka dia akan sendirian dan pasti akan banyak 
yang menggunjingnya. Dira tidak siap untuk hal itu. 
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"Aku... tak tahu." Jawab Dira pada akhirnya. Dira menunduk 
menatap sprei dengan tatapan kosong. Dan tak lama kemudian 
terdengar helaan nafas dari seberang telepon. 

"Maafkan aku. Aku tak tahu kalau semuanya akan menjadi rumit 
bagimu. Padahal niat awal ku hanya meminta bantuan mu agar bisa 
menghindar dari Rosa." Suara Deon terdengar begitu bersalah dan 
menyesal. Dira senang karena Deon mengakui kesalahannya 
sekarang. 

"Tak apa. Lagi pula, karena hal ini juga aku jadi tahu kalau 
ternyata sahabat-sahabatku tak sesetia perkiraan ku. Mereka bahkan 
malah ikut menuduhku tanpa tahu apa alasan sebenarnya." Ungkap 
Dira. Dan Dira merasa lega karena bisa mengeluarkan keresahan 
hatinya pada Deon. 

"Kalau kau memang ingin datang ke sekolah, datang saja. Aku 
yakin kau akan mendapatkan teman baru yang tidak ikut 
terpengaruh dengan gosip murahan itu. Lagi pula, kau memang tidak 
merusak hubungan ku dengan Rosa karena aku sendiri yang 
memutuskannya." Dira wmengerjapkan matanya mendengar 
penuturan Deon barusan. 

"Ya aku tahu itu." Balas Dira. Dira kembali menunduk lalu jarinya 
memilin-milin ujung piyama yang dipakainya. 

"Deon..." Panggil Dira dengan pelan. Setelahnya Dira menggigit 
bibir bawahnya. 

"Ini pertama kalinya kau menyebut namaku dan aku suka 
mendengarnya." Dira tersenyum malu-malu mendengarnya. 
Seingatnya ini memang pertama kalinya dia memanggil Deon 
dengan nama aslinya. Biasanya Dira selalu menyebut Deon 'dokter 
cabul'. 

"Sudahlah. Sekarang kau tidur. Jangan sampai bangun kesiangan. 
Selamat malam sayang." 

"Selamat malam juga." Dan setelah itu Dira pun memutuskan 
sambungan telepon. Dira terdiam memikirkan ucapannya barusan. 
Dia membalas ucapan selamat malam Deon dan dia juga tak marah 
ataupun kesal karena Deon memanggilnya sayang lagi. 

Apa itu artinya Dira suka dipanggil sayang oleh Deon? 

"Tidak. Itu tidak mungkin. Sadar Dira, dia adalah orang yang 
mengacaukan hidupmu." Bisik Dira pada dirinya sendiri. Tak lama 
kemudian Dira pun membaringkan tubuhnya dan menarik selimut 
untuk menutupi tubuhnya. 
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Dira kembali teringat kalimat terakhir Deon barusan. Pipinya 
kembali bersemu merah karenanya. 

Sayang. 

Selama ini hanya dua laki-laki yang pernah memanggilnya sayang. 
ayahnya dan kakaknya. Dan Deon laki-laki pertama yang memanggil 
Dira sayang dengan alasan yang bahkan Dira pun tak tahu. 

"Ah, sudahlah." Ucap Dira. Setelah itu Dira pun memejamkan 
matanya dan tanpa sadar dia berharap bisa bertemu lagi dengan 
Deon di alam mimpinya. 

Dira berdiri didepan gerbang sekolahnya. Hatinya merasa ragu 
untuk melangkah masuk ke sana. Namun, Dira teringat perkataan 
Deon semalam yang mengatakan bahwa Dira akan mempunyai 
teman baru yang tidak ikut terpengaruh dengan gosip itu. Dan Dira 
berharap kalau perkataan Deon itu benar. Semoga saja. 

Dira menghembuskan nafas perlahan lalu mulai melangkah 
memasuki kawasan sekolahnya. Dira tahu kalau para siswa melihat 
dia lalu berbisik-bisik membuat Dira risih. 

Dira berjalan menyusuri koridor sekolah menuju halaman 
belakang sekolah. Dira tak akan masuk ke kelas karena itu hanya akan 
membuatnya merasa tak nyaman. 

Dan disinilah sekarang Dira berada. Duduk di sebuah bangku 
yang ada di halaman belakang sekolahnya. Dira duduk disana 
sendirian dan dia merasa kesepian. Biasanya dia selalu ditemani 
sahabat-sahabatnya dan mereka akan saling melemparkan lelucon. 

"Sendirian?" Dira menoleh kesamping dan disana berdiri seorang 
perempuan yang memakai seragam sama sepertinya. 

"Ya, seperti yang kau lihat." Jawab Dira disertai senyum kecilnya. 

"Boleh aku duduk di samping mu?" Tanya siswi itu lagi. Dira 
mengangguk tanda memperbolehkan. Siswi itu pun duduk 
disamping Dira. 

"Kau Dira kan? Murid yang sedang ramai dibicarakan disekolah 
ini?" Tanya siswi itu. Dira pun mengangguk dengan lesu. 

"Tenanglah. Tidak semua orang percaya pada berita itu. 
Contohnya aku." Dira menatap siswi dengan mata membulat. 

"Kau tak percaya pada berita itu?" Tanya Dira tidak yakin. Siswi itu 
mengangguk dan tersenyum lebar. 

"Ya karena aku tahu yang sebenarnya." Dira menatap siswi itu 
dengan bingung. 
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"Maksudmu?" Tanya Dira dengan alis terangkat. 

"Ya, aku tahu yang sebenarnya. Karena mantan kekasih bu Rosa 
adalah kakakku sendiri." Tubuh Dira menegang mendengar 
penuturan siswi itu. Dira menoleh pada siswi itu yang sedang terkikik 
geli. Itu berarti siswi yang sedang duduk disebelahnya adalah... 

"Salam kenal calon kakak Ipar." 


"Salam kenal calon kakak Ipar." Dira menundukkan kepalanya dan 
matanya menatap rumput yang bergoyang tertiup angin. Pipinya 
yang chubby merona karena malu mendengar sebutan siswi yang 
sekarang duduk disampingnya. 

"Jadi, kau adalah..." Dira menggantungkan kalimatnya karena 
merasa malu untuk menyebutkan nama pria yang hampir seminggu 
ini selalu mengisi hari-harinya. Siswi itu tersenyum lembut sampai 
matanya menyipit. 

"Yap, aku adik bungsu kak Deon." Jawab siswi itu. Dira 
menggoyangkan kedua kakinya dan menyelipkan rambutnya ke 
belakang telinga untuk menutupi kegugupannya. Jadi, yang 
dimaksud Deon semalam adalah adiknya sendiri? 

"Perkenalkan, namaku Khintya. Panggil saja Tya." Dira menatap 
uluran tangan Tya dan Dira pun membalas uluran tangan Tya seraya 
menyebutkan namanya. 

"Namaku Dira. Panggil Dira saja." Jawab Dira dengan senyum 
kecilnya. Tya mengangguk lalu melepaskan genggaman tangan 
mereka. 

"Ngomong-ngomong, kau tahu dari mana kalau Dira yang sedang 
banyak dibicarakan oleh para murid itu adalah aku?" Tanya Dira 
seraya menunjuk dirinya sendiri. 

"Kak Deon menunjukkan fotomu padaku. Jadinya aku tahu." 
Jawab Tya dengan santai. Dira mengernyit bingung mendengarnya. 
Foto? Dari mana Deon mendapatkan fotonya? 

"Foto?" 

"Yap, sepertinya kak Deon mengambilnya dari IG milikmu." Jawab 
Tya lagi. Dira menatap lurus kedepan dengan bibirnya yang 
membentuk huruf O. Jadi, Deon mendapatkan fotonya dari Ig 
miliknya? 

Dira memang lumayan aktif dalam sosial media seperti Instagram. 
Disana Dira sering mengupload foto-fotonya sendiri dan terkadang 
video-video tariannya. 
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"Mau ke kantin?" Tawar Tya. Dira berpikir sejenak sebelum 
menjawab. Di kantin pasti dipenuhi oleh para murid dan para guru. 
Kalau Dira kesana, apa yang akan terjadi padanya nanti? 
Kemungkinan besar dia akan digunjing lagi, seperti tadi saat dia 
berjalan di koridor. 

"Aku tak tahu. Aku takut untuk datang kesana. Karena..." Ucapan 
Dira terhenti karena Tya langsung menarik tangan kanan Dira. Tya 
tersenyum riang pada Dira yang hanya menatapnya bingung. 

"Jangan pikirkan mereka. Kau tidak usah takut karena kau 
memang tidak bersalah." Ucap Tya disertai senyum manisnya. Dira 
menatap Tya dengan ragu-ragu. Apa yang dikatakan Tya memang 
benar, dia tak bersalah hingga dia pun tak perlu takut. Tapi, tetap saja. 
Sekarang yang memusuhi Dira adalah guru di sekolah nya sendiri. 
Dan sekarang, hampir semua murid di sekolah nya tahu gosip itu. 

"Sudahlah, jangan terlalu dipikirkan. Ayo!" Ajak Tya dengan 
semangatnya. Tya menarik tangan Dira hingga Dira pun mau tak mau 
mengikuti langkah calon adik Iparnya itu. Eh... 

"Kau tak keberatan kan kalau kita ke kelasku dulu? Aku mau 
mengajak Naura juga." 

"Naura?" Tanya Dira bingung. Kini Dira berjalan bersisian dengan 
Tya. 

"Dia adalah temanku. Dia juga tidak percaya dengan gosip 
murahan itu." Jawab Tya seraya mengibas-ngibaskan telapak 
tangannya. 

"Ohh." Jawa Dira pada akhirnya. Mereka pun kini berjalan di 
koridor menuju kelas XII-A yang merupakan kelas Tya yang juga 
terletak disebelah kelas Dira. 

"Naura!" Teriak Tya memanggil Naura yang sedang duduk dipojok 
kelas. Gadis bernama Naura itu mendongak dan menatap Tya. 

"Kesini." Ucap Tya tanpa mempedulikan tatapan teman-teman 
sekelasnya. 

"Eh Tya? Kenapa lo mau dekat-dekat dengan orang yang menjadi 
perusak hubungan kakak lo sendiri?" Tanya seorang siswi berambut 
coklat seraya menatap Dira dengan tatapan merendahkan. Dira balas 
menatap siswi itu dengan tajam. Tangannya sudah gatal sekali ingin 
menjambak rambut keriting seperti mie milik siswi itu. 

"Serah gue dong mau dekat-dekat sama siapa. Lagian, gue juga 
tahu apa yang sebenarnya terjadi. Gak kayak lo semua yang hanya 
bisa percaya pada gosip murahan yang bahkan tak lebih berharga 
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dari sebutir beras." Jawab Tya dengan sarkastis. Siswi itu menatap Tya 
dengan tatapan terkejut. Begitu pula teman sekelas Tya yang lainnya. 
Dira menatap Tya dengan terharu. Dia sangat berterima kasih kepada 
Tya yang sudah mau mewakilinya berkata-kata. 

"Dah ah. Ayo kita ke kantin." Ajak Tya yang sekarang menarik 
tangan Dira dan Naura. 

"Dia sengaja deketin Tya agar bisa ngedeketin kakaknya Tya." Dira 
menoleh ke belakang saat kedua telinganya mendengar itu. Mata 
Dira menatap tajam siswi tadi yang menatap Dira dengan tatapan 
mengejek. 

"Sudahlah, jangan dengerin perkataannya." Dira pun hanya bisa 
mendesah lelah mendengar ucapan Tya. Dia memang harus 
menyiapkan stok kesabaran yang banyak. 


Xxx 
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Hari sudah mulai siang. Matahari pun mulai naik keatas hingga 
Dira bisa merasakan panasnya terik matahari menerpa dirinya. Kini 
Dira sedang berdiri didepan sebuah bangunan bertingkat dua yang 
bertuliskan 'Dance Class'. Hari ini Dira kembali masuk kelas tari 
setelah tiga hari kebelakang Dira tidak ikut. 

Dira melangkah memasuki bangunan itu dan Dira langsung 
disambut oleh salah satu teman tarinya yang lumayan dekat 
dengannya. 

"Dira!" Pekik teman Dira yang memiliki rambut pendek sebahu itu. 
Dira merentangkan kedua tangannya dan detik berikutnya Dira pun 
sudah berpelukan erat dengan temannya itu. 

"Lo kemana aja selama 3 hari ini gak masuk? Lo tahu gak? 
Kemarin kelasnya kak Kyle loh. Dia nanyain lo karena biasanya lo 
selalu hadir dikelas kak Kyle." Dira hanya tersenyum simpul 
mendengarnya. 

"Sorry, kemarin-kemarin gue ada urusan. Jadi gak bisa ikut kelas." 
Jawab Dira seraya melepaskan jaketnya. Kini Dira hanya memakai 
sebuah celana hitam longgar dan sebuah crop top berwarna hitam 
yang memperlihatkan perut dan pusarnya. 

"Iya aja deh." Jawab teman Dira yang bernama Putri itu. 

"Btw, sekarang kelas siapa?" Tanya Dira pada Putri seraya 
menyimpan tasnya yang berisi jaket dan botol air mineral. 

"Katanya sih kak Nika." Jawab Putri. Dira pun mengangguk- 
anggukan kepalanya tanda mengerti. 

"Ya udah. Ayo kita ke atas sekarang." 

Deon melepaskan jas dokternya dan menyimpannya ditempat 
biasanya. Deon lalu membereskan meja kerjanya dan melirik 
ponselnya. Deon sudah mengirimi Dira pesan sedari tadi siang. 
Bahkan Deon berkali-kali meneleponnya namun Dira tak 
mengangkat satu pun panggilannya. Sekarang sudah pukul 15.00, 
dan Dira masih belum mengabari Deon. 

Deon berpikir, apa mungkin Dira masih di sekolah nya? Tapi, itu 
tidak mungkin. Sekarang sudah sore dan Dira pasti sudah pulang. 
Lalu, kemana Dira? Kenapa Dira tak balas menghubunginya? 
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Deon pun mendesah pasrah. Hari ini dia merasa lesu sekali karena 
tak bertemu dengan Dira. Deon ingin sekali bertemu dengan Dira 
namun Deon tak tahu Dira berada dimana. Deon juga tak tahu alamat 
rumah Dira. 

Ting. 

Deon langsung mengambil ponselnya setelah mendengar bunyi 
notifikasi barusan. Deon berharap itu adalah balasan dari Dira. 
Namun, Deon harus menelan kekecewaan karena ternyata itu adalah 
sebuah notifikasi dari Instagram. Deon pun membuka aplikasi itu dan 
keningnya mengernyit kala melihat sebuah video yang baru saja 
diunggah oleh Dira. 

Dari gambarnya terlihat Dira yang sedang berdiri dengan dua 
perempuan sebaya dengan Dira yang berdiri juga disamping kanan 
dan kiri Dira. Deon mengernyit tidak suka saat melihat pakaian yang 
Dira pakai karena memperlihatkan perut dan pusarnya. Deon merasa 
penasaran dan akhirnya Deon pun memutar video itu. 

Mata Deon membulat kaget sekaligus kesal. Apa-apaan ini?! Apa 
maksud Dira mengupload video seperti ini?! Apa Dira ingin 
memamerkan tubuhnya?! 

Deon menggertakan giginya dengan kesal. Dia harus menemui 
Dira sekarang juga. Deon tak suka Dira berpakaian seperti itu. Deon 
juga tak suka melihat Dira meliuk-liukkan tubuhnya seperti itu. 
Apalagi kalau ditonton oleh laki-laki. 

Dengan cepat Deon memasukkan ponselnya ke dalam saku 
celana dan mengambil kunci mobilnya. Deon berjalan keluar dari 
rumah sakit dengan langkah yang lebar agar cepat sampai diparkiran. 

Deon langsung masuk ke dalam mobilnya lalu menghidupkan 
mesinnya. Baru saja Deon akan menjalankan mobilnya, sebuah 
pemikiran terlintas di otak nya. Memangnya Dira sedang berada 
dimana? Deon bahkan tidak tahu. 

Akhirnya Deon pun kembali mengambil ponselnya dan 
menghubungi Dira. Panggilan Deon diangkat saat dering keempat. 

"Hallo." 


"Hallo." Deon mendengar suara seorang perempuan yang 
menyapanya diseberang telepon. Dan Deon juga tahu itu suara siapa. 
"Hallo. Dira kau sedang dimana?" Tanya Deon tanpa basa-basi. 

"Aku sedang ada kelas tari Deon. Tapi, sekarang juga sudah 
selesai." 
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"Aku akan menjemputmu. Dimana kau sekarang?" 

"Kau mau menjemputku? Tak usah Deon. Aku tak mau 
merepotkan mu." 

"Cepat katakan dimana kau sekarang." Desak Deon. Dan akhirnya 
Dira pun memberikan alamat kelas tarinya pada Deon. Setelah 
mengetahui dimana Dira berada, Deon langsung memutuskan 
sambungan telepon dan melajukan mobilnya dengan kecepatan 
tinggi ke tempat Dira berada. 

Sekitar 10 menit perjalanan, akhirnya Deon pun sampai ditempat 
yang dituju. Deon menurunkan kaca mobilnya dan matanya menyipit 
saat melihat Dira yang sedang mengobrol dengan seorang laki-laki. 
Deon pun bertanya-tanya. Siapa laki-laki itu? 

Deon melepaskan sabuk pengaman dan langsung keluar dari 
dalam mobil. Deon melangkah dengan lebar mendekati Dira dan laki- 
laki tadi yang belum menyadari kehadirannya. 

"Dira." Panggil Deon dengan suara datar nya. Dira membalikkan 
tubuhnya menghadap Deon setelah mendengar suara Deon yang 
memanggilnya. 

"Kau serius menjemputku?" Tanya Dira tak percaya. Deon hanya 
diam dan menatap laki-laki seumuran Dira yang masih berdiri 
disamping Dira. 

"Siapa dia Ra?" Tanya laki-laki yang berdiri disamping Dira. Dira 
menatap laki-laki itu dan hendak bicara. 

"Dia bukan si-" 

"Ayo pulang." Deon memotong perkataan Dira dan langsung 
menarik tangan Dira pergi dari sana. Dengan cepat Deon membuka 
pintu mobilnya dan memaksa Dira untuk masuk. Deon pun memutari 
mobilnya setelah berhasil memasukkan Dira kedalam mobilnya. 

"Apa yang kau lakukan hah?!" Tanya Dira dengan marah. 
Bagaimana tidak, Dira diseret dan dipaksa masuk mobil seolah-olah 
Dira akan diculik. 

"Aku hanya menjauhkanmu dari laki-laki itu." Jawab Deon dengan 
tenang seraya menghidupkan mesin mobilnya. Dira menatap Deon 
dengan tatapan tak percaya. 

"Dan kenapa kau melakukannya?" Tanya Dira dengan raut wajah 
serius. Deon menoleh pada Dira dan menatap Dira dengan dingin. 
Tangan kiri Deon terulur dan mendorong sandaran jok yang diduduki 
Dira. Kini Dira pun terbaring dengan Deon yang berada di atas nya. 
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Dira mengumpat dalam hati karena dia mengalami hal yang sama 
lagi seperti beberapa hari yang lalu. 

"Kenapa? Karena aku tak suka kau dekat dengan laki-laki lain 
Dira." Jawab Deon tepat didepan wajah Dira. Dira bahkan bisa 
merasakan hembusan nafas Deon saking dekatnya jarak wajah 
mereka. 

"Itu hak diriku! Kau tak berhak melarangku!" Bentak Dira dengan 
kesal. Dira menyelipkan kedua tangannya diantara dadanya dan dada 
Deon. Lalu Dira pun mulai mencoba mendorong tubuh Deon. 

"Aku berhak melarangmu karena..." 

"Karena apa hah?! Kau bukan siapa-siapaku dan kau tak berhak 
mengaturku!" Bentak Dira lagi. Matanya menatap Deon dengan 
tajam dan penuh kemarahan. Deon terdiam masih dengan tatapan 
datarnya. 

Memangnya dia siapa? Dia bukan siapa-siapa bagi Dira. Dan Dia 
tak berhak melarang ataupun mengatur Dira. 

Setelah serangkaian kata itu terlintas di otak nya, Deon pun 
langsung bangkit dan duduk dikursi kemudi lagi tanpa membantu 
Dira untuk bangkit. Dan detik berikutnya, mobil yang dikendarai 
Deon pun melaju dengan cepat. 

"APA YANG KAU LAKUKAN BODOH?!" Teriak Dira penuh 
kemarahan. Dira baru saja ingin bangkit dan duduk lagi. Namun 
karena mobil melaju dengan cepat, Dira kembali terdorong dan 
berbaring. Dira berpegangan pada kursi yang diduduki Deon dan 
pada pintu mobil. Setelah beberapa menit, usahanya berhasil dan 
Dira kini duduk dengan nyaman lagi. 

"Kalau kau mau mati, jangan bawa-bawa aku!" Bentak Dira pada 
Deon yang sibuk menyetir. Dira mendengus kesal karena Deon tak 
membalas perkataannya dan malah fokus pada jalanan. 

"Aku ingin pulang." Ucap Dira. Deon diam tak bersuara membuat 
Dira geram. 

"Aku ingin pulang Deon!" Dira mengulangi perkataannya seraya 
menatap Deon dengan marah. Namun Deon masih tenang-tenang 
saja dan tidak terpengaruh dengan kata-kata Dira. 

Dira mendesis lalu bersedekap dada. Deon kembali menjadi 
orang menjengkelkan dan menyebalkan bagi Dira. Apa susahnya 
membalas ucapannya? Apa Deon sudah mulai bisu? 

Dira memandang keluar jendela. Sekarang dia tidak takut karena 
Deon tak membawanya ke jalanan yang sepi. Jalan yang mereka 
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lewati sekarang adalah jalan ramai. Bahkan Dira bisa melihat jajaran 
rumah-rumah mewah. 

Tiba-tiba Dira merasakan mobil yang berhenti bergerak. Dira 
menoleh kesamping dan disana tidak ada Deon. Baru saja Dira ingin 
memanggil Deon, pintu mobil disebelahnya terbuka dan Deon lah 
yang membukanya. 

Deon menarik tangan Dira lagi tanpa bicara membuat Dira geram 
dan bingung. 

"Deon? Ini rumah siapa?" Tanya Dira dengan bingung. Mata Dira 
melihat sekeliling halaman depan yang begitu luas dan indah karena 
terawat. Lalu Dira menatap Deon yang masih memasang wajah 
dinginnya. 

Ini orang kenapa sih?! Tanya Dira dalam hati. Sikap Deon benar- 
benar aneh padanya hari ini. 

Kini Deon dan Dira sudah berada didalam rumah besar barusan. 
Dira berdiri dengan canggung diruang tamu. Apa ini rumah teman 
Deon? Pikir Dira. 

Tak lama kemudian, suara derap langkah halus terdengar 
mendekat ke arah mereka. Dan dari ambang pintu muncul seorang 
wanita paruh baya yang masih terlihat cantik dengan wajahnya yang 
tegas. Dira menerka-nerka apa hubungan wanita itu dengan Deon. 

"Deon, kamu baru pulang? Dan siapa perempuan yang 
bersamamu itu?" Tanya wanita itu. Dira hanya tersenyum gugup 
menyadari kalau sekarang penampilannya sangat kacau. Dira masih 
memakai pakaian yang tadi dia pakai saat menari walaupun sekarang 
Dira memakai jaket. Dira bahkan yakin kalau wajahnya sangat kusam 
sekarang. 

"Dia pacar Deon ma." Jawab Deon dengan tenangnya. Dira 
langsung terdiam mendengar jawaban Deon barusan. Deon 
mengatakan pada wanita itu kalau Dira adalah pacarnya. Dan Deon 
baru saja menyebut wanita itu 'Ma'. Apa jangan-jangan, wanita itu 
adalah... 

"Ah, yang tadi siang diceritakan Tya ya?" Dira menatap wanita itu 
tidak mengerti. Wanita itu tersenyum lembut pada Dira membuat 
Dira malu dan gugup. 

"Kalian duduk dulu. mama mau ambil minuman." Dira merasakan 
aliran darahnya yang berhenti. Apa yang dipikirkannya benar, wanita 
itu adalah ibu Deon. Apa sebenarnya maksud Deon? 
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"Apa maksud semua ini Deon?" Desis Dira dengan pelan karena 
takut terdengar oleh orang lain walaupun disana mereka hanya 
berdua. Deon menoleh pada Dira lalu tersenyum penuh kemenangan. 

"Aku yakin kau mengerti apa maksud dari semua ini." Jawab Deon 
masih dengan senyum yang menyebalkan bagi Dira. Dira menatap 
Deon dengan tajam. 

"Kalau aku mengerti, aku tidak akan bertanya bodoh!" Pekik Dira 
dengan suara tertahan. Senyum Deon langsung menghilang setelah 
Dira berkata barusan. 

"Kau sudah menyebutku bodoh dua kali dalam hari ini." Ucap 
Deon dengan suara datarnya. Dira menatap sinis pada Deon. 

"Memang itu pada kenyataannya. Kau bodoh." Ucap Dira lagi. 
Detik berikutnya Dira merasakan sebuah tangan melingkari 
pinggangnya. Dira kembali menoleh pada Deon dengan tatapan 
terkejut. 

"Apa yang kau lakukan?!" Tanya Dira untuk yang ke sekian kalinya. 
Deon tersenyum miring membuat Dira bergidik ngeri. 

"Sekarang, kau sudah resmi menjadi pacarku. Jadi, kau harus 
menuruti semua perintahku." Ucap Deon masih dengan senyum 
miringnya. Dira terkejut mendengarnya. 

"Apa?! Tidak! Aku bahkan tidak pernah menyetujuinya!" 

"Dan aku tak butuh persetujuanmu." 

"Kau-" 

"Sstt. Diamlah atau kucium kau disini agar ibuku memergoki kita 
dan kita bisa cepat dinikahkan." Ucap Deon dengan santai nya. 

Dira ternganga tak percaya mendengar penuturan Deon barusan. 
Dan Dira sekarang sadar, bahwa pria yang sekarang sedang 
merangkulnya itu sudah gila. Benar-benar gila. 

Kenapa aku harus bertemu dengan orang gila sepertinya?!! 


"Aku akan mengatakan semuanya pada ibumu Deon! Kau telah 
berbohong! Aku bukan pacarmu!" Pekik Dira dengan suara tertahan. 
Sekarang Dira masih berada dalam rangkulan Deon. Deon melirik 
Dira dari sudut matanya lalu menghadapkan tubuhnya pada Dira. 
Detik berikutnya Dira sudah berada dalam pelukan Deon. 

"Apa yang kau lakukan?!" Tanya Dira dengan kesal. Dira bahkan 
tidak menghitung sudah berapa kali dia mengucapkan kalimat itu. 
Deon hanya tersenyum tanpa dosa melihat kekesalan Dira padanya. 
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"Barusan kau bulang kalau kau akan mengatakan semuanya pada 
Ibuku. Tapi, ibuku tidak akan percaya kalau melihat kita seperti ini." 
Jawab Deon dengan tenangnya. Dira menggeram marah karenanya. 
Berurusan dengan Deon benar-benar menguras emosinya. Dira 
berdo'a dalam hati semoga saja dia terhindar dari penyakit darah 
tinggi karena selalu marah-marah. 

"Lepaskan aku!" Desis Dira seraya berusaha melepaskan dirinya 
dari pelukan Deon. Namun, Deon memeluk Dira semakin erat 
membuat Dira kesusahan untuk bergerak bahkan untuk bernafas. 

"Lepaskan aku bodoh!" Bentak Dira untuk ke sekian kalinya yang 
tidak dihiraukan sedikitpun oleh Deon. Dira berusaha mengangkat 
wajahnya yang tenggelam di dada Deon. Pemberontakan Dira 
langsung terhenti seketika dan membuat Deon mengernyit heran. 

"Kau kena-akh." Deon merintih sakit saat merasakan seseorang 
menarik telinganya dengan kuat. Pelukan Deon pun terlepas dan 
Deon menoleh pada orang yang sedang berdiri dengan wajah 
dinginnya dan juga sorot mata yang tajam. 

"Kamu tidak apa-apa kan?" Dira menunduk lalu mengangguk 
pelan sebagai jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan oleh ibu 
Deon. 

"Apa kau ingin telingamu ini putus Deon?" Tanya Vely dengan 
dinginnya. Deon mengernyit kesakitan saat Vely memelintir 
telinganya. 

"Akh ma, sakit ma." Rintih Deon yang tak dipedulikan oleh Vely. 
Dira yang semula menunduk kini mengangkat kepalanya dengan 
perasaan takut. Dan saat itu Dira melihat wajah Vely yang terlihat 
begitu menyeramkan saat marah. Dira meneguk ludah dengan susah 
payah. Deon pasti sangat kesakitan karena Dira pun bisa melihat 
telinga Deon yang sudah memerah sempurna. 

"Kamu tunggu disini sebentar ya." Ucap Vely pada Dira yang 
diangguki Dira dengan takut-takut. Setelah itu Vely pergi dari sana 
masih dengan menjewer telinga anaknya sendiri. 

Dira menghembuskan nafas lega setelah Vely dan Deon hilang 
dari pandangan matanya. Dira lalu bergidik ngeri melihat Vely 
barusan. Selama ini Dira tidak pernah melihat wajah menyeramkan 
ibunya karena ibunya termasuk orang yang lemah lembut. ayahnya 
pun jarang sekali marah. Makanya Dira takut melihat Vely seperti itu. 

Tak lama kemudian, suara derap langkah yang mendekat 
membuat jantung Dira berpacu dengan cepat. Dira meremas kedua 
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lututnya dan menggigit bibir bawahnya. Dan Dira bisa melihat 
seseorang itu kini duduk disofa yang berhadapan dengan Dira. Dira 
masih menunduk tidak berani mengangkat kepalanya. 

"Apa aku terlihat begitu menakutkan?" Tanya wanita yang 
berstatus ibu Deon. Dira mengangkat wajahnya dan Dira mendapati 
wajah Vely yang tersenyum hangat padanya. Wajah menyeramkan 
dan menakutkannya tadi sudah hilang walaupun ketegasan di wajah 
itu masih terlihat. 

"Emm ti-tidak." Jawab Dira dengan gagap. Dira bingung harus 
apa sekarang. Dira sebenarnya ingin sekali mengatakan pada Vely 
kalau dia bukan pacar Deon. Tapi, sepertinya perkataan Deon tadi 
ada benarnya. ibu Deon tak akan percaya setelah melihat Dira dan 
Deon berpelukan. Dira meringis dalam hati. Sekarang dia kembali 
mendapatkan masalah karena ulah Deon yang seenaknya. 

"Kau terlihat kacau." Dira menatap sepasang mata hitam yang 
mirip sekali dengan Deon. 

"Em aku baru saja pulang dari kelas menari tante." Jawab Dira 
dengan pelan. 

"Jangan panggil tante, panggil mama aja. Kau kan calon 
menantuku." Wajah Dira memerah mendengar penuturan Vely 
barusan. 

"Em Baiklah ma-mama." Ucap Dira pada akhirnya. Vely tersenyum 
lembut melihat kegugupan Dira. 

"Ayo, ikut mama. Kamu harus membersihkan diri. Kau terlihat 
tidak nyaman." Ajak Vely seraya bangkit berdiri. Dira pun dengan 
pasrah mengikuti langkah Vely yang entah akan membawanya 
kemana. 

Xxxx 

Dira sekarang sedang berada didalam mobil milik Deon. Dira juga 
sudah berganti pakaian. Kini Dira memakai sebuah dress selutut 
lengan panjang dengan motif floral. Sebenarnya itu adalah dress 
milik Tya yang Dira pinjam. Tadi Vely menyuruh Dira untuk 
membersihkan diri dan Dira pun menurut. 

"Deon, kau mau membawaku kemana?" Tanya Dira dengan 
bingung. Sudah 20 menit lebih mereka diperjalanan. Tapi Deon 
masih saja belum menghentikan mobilnya. 

"Nanti kau juga tahu." Jawab Deon dengan senyum misteriusnya. 
Dira mencebikkan bibirnya kesal. Deon selalu saja membuat Dira 
penasaran. 
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Dira kembali diam dan memandang keluar jendela. Matanya 
menatap semua yang terlewati oleh mereka hingga Dira melihat 
sebuah taman bunga yang sangat indah. Dan yang 
mengherankannya adalah Deon berhenti disana. 

"Deon, kenapa kau berhenti disini?" Tanya Dira penasaran. Deon 
tak menjawab dan malah mendekatkan dirinya pada Dira. Dira 
memekik kaget saat mendapati wajah Deon tepat berada didepan 
Wajahnya. 

Cup. 

Deon mengecup bibir Dira sekilas lalu tangannya terulur 
melepaskan sabuk pengaman Dira. 

"Ayo turun." Ajak Deon. Dira pun mengangguk dengan pelan 
karena masih kaget dengan yang dilakukan Deon barusan. Entah 
kenapa Dira merasa kaget, padahal mereka telah melakukan hal yang 
lebih dari sekedar kecupan bibir. 

Deon menggenggam tangan kiri Dira dan membawa Dira ke atas 
sebuah bukit kecil yang terdapat villa diatasnya. 

"Deon, kita dimana sekarang?" Tanya Dira seraya melihat ke 
sekelilingnya yang sepi. Hanya ada mereka berdua disana. 

"Sekarang kita berada disebuah villa milik keluargaku yang dibeli 
4 tahun lalu." Jawab Deon masih setia menggenggam tangan Dira. 

"Dan kenapa kau membawaku kesini?" Tanya Dira heran. 

"Karena aku ingin berduaan denganmu Dira. Kalau dirumah aku 
tidak akan bisa bebas karena mama akan mengawasi kita dengan 
sepasang mata elangnya itu." Jawab Deon. Kini mereka sudah sampai 
di teras villa tersebut. Deon melepaskan genggaman tangannya dan 
berjalan menuju pintu utama villa itu. Sedangkan Dira berdiri didekat 
pagar untuk melihat pemandangan taman bunga yang indah tadi. 

Dira tersenyum lebar karena senang. Ini pertama kalinya dia 
melihat pemandangan yang begitu indah dan memanjakan matanya. 
Dira memang jarang sekali main ke tempat wisata bersama keluarga 
karena keluarganya begitu sibuk. 

"Senang dengan apa yang kau lihat?" Tanya Deon seraya 
memeluk Dira dari belakang. Deon menyusupkan hidungnya ke 
ceruk leher Dira dan memghirup aroma gadis itu yang begitu 
menyenangkan. Dira pun hanya diam saja membiarkan Deon berlaku 
sesuka hatinya. 

"Aku sangat suka." Balas Dira dengan nada cerianya. Deon 
tersenyum kecil mendengar keriangan Dira. 
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"Deon?" Deon bergumam saat mendengar Dira memanggilnya. 

"Kenapa kau melakukan ini semua?" Tanya Dira masih dengan 
menatap taman bunga yang berwarna-warni itu. 

"Aku yakin kau tahu apa alasanku." Jawab Deon dengan suara 
yang sedikit teredam. Deon mengeratkan pelukannya membuat Dira 
merasa nyaman. 

"Deon, setiap perempuan butuh penjelasan." Balas Dira. Dira 
melepaskan pelukan Deon dan berbalik menghadap Deon. 

"Baiklah. Apa kau percaya cinta pada pandangan pertama?" Tanya 
Deon seraya mendorong tubuh Dira dengan perlahan hingga 
pinggul Dira bersandar pada pagar. Dira mengangkat kedua 
tangannya dan menyimpannya didepan dada Deon. 

"Aku tidak percaya karena aku belum pernah merasakannya." 
Jawab Dira seraya meremas kemeja Deon dengan perlahan. 

"Tapi aku percaya karena aku sudah merasakannya." Balas Deon. 
Untuk beberapa saat hanya keheningan yang menemani mereka. 
Sebelum akhirnya Deon mengungkapkan apa yang dia rasakan 
selama ini pada Dira. 

"Aku jatuh cinta padamu Dira." Ungkap Deon tepat didepan 
wajah Dira. Dira menatap Deon dengan pipinya yang bersemu merah. 

"Itu tidak mungkin Deon. Kita baru saja bertemu seminggu yang 
lalu." Sanggah Dira. 

"Tidak ada yang tidak mungkin Dira." 

"Tapi, aku tak mencintaimu." Balas Dira seraya memalingkan 
wajahnya ke samping. Dira menggigit bibir bawahnya setelah 
berkata barusan. Hati kecilnya merasa apa yang dikatakannya itu 
salah. Namun, pikirannya merasa itu benar. Karena selama ini, orang 
yang Dira cintai hanya Reza seorang. 

"Aku tahu itu dan aku akan berusaha membuatmu jatuh cinta 
padaku." Jawab Deon disertai senyum manisnya. Deon meraih dagu 
Dira hingga mereka saling bertatapan lagi. 

Deon mendekatkan wajahnya pada Dira hingga bibir mereka 
bertemu untuk ke sekian kalinya. Dira tak menolak dan malah 
memejamkan mata menikmati ciuman hangat dan lembut Deon. 
Tanpa sadar Dira sudah mengalungkan kedua lengannya dileher 
Deon. 

Deon melumat bibir Dira dengan lembut dan penuh perasaan. 
Lalu dengan perlahan Deon menyelipkan lidahnya ke celah bibir Dira 
hingga lidahnya bertemu dengan lidah Dira. Deon menekan tengkuk 
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Dira untuk memperdalam ciumannya. Dan sekarang, ciuman mereka 
pun berubah menjadi panas dan penuh nafsu serta gairah. Kedua 
tangan Deon memeluk Dira semakin erat hingga tubuh mereka 
menempel tanpa jarak. 

Deon melepaskan pagutannya saat dirasanya oksigen dalam 
paru-parunya menipis. Deon menatap Dira yang masih terengah- 
engah sepertinya. Lalu, Deon mengusap bibir bawah Dira yang 
bengkak dengan ibu jarinya. 

"Ingat itu, aku akan berusaha membuatmu jatuh cinta padaku. 
Deon pun langsung memeluk Dira setelah mengucapkan kalimat itu 
untuk yang kedua kalinya. 


Xxx 
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Deon dan Dira masih berada di villa milik keluarga Deon. Mereka 
kini sedang duduk disebuah ruangan tempat berkumpul. Tadinya 
Dira masih ingin melihat pemandangan indah diluar, namun tiba-tiba 
hujan turun lumayan deras dan mau tak mau Dira pun mengikuti 
Deon masuk ke dalam villa. 

"Pakai ini. Kau pasti kedinginan." Dira mendongak dan 
mengambil selimut yang diberikan Deon barusan. Dira memang 
kedinginan karena dress yang dipakainya berbahan tipis. Dira pun 
mulai melilitkan selimut itu ditubuhnya agar dia merasa hangat. 

Tiba-tiba dari arah dapur keluar seorang wanita yang kira-kira 
berumur 35 tahun dengan kedua tangannya yang memegang 
nampan. Wanita itu menghampiri Deon dan Dira yang sedang duduk 
disofa. 

"Ini teh nya. Silahkan diminum tuan, nona." Ucap wanita itu 
seraya menyimpan dua gelas berisi teh hangat diatas meja. 

"Terima kasih." Ucap Dira seraya tersenyum hangat. 

"Sama-sama Non." Jawab wanita itu lalu pergi dari sana dan 
kembali ke dapur. Dira mengambil gelas miliknya dan mulai 
meminum teh hangat itu sedikit demi sedikit. Dira merasa lega saat 
merasakan rasa hangat dari teh itu merambat turun dari 
kerongkongan sampai perutnya. 

"Deon, siapa wanita barusan?" Tanya Dira seraya menyimpan 
gelasnya diatas meja. 

"Dia adalah orang yang mengurus villa ini." Jawab Deon dengan 
santai seraya menatap layar televisi yang sedang menampilkan 
sebuah berita. Dira hanya membulatkan bibirnya dan merapatkan 
selimut itu. Udara sangat dingin membuat Dira sangat kedinginan. 

Dira melirik sebuah jam dinding yang tergantung diatas televisi. 
Jarum jam sudah menunjukkan pukul 16.45. Hari sudah sangat sore 
dan Dira tidak mengabari keluarganya. Keluarganya pasti cemas 
kalau jam segini Dira masih belum pulang. Dan sialnya, Dira tak 
membawa ponsel untuk menghubungi keluarganya. Dira lalu melirik 
Deon yang masih fokus pada televisi. 

"Deon.." Panggil Dira dengan suara pelan. Deon menoleh pada 
Dira dengan sebelah alis yang terangkat. 
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"Ada apa?" Tanya Deon. Deon mendekati Dira dan merangkul 
pinggang Dira. Dira tak menolak karena merasa nyaman dengan apa 
yang dilakukan Deon. 

"Boleh aku pinjam ponselmu? Aku harus menghubungi 
keluargaku." Jawab Dira masih dengan menatap Deon. 

"Kau tidak bisa menghubungi keluargamu Dira. Ditempat ini 
susah untuk mendapatkan sinyal disaat hujan deras seperti ini." 
Jawab Deon. Dira menghela nafas pelan. Keluarganya pasti khawatir. 
Dan Dira yakin kalau nanti dia pulang dia akan diceramahi habis- 
habisan oleh orangtuanya. 

"Begitu ya." Ucap Dira dengan lesu. Dira pun mulai 
menyandarkan kepalanya dibahu tegap Deon. Baru saja Dira 
menemukan posisi duduk yang nyaman, Deon langsung menariknya 
ke atas pangkuan pria itu. Dira memekik kaget dengan apa yang 
dilakukan Deon. Deon memeluk Dira dengan erat dan 
menumpukkan dagunya dibahu Dira. 

"Deon, apa aku tidak berat?" Tanya Dira merasa tak nyaman. Deon 
terkekeh lalu mengecup pipi Dira sekilas. 

"Tentu saja tidak." Jawab Deon dengan senyum hangatnya. Dira 
kembali merona melihat senyum Deon itu. Deon benar-benar terlihat 
manis jika sedang tersenyum. 

Dira melepaskan selimut yang melilit tubuhnya membuat Deon 
keheranan. 

"Kenapa dilepas?" Tanya Deon dengan bingung. Dira hanya 
tersenyum kecil dan melilitkan selimut itu ditubuhnya dan tubuh 
Deon. Jadinya sekarang mereka berada didalam selimut yang sama. 
Dira menyandarkan kepalanya lagi di bahu Deon dan memejamkan 
mata menikmati kehangatan dan kenyamanan yang dirasakan dia 
sekarang. 

"Kau juga pasti kedinginan." Ucap Dira dengan suara pelan. Deon 
mengecup puncak kepala Dira dengan lembut. 

"Dikamar aja yuk, agar lebih hangat." Ajak Deon disertai seringai 
mesum nya. Dira mendongak dan menatap Deon. Deon pikir Dira 
akan marah dan kesal padanya, tapi ucapan Dira berikutnya 
membuat Deon kaget sekaligus senang. 

"Ya udah, aku juga mulai mengantuk." Jawab Dira seraya 
menegakkan tubuhnya. Deon tersenyum tipis mendengar 
persetujuan Dira. Dira bangkit dan melepaskan selimut yang 
membungkus tubuhnya dan tubuh Deon. Lalu Dira melipatnya dan 
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menyimpannya di atas sofa. Deon pun ikut bangkit setelah Dira 
selesai dengan kegiatannya. 

"Ayo." Ajak Deon seraya menarik tangan Dira. Dira tak menolak 
dan mengikuti langkah Deon. Sepanjang perjalanan menuju kamar, 
Dira terus saja memperhatikan yang mereka lewati. Banyak sekali 
lukisan alam dan binatang. Juga ada beberapa rangkaian bunga yang 
sangat indah. 

Deon berhenti didepan sebuah pintu yang terbuat dari kayu yang 
kokoh. Deon membuka pintu itu dan Dira pun langsung berlari 
masuk dan menjatuhkan tubuhnya diatas ranjang yang memiliki 
kasur empuk. Dira langsung menggulung dirinya dengan selimut 
membuat Deon geleng-geleng kepala melihat tingkah Dira yang 
kekanakan. Tapi, bagi Deon, Dira memang masih anak-anak. Lebih 
tepatnya seorang remaja yang berjiwa anak-anak. 

Deon duduk dipinggir ranjang dan melepaskan sepatunya. Deon 
pun ikut membaringkan tubuhnya disamping Dira. Deon menarik 
selimut yang membungkus tubuh Dira membuat Dira mengerang 
kesal. 

"Deon, aku kedinginan." Rengek Dira sembari berusaha menarik 
selimut itu lagi. Namun, tiba-tiba Deon menarik Dira kedalam 
pelukannya. Dira pun berhenti bergerak. 

"Deon, kau juga tidur disini?" Tanya Dira seraya menatap Deon. 
Deon tersenyum dan mengangguk kecil sebagai jawaban. Kening 
Dira berkerut karenanya. 

"Tidak mungkin kita tidur seranjang Deon." Ucap Dira dengan 
sebal. 

"Tidak apa-apa Dira. Kita hanya tidur saja dan tak melakukan apa- 
apa. Walaupun sebenarnya aku ingin melakukan sesuatu padamu." 
Balas Deon disertai seringai mesumnya. Dira mengerucutkan bibirnya 
dan mencubit perut Deon lumayan keras. Deon meringis sakit 
merasakan cubitan Dira barusan. 

"Dasar mesum." Gumam Dira. Dira pun membalikkan tubuhnya 
memunggungi Deon. Dira bisa merasakan tangan Deon yang 
melingkari perutnya. 

"Jangan marah dong." Bujuk Deon. Namun Dira hanya diam saja 
dan mulai memejamkan matanya. Dira bahkan tak peduli saat 
merasakan sesuatu menyentuh tengkuknya. Yang Dira inginkan 
sekarang hanyalah tidur. 
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Deon menciumi tengkuk dan leher Dira. Sesekali Deon menggigit 
dan menghisapnya dengan pelan hingga menimbulkan bercak- 
bercak berwarna merah yang terlihat samar. Deon lalu menurunkan 
ciumannya kepunggung Dira yang sedikit terlihat. Namun, Deon 
merasa heran karena tak ada respon sedikitpun dari Dira. Karena 
penasaran, Deon pun mengangkat kepalanya dan melihat wajah Dira 
yang terlelap. Deon terkekeh karenanya. Ternyata Dira sudah tidur. 

Deon pun menghentikan kegiatannya dan kembali memeluk Dira 
dengan erat. Deon menyusupkan hidupnya ke leher samping Dira 
dan ikut memejamkan matanya. 

"Tidur yang nyenyak sayang." 

Ka 

Dira mengerjapkan matanya saat merasakan sinar lampu 
menerpa wajahnya. Dengan susah payah Dira berusaha bangkit. 
Namun gerakan Dira terhenti saat merasakan sesuatu melingkari 
perutnya dengan erat. Dira melihat kebelakang dan ternyata Deon 
sedang tidur seraya memeluknya. Dira tak menyangka kalau dia tidur 
seranjang dengan seorang laki-laki yang bahkan bukan siapa- 
siapanya. 

Dengan perlahan Dira melepaskan tangan Deon karena takut pria 
itu terbangun. Setelah itu Dira duduk dan mengamati wajah Deon 
yang terlihat begitu tampan kalau sedang tidur. Dengan perlahan 
Dira menyusuri wajah Deon dengan jari telunjuknya. Mulai dari 
kening, alis, hidung, pipi, rahang, dagu dan bibir. Dira menyukai 
semuanya. Apalagi bibir Deon yang sudah berkali-kali singgah di 
bibirnya. Setelah puas memandangai wajah Deon, Dira pun turun 
dari ranjang dan keluar dari kamar itu. 

Dira berjalan sendirian menuju ruangan tadi untuk melihat jam. 
Dikamar yang ditempatinya dan Deon barusan tidak ada jam. Setelah 
beberapa detik kemudian, Dira pun sampai diruangan berkumpul 
tadi. Dira melihat ruangan itu yang rapi dan tak ada gelas yang tadi 
berisi teh miliknya dan Deon. Pasti wanita paruh baya tadi sudah 
membereskannya. 

Dira mendongak melihat jam dinding itu. Matanya membulat saat 
melihat jarum jam yang sudah menunjukkan pukul 20.15. Ya ampun, 
ini sudah malam dan Dira masih berada di villa bersama Deon. Dira 
berlari ke arah pintu utama villa itu dan melihat keluar yang ternyata 
masih hujan deras disertai angin yang kencang. Bagaimana dia bisa 
pulang kalau keadaanya begini? 
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Xxxx 


Dira berdiri didepan jendela dan memandang hujan dengan 
tatapan kosong. Dira bahkan tidak bisa melihat setitik cahaya dari 
luar yang berarti kalau villa tempat dia dan Deon berada jauh dari 
kota. Dira menunduk lalu menghela nafas hingga timbul uap di 
jendela. 

Dira merasa bosan sekarang. Deon masih tidur dan ponsel 
miliknya tak ada. Dira baru ingat kalau ponselnya berada didalam tas 
miliknya yang tertinggal dikamar Tya. Dengan langkah gontai, Dira 
berjalan ke arah sofa dan duduk disana. Dira meraih remot tv dan 
menyalakannya. Dira berdecak kesal saat melihat layar tv yang jelek. 
Dira pun akhirnya mematikannya lagi. 

Dira bersandar pada punggung kursi dan memejamkan mata. 
Sedetik kemudian mata Dira kembali terbuka diringi jentikkan jarinya 
seolah mendapatkan ide untuk membunuh kebosanan yang 
dirasakannya. Dira bangkit berdiri dan berlari-lari kecil menuju ke 
kamar tempat dia tidur tadi. 

Dira membuka pintu kamar dengan perlahan karena takut 
membangunkan Deon yang masih tertidur. Lalu Dira melangkah dan 
berusaha tidak menimbulkan bunyi. Setelah sampai dipinggir 
ranjang, Dira mengulurkan tangannya mengambil ponsel Deon yang 
disimpan di atas nakas. Setelah itu Dira berjalan memutari ranjang 
dan duduk diatas ranjang disamping Deon yang masih terlelap. 

Dira menekan sebuah tombol hingga layar ponsel Deon hidup. 
Dira tersenyum senang lalu menggeser layar ponsel Deon untuk 
membuka kunci. Namun, senyum senang Dira luntur seketika saat 
layar ponsel Deon menampakkan sebuah keyboard. Deon mengunci 
ponselnya dengan kata sandi. 

Dira menengadahkan kepalanya menatap langit-langit kamar 
yang bercat putih. Dira berusaha berpikir apa kata sandi yang dipakai 
Deon. Saat beberapa kata terpikir oleh Dira, Dira pun mulai 
mencobanya. 

Setelah Dira mencoba beberapa kata, dari semuanya tidak ada 
yang benar hingga membuat Dira frustasi. Dira kembali berpikir kata 
apa yang mungkin dipakai Deon. Setelah berpikir lumayan lama, Dira 
kembali mencobanya. Kini Dira mengetikkan namanya sendiri lalu 
Dira menekan tombol OK. Mata Dira membulat saat layar kunci 
ponsel Deon terbuka. Dira kembali tersenyum disertai pipinya yang 
bersemu merah. Deon memakai namanya sebagai kunci layar 
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ponselnya. Tanpa menunggu lagi, Dira mulai mencari aplikasi kamera 
dan mengarahkannya pada Deon yang masih tertidur. 

Klik. 

Suara jepretan terdengar pelan. Dira memandangi hasil 
jepretanya barusan dan tersenyum lebar merasa puas dengan apa 
yang dilakukannya. Setelah itu Dira mengirimkan foto Deon barusan 
ke ponsel miliknya. Jaga-jaga kalau saja Deon menghapus foto dia 
dari ponselnya sendiri. 

Dira masih saja mengotak-atik ponsel milik Deon. Membuka 
semua sosial media milik Deon, hingga membuka galeri. Dira merasa 
bosan melihat-lihat galeri karena disana hanya ada foto yang 
kebanyakan foto Tya. Dira terus men-scroll kebawah hingga mata 
Dira tertuju pada tiga buah foto yang bukan foto Tya. Dira 
memperbesar foto itu agar Dira bisa melihatnya dengan jelas. 

Dira menatap foto itu dengan tatapan kosong dan hampa. 
Wajahnya menjadi muram dan mendung. Tangan Dira yang 
memegang ponsel pun terlihat bergetar. Dira pun melihat dua foto 
yang lain dan ketiga foto itu membuat Dira merasa lesu seketika. 

Itu adalah foto Deon dan Rosa saat mereka masih berpacaran. 

Dira terdiam setelah melihat ketiga foto itu. Baru saja tadi sore 
Deon bilang kalau pria itu mencintainya. Tapi kenapa Deon masih 
menyimpan fotonya bersama Rosa? Apa Deon masih cinta pada Rosa? 
Apa Deon belum bisa melupakan Rosa sepenuhnya? Lalu kenapa 
Deon selalu saja bersikap manis padanya? 

Dira menunduk dengan wajah murungnya. Dia merasa kecewa 
pada Deon. Entah apa alasannya. Mungkin saja Deon hanya 
menjadikannya sebagai pelampiasan atau apalah itu. 

Dira turun dari ranjang lalu menyimpan ponsel Deon ke tempat 
semula. Dira menatap Deon yang masih terpejam dengan tatapan 
yang tak dapat diartikan. Setelah itu Dira pun pergi dari sana. 

Xxxx 

Deon mengerjapkan matanya berkali-kali berusaha 
menyesuaikan dengan cahaya lampu. Deon bangun dari tidurnya 
dan duduk diatas ranjang lalu menggosok kedua matanya. Deon 
melirik kesampingnya dan dia tak mendapati Dira disana. 

Deon mengambil ponsel miliknya dan melihat jam. Deon terkejut 
karena sekarang sudah jam setengah sembilan malam. Dengan cepat 
Deon memasukkan ponselnya ke dalam saku celana dan keluar dari 
sana. 
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Deon sampai diruangan berkumpul tadi dan Deon melihat Dira 
yang sedang berdiri didepan jendela. Deon tersenyum kecil lalu 
melangkah mendekati Dira. 

"Lagi apa?" Tanya Deon seraya memeluk Dira dari arah belakang. 
Dira tidak terkejut dan hanya diam saja. 

"Jawab dong." Ucap Deon dengan suara manja. Deon 
menyusupkan hidungnya ke ceruk leher Dira dan menggosokkan 
hidungnya disana. 

"Aku ingin pulang sekarang." Ucap Dira dengan suara datar nya. 

"Ini masih hujan Dira. Kita menginap saja. Besok aku akan 
menjelaskannya pada orangtuamu." Balas Deon masih diposisi 
seperti semula. 

"Aku ingin sekarang." Ucap Dira lagi. Deon mengangkat wajahnya 
dan menatap Dira dari samping. 

"Dira, diluar masih hu-" 

"Aku ingin sekarang Deon." Jawab Dira seraya membalikkan 
tubuhnya menghadap Deon. Deon menatap tepat ke arah mata 
coklat Dira yang menyiratkan kalau dia tak ingin dibantah. Deon 
mendesah pelan. 

"Baiklah. Kau tunggu disini, aku mau ambil kunci mobil dulu." Ujar 
Deon seraya pergi meninggalkan Dira. Tak lama kemudian Deon 
datang lagi dengan sebuah kunci ditangannya. 

"Ayo." Ajak Deon. Deon meraih tangan Dira tapi Dira langsung 
menepisnya dan berjalan mendahului Deon. Deon mengerutkan 
kening bingung melihat sikap Dira yang aneh, tak seperti sore tadi. 
Deon pun berjalan menyusul Dira yang sudah masuk kedalam 
mobilnya. 

Deon menghidupkan mesin mobilnya dan mulai menjalankannya 
dengan kecepatan standar. Kini mobil Deon melaju diantara rintikan 
hujan yang turun dengan deras. 

Sesekali Deon melirik Dira yang sedang memandang keluar 
jendela dari sudut matanya. Deon bertanya-tanya dalam hati, ada apa 
dengan Dira? Kenapa sikapnya berubah? Apa Deon melakukan 
sebuah kesalahan? Seingat Deon, sebelum tidur mereka masih baik- 
baik saja. 

"Dira..." Panggil Deon dengan suara sedikit keras agar terdengar 
oleh Dira. 

"Hm." 


58 


Joe lte Locker 


"Kamu kenapa?" Tanya Deon dengan matanya yang melirik Dira 
dari sudut mata. 

"Tidak apa-apa." Jawab Dira dengan datar nya. 

"Jangan berbohong padaku." Balas Deon. 

"Aku tidak berbohong." 

"Apa kau marah padaku?" Tanya Deon dengan penasaran. 

"Tidak." 

"Apa aku membuat kesalahan?" 

"Tidak." 

"Lalu kenapa kau mengabaikanku?" Tanya Deon dengan nada 
kesal diakhir kalimatnya. 

"a" Dira diam tak menjawab pertanyaan Deon yang terakhir. 
Deon mengerang frustasi dengan sikap Dira yang begitu cuek 
padanya. Deon tentu tahu kalau ada sesuatu yang menyebabkan Dira 
berubah sikap. Hanya saja, Deon tidak tahu apa itu. 

Deon kembali mendesah pasrah. Baiklah, Dira bisa diurus nanti. 
Sekarang yang harus Deon lakukan adalah mengantarkan Dira 
pulang terlebih dahulu. 


Xxx 
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Setelah setengah jam menempuh perjalanan dari villa ke rumah 
Dira, mereka pun sampai. Hujan pun sudah lumayan reda. 

Dira melepaskan sabuk pengaman dan langsung membuka pintu 
mobil. Baru saja Dira hendak turun, tangan Dira dicekal dengan kuat 
oleh Deon. Dira pun menatap Deon. 

"Aku ikut. Aku akan menjelaskan pada orangtuamu." Ucap Deon 
masih dengan mencekal pergelangan tangan Dira. 

"Tidak perlu, aku bisa menjelaskan pada orangtuaku sendiri." 
Jawab Dira dengan suara datar nya. 

"Tapi..." 

"Tidak perlu." Dira melepaskan cekalan tangan Deon dan hendak 
turun. Namun Deon kembali menghentikannya. 

"Tunggu." Dira menatap Deon. 

"Apa lagi?" 

"Ini tas mu. Tadi Tya memberikannya padaku." Ucap Deon seraya 
menyerahkan tas milik Dira. Dira mengambilnya dengan cepat dan 
keluar dari dalam mobil. 

"Terima kasih." Ucap Dira lalu menutup pintu lumayan keras. 
Deon hanya bisa menatap Dira dari dalam mobil. Deon masih 
bertanya-tanya kenapa Dira berubah sikap padanya. 

Deon melirik jam tangannya lalu kembali menjalankan mobil 
untuk pulang kerumahnya sendiri. Deon sudah berencana menelpon 
Dira setelah sampai dirumah untuk meminta penjelasan atas 
perubahan sikap Dira. 

Xxx 

Dira sampai didepan pintu utama rumahnya. Dira menoleh 
kebelakang dan dia tak melihat mobil Deon disana. Deon sudah pergi 
ternyata. Sebenarnya Dira merasa sedikit kecewa pada Deon. Kenapa 
Deon tak berusaha untuk ikut dengannya dan menjelaskan pada 
orangtuanya? Deon langsung menyerah hanya karena Dira 
menolaknya. Padahal baru 1 kali. 

Dira lalu menatap pintu didepannya dengan takut. Dira 
menggigit bibir bawahnya dengan kuat dan dengan tangan bergetar 
Dira meraih kenop pintu itu. Dira mencoba mendorong pintu itu, tapi 
susah karena ternyata pintu itu dikunci dari dalam. Dira lalu melihat 
ke sekelilingnya yang gelap gulita. Ngeri juga berdiri diluar sendiri 
malam-malam begini. 
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Dira pun mulai mengetuk pintu itu dan berharap pembantunya 
yang membukanya hingga Dira tak perlu mendengar omelan 
orangtuanya nanti. Suara kunci diputar membuat jantung Dira 
berdetak kencang. Dengan perlahan pintu itu terbuka dan 
menampakkan seorang wanita paruh baya yang menatap Dira 
dengan kening berkerut. Dira meneguk ludah dengan susah payah. 

"Maaf bu, Dira baru pulang." 

Xxx 

"Kemana saja kamu Dira? Ayah dan ibu sudah menelepon kamu 
berkali-kali tapi nomormu tidak aktif. Kami khawatir Dira." Suara 
teguran ayahnya membuat Dira merasa bersalah. 

"Maaf yah. Tadi Dira main bersama teman Dira ke villa milik teman 
keluarga Dira. Villa itu jauh dari sini dan disana susah untuk 
mendapatkan sinyal. Tadinya Dira mau pulang, tapi keburu hujan. 
Jadinya ya berteduh dulu." Jawab Dira dengan jujur. Dira 
menundukkan kepalanya dengan jari-jarinya yang saling memilin. 
Terdengar helaan nafas dari ayahnya. 

"Ya sudah, yang penting kau pulang dengan keadaan baik-baik 
saja. Jangan ulangi kesalahan yang kedua kali. Kalau kau mau pergi 
main bersama temanmu, suruh temanmu itu datang kesini dan 
meminta izin dulu pada ayah dan ibu agar ayah dan ibu tidak 
khawatir." Dira mengangguk dengan kaku. Tidak lama kemudian 
terasa tepukan dipundaknya. Dira menoleh dan ternyata itu adalah 
kakaknya. 

"Ngomong-ngomong, ini baju siapa? Kakak tidak pernah lihat kau 
memakai baju seperti ini." Ucap kakaknya seraya meneliti dress yang 
dipakai Dira. Dira menjadi gugup seketika. 

"ini baju teman Dira kak. Dira tadi pinjam." Jawab Dira berusaha 
menghilangkan kegugupannya. 

"Temannya laki-laki atau perempuan?" Tanya Rudy lagi. Dira 
tersentak kaget mendengarnya. 

"Perempuan." Jawab Dira dengan cepat. Dira tahu, kalau 
kakaknya dan kakak Iparnya sedikit curiga padanya. Maka dari itu Dira 
harus segera pergi ke kamarnya agar tak di interogasi lebih jauh lagi. 

"Dira mau tidur dulu. Capek." Setelah itu Dira bangkit berdiri dan 


mengambil tasnya lalu berjalan menaiki tangga. 
Xxxx 
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Dira keluar dari kamar mandi hanya memakai selembar handuk 
yang melilit ditubuhnya. Rambutnya yang basahpun dililiti handuk 
hingga tengkuknya terlihat. 

Tiba-tiba suara pintu diketuk mengagetkan Dira. 

Tok tok tok 

"Siapa?" Tanya Dira dari dalam. 

"Ini kakak." Suara perempuan terdengar dari luar menjawab 
pertanyaan Dira barusan. Dira yang semula khawatir kembali tenang 
setelah mendengar suara kakak Iparnya itu. 

"Masuk saja Kak, pintunya tidak kunci kok." Teriak Dira dari dalam 
kamarnya. Dira kembali memilih piyama mana yang akan dia pakai 
malam ini. 

"Dira?" Karin bertanya seraya masuk ke kamar adik iparnya itu. 
Karin menutup pintu dan berjalan mendekati ranjang lalu duduk 
disana. 

"Ya kak?" Tanya Dira tanpa menatap Karin. 

"Tadi ada teman-temanmu yang datang kesini. Tapi kamunya 
tidak ada." Jawab Karin seraya menatap Dira dari belakang dengan 
lekat. 

"Siapa?" Tanya Dira bingung seraya membalikkan tubuhnya 
menghadap Karin. 

"Namanya Vita. Katanya ada sesuatu yang harus dibicarakan 
denganmu. Tapi, karena kamu gak ada dia pulang lagi dan berkata 
besok disekolah kau harus menemuinya." Jawab Karin. Dira kembali 
menghadap lemari dan memilih piyama tidurnya. 

Dira termenung. Untuk apa Vita mencarinya? Kenapa tidak 
telepon atau sms saja? Kenapa Vita repot-repot datang kerumahnya? 
Apa Vita mau minta maaf padanya perihal gosip itu? Dan kenapa juga 
dia yang harus menemui Vita, bukan Vita yang menemuinya besok? 

Berbagai macam pertanyaan muncul di otak Dira. Dira 
menggelengkan kepalanya dan kembali memilih piyamanya. Itu 
terserah besok saja. Saat Dira asik memilih piyamanya, Dira 
dikagetkan dengan pertanyaan Karin. 

"Ra, kenapa di tengkuk dan punggung kamu banyak tanda 
merahnya?" Dira langsung berbalik dan menatap Karin dengan 
bingung. 

"Apa maksud kakak?" 
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"Itu dipunggung dan tengkukmu banyak tanda merahnya." 
Jawab Karin seraya menunjuk Dira. Dira berjalan dengan cepat ke 
arah meja rias dan berusaha melihat tengkuknya lewat cermin. 

"Mana kak? Gak ada kok." Jawab Dira. Karin memutar bola 
matanya dengan bosan. 

"Ya iyalah kamu gak akan bisa lihat kalau kau menatap ke cermin 
seperti itu." Jawab Karin dengan bosan. Karin bangkit berdiri lalu 
berjalan ke arah nakas untuk mengambil ponsel Dira yang sedang di 
charger. 

"Kesini, kakak fotoin." Dira pun memunggungi Karin. 

Klik. 

"Nih lihat." Karin memberikan ponsel Dira. Dira menatap foto itu 
dan matanya melebar. Apa yang dikatakan Karin benar, di tengkuk 
dan punggung atasnya ada beberapa tanda berwarna merah. Dira 
mengerutkan kening berusaha mengingat kenapa ada tanda seperti 
itu. 

Detik kemudian Dira teringat saat di villa tadi. Dira ingat kalau 
sebelum dia tidur, dia merasakan Deon yang mencium tengkuknya. 
Dira memejamkan matanya dan kedua tangannya yang terkepal erat. 
Itu semua pasti perbuatan Deon. 

"Ini mungkin hanya bekas gigitan nyamuk kak." Jawab Dira 
berusaha menahan kekesalannya agar tak terlihat oleh Karin. 

"Jangan berbohong Dira. kakak ini sudah menikah dan kakak tahu 
persis tanda apa itu." Dira memijat keningnya. Dia lupa tentang hal 
itu. Karin pasti juga sudah sering mendapatkan tanda seperti itu 
karena kakak Dira. Tiba-tiba Karin memegang kedua bahu Dira 
dengan erat. Karin menatap Dira dengan lekat. 

"Dira, aku memang hanya sebatas kakak ipar bagimu. Tapi, kakak 
sudah menganggap mu sebagai adik kakak sendiri. kakak tidak mau 
terjadi hal-hal buruk padamu. kakak tidak mau kalau kau sampai 
kebablasan. Kakak tidak mau kalau..." 

"Cukup kak." Dira menghentikan kata-kata Karin. Dira menatap 
Karin dengan serius. 

"Dengar ya kak. Aku tidak melakukan apa-apa. Saat itu aku 
sedang tidur jadi aku tidak tahu kalau temenku itu melakukan ini 
padaku." Jawab Dira berusaha menjelaskan pada Karin. 

"Dira, tadi kau bilang kalau temenmu itu perempuan. Jadi, apa 
kau seorang..." Karin tidak menyelesaikan kalimatnya saat melihat 
Dira yang melotot padanya. 
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"Ya Tuhan! Kak, aku ini masih normal!" Pekik Dira dengan nada tak 
percaya. Jadi, Karin menganggapnya seorang lesbi? 

"Itu artinya temanmu itu laki-laki dan kau tidur dengannya?!" 
Tanya Karin dengan tak percaya. Dira langsung terdiam dan bibirnya 
yang terkatup erat. Sial! 

"Kak, kumohon jangan beritahu siapapun tentang hal ini. Aku 
takut ayah, ibu dan kak Rudy nanti marah." Jawab Dira dengan sorot 
mata yang menyiratkan ketakutan. 

"Lagi pula aku dan dia tak melakukan apapun. Kami hanya tidur 
saja. Dia membuat ini pun disaat aku sedang tidur pulas." Lanjut Dira. 
Karin menatap Dira dan berusaha percaya pada kata-kata Dira. 

"Baiklah, kakak percaya padamu. Tapi ingat, kau harus bisa 
menghindari bahaya. Jangan menyerahkan dirimu dengan suka rela 
terkecuali pada suamimu nanti." Nasehat Karin. Dira mengangguk 
patuh. Karin tersenyum dan menepuk pundak Dira pelan. 

"Ya sudah. Jangan lupa uraikan rambut saat keluar agar yang lain 
tidak melihat nya. kakak janji tidak akan memberitahu siapa-siapa. 
kakak pergi dulu ya." Setelah itu Karin pun pergi dari sana 
meninggalkan Dira dengan hati yang dipenuhi kemarahan pada 
Deon. 

"Deon sialan!" Umpat Dira. Dengan kesal Dira mendekati lemari 
dan mengambil piyama berwarna biru muda dan dengan cepat 
memakainya. 

Tak lama kemudian, Dira selesai dan langsung berbaring di atas 
ranjang. Dira mengambil ponselnya dan melihat ada pesan. Dira 
membukanya dan ternyata itu adalah foto yang dia kirimkan tadi 
lewat ponsel Deon. 

Dira langsung mematikan ponselnya dan menyimpan diatas 
nakas. Dira masih kecewa pada Deon. 

Tak lama kemudian ponsel Dira berdering tanda ada yang 
menelepon. Dira mengambil ponselnya dan melihat nama si 
penelepon. Ternyata Deon yang meneleponnya. Dira tak 
mengangkat telepon Deon dan kembali menyimpan ponselnya 
diatas nakas. 

Setelah sekitar 10 menit, ponsel Dira tak lagi berbunyi. Dira 
merasa tenang sekarang. Namun, ponselnya berbunyi lagi dan itu 
adalah tanda pesan masuk. Dira pun membuka pesan masuk itu. 

Pesan itu bukan dari Deon, melainkan..... 

46285098765XXX 
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"Hai Dira. Selamat malam. Ini aku Reza." 

Dira mengerutkan kening heran dan bingung. Tumben sekali 
Reza mengirim pesan padanya. 

"Ada apa?" Balas Dira lalu mengirimkannya kepada Reza. 

Dira terdiam merenung. Seharusnya dia senang saat Reza 
mengiriminya pesan. Mungkin Dira bisa saja berteriak seperti orang 
gila atau melompat-lompat diatas ranjang layaknya seorang remaja 
jatuh cinta. Tapi, Dira tak merasakan apapun. Yang ada Dira malah 
merasa kecewa. Kenapa bukan Deon yang mengiriminya pesan? 
Kenapa Reza yang bahkan selama ini sudah terlupakan oleh hati Dira. 

Dira menghembuskan nafas perlahan lalu membaringkan 
tubuhnya di atas ranjang. Kenapa dia menjadi seperti ini? Kenapa dia 
berubah? Kenapa perasaannya berubah? 

Berbagai macam pertanyaan berputar di otak Dira yang membuat 
Dira pusing karena tak menemukan jawabannya. Dira kembali 
menghela nafas. Apa jangan-jangan dia sudah jatuh cinta pada Deon? 

Tidak. Itu tidak mungkin. 

Tapi kalau dipikir-pikir, tidak ada yang tidak mungkin. Seperti 
Deon yang bilang kalau dia jatuh cinta pada pandangan pertama 
pada Dira. Mungkin Dira juga jatuh cinta pada Deon karena Deon 
berkali-kali bersikap manis padanya. Mungkin karena itu juga dia 
merasa kecewa saat tahu Deon masih menyimpan fotonya dengan 
Rosa. Apalagi foto yang sedang berciuman. Menyebalkan sekali. 

Ting. 

Dira mengambil ponselnya yang berbunyi dan ternyata itu adalah 
balasan dari Reza. Dira membukanya dan membacanya. 

"Tidak ada apa-apa. Apa aku mengganggumu?" Dira hanya 
membaca tanpa membalasnya. Dia merasa tak ada gunanya. Untuk 
apa dia melayani Reza kalau dia sendiri malah merasa terganggu. 
Akhirnya Dira pun membiarkannya saja. 

Dira memejamkan matanya. Dia memilih tidur saja dari pada 
memikirkan hal-hal yang hanya membuat kepalanya pusing. 

Ting. 

Dira kembali membuka matanya dan mengambil ponselnya. Ada 
sebuah pesan dari Deon. Dira langsung membukanya. 

"Aku tidak tahu apa salahku. Tapi kenapa kau terlihat marah 
padaku? Besok aku libur kerja dan aku akan menjemputmu didepan 
gerbang sekolah pukul 09.00. Kalau kau tidak datang saat jam 09.00, 
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aku akan mendatangimu ke sekolah. Sampai jumpa besok sayang. 
Have a nice dream." 

Dira tersenyum-senyum geli melihat pesan Deon itu. Pipinya juga 
merona merah. Ah, sekarang Deon lah yang bisa membuatnya begini, 
bukan Reza lagi. 

Dira hendak mengetik pesan untuk membalas Deon. Tapi Dira 
mengurungkan niatnya. Biarkan saja. Lagi pula besok pagi mereka 
juga akan bertemu lagi. 

Dira menyimpan ponselnya diatas nakas dan membaringkan 
tubuhnya lagi. Dira mulai memejamkan mata disertai bibirnya yang 
menyunggingkan sebuah senyum. 

Xxx 

Dira berjalan di lorong sekolah sendirian. Kini dia berjalan menuju 
ke arah kelasnya. Dia tentu ingat pesan Karin kemarin bahwa Vita 
ingin dia menemui gadis itu. Dan Dira pun akan menemuinya. 

Dira sampai dikelasnya dengan perasaan dongkol. Sepanjang 
koridor tadi banyak sekali yang berani menanyakan padanya tentang 
gosip yang belum reda itu. Dira merasa kesal jadinya. 

Dira masih memasang wajah masamnya setelah sampai dikelas. 
Dira mengedarkan pandangannya untuk mencari Vita. Belum juga 
Dira menemukan keberadaan Vita, suara seorang gadis terdengar 
dari arah belakangnya. 

"Dira!" Dira menoleh saat mendengar suara yang lebih mirip 
dengan bentakan itu. Dira menatap Vita yang baru saja 
membentaknya. Vita menatap Dira dengan tajam dan marah. Bahkan 
Dira bisa melihat sisa-sisa air mata di pipi Vita. 

"Apa?" Tanya Dira dengan bingung. Kenapa Vita terlihat begitu 
marah padanya? Apa salahnya? 

Tak lama kemudian, Lea, Dea, dan Tina datang setelah Vita. 
Mereka juga menampilkan wajah marah dan sorot mata yang tajam 
pada Dira. Dira semakin bingung jadinya. 

"Jangan pura-pura tak tahu! Kau benar-benar keterlaluan Dira!" 
Bentak Vita untuk yang kedua kalinya. 

"Apa maksudmu? Aku tak mengerti." Dira menatap keempat 
sahabatnya dengan heran sekaligus bingung. 

"Reza memutuskan ku karena kau!" Jawab Vita dengan lantang. 
Dira yang mendengarnya pun membelalakan mata. Reza 
memutuskan Vita? 
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"Kenapa kau malah menyalahkan ku?!" Tanya Dira tak terima. Dia 
bahkan tidak tahu apa-apa. Bukannya menjawab, Vita malah 
menangis dengan suara keras membuat perhatian anak-anak yang 
ada dikelas terarah pada mereka. 

"Reza memutuskan Vita sepihak. Alasannya adalah kau Dira. Reza 
mengatakan kalau selama ini dia hanya memanfaatkan Vita untuk 
mendekati mu." Lea menjawab pertanyaan Dira dengan suara datar. 

"Kau keterlaluan Dira. Kau sendiri tahu kalau Reza adalah pacar 
Vita. Tapi kau malah menggoda Reza hingga Reza berpaling 
padamu." Ucap Tina dengan sinis. 

"Itu berarti kau juga memang merusak hubungan bu Rosa dan 
pacarnya. Semua gosip itu benar, kau adalah perusak hubungan 
orang." Dira merasa sakit hati mendengar perkataan Dea barusan. Dia 
perusak hubungan orang? Dira bahkan tidak pernah berpikir seperti 
itu walaupun kemarin-kemarin dia masih memiliki perasaan pada 
Reza. 

"Kami tak menyangka kau orang yang seperti itu. Kami benar- 
benar menyesal telah menganggap mu orang yang baik selama ini. 
Mulai sekarang kau bukan sahabat kami lagi. Jangan pernah dekat- 
dekat dengan kami lagi." Ujar Tina. 

"Terserah! Asalkan kalian tahu, aku tidak merusak hubungan bu 
Rosa dengan pacarnya dan aku juga tidak menggoda Reza agar 
berpaling padaku. Kalian pikir aku ini perempuan macam apa hah?! 
Aku bahkan tidak sudi melakukan hal seperti itu! Kalian tidak mau 
menganggap ku lagi sebagai teman? Okay! Aku bahkan masih punya 
teman yang lebih baik dari pada kalian!" Ucap Dira dengan marah. 
Setelah itu Dira pergi dari sana dan berjalan menuju gerbang. Dira 
bahkan dengan sengaja menyenggol bahu Vita dan Dea barusan. 
Dira juga mendengar mereka yang mengumpatinya tapi Dira tak 
peduli. 

Dira kesal sekaligus sakit hati. Belum cukuplah dia dituduh 
menjadi perusak hubungan Rosa dan Deon? Sekarang dia juga 
dituduh menjadi perusak hubungan Vita dan Reza. 

Dira akui kalau sekarang dia dan Deon menjadi dekat. Tapi, itu 
semua juga bukan karena Dira yang menyebabkan Deon dan Rosa 
putus. Dira juga pasti akan senang kalau Reza putus dengan Vita. Tapi 
itu dulu, bukan sekarang dimana dia sudah berpindah hati pada 
Deon. 


67 


Alfylla 


Dira berjalan cepat untuk segera pergi dari sekolah. Kepalanya 
bisa saja pecah jika terus berlama-lama berada disekolah. 

Saat Dira sudah sampai diluar gerbang, seseorang memanggil 
Dira hingga akhirnya Dira pun menghentikan langkahnya. Dira 
berbalik untuk melihat siapa orang yang memanggilnya itu. Dan 
ternyata itu adalah Reza. 

"Dira tunggu. Kamu mau kemana?" Tanya Reza setelah dia berdiri 
dihadapan Dira. Dira hanya menatap Reza dengan datar. Lalu Dira 
melirik kebelakang Reza dan Dira bisa melihat keempat gadis yang 
bukan sahabatnya lagi berdiri di dekat gerbang dan melihat ke arah 
dia dan Reza. 

"Aku mau pergi." Jawab Dira dengan datar. Setelah itu Dira 
membalikkan tubuhnya untuk pergi. Namun, Reza mencekal 
pergelangan tangan Dira. 

"Tunggu, ada sesuatu yang ingin ku katakan padamu." Ucap Reza 
masih mencekal pergelangan tangan Dira. 

"Lepaskan." Reza pun melepaskan tangan Dira dan menatap Dira 
dengan serius. Mungkin seharusnya Dira merasa senang. Sayangnya, 
tak ada sedikitpun perasaan senang itu. 

"Dira, aku mencintaimu. Selama ini aku berpacaran dengan Vita 
hanya untuk mendekati mu. Aku sudah lama tertarik padamu." 

"Terus?" 

"Maukah kau jadi pacarku?" Reza meraih kedua tangan Dira dan 
menggenggamnya dengan erat. Reza pun menatap Dira dengan 
sorot mata khawatir dan memohon. 

Dira sudah menyiapkan jawaban untuk permintaan Reza barusan. 
Baru saja Dira akan bersuara, seseorang dibelakang Dira lebih dulu 
berkata membuat Dira dan Reza kaget. 

"Maaf, tapi dia adalah pacarku." Deon berjalan mendekati Dira 
dan Reza. Mata Deon menatap tajam pada Reza yang masih 
menggenggam tangan Dira. Dengan perlahan Reza pun melepaskan 
genggamannya. Setelah itu Deon merangkul pinggang Dira dan 
menariknya semakin dekat dengan dirinya. Dira tak menolak dan 
membiarkannya saja. 

"Dira, itu bohong kan?" Tanya Reza tak percaya. 

"Itu benar. Dia memang pacarku. Jadi, kau sudah tahu 
jawabannya bukan? Aku tidak mau jadi pacarmu. Dan satu lagi, 
berbalik dan lihatlah, mantanmu sudah memelototiku sejak tadi 
hingga aku yakin bola matanya akan keluar sebentar lagi." Reza 
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merasa terpukul mendengar penolakan Dira. Dia lebih terpukul lagi 
saat tahu kalau Dira sudah punya pacar. 

Reza mengikuti perkataan Dira untuk berbalik. Dan memang 
benar, Vita dan ketiga sahabatnya berdiri didekat gerbang dan 
melihat ke arah mereka. Reza menjadi bingung. 

"Sudahlah. Aku harus pergi." Ucap Dira. Setelah itu Dira pun 
menarik tangan Deon menjauh dari gerbang sekolah dan mendekati 
mobil Deon. Deon tersenyum senang. Akhirnya Dira pun 
mengakuinya sebagai pacar. Walaupun Deon juga tahu kalau Dira 
melakukan itu hanya agar laki-laki tadi menjauhinya. 

Sekarang Deon dan Dira sudah berada didalam mobil. Deon 
menoleh pada Dira yang masih terdiam. Senyuman masih 
tersungging dibibir Deon. 

"Jadi, kita akan kemana sayang?" Tanya Deon disertai seringai 
jahilnya. Dira memalingkan wajahnya ke arah jendela mobil. Dia 
bahkan bisa merasakan pipinya yang memanas. Deon benar-benar 
bisa menjungkir balikkan perasaannya. 

"Kenapa kau malah bertanya padaku?!" Dengus Dira tanpa 
menatap Deon sedikit pun. Deon tidak tersinggung dan malah 
terkekeh geli. 

"Baiklah. Bagaimana kalau kita ke hotel saja?" Tanya Deon yang 
mulai menghidupkan mesin mobilnya. Dira diam tak menjawab. Dira 
yakin Deon tak akan berani melakukan itu. 

"Baiklah, kita ke hotel saja." Putus Deon sepihak. 

Beberapa menit kemudian. 

Dira cemberut dengan tangan yang dilipat didepan dada. Tadi, 
Dira sangat yakin kalau Deon tak akan membawanya ke hotel. 
Sayangnya, ternyata pria itu tak bercanda. 

Sebenarnya, Deon memang tak membawanya ke hotel, 
melainkan ke apartemen. Entah milik siapa apartemen itu. 

"Duduklah. Kau bisa pegal kalau terus berdiri seperti itu." Ucap 
Deon seraya menepuk-nepuk sofa disampingnya. Dira masih 
cemberut dan duduk disofa yang ditunjukkan Deon barusan. Deon 
tersenyum lebar dan langsung merangkul pinggang Dira. 

"Kau marah padaku?" Tanya Deon seraya meraih dagu Dira 
dengan tangannya. Wajah mereka berhadapan dan mata mereka 
saling menatap satu sama lain. 
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Dira merasa malu. Dengan jarak yang dekat antara dia dan Deon 
membuatnya bisa melihat dengan jelas wajah tampan Deon. 

Deon mengamati wajah Dira juga pipinya yang bersemu merah. 
Deon tersenyum kecil karenanya. Dia tentu tahu kalau Dira merasa 
malu dan Deon senang karenanya. Karena itu berarti, Deon sudah 
menjadi orang yang mampu mempengaruhi Dira. 

Dengan perlahan Deon menyusuri pipi Dira dengan punggung 
tangannya. Dira tak menolak dan malah menatap ke bawah. Deon 
kembali meraih dagu Dira hingga mereka saling bertatapan. 

"Kau mengabaikanku." Bisik Deon yang masih bisa didengar oleh 
Dira. Ibu jari Deon mulai menyusuri bibir bawah Dira yang 
membuatnya tergoda untuk mencicipi. 

"Katakan, apa salahku?" Bisik Deon lagi. Deon menatap tepat ke 
arah mata Dira dan seketika itu juga Dira mengalihkan tatapannya. 
Dira belum berani bertatapan langsung dengan Deon. 

Beberapa saat mereka terdiam dan menikmati keheningan yang 
tercipta. Dira masih setia menatap kebawah. Tiba-tiba, Dira 
merasakan sesuatu yang lembut menyentuh bibirnya. Dira tersentak 
kaget dan melihat Deon yang menciumnya dan memejamkan mata. 

Dira ingin menolak, tapi hati kecilnya merindukan ini. Dia 
merindukan ciuman Deon. Akhirnya Dira pun ikut memejamkan mata 
menikmati ciuman yang tercipta diantara mereka berdua. 

Deon membuka matanya saat merasakan Dira mulai membalas 
ciumannya. Deon lalu meraih kedua tangan Dira dan 
mengalungkannya dilehernya. Dira yang sudah terbuai hanya 
mengikuti semua yang dilakukan Deon tanpa bisa mencegah dan 
melarang. 

"Hah hah." Dira terengah-engah saat Deon melepaskan tautan 
bibir mereka. Namun, Deon kembali memagut bibir Dira setelah 
mengambil nafas. Mereka terhanyut dan terbuai. Dira bahkan 
merasakan pikirannya yang kosong. Yang dia ingin sekarang hanya 
ciuman Deon saja. Bahkan, tanpa disadari oleh Dira, kini dia telah 
berbaring diatas sofa dengan Deon yang berada di atas nya. 

Dira meremas dan sesekali menjambak rambut Deon saat Deon 
menghisap bibir bawahnya dengan keras. Nafas Dira semakin tidak 
teratur saat ciuman Deon turun ke lehernya. Erangan demi erangan 
terus saja dilontarkan Dira saat Deon menghisap kulit lehernya 
dengan kuat. 
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Deon semakin menurunkan ciumannya. Bibirnya mencium 
lembut area dada Dira yang terlihat karena kancing atas seragamnya 
yang sengaja tidak dikancingkan. 

Deon mengangkat wajahnya dan menatap Dira kembali. Dira 
balas menatap Deon masih dengan nafasnya yang terengah-engah. 

Deon bangkit dan membantu Dira untuk duduk juga. Bisa bahaya 
kalau mereka terus menerus dalam posisi itu. Deon bisa saja hilang 
kendali diri dan melakukan hal yang diluar batas. 

"Ganti pakaianmu. Aku sudah menyiapkannya diatas kasur 
dikamar itu." Ucap Deon seraya menunjuk sebuah pintu kayu. Dira 
mengangguk pelan. 

Baru saja Dira hendak bangkit, Deon menarik pinggangnya dan 
menciumnya lagi. Ciuman yang sangat singkat. 

"Jangan lama-lama, aku akan membawamu ke suatu tempat." 
Ucap Deon lalu melepaskan rangkulannya di pinggang Dira. 


Xxx 
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"Sudah sampai." Ujar Deon seraya mematikan mesin mobilnya. 
Deon memarkirkan mobilnya di pinggir jalan. 

"Kita dimana?" Tanya Dira dengan tangannya yang sibuk 
memegangi lehernya. Lebih tepatnya menutupi tanda yang dibuat 
Deon tadi. 

Belum juga Dira mendapatkan jawaban, Dira bisa menangkap 
suara deburan ombak yang lumayan keras. Dira memandang ke 
depan dan ternyata Deon membawanya ke pantai. 

Deon meraih tangan Dira dan menggenggamnya dengan erat. 
Lalu Deon berjalan ke arah pantai yang tidak jauh dari jalan. 

"Kenapa kau menutupinya?" Tanya Deon saat melihat Dira masih 
saja sibuk menutupi tanda yang dia buat tadi. 

"Aku malu." Jawab Dira seraya menunduk. Deon tersenyum kecil 
lalu menurunkan tangan Dira dari lehernya. 

"Tenanglah, di pantai ini tidak terlalu banyak orang." Ucap Deon 
membuat Dira bingung. 

"Kenapa? Biasanya pantai selalu dipenuhi oleh orang-orang." Dira 
menatap Deon dengan bingung sekaligus penasaran. 

"Kau lihat saja disana." Jawab Deon. Dira pun melihat ke depan 
dan benar apa yang dikatakan Deon. Disana hanya ada sekitar 20 
puluh orang. Lagi pula, pantai itu tidak terlalu luas. 

Dira pun menurunkan tangannya. Walaupun sebenarnya dia 
masih merasa tak nyaman. Dira juga tak bisa menyalahkan Deon, 
karena itu juga salahnya. Kenapa juga dia malah terlena dan terbuai 
dengan cumbuan Deon dan bukannya melarang Deon. 

Mereka sudah sampai diatas pasir. Genggaman tangan mereka 
pun terlepas. Dira melihat ke depan ke arah laut yang berwarna biru 
jernih. Dia suka sekali. Dia mulai melepaskan alas kakinya dan 
berjalan mendekati bibir pantai. 

"Kau suka?" Tanya Deon seraya memeluk Dira dari belakang. Dira 
tersenyum dan mengangguk. 

"Ya, aku suka." Deon senang mendengarnya. Deon semakin 
mengeratkan pelukannya. Bibir Deon pun kembali menyusuri leher 
samping Dira membuat Dira kegelian. 

"Dira..." Panggil Deon. Dira hanya menyahut dengan gumaman 
tidak jelas. Deon pun melepaskan pelukannya dan membalikkan 
tubuh Dira agar menghadap ke arahnya. 
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"Katakan padaku, apa salahku? Kenapa kau mengabaikan ku?" 
Tanya Deon seraya menatap Dira lekat-lekat. Dira hanya menunduk 
tanpa bersuara. Dia malu kalau harus mengatakan pada Deon alasan 
dia mengabaikan pria itu. 

"Kenapa Dira?" Tanya Deon lagi. Dira masih diam tak menjawab 
dan langsung membalikkan tubuhnya membelakangi Deon. 

"Kemarin, kau bilang kalau kau... mencintaiku." Ucap Dira. 

"Aku memang mencintaimu." Tegas Deon. 

"Lalu kenapa kau masih menyimpan fotomu dengan Rosa?" Tanya 
Dira masih membelakangi Deon. Deon mengerutkan dahinya 
bingung. 

"Foto apa?" Tanya Deon tak mengerti. Dira mulai kesal dengan 
respon Deon yang seperti itu. 

"Jangan pura-pura tidak tahu Deon! Kau masih menyimpan 
fotomu dan Rosa di ponselmu! Tidak mungkin kau tidak tahu!" Deon 
yang masih bingung pun langsung merogoh saku celananya dan 
mengambil ponsel miliknya. 

Deon mencari-cari foto yang dimaksud oleh Dira. Hingga akhirnya 
Deon menemukannya. Mata Deon melebar melihat tiga foto dia dan 
Rosa. Apalagi salah satunya saat mereka sedang berciuman. 

"Wow, aku bahkan tidak tahu ada foto ini diponselku." Ucap Deon. 
Deon pun mulai menghapus foto-foto tidak berguna itu. Setelah itu 
Deon kembali menatap Dira yang masih terlihat marah dan kesal 
padanya. Deon pun menyeringai jahil dan mendekati Dira lalu 
memeluk Dira lagi dari arah belakang. 

"Kau cemburu?" Tanya Deon tepat ditelinga Dira. Deon terkekeh 
geli saat melihat pipi Dira yang bersemu merah. Ah, itu berarti 
jawabannya iya. 

Baru saja Deon ingin berkata lagi, Dira terlebih dahulu 
membalikkan tubuhnya dan memukul-mukul dada Deon. 

"Kau menyebalkan Deon! Kau menyebalkan!" Pekik Dira masih 
setia memukuli dada Deon. Deon pun langsung menangkap kedua 
tangan Dira dan kembali memeluk gadis itu dengan erat. 

"Apa usahaku berhasil?" Bisik Deon ditelinga Dira. 

"Tidak." Sanggah Dira dengan cemberut. Deon kembali terkekeh 
melihatnya. Deon melepaskan pelukannya lalu meraih kedua belah 
pipi Dira dengan lembut. 

"Aku mencintaimu Dira." 
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"Aku juga mencintaimu." Balas Dira dengan wajah yang memerah. 
Deon tersenyum lalu mencium Dira dengan penuh perasaan. 

Akhirnya, perasaan Deon pun terbalas juga. 

Xxx 

Dira dan Deon duduk diatas batu karang yang tak jauh dari bibir 
pantai. Mereka sudah bertelanjang kaki. Deon bahkan melipat 
celananya sampai bawah lutut agar tidak basah terkena ombak kecil 
yang menghampiri mereka. 

Dira menyandarkan kepalanya pada bahu Deon. Bibirnya 
menyunggingkan sebuah senyum bahagia. Sekarang, dia dan Deon 
sudah resmi pacaran. 

"Deon, yang tadi itu apartemen siapa?" Tanya Dira. Deon melirik 
Dira lalu mencium puncak kepala gadis itu dengan lembut. 

"Itu apartemen milik ayahku." Jawab Deon dengan tenang. Deon 
semakin mengeratkan rangkulannya di pinggang Dira. 

"Ayahmu? Bukan milikmu?" Tanya Dira. 

"Bukan. ibuku tidak memperbolehkan semua anak-anaknya 
tinggal di apartemen. Ayah memberiku kunci cadangan 
apartemennya hanya untuk didatangi apartemen itu di siang hari 
saja." Jawab Deon. 

"Hmm begitu. Lalu, apa benar kau dan pak Erick itu saudara 
kembar?" Tanya Dira lagi. Deon tersenyum dan mengangguk singkat. 

"Kita memang kembar, tapi bukan kembar identik. Hanya Arga 
dan Devan saja yang kembar identik. Ketiga kakak kembarku juga 
tidak mirip." Jelas Deon. Dira mengerjapkan matanya berkali-kali. Dia 
tidak paham maksud Deon barusan. 

"Maksudmu? Aku tidak mengerti." Deon terkekeh geli lalu 
mengacak rambut Dira pelan. 

"Aku punya tiga kakak kembar, dan mereka bertiga tidak mirip, 
sama seperti aku dan Erick. Lalu, aku punya adik kembar. Mereka 
sangat mirip dan nama mereka Arga dan Devan." Jelas Deon lagi. Dira 
yang paham pun langsung melebarkan matanya. 

"Deon, memangnya kau berapa saudara?" Tanya Dira. Dia tak 
percaya kalau ternyata Deon mempunyai banyak kakak dan adik. 

"Sembilan bersaudara. Tya adalah yang bungsu sekaligus satu- 
satunya perempuan." Jawab Deon. 

"Sembilan? Lalu satu lagi?" 

"Satu lagi namanya Farrel. Dia 2 tahun lebih tua dari Tya." 

"Wow. Ibumu hebat sekali." Puji Dira. Deon tersenyum bangga. 
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"Tentu saja." Setelah itu mereka berdua terdiam dan sama-sama 
menikmati pemandangan indah didepan mereka juga menikmati 
hembusan angin pantai yang menyejukkan. 


969. Suka 

DiraPrasetya 11-06-20XX. Love you 

Putriratu Cieee... Dira punya pacar baru.. Selamat 

Alea Kirana Pacar hasil rebut dari bu @RosaLia kan? 

RadeaSiska Gak punya malu eohh 

RosaLia Punya pacar hasil rebut orang juga bangga. Memalukan 
sekali. 

Khintya A Rodriguez Ciee kak @DiraPrasetya sama kak 
@DeonRodriguez udah jadi pacar beneran.. Selamat yaa.. Tya akan 
dukung kok 

DeonRodriguez Love you too 

RosaLia @DeonRodriguez Gak salah apa? Pacaran sama anak kecil? 

DiraPrasetya ibu @RosaLia yang cantik, kenapa nyasar kesini? Lagi 
nge-stalk-in Dira ya? Jujur deh! 

DiraPrasetya @RadeaSiska @Alea Kirana Serah gue dong. Urusi 
aja hidup sendiri, jangan urusi hidup orang 

DeonRodriguez @DiraPrasetya Jangan dengerin kata mereka, 
mereka bukan siapa-siapa yang berhak mengatur kita. Love you 


Dira tersenyum tidak jelas melihat komenan Deon di foto yang 
dia unggah 4 jam yang lalu. Menurut Dira, Deon itu manis sekali. 

Sebenarnya Dira juga kesal melihat komenan Dea dan Lea yang 
menyudutkannya. Tapi, seperti kata Deon, mereka tidak berhak 
mengatur-ngatur hidupnya. Mungkin mereka iri saja karena Dira 
berpacaran dengan seorang dokter ganteng. 

Dira terkikik geli karena pemikirannya sendiri. Ah, Deon benar- 
benar membuatnya gila. Tapi, Dira senang. 

Beberapa detik kemudian, ponsel Dira berdering tanda ada yang 
menelepon. Dira melihat nama si menelepon dan ternyata itu adalah 
Deon. Dengan perasaan yang berbunga-bunga, Dira mengangkat 
telepon dari Deon. 

"Hallo." 

"Hallo. Kamu gak apa-apa kan?" 

"Aku baik-baik saja kok. Emangnya kenapa?" Tanya Dira dengan 
bingung. 
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"Bagus deh. Kupikir kau akan sedih dengan perkataan teman- 
temanmu." Dira tersenyum mendengarnya. Perhatian sekali. 

"Tidak lah. Untuk apa juga aku sedih. Mereka bukan siapa-siapaku 
lagi. Biarin aja mereka berkata sesuka hati mereka." 

"Kau benar. Besok aku harus bekerja lagi. Jadi, besok siang 
kau harus datang ke rumah sakit. Sekarang tidurlah, sudah larut 
malam. Selamat malam sayang. Semoga mimpi indah." 

"Selamat malam juga." Dira memutuskan sambungan telepon 
setelah membalas ucapan selamat malam dari Deon. Dira 
menyimpan ponselnya diatas nakas lalu membaringkan tubuhnya. 

Setelah beberapa saat, Dira mengingat sesuatu. Tangan Dira 
bergerak menyentuh lehernya sendiri dimana disana terdapat tanda 
yang dibuat Deon tadi pagi. 

Tadi, Dira dan Deon pulang saat sore. Awan sudah mendung 
hingga mereka memutuskan pulang dari pantai lebih awal karena 
takut keburu hujan. Dira juga mampir dulu ke apartemen milik ayah 
Deon untuk mengambil seragamnya yang tertinggal. 

Sayangnya, saat sampai di rumah, Dira lupa tidak menutupi tanda 
dilehernya. Deon pun sepertinya sengaja tak memberitahu Dira. 
Akhirnya Dira diinterogasi oleh keluarganya. Dira sudah beralasan 
kalau lehernya itu digigit serangga. Namun, kakaknya menentang 
alasan Dira . Dan lagi-lagi Dira lupa, pasti kakaknya juga sudah sering 
menandai istrinya seperti itu. 

Dira pun akhirnya mengaku. ayah, ibu, dan kakaknya terlihat 
marah namun tak memarahi Dira. Dira bersyukur mereka tidak 
memarahinya. Hanya saja, ayahnya berpesan, 

"Dira, ayah ingin kau membawa pacarmu itu kesini. ayah ingin 
bertemu dengannya dan memastikan kalau pacarmu itu orang baik- 
baik." 

Dira pun menyetujui keinginan ayahnya. Dan besok Dira akan 
memberitahu hal itu pada Deon. Semoga saja keluarganya, terutama 
Karin dan Keshia tidak syok saat mengetahui kalau pacar Dira itu 
adalah Deon, dokter gigi langganan Keshia. 

Sebenarnya Dira juga bingung bagaimana besok dia mengatakan 
permintaan ayahnya pada Deon? 

Dira menutup kedua matanya dengan lengan kanan. Dia malu. 
Mereka baru saja resmi pacaran tadi pagi. Masa Deon sudah dia bawa 
ke rumah? Itu terlalu cepat. Tapi, Dira juga tak mungkin menolak 
permintaan ayahnya. 
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Dira menghela nafas. Sudahlah. Itu bisa dipikirkan besok. 

Sekarang lebih baik dia tidur saja. 
Xxxx 

Hari ini Dira memutuskan untuk tidak datang ke sekolah. Percuma 
juga dia datang ke sekolah kalau hanya akan ribut dengan Rosa dan 
para pendukungnya. Lebih baik diam di rumah dan siap-siap untuk 
pergi ke rumah sakit untuk menemui Deon. 

Hari juga sudah mulai siang dan Dira yakin, sebentar lagi Deon 
pasti istirahat. Sekarang Dira sedang berada didalam taksi dengan 
sebuah kantung plastik disampingnya. Dira memang membeli 
makanan untuk makan siang Deon. Dira juga tak mengerti, kenapa 
dia harus seperhatian ini pada Deon. Padahal mereka baru pacaran 
selama 2 hari dengan sekarang. 

Tak lama kemudian, taksi yang ditumpangi Dira sampai didepan 
rumah sakit. Dira turun dari dalam taksi lalu membayarnya. Setelah 
itu Dira mulai berjalan memasuki gedung rumah sakit itu. 

Dira berjalan di koridor rumah sakit dengan santai. Lagi pula, 
masih ada waktu sekitar 5 menit lagi sampai Deon istirahat. Jadi, Dira 
tak perlu buru-buru karena mungkin sekarang Deon masih 
memeriksa pasien. 

Suara sebuah roda terdengar begitu nyaring dan cepat dari arah 
belakang Dira. Dira berbalik dan ternyata para perawat sedang 
mendorong sebuah brankar yang di atas nya terdapat seorang 
wanita. Dira pun langsung menyingkir dan berdiri didekat dinding 
agar tak menghalangi jalan. 

Dira sempat melihat kaki wanita itu yang dialiri oleh darah. 
Mungkin korban kecelakaan. Pikir Dira. Dira pun kembali melanjutkan 
langkahnya untuk pergi ke ruangan Deon. 

Beberapa saat kemudian, Dira sampai didepan ruangan Deon. 
Dira tentu harus bertanya dulu pada perawat yang bertugas didepan 
ruangan Deon untuk mencatat data pasien. Namun, perawat yang 
bertugas sekarang berbeda dengan perawat yang kemarin-kemarin. 
Dira tak memperdulikannya karena itu bukan urusannya. Mungkin 
perawat yang kemarin-kemarin dipindahkan tugasnya atau cuti dulu. 

Dira pun berjalan menghampiri perawat itu. Belum juga Dira 
mengeluarkan suara, perawat tidak tahu sopan santun itu langsung 
berbicara. 

"Maaf, pak Dokter sedang istirahat dulu. Anda bisa menunggu 
sekitar 1 jam lagi." Ucap si perawat itu dengan nada datar dan wajah 
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yang tak bersahabat. Dira menaikkan sebelah alisnya bingung. 
Perawat ini benar-benar jutek. 

"Maaf, tapi saya sudah ada janji dengan pak Deon." Balas Dira 
sesopan mungkin. Dira tidak mau membalas kejutekan perawat itu 
dengan hal yang sama. Karena, mungkin saja perawat itu sudah 
begitu dari lahir. 

Setelah Dira berkata seperti itu, perawat itu menatap Dira tak 
suka. Dira semakin bingung jadinya. Ada apa dengan perawat itu? 
Apa ada sesuatu yang salah pada Dira? 

"Baiklah. Silahkan Anda tunggu sebentar. Saya beritahu pak 
Dokter dulu." Balas perawat itu dengan nada dinginnya. Dira hanya 
mengangguk dan masih berdiri disana. 

"Silahkan masuk. Anda sudah ditunggu oleh pak Dokter." Dira 
berbalik menatap perawat tadi. Dira mengangguk dan langsung 
masuk ke ruangan Deon setelah mengucapkan terima kasih pada 
perawat tadi yang hanya dibalas dengan gumaman tak jelas oleh si 
perawat. 

Dira menutup pintu ruangan Deon setelah dia berada didalam. 
Dira berjalan menghampiri Deon yang sedang duduk di kursi 
kerjanya. Lalu Dira menyimpan kantong plastik yang dia bawa diatas 
meja. 

"Kau bawa apa?" Tanya Deon seraya melepaskan kacamata yang 
dipakainya dan menyimpannya diatas meja. Melihat itu, Dira 
mengambil kacamata Deon dan memakaikannya lagi pada Deon. 

"Aku lebih suka melihatmu memakai kacamata. Kau jadi lebih 
tampan." Ucap Dira disertai senyum manisnya. Deon terkekeh kecil 
lalu menarik Dira agar duduk diatas pangkuannya. Dira tak menolak 
dan malah melingkarkan kedua tangannya dileher Deon. 

Deon mulai menyurukkan wajahnya ke leher Dira. Namun, Deon 
mengangkat wajahnya lagi saat menyadari Dira memakai baju turtle 
neck. Deon mengerutkan kening tanda tidak suka. Karena hal itu 
membuat Deon susah menciumi leher Dira. 

"Kenapa kau memakai baju seperti ini?" Tanya Deon dengan nada 
tak suka. Dira menatap Deon bingung. Apa maksud Deon? 

Menyadari tatapan bingung Dira, Deon pun menarik kerah leher 
baju Dira mambuat Dira tahu apa yang dipertanyakan oleh Deon. 

"Tidak mungkin aku memakai baju biasa yang memperlihatkan 
tanda yang kau buat kemarin Deon." Jawab Dira dengan sewot. Deon 
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pun langsung nyengir tak berdosa. Melihat raut wajah Deon yang 
merasa tak bersalah, membuat Dira kesal. 

"Baiklah baiklah." Balas Deon dengan santai. 

"Kau bawa apa hmm?" Tanya Deon. Seraya mengambil kantong 
plastik yang dibawa Dira. 

"Makan siang untukmu." Jawab Dira. Dira hendak bangkit berdiri 
untuk pindah tempat duduk. Namun, Deon tak membiarkannya dan 
menarik pinggang Dira kembali. 

"Deon.." Dira menatap Deon. 

"Aku suka posisi seperti ini Dira. Jadi, jangan menolak." Balas 
Deon lalu mendaratkan kecupan singkat di pipi kiri Dira. 

"Terserah kau saja deh." 

"Oh ya, nanti kau pulang jam berapa?" Tanya Dira. 

"Jam 3 sore. Ada apa?" 

"Ehm begini..." Dira menggigit bibir bawahnya merasa bingung 
harus bagaimana mengatakan perintah ayahnya kemarin pada Deon. 

"Deon, kemarin aku lupa menutupi leherku setelah tiba dirumah. 
Jadinya, keluargaku melihat tanda yang kau buat dileherku ini. Gara- 
gara itu juga aku jadi diinterogasi oleh keluargaku." Jelas Dira 
panjang lebar. 

"Ah, aku memang sengaja membuatnya agar terlihat oleh 
keluargamu." Balas Deon dengan santai nya. 

"Kau menyebalkan Deon." Geram Dira marah. Beberapa detik 
kemudian Dira menghembuskan nafas dan menatap Deon kembali. 

"Ayahku ingin kau datang ke rumah nanti sore." 

"Wah, undangan dari calon mertuaku hmm?" Tanya Deon dengan 
nada yang menggoda. Dira mengerucutkan bibir kesal walaupun 
pipinya yang bersemu merah tak dapat disembunyikan. 

"Baiklah, nanti sore aku akan datang kalau tidak ada hambatan. 
Sekarang, kita senang-senang." Ucap Deon disertai seringai 
mesumnya. Dira bingung apa maksud Deon dan detik berikutnya 
pekikan kaget dilontarkan oleh Dira. Deon menggendongnya dan 
membawanya ke arah ranjang pasien. Tunggu. Apa yang akan 
dilakukan Deon?! 

"Deon, apa yang kau lakukan?!" Tanya Dira dengan panik saat 
Deon sudah menidurkannya di ranjang pasien. Dira mencoba bangkit 
dan turun saat Deon melepaskan kacamatanya dan menyimpannya 
diatas meja. Namun Deon lebih cepat dan menindih tubuh Dira. 
Deon tersenyum miring melihat wajah panik dan takut Dira. 
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"Tenang saja, kau akan menyukainya." Detik berikutnya Deon 
sudah menyatukan bibirnya dengan bibir Dira. Deon melumat dan 
mengulum bibir Dira dengan lembut hingga perlahan-lahan menjadi 
sebuah ciuman panas. Deon ingin sekali menurunkan ciumannya ke 
leher Dira. Tapi, Deon ingat kalau Dira memakai baju yang menutupi 
lehernya. Sebagai gantinya, kini tangan Deon juga ikut bergerak. 

Dira terbuai dengan ciuman yang dilakukan Deon. Dira membuka 
mulutnya membiarkan Deon mengobrak-abrik isi mulutnya. Pikiran 
Dira terasa kosong. Apalagi saat merasakan tangan Deon yang mulai 
mengusap pinggangnya dan terus merambat naik hingga sampai di 
dadanya. 

"Deon..." Dira tak bisa menyelesaikan kalimatnya karena Deon 
kembali membungkam mulutnya setelah sebelumnya memberi 
kesempatan untuk Dira menghirup oksigen. 

Dira mengernyit dahinya dan jemarinya mulai menjambak 
rambut Deon saat merasakan tangan Deon yang meremas dadanya. 
Tubuh Dira menegang dan berusaha menjauhkan Deon darinya. Tapi, 
Deon malah memberikan ciuman yang memabukkan bagi Dira. Dan 
akhirnya Dira pun pasrah menerima kenikmatan yang Deon berikan 
padanya yang bahkan belum pernah Dira rasakan. 

Selama beberapa menit mereka masih berada dalam posisi itu. 
Terkadang terdengar suara erangan tertahan dari Dira. Hingga.. 

Cklek. 

Dira meronta berusaha lepas dari Deon setelah mendengar suara 
pintu yang terbuka. Namun, sepertinya Deon tak mendengar atau 
mungkin pura-pura tak mendengar dan tak peduli. Gerakan tangan 
Deon semakin liar membuat Dira kembali kalah. 

Dengan sekuat tenaga Dira mendorong Deon hingga cumbuan 
mereka terlepas. Dira segera turun dari ranjang pasien dan 
membenarkan penampilan kusutnya. Dira melihat ke arah pintu. 
Disana berdiri dua orang pria yang memiliki tinggi sama. Keduanya 
memakai pakaian formal walaupun yang salah satunya terlihat kusut 
dan wajahnya lesu. 

Dira lalu melirik Deon yang tampak tenang-tenang saja. Deon 
bergerak merapihkan jas dan rambutnya. 

Kedua pria tadi masuk ke dalam ruangan Deon membuat Dira 
gugup juga malu. 

"A-aku pulang dulu." Pamit Dira dan langsung pergi dari sana. 
Dira bahkan tak mempedulikan teriakan Deon yang menyuruhnya 
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untuk diam disana. Wajah Dira merah seperti kepiting rebus. Ya 
ampun! Dia dan Deon kepergok sedang berbuat mesum dirumah 
sakit. Dira berdoa semoga hal itu tidak menyebar luas. 

Semoga saja. 


Xxxx 
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Deon melepaskan jas dokternya dan menggantungkannya 
ditempat biasa. Lalu Deon melepaskan kacamata yang bertengger di 
hidung nya. 

Deon menghela nafas. Sekarang sudah pukul 3 sore dan Deon 
akan langsung pergi ke rumah Dira, rumah Calon Mertuanya. 

Deon sebenarnya kesal karena tadi siang Dira langsung pergi dan 
tak menghiraukan panggilannya. Padahal Deon ingin meminta Dira 
untuk menunggunya hingga mereka bisa berangkat ke rumah Dira 
bersama. Tapi, Deon juga tahu, Dira pasti malu karena kejadian siang 
tadi. 

Deon tak tahu harus senang atau kesal karena kedatangan kedua 
kakaknya tadi siang, Ardhi dan Ron. Kalau mereka tak datang, maka 
Deon yakin kalau dia akan hilang kendali lebih. Namun, Deon juga 
kesal karena kedatangan Ardhi dan Ron membuat kegiatannya dan 
Dira terpaksa berhenti. Padahal Deon senang karena Dira menikmati 
perlakuannya. 

Deon juga bersyukur yang memergokinya dan Dira yang sedang 
berbuat mesum adalah Ardhi dan Ron. Deon yakin mereka tak akan 
melaporkan apa yang dia lakukan tadi kepada ibunya. Karena, Ardhi 
dan Ron pun sama sepertinya, sama-sama brengsek. Apalagi Ron 
lebih parah darinya. Jadi, Deon bisa tenang. 

Ardhi tidak memarahinya dan malah memberitahunya untuk hati- 
hati karena ibunya juga sedang dirumah sakit sebab salah satu kakak 
ipar Deon, sedang dirawat dirumah sakit karena pendarahan yang 
dialaminya. 

Deon mengambil kunci mobil dan ponselnya dari atas meja. 
Setelah itu Deon pun keluar dari ruangannya untuk pergi menemui 
calon mertuanya. 

Xxxx 

Dira tiduran diatas ranjang miliknya. Hanya itu saja yang Dira 
lakukan sedari tadi. Terkadang Dira berguling-guling diatas ranjang 
disertai jeritan-jeritan tertahan. Dira masih merasa malu dengan apa 
yang terjadi siang tadi. 

Dira lalu mengubah posisinya yang semula tengkurap menjadi 
terlentang. Dira merentangkan kedua tangannya dan menatap 
langit-langit kamar. Kira-kira, siapa dua pria tadi? 
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Dira lalu menutup kedua matanya dengan tangan. Sial. Kenapa 
juga dia harus menikmati sentuhan Deon? Kenapa dia tidak berontak 
dan menolak? Akibatnya, mereka kepergok oleh dua pria tadi. 
Walaupun Deon terlihat tenang tadi, tetap saja Dira tak bisa tenang. 

Dira lalu bangkit berdiri dan turun dari ranjang. Dia melihat jam 
yang tergantung di dinding. Sudah menunjukkan pukul 3 sore 
kurang 10 menit. Dengan secepat kilat Dira berlari ke arah lemarinya 
dan mengambil dress secara acak. Dira tentu harus berdandan. Dia 
malu kalau bertemu Deon dengan penampilan yang kusut dan acak- 
acakan. 

Setelah beberapa menit, Dira selesai dengan penampilannya. Dira 
juga memakai make up sederhana. Hanya bedak dan lipgloss saja. 

Tok tok tok 

Dira melirik ke arah pintu kamarnya yang baru saja diketuk. Dira 
pun akhirnya berjalan mendekati pintu dan membukanya. 

"Oh ibu. Ada apa bu?" Tanya Dira saat melihat sosok wanita yang 
telah melahirkannya itu kini berdiri didepan pintu kamarnya. 

Yulia menatap Dira dengan intens. Lalu tatapannya menelusuri 
penampilan Dira yang rapih walaupun Yulia tahu kalau anak 
bungsunya itu belum mandi untuk yang kedua kalinya. 

"Kamu mau kemana? Rapih sekali." Komentar Yulia. Dira tertegun 
sesaat lalu tersenyum salah tingkah. 

"Ng-nggak kemana-mana bu." Jawab Dira dengan gugup. Apa 
ibunya lupa? 

"Lah, menyambut pacar baru aja pake dandan segala. Seharusnya 
kamu ini tampil biasa untuk sekedar mengetes apakah dia masih mau 
denganmu saat melihatmu kucel dan lusuh." Nasehat Yulia. Dira 
cemberut mendengarnya. Dah tahu masih nanya. 

"Dira malu dong bu. ibu ini, kayak gak pernah muda aja." Cibir 
Dira. Yulia hanya mengangkat bahu acuh. 

"Ya udah. Sekarang ke bawah. Pacarmu itu sudah datang. Kalian 
akan diinterogasi oleh Ayahmu bersamaan." Ucap Yulia seraya pergi 
meninggalkan Dira sendirian. 

"Tunggu bu." Dira dengan cepat keluar dari kamar dan menutup 
pintu. Dira pun berlari kecil mengejar langkah ibunya. 

"Apa maksud ibu? Kenapa ayah mau menginterogasi aku dan 
Deon?" Tanya Dira setelah berdiri dan melangkah bersamaan dengan 
ibunya. Yulia berhenti melangkah membuat Dira juga ikut berhenti. 
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"Tentu saja. Kau dan pacarmu harus menjelaskan tanda dilehermu 
itu." Seketika itu juga Dira langsung menutupi lehernya. Ah, dia lupa 
tentang hal itu. Kenapa juga dia bisa lupa? 

"Ngomong-ngomong, nama pacar kamu Deon ya? Kenapa ibu 
merasa pernah dengar ya?" Tanya Yulia seraya mengerutkan kening 
membuat keningnya yang sudah keriput tambah keriput. 

"Ya kan nama Deon bukan hanya pacar Dira saja bu." Jelas Dira. 
Walaupun sebenarnya Dira tahu kalau mungkin ibunya pernah 
mendengar nama Deon dari Rudy dan Karin. 

"Ah kau benar. Sekarang kita ke bawah." 

Xxx 

"Saya minta maaf om, ini semua salah saya. Saya khilaf." Ucap 
Deon dengan kepala tertunduk sedikit. Dira pun ikut tertunduk 
seraya memilin-milin ujung dress nya. 

Bambang, ayah Dira menghela nafas berat. Matanya terpejam 
sesaat lalu kembali terbuka. Kini manik coklatnya menatap Dira dan 
Deon yang duduk bersebelahan. 

"Om maafkan. Tapi, tidak ada kesempatan untuk kedua kalinya. 
Jika kamu memang benar mencintai dan menyayangi anak om, 
kenapa tidak nikah saja sekalian? Pacaran hanya akan menimbulkan 
maksiat dan dosa. om tidak mau kalau sampai kalian berdua 
terjerumus." Dira langsung menatap ayahnya dengan tatapan kaget. 
Nikah? Apa dia tidak salah dengar? 

Ya Tuhan! Dira belum siap kalau sampai hubungan serius seperti 
itu. Dira ingin meraih cita-cita dulu sebagai seorang pramugari. 
Sementara Deon tersenyum tipis. Ah, itu mungkin sebuah tanda 
kalau ayah Dira menyetujui hubungan mereka. 

"Saya tentu bersedia karena usia saya juga sudah cukup untuk 
menikah. Tapi, saya juga tak bisa memaksa Dira kalau Dira tidak mau." 
Balas Deon seraya melirik Dira dari sudut matanya. Dira langsung 
mendelik tajam pada Deon. Masa baru pacaran dua hari langsung 
nikah sih?! Gak asik dong! 

"Dira tidak mau yah. Dira masih 18 tahun loh. Dira juga mau 
meraih cita-cita dulu untuk menjadi seorang pramugari." Kini giliran 
Deon yang mendelik tajam pada Dira. 

"Kamu ini aneh Dira. Hobi menari tapi cita-cita jadi pramugari." 
Dira terdiam setelah mendengar ucapan ayahnya barusan. Memang 
sih, hobinya sekarang tidak ada sangkut pautnya dengan cita-citanya. 
Tapi, tetap saja Dira tak mau nikah muda. 
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"Ayah akan lebih tenang kalau kau menikah. Setidaknya, akan ada 
yang bertanggung jawab menjagamu. Lagi pula, nak Deon juga 
sudah bekerja." Deon tersenyum lebar. Untung calon ayah mertuanya 
mendukungnya. 

"Apa yang dikatakan ayahmu benar Dira. ibu juga tidak akan 
tenang kalau kalian pacaran seperti itu. ibu takut kalian kebablasan." 
Deon tersenyum malu. Itu salahnya yang tak bisa menahan nafsu. 
Tapi, Dira juga menikmati apa yang dia lakukan. 

"Tapi bu, kita baru jadian 2 hari yang lalu!" Pekik Dira dengan 
gemas. 

"Itu lebih berbahaya. Baru pacaran 2 hari sudah berani seperti itu. 
Apalagi kedepannya? Ayah tidak mau punya cucu diluar nikah." Dira 
frustasi jadinya. Kenapa masalah ini jadi merembet kemana-mana sih? 
Mulai dari pacaran, lalu nikah, dan sekarang cucu. 

"Begini saja, kalau ada waktu senggang, ajak orang tuamu kesini. 
om mau berbicara dengan mereka." Ucap Bambang pada Deon. 

"Ayah..." 

"Tidak ada protesan Dira. Ini keputusan ayah dan kau tidak bisa 
menolak." Tegas Bambang pada anak bungsunya itu. Bahu Dira 
merosot lemah. Ah, hari ini dia sial sekali. 

"Baik om, nanti saya bicara dengan kedua orang tua saya. 
Sekarang, boleh saya mengajak Dira pergi keluar?" Tanya Deon 
dengan sopan. 

"Boleh. Asal jangan pulang malam dan jangan macam-macam." 
Peringat Bambang. Deon tersenyum lalu mengangguk patuh. 

"Kalau begitu kami pamit dulu om." Deon bangkit lalu menarik 
tangan Dira yang hanya pasrah saja. 

"Deon! Apa maksud semua ini hah?! Kau sengaja kan?!" Tuding 
Dira setelah mereka berada didalam mobil Deon. Deon menyeringai 
dan menatap Dira. 

"Kau tidak dengar radi? Menikah lebih baik dari pada pacaran." 
Balas Deon dengan santai nya. Dira mencebikkan bibirnya kesal. 

"Memangnya kamu yakin mau nikah sama aku? Kita bahkan 
belum kenal lama." Ucap Dira lagi berharap semoga Deon tidak mau 
cepat-cepat menikahinya. 

Deon menatap Dira dengan lembut lalu tersenyum. 

"Aku yakin seyakin-yakinnya. Aku juga yakin kalau aku belum 
pernah seyakin ini." Setelah itu Deon menarik kepala Dira dan 
menyatukan bibir mereka. Deon mencium Dira dengan lembut dan 
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penuh perasaan. Tak lama kemudian Deon melepaskan tautan bibir 
mereka. 

"Sekarang kita pergi, calon Istriku." 

Xxxx 

Deon kembali membawa Dira ke villa keluarganya. Dira jadi was- 
was kalau saja Deon akan bertindak mesum lagi padanya. Walaupun, 
Dira akui dia juga sedikit menyukai perlakuan mesum Deon. 

Deon menatap Dira dan Deon bisa melihat raut wajah Dira yang 
khawatir. Deon terkekeh kecil. Ah, pasti Dira takut padanya lagi. Deon 
pun mendekati Dira dan menggenggam tangan Dira dengan erat. 

"Tenanglah. Aku sudah berjanji pada ayahmu untuk tidak macam- 
macam padamu. Paling cuma satu macam." Dira mendelik kesal pada 
Deon yang malah tertawa. 

"Tenanglah, aku hanya bercanda." Deon dan Dira melangkah 
bersamaan kedalam villa. Tapi, Deon tak berhenti di ruang 
berkumpul. Deon malah membawa Dira ke sebuah jalan yang 
menuju kamar. Kamar? Untuk apa Deon membawanya ke kamar? 

"Kenapa kau membawaku ke kamar?" Tanya Dira was-was saat 
mereka sudah berada didalam kamar. Pintu ditutup tanpa dikunci 
oleh Deon. 

"Kurasa disini lebih privasi dari pada diruang berkumpul." Jawab 
Deon seadanya. Dira mengerutkan kening bingung mendengarnya. 

"Apa maksudmu?" Tanya Dira dengan mata yang memicing 
curiga pada Deon. Deon menyeringai kecil. 

"Aku sudah mengatakannya padamu Dira. Aku tidak akan 
macam-macam. Paling cuma satu macam. Antara menciummu atau 
tidur denganmu." Dira melotot garang setelah Deon menyelesaikan 
ucapannya. 

"Tidur denganmu Dira, bukan menidurimu." Jelas Deon. Dira 
memalingkan wajah karena merasa malu. Tadi dia sempat berpikir 
yang tidak-tidak saat Deon berkata 'tidur denganmu'. Ah, ini semua 
gara-gara Deon yang mesum hingga kemesumannya menular pada 
Dira. 

"Kemarilah Dira." Ucap Deon seraya menepuk-nepuk kasur 
kosong disebelahnya. Deon kini sedang duduk setengah berbaring 
diatas ranjang. Dira pun menurut dan berjalan menghampiri Deon. 

Dira naik ke atas ranjang dan ikut berbaring disebelah Deon. 
Tangan kanan Deon dijadikan bantal oleh Dira. 
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"Deon.." Panggil Dira dengan suara pelan. Deon menoleh pada 
Dira. 

"Apa?" 

"Apa kau yakin dengan yang kau katakan tadi saat di rumah ku?" 
Tanya Dira. 

"Tentu saja. Selama aku berpacaran dengan perempuan lain, aku 
belum pernah berkeinginan untuk menikah. Berbeda saat denganmu, 
aku ingin memilikimu sepenuhnya." Dira merona mendengar 
jawaban Deon barusan yang menurut Dira... manis. Apa itu berarti dia 
ini spesial bagi Deon? 

"Tapi Deon, pertemuan kita belum genap sebulan. Apa kau yakin? 
Bagaimana kalau aku ini bukanlah perempuan seperti tipemu?" 
Tanya Dira lagi. Deon langsung memiringkan tubuhnya dan tangan 
kirinya memeluk pinggang Dira erat. 

"Aku yakin Dira. Kalau aku tidak yakin, aku juga tidak akan 
mengatakan bahwa aku ingin menikahinu." Deon merubah posisi 
mereka menjadi berbaring sepenuhnya. Kini kedua tangan Deon 
memeluk Dira dari samping dengan erat. Deon pun menyusupkan 
hidungnya ke leher Dira dan mengendus-endus wangi tubuh Dira 
yang menyenangkan baginya. 

"Deon, aku ini masih 18 tahun. Aku bahkan baru lulus SMA." 

"Itu tak jadi masalah. Kau pasti sudah punya KTP dan itu artinya 
kau bukan anak dibawah umur lagi. Lagi pula kau sebentar lagi lulus 
bukan baru masuk SMA." Jawab Deon dengan suara yang sedikit 
teredam. 

"Dulu, ayahku menikahi ibu diusia ibu yang bahkan belum 
menginjak 17 tahun. Kau tahu artinya? Itu berarti dulu ayahku 
menikahi anak dibawah umur." Lanjut Deon. Dira cemberut 
mendengarnya. 

"Ya, tapi kan..." 

"Sstt sudahlah. Jangan ada tapi-tapian." Deon memeluk Dira 
semakin erat. Dira pun hanya pasrah saja. Dira ikut memiringkan 
tubuhnya dan balas memeluk Deon. 

"Deon, jangan tidur. Kita tidak boleh pulang malam." Peringat 
Dira saat melihat Deon sudah memejamkan matanya. Deon pun 
membuka kedua matanya dan menatap Dira dengan penuh sayang. 

"Baiklah." Deon pun bangkit berdiri dan menarik Dira agar berdiri 
juga. 
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"Kita kebawah." Ujar Deon seraya menggenggam tangan Dira 
dengan erat. Dira mengangguk dan mengikuti langkah Deon yang 
entah mau membawanya kemana. 


953. Suka 

DiraPrasetya 

DeonRodriguez 

Khintya A Rodriguez Ciee yang mesra-mesraan mulu. Jadi iri 
dehh 

RosaLia Dasar tukang pamer! 

Vita Mei @RosaLia Bener Bu! Dasar tukang pamer! Jadi PHO aja 
bangga! Menjijikkan! 

RezaArdiansyahl Cinta banget ya? @DiraPrasetya 

Erick MatthewR @Deon Rodriguez Lebay lo ah! 

DiraPrasetya @RosaLia @Vita Mei Kalian yang gak punya malu. 
Nuduh-nuduh sembarangan. Amit-amit deh.. 

DiraPrasetya @Khintya A Rodriguez Cari pacar dong biar gak iri 

Putriratu so sweet 

DeonRodriguez @Erick MatthewR Serah gue 

DiraPrasetya @Putriratu Pasti dong 


Dira menutup ponselnya dan menyimpannya kedalam tas tangan 
miliknya. Dira menghela nafas lalu menyandarkan kepalanya pada 
bahu Deon. 

"Nyebelin deh. Kenapa sih mereka terus saja menuduhku 
merebutmu dari Rosa?" Ucap Dira dengan kesal. Deon merangkul 
pinggang Dira lalu mengecup puncak kepala Dira dengan lembut. 

"Biarkan saja. Yang penting kenyataannya tidak seperti itu." 
Jawab Deon berusaha menenangkan Dira. Dira pun hanya diam tak 
membalas ucapan Deon barusan. 

Deon dan Dira berada dikamar tadi. Mereka baru saja pulang dari 
taman bunga yang dekat dengan villa. Dira langsung mengunggah 
fotonya dan Deon saat di taman bunga. Namun, Dira lagi-lagi harus 
menahan kekesalan karena komentar-komentar pedas tentang 
fotonya dan Deon. 

"Sudahlah, jangan dipikirkan lagi." Ucap Deon saat melihat wajah 
murung dan sedih Dira. Deon menarik pinggang Dira hingga Dira 
duduk diatas pangkuannya. Dira masih saja menunduk sedih. 
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Deon mengangkat dagu Dira hingga Dira mendongak dan 
menatapnya. 

"Aku benci melihat kau bersedih Dira." Deon mendekatkan 
wajahnya pada Dira hingga bibir mereka bertemu. Dira tak menolak 
dan langsung memejamkan mata menikmati ciuman hangat Deon. 

Lidah Deon masuk ke antara celah bibir Dira dan langsung 
membelit lidah Dira dengan lidahnya. Suasana tenang kini berubah 
menjadi panas saat tangan Deon sudah mulai beraksi lagi. 

Dira mengerang dan menikmati gerak tangan Deon di dadanya. 
Tangan Dira sudah mulai menjambak rambut Deon. 

Dira mendongakkan kepalanya saat ciuman Deon turun ke 
lehernya. Dira juga merasa lega karena tidak merasakan hisapan 
Deon dilehernya. Namun, Dira malah merasakan hisapan itu 
dibelahan dadanya. 

Deon mengangkat wajahnya dan kembali mencium bibir Dira 
dengan ganas dan rakus. Setelah beberapa menit, ciuman mereka 
pun terlepas. Dira terengah-engah, begitu juga dengan Deon. 

"Lihatlah, kita memang harus cepat-cepat menikah." Ucap Deon 
seraya melihat ke bawah. Dira mengikuti arah pandang Deon dan 
hatinya meringis melihat apa yang terjadi. 

Rupanya Deon menurunkan resleting dress nya hingga dress nya 
pun turun memperlihatkan tubuh bagian atas Dira yang hanya 
tertutupi bra. 

Dengan cepat Dira bangkit berdiri dan membenahi 
penampilannya agar Deon maupun dia sendiri tidak semakin jauh. 

"Ini salahmu Deon. Kenapa juga kau menciumku?" Dira berdecak 
kesal saat melihat tanda di dada nya yang sama seperti dilehernya. 
Beruntung tanda itu tertutupi oleh dress nya. 

"Salahmu juga. Kenapa kau begitu menggoda?" Balas Deon. Dira 
cemberut karena disalahkan oleh Deon. Dira menghampiri Deon dan 
langsung membelakanginya. 

"Deon, bantu naikkan reletingnya. Tanganku tidak sampai." Deon 
mengangguk dan membantu Dira menaikkan resleting dress nya. 

"Sekarang kita pulang. Ini sudah jam 6 sore." Ucap Deon setelah 
melihat jam tangan yang melingkar dipergelangan tangan kirinya. 
Dira mengangguk singkat. 

Baru saja Dira melangkah ke arah pintu, Deon menarik 
pinggangnya dan menciumnya lagi. 
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"Akh!" Teriak Dira kaget saat Deon meremas dada kirinya dengan 
kuat. Deon menyeringai. 

"Aku menyukainya. Sayangnya, bibir dan lidahku belum bertemu 
dengan mereka." Dira mendelik dan memukul bahu Deon dengan 
kuat. 

"Dasar mesum!" 
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Hari ini Dira kembali sekolah. Dira sudah siap jika nanti keempat 
mantan sahabatnya akan menyindirnya lagi. Dira akan 
mengabaikannya karena percuma saja kalau Dira membalasnya. 
Yang ada nanti malah akan timbul gosip baru. 

Sekarang, Dira sedang berjalan di koridor sekolah bersama 
dengan Tya dan Naura, teman barunya. Dira merasa nyaman dengan 
mereka karena mereka tidak ikut-ikut memojokannya. Bahkan Tya 
mendukung hubungannya dengan Deon. 

Mereka bertiga berniat pergi ke kantin. Sepanjang perjalanan ke 
kantin, mereka terus saja berbincang-bincang. Hanya saja, Naura 
tidak banyak bicara. Tya juga mengatakan kalau Naura termasuk 
orang pemalu. Dira juga baru tahu kalau ternyata Naura memiliki 
hubungan dengan Erick. Dari sana juga Tya dan Naura berteman. 

Mereka bertiga sampai dikantin yang lumayan lenggang. Dira 
bersyukur karena tidak banyak siswa dikantin yang hanya akan 
membuat Dira merasa risih. 

"Kak Tya! Sini!" Dira melihat ke arah meja yang diduduki oleh 
seorang siswa dan siswi. Siswi itu melambaikan tangannya dan 
berteriak memanggil Tya. Dira tidak tahu siapa siswa dan siswi itu. 
Tapi, Tya berjalan ke arah mereka. Dira dan Naura pun mengikuti 
langkah Tya menghampiri meja itu. 

"Duduk sini kak Tya." Ucap siswi itu seraya menepuk kursi 
disampingnya. Naura pun ikut duduk disamping Tya. Sedangkan Dira 
hanya berdiri dengan canggung karena tidak ada kursi yang kosong. 
Satu meja memang hanya disediakan 4 kursi saja. 

"Jordi, ambilkan kursi dong. Jadi laki-laki harus gentle. Masa 
perempuan dibiarkan berdiri." Ucap Tya pada siswa itu. Siswa 
bernama Jordi itu cengengesan lalu bangkit dan mengambil kursi 
untuk Dira dari meja sebelah yang kosong. 

"Silahkan duduk." Ucap Jordi disertai senyum manisnya yang 
biasa dipakai untuk memikat perempuan. Dira mengangguk dan 
berterima kasih lalu duduk di kursi yang dibawakan oleh Jordi 
barusan. 

"Kenalkan, mereka berdua adalah sepupuku." Ucap Tya pada Dira. 
Dira mengangguk lalu tersenyum kepada dua sepupu Tya. 


91 


Alfylla 


"Hai kak. Namaku Vera. Kelas XI-B." Ucap sepupu Tya yang 
perempuan seraya mengulurkan tangan. Dira tersenyum sopan lalu 
membalas uluran tangan Vera. 

"Namaku Dira." 

"Aku Jordi." Ucap Jordi. Jordi juga mengulurkan tangannya. 

"Dira." Dira juga balas mengulurkan tangan. Namun, bukannya 
bersalaman, Jordi malah mencium punggung tangan Dira. Dira 
terkejut dengan apa yang dilakukan Jordi. 

"Salam kenal cantik." Ucap Jordi disertai senyum manisnya. Dira 
hanya mengangguk kaku. 

"Woy! Jangan gangguin calon kakak ipar gue!" Teriak Tya seraya 
melemparkan sedotan yang ada diatas meja pada Jordi. Jordi 
menatap Tya dengan bingung. 

"Calon kakak Ipar?" 

"Iya. kak Dira pacarnya kak Deon." Dira menunduk malu 
mendengar ucapan Dira barusan. Tya memanggilnya kakak yang 
malah membuat Dira semakin malu dan salah tingkah. 

"Yah sayang sekali." Ujar Jordi dengan nada yang dibuat-buat 
kecewa. 

"Huh dasar drama king." Cibir Tya. Jordi hanya nyengir lebar saja. 

"Kalian mau pesan apa? Biar aku pesankan." Jordi bangkit berdiri. 

"Kentang goreng dan jus mangga. Kalau kalian?" Tanya Tya pada 
Naura dan Dira. 

"Sama sepertimu." Jawab Naura dan Dira bersamaan. 

"Oke. Kalian tunggu dulu." Jordi pun hendak melangkah pergi. 
Namun, teriakan Vera menghentikannya. 

"Jordi ihh, kok Vera gak di tanya sih?" Jordi terkekeh geli melihat 
Vera yang cemberut. 

"Sorry, lupa. Mau apa?" Tanya Jordi. Vera yang semula cemberut 
langsung tersenyum lebar. 

"Nasi goreng dan jus alpukat." 

"Oke." Jordi pun pergi meninggalkan meja dan berjalan ke arah 
ibu kantin yang sedang berjaga untuk memesan makanan. 

Xxx 

Dira pulang sekolah sendirian. Dia naik taksi karena takut telat 
masuk kelas tari. Akhir-akhir ini Dira sering melewati kelas tari. 
Padahal, menari adalah hobinya. 

Dira sampai dirumah dan langsung berlari ke kamarnya untuk 
berganti baju. Baru saja Dira mengambil tas, suara dering ponsel 


92 


Joe lte Locker 


terdengar. Dira langsung mengambil ponselnya. Sebuah pesan dari 
salah satu guru tarinya. 


From : kak Steffan 

Dira, besok aku mau membuat video tari di Bogor. Aku ingin kau 
yang menjadi partner-ku. Kau mau? 

Kalau kau merasa keberatan tak apa-apa. Tapi, kalau kau mau, aku 
akan menjemputmu 10 menit lagi. Bagaimana? 

Dira terdiam dan menimang-nimang tawaran Steffan. Steffan 
memang sering melakukan tari diluar kota sebagai dokumentasi. 
Selama ini Dira tidak pernah kebagian menjadi partner Steffan. 
Padahal Dira ingin sekali mencobanya. Dan mungkin sekarang 
waktunya. 

Aku mau kak. Kau jemput saja kesini sekalian minta izin pada 
orang tuaku. 


Dira tersenyum bahagia setelah mengirim balasan untuk Steffan. 
Setelah itu Dira langsung mempersiapkan apa saja yang harus 
dibawanya. Seperti pakaian dan charger ponsel. Detik berikutnya Dira 
teringat Deon. Dia harus memberitahu Deon dulu. Dira pun 
mengambil ponselnya lagi dan mulai mengirimi pesan pada Deon. 


To:Deon 

Deon, hari ini aku akan pergi ke Bogor untuk membuat video tari 
bersama salah satu pelatih tariku. Mungkin sampai besok atau lusa. 

Beberapa detik kemudian, Deon membalas pesan Dira. Dira pun 
segera membuka dan membacanya. 


From : Deon 

Tidak boleh. Aku tidak mengizinkanmu walaupun pelatih tarimu 
itu perempuan. Apalagi kalau pelatih tarimu itu laki-laki. Jangan pergi 
kemana-mana. 


Dira cemberut karena kesal. Deon melarangnya pergi ke Bogor. 

"Peduli amat. Emangnya lo siapa gue? Baru jadi pacar aja udah 
begitu. Apalagi kalau udah jadi suami nanti? Amit-amit deh." Gumam 
Dira. Dira tak membalas pesan Deon dan tak mempedulikan larangan 
Deon. Menari adalah hobinya. Jadi, kalau Deon benar-benar 
mencintainya, Deon tidak boleh mengekangnya. 


93 


Alfylla 


Xxxx 


Dira sekarang sudah berada didalam mobil Steffan berdua 
dengan Steffan tentunya. Suasana tidak kaku dan canggung karena 
Steffan dan Dira terus mengobrol. 

"Kenapa kau tak mengajak kak Dina saja?" Tanya Dira pada 
Steffan yang sedang menyetir. Dina adalah pacar Steffan selama 
kurang lebih 6 tahun. 

"Kau tahu sendiri Dira, aku dan Dina tak pernah menari bersama 
seperti itu. Kita hanya menari di kelas. Lagi pula, kau kan salah satu 
orang yang sering mengikuti kelasku setelah Putri." Jelas Steffan. Dira 
hanya mengangguk saja mendengarnya. 

"Oh ya, ngomong-ngomong, dalam minggu kemarin kau tidak 
mengajar sehari pun. Kemana?" Tanya Dira penasaran. 

"Aku mempersiapkan koreografi untuk tarian kita sekarang. Jadi, 
minggu kemarin aku tak masuk." Jawab Steffan. Senyum kecil 
tercipta di bibirnya saat melihat Dira yang manggut-manggut lucu. 

Dira mengambil ponselnya yang sedari tadi bergetar. Deon terus 
menerus meneleponnya dan Dira tak mengangkatnya sekali pun. 
Dira tahu, Deon pasti akan bicara panjang lebar dan melarangnya 
pergi ke Bogor dengan Steffan. Dira masih saja tak mengangkat 
telepon Deon. Tapi, Dira membuka pesan Deon yang berjumlah 30 
lebih. 


From : Deon 
Kau jadi pergi ke Bogor? 


From : Deon 
Kenapa kau tak menurutiku? 


From : Deon 
Dira! Balas pesanku! 


From : Deon 
Angkat teleponku! 


From : Deon 
Dira! 


From : Deon 
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Kau akan menyesal karena tak menuruti perintahku untuk tidak 
pergi ke Bogor. 


Dira mencibir dalam hati setelah membaca pesan Deon yang 
terakhir. Menyesal? Itu tidak mungkin. Selama ini Dira sangat ingin 
menjadi partner Steffan dalam menari. Deon terlalu berlebihan. 
Memangnya dia pikir Dira mau apa coba? Dira hanya menari saja, 
tidak ada hal yang lain. 


To:Deon 

Terserah aku. Ini hobiku dan ini keinginanku. Kalau kau benar 
mencintaiku, kau akan mendukungku, bukan malah melarangku. 

Dira mengirimkannya pada Deon. Setelah itu Dira menyimpan 
ponselnya ke dalam tas lagi. 

Sepanjang perjalanan, Steffan dan Dira pun terus saja mengobrol. 

Dira dan Steffan akhirnya sampai di Bogor setelah menempuh 
perjalanan yang lumayan lama. Steffan benar-benar sudah 
menyiapkan semuanya. Mulai dari penginapan, sampai tempat yang 
akan mereka gunakan nanti. 

Dira berkali-kali mengecek ponselnya. Namun, tak ada satupun 
panggilan ataupun pesan setelah pesan ancaman dari Deon tadi. Dira 
sebanarnya khawatir, apa Deon marah padanya? 

Dira menghela nafas lalu memasukkan ponselnya kembali ke 
dalam tas. Sekarang Dira dan Steffan sedang menuju ke penginapan 
yang akan mereka tempati selama kurang lebih 2 hari. 

Dira senang karena keinginnannya sekarang tercapai. Tapi, Dira 
juga takut dengan ancaman Deon tadi. Apa yang akan Deon lakukan? 
Dira hanya bisa berdoa semoga Deon tidak marah dan tidak 
melakukan hal-hal aneh padanya nanti. 

"Nah, Dira, ini kamarmu dan kamarku disebelahmu. Kalau kau 
butuh apapun, panggil saja aku." Ucap Steffan. Dira mengangguk 
dan langsung masuk ke kamar inapnya. Steffan memang lebih 
memilih penginapan dari pada hotel. Katanya sih menghemat. Dira 
setuju saja. Toh, yang membayar semua ini juga Steffan. Lagi pula, 
penginapan yang dia tempati sekarang dekat dengan tempat yang 
akan dipakai untuk menari nanti. 
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Dira masuk dan menutup pintu lalu menguncinya. Matanya 
meneliti kamar inapnya. Ruangannya tidak terlalu luas dan tidak 
terlalu sempit. Pas untuk ditempati satu orang. Dindingnya berwarna 
putih dengan gorden yang berwarna coklat. 

Dira menghempaskan tubuhnya diatas kasur empuk bersprei 
putih. Rasanya nyaman dan membuat Dira mengantuk. Dira cepat- 
cepat bangun dan membereskan barang bawaannya di lemari yang 
berada disamping tempat tidur. 

Setelah selesai membereskan barangnya, Dira pun berjalan ke 
arah kamar mandi untuk membersihkan badan. Dan setelah itu dia 
akan meminta Steffan menemaninya mencari makan. Dia sudah lapar. 

xxx 
Dua hari kemudian. 

Hari sudah mulai beranjak siang. Dira sedang tidur tengkurap 
seraya memainkan ponselnya. Dia baru saja sampai dirumah pada 
malam hari tadi. Dan tubuh nya terasa letih hingga akhirnya Dira tak 
pergi ke sekolah. Dira beristirahat agar tubuhnya kembali fit untuk 
mengikuti kelas tari pukul 13.00 nanti. 

Dira masih belum menghubungi Deon. Dira juga tak mau karena 
dia berpikir Deon marah padanya dan tak mau diganggu olehnya. 
Dira pun hanya menunggu Deon menghubunginya saja. 

Dira membuka aplikasi Instagram untuk melihat komentar- 
komentar dari video tari yang dia unggah pagi-pagi tadi. Video itu 
adalah video yang dia buat bersama Steffan di Bogor. 


1067. Suka 

DiraPrasetya 

RosaLia Huh gitu aja sombong 

Vita Mei Jelek 

RezaArdiansyah1 Good 

Alea Kirana @Vita Mei Betul tuhh 

Steffan93 Love you! 

DinaAR Oh, jadi karena dia heh?! @Steffan93 

DiraPrasetya @RosaLia Terserah saya dong @Vita Mei 
@Alea Kirana Kalau jelek ya gak usah ditonton. Siapa juga yang 
nyuruh?! 

Putriratu Dira, you're in trouble! 
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DiraPrasetya @Putriratu Apa maksudmu? @DinaAR Maksudnya 
apa ya? 


Dira masih menatap layar ponselnya dengan kening yang 
berkerut. Dia bingung apa maksud dari salah satu sahabat tarinya, 
Putri. Memangnya, dia sedang dalam masalah apa? Seingatnya, dia 
memang sedang bermasalah dengan Rosa dan keempat pengikut 
setia Rosa yang juga berstatus mantan sahabat Dira. 

Dira langsung menyimpan ponselnya diatas nakas. Tadinya dia 
sudah semangat untuk mengikuti kelas tari 3 jam lagi. Tapi, sekarang 
Dira tidak semangat sedikitpun. Komenan Rosa, Vita, dan Lea 
membuat mood-nya buruk. Apalagi kata-kata Putri dan Dina yang 
membingungkan. 

Namun, bukan hanya itu saja. Deon tak ikut mengomentari video 
yang dia unggah tersebut. Dira jadi lesu. Deon pasti marah besar 
padanya. 

"Sudahlah jangan dipikirkan. Sebaiknya aku istirahat dan ikut 
kelas tari nanti siang." Gumam Dira pada dirinya sendiri. 

Xxxx 

Dira sekarang sudah berada didepan gedung kelas tarinya. 
Namun, pandangan Dira masih tertuju pada layar ponselnya. Dira 
menggigit bibir bawahnya cemas. Tadi dia sudah menelepon Deon 
dan Deon tak mengangkatnya. Dira juga sudah mengirimi Deon 
pesan tapi Deon juga tak membalasnya. Dira tidak bisa tenang jika 
situasinya seperti ini. Kenapa Deon tak bisa mengerti dirinya sih? 
Padahal menari adalah hobinya tapi Deon malah melarangnya. Itu 
semua membuat Dira bingung. Deon dan tarian sama-sama penting 
bagi Dira. 

"Dira!" Dira mengangkat kepalanya dan menatap Putri yang 
sedang berlari ke arahnya. Wajahnya terlihat khawatir sekaligus 
cemas. Dira meringis dalam hati. Ada apa lagi ini? 

"Ada apa Put?" Tanya Dira penasaran. Putri menatap Dira dengan 
serius membuat Dira semakin penasaran dan bingung. 

"Dira, sekarang lo berada dalam masalah." Ucap Putri dengan 
nada serius. 

"Masalah apa?" 

"Masuk dulu yuk. Nanti gue ceritain." Ajak Putri seraya menarik 
Dira untuk masuk ke kelas. Dira hanya mengikuti saja. 
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"Lusa kemarin kak Dina melatih tari sendirian." Ucap Putri sebagai 
pembukaan. Kini mereka sedang berada dilantai bawah tempat 
menyimpan tas. 

"Anak-anak tari semua bertanya kenapa kak Dina tidak melatih 
bersama kak Steffan. Dan kak Dina menjawab kalau mereka putus." 
Lanjut Putri. Dira langsung terdiam mendengarnya. Itu berarti, saat 
dia dan Steffan pergi ke Bogor, Steffan dan Dina sudah putus? 

"Kak Dina juga bilang kak Steffan pergi entah kemana. Kak Steffan 
tak memberi tahu kak Dina." Dira merasakan firasat buruk. 

"Dan saat kemarin kak Nika melatih, kak Nika mengatakan kalau 
kak Steffan pergi ke Bogor bersama lo untuk melakukan video tari. 
Karena itu juga, banyak anak tari menyimpulkan bahwa lo adalah 
penyebab putusnya kak Steffan dan kak Dina." Dira terdiam 
mendengar penjelasan Putri barusan. Ya ampun! Sekarang apa lagi 
sih? Dia dituduh sebagai perusak hubungan orang lagi? 

"Apalagi setelah lo mengunggah video itu tadi pagi. Semua orang 
semakin yakin kalau lo jadi perusak hubungan mereka." Dira 
menunduk dan menggigit bibir bawahnya dengan keras. Kenapa sih 
dia selalu saja dijadikan kambing hitam? 

"Put, gue dan kak Steffan gak macem-macem. Kita hanya menari 
saja seperti apa yang pernah lo lakukan." Putri memegang bahu Dira 
dan menatap Dira dengan serius. 

"Menurut gue, kak Steffan jatuh cinta sama lo." Dira menatap 
Putri dengan aneh lalu menggelengkan kepala. 

"Itu gak mungkin Put." 

"Gak ada yang gak mungkin Dir. Lihat aja di video itu. Gak 
biasanya kak Steffan membuat gerakan kontak fisik. Sedangkan di 
video itu ada kontak fisik antara lo dan kak Steffan walaupun hanya 
pegangan tangan sebentar. Lalu di akhir tari, kak Steffan ngeliatin lo 
sebentar. Dan di akhir video kak Steffan meluk lo. Lalu, yang terakhir 
adalah komenan kak Steffan yang berbunyi "love you!.' Dira tertegun 
mendengarnya. Apa yang dikatakan Putri barusan memang benar 
semua. 

"Itu tidak mungkin Put. Aku dan kak Steffan bahkan lebih mirip 
seperti seorang adik dan kakak." Sanggah Dira walaupun hatinya juga 
cemas akan hal itu. Dira tidak sanggup kalau harus diterpa masalah 
perusak hubungan orang lagi. Sudah cukup teman-teman 
disekolahnya yang menggunjing dirinya karena hal itu. Dira tidak 
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mau kalau sampai teman-teman tarinya juga akan menggunjingnya 
karena itu. 

"Terserah lo aja. Gue udah memberitahu lo. Sekarang, pilihan ada 
ditangan lo. Lo masih mau ikut kelas atau tidak?" Pertanyaan Putri 
membuat Dira bimbang. Apa yang harus dia pilih? 

"Put, mungkin sebaiknya gue pulang aja. Dan kalau masalah ini 
terus menerus, gue akan berhenti menari saja. Gue gak sanggup 
kalau harus menghadapi masalah yang sama tiga kali berturut-turut. 
Gue pulang dulu. Bye." Dira menenteng tasnya lalu pergi dari sana 
dengan wajah murung. Dan sekarang dia menyesal tak menuruti 
perintah Deon untuk tidak pergi ke Bogor. 

xx 


* 
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Dira termenung didepan cermin. Matanya sembab dan merah 
karena terlalu lama menangis. Hidungnya pun ikut memerah seperti 
badut. 

Dira sudah menghubungi Deon berkali-kali namun Deon tak 
mengangkatnya. Bahkan Deon sengaja menolak panggilannya. Dira 
sedih karenanya. 

Sebenarnya Dira sudah berniat untuk pergi ke rumah sakit untuk 
menemui Deon. Tapi Dira ragu dan takut kalau Deon menolak 
kehadirannya. 

"Coba saja Dira. Jangan menyerah sebelum bertindak." Gumam 
Dira pada dirinya sendiri. Dira menarik nafas panjang dan 
menghembuskan nya perlahan. Setelah itu Dira mulai merias 
wajahnya agar tidak terlihat seperti orang yang sudah menangis. 
Setelah selesai, Dira pun langsung berangkat ke rumah sakit. 

Xxx 

Dira berjalan di koridor rumah sakit dengan langkah yang sedikit 
terburu-buru. Dia takut Deon tidak ada atau waktu istirahatnya sudah 
selesai. 

Tak lama kemudian, Dira sampai didepan ruangan Deon. Dira 
menghampiri perawat yang bertugas sebagai pencatat pendaftaran. 

"Emm suster, apa pak Deon ada?" Tanya Dira pada perawat yang 
jutek itu. Perawat itu menatap Dira dengan datar. 

"Ada perlu apa?" Tanya perawat itu. 

"Saya mau bertemu dengannya." Jawab Dira dengan suara pelan. 

"Maaf, tapi pak Dokter sedang kedatangan tamu. Sebaiknya Anda 
menunggu du-" Perkataan si perawat terhenti saat pintu ruangan 
Deon terbuka. Dira pun langsung menatap Deon yang juga 
menatapnya dengan dingin. Dira tersenyum namun senyumnya 
hilang lagi saat melihat seorang wanita berdiri disamping Deon dan 
juga menggandeng tangan Deon. 

Dira terdiam dan dadanya terasa sesak. Deon bahkan tak 
menyingkirkan tangan wanita. 

"Hai Dira. Ada apa kau kesini? Kenapa ibu tidak melihatmu 
disekolah?" Dira menatap wanita yang ternyata Rosa itu dengan 
hampa. Dira bisa melihat senyum kemenangan dan tatapan 
merendahkan dari Rosa yang ditujukan padanya. 
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Dira langsung menunduk saat dirasanya pelupuk matanya penuh 
oleh air mata yang siap tumpah kapan saja. 

"Aku pergi dulu. Permisi." Setelah itu Dira pun langsung pergi 
membuat Rosa semakin kegirangan. Dira berjalan dengan cepat. 
Punggung tangannya berkali-kali menghapus air mata yang mengalir 
di pipinya. 

Hatinya sakit melihat Deon berdekatan dengan Rosa. Apalagi 
Deon hanya diam saja seolah tak keberatan dengan kehadiran dan 
tangan Rosa yang menggandengnya. 

Dira menyetop sebuah taksi dan langsung masuk kedalamnya. 
Dira melihat keluar jendela dan Dira bisa melihat Deon dan Rosa yang 
berpegangan tangan dan masuk kedalam mobil Deon. 

Seketika itu juga Dira menangis. Jadi, memang benar kalau Deon 
masih mencintai Rosa. Dira merasa dirinya bodoh selama ini karena 
dengan mudah dirayu oleh Deon hanya dengan kata-kata manis dan 
ucapan cinta. Padahal, dia hanya dijadikan pelampiasan oleh Deon. 

xxx 

Deon menyetir mobil dengan pandangan lurus kedepan. Deon 
bahkan tak mendengarkan ocehan-ocehan Rosa yang tidak penting. 

Sebenarnya Deon sengaja melakukan ini agar Dira cemburu. 
Apalagi Deon marah karena Dira tak menurutinya untuk tidak pergi 
ke Bogor. Dira bahkan tidak menghubunginya sejak 2 hari yang lalu 
membuat Deon semakin marah. Hingga akhirnya Deon melakukan 
cara ini. Semoga saja setelah ini Dira tidak akan membangkang lagi 
padanya. 

Bukan hanya itu saja, Deon juga marah saat menonton video 
yang diunggah Dira tadi pagi. Di akhir video terlihat kalau Dira 
berpelukan dengan laki-laki yang Deon yakini itu adalah pelatih tari 
yang Dira katakan. 

Sayangnya, Deon tidak tahu kalau apa yang dilakukannya dengan 
Rosa hanya menambah beban kesedihan bagi Dira. Deon tidak tahu 
kalau Dira tidak hanya cemburu. Tapi Dira juga sakit hati dan sedih. 
Dan bisa saja Dira kehilangan kepercayaan pada Deon setelah apa 
yang Deon lakukan. 

"Deon, aku sudah tahu dari awal kalau kau memang tidak 
mencintai anak kecil itu. Kau hanya mau mempermainkannya kan? 
Karena kau masih mencintaiku." Ucap Rosa dengan genit nya. Deon 
hanya diam saja menjawab. Sebenarnya, Deon sudah muak 
berdekatan dengan nenek lampir yang sekarang duduk 
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disampingnya. Tapi, demi keberhasilan rencananya, Deon harus 
berusaha tahan mendengar ocehan Rosa yang tidak bermutu. 

"Apa kau lihat bagaimana reaksinya saat melihat kita berdua 
Deon? Aku bahagia melihat wajahnya yang terlihat kecewa dan 
sedih." Telinga Deon sudah panas karena sedari tadi Rosa terus saja 
menjelekkan Dira. 

Deon menghetikkan mobilnya dipinggir jalan yang lumayan sepi. 
Rosa pun berhenti mengoceh dan melihat ke sekeliling mereka yang 
sepi. Sebuah senyum licik tercipta dibibir Rosa. 

"Apa yang akan kita lakukan di tempat sepi seperti ini Deon?" 
Tanya Rosa dengan nada yang menggoda. Dengan berani dan tak 
tahu malu, Rosa menyimpan tangannya diatas paha kiri Deon 
membuat nafas Deon tersendat sesaat. 

"Turunlah." Ucap Deon singkat. Rosa menyeringai kecil 
mendengarnya. 

"Mau melakukannya di hutan? Kenapa tidak disini saja?" Deon 
hanya diam tak menjawab pertanyaan Rosa yang menjurus ke hal-hal 
lain. Rosa pun mulai melepaskan sabuk pengaman dan keluar dari 
dalam mobil. Rosa merapihkan rambutnya yang tertiup angin dan 
kembali melihat ke arah Deon yang masih belum keluar dari dalam 
mobil. 

"Deon, ayo turun. Kenapa kau malah diam saja?" 

"Semoga kita tidak bertemu lagi." Deon berkata dengan dingin. 
Setelah itu Deon menghidupkan mesin mobil dan melajukannya 
dengan kecepatan tinggi meninggalkan Rosa disana sendirian. 

"Deon! Deon!" Deon menulikan telinganya. Dia tidak mau 
berubah pikiran karena merasa iba dan akhirnya kembali pada Rosa 
dan membawa wanita itu pulang. Biarkan saja dia disana. Agar wanita 
itu sadar bahwa Deon hanya memanfaatkannya. 

Deon menghela nafas pelan. Dia memutuskan untuk pergi 
menemui Dira ke rumah gadis itu. Deon tak tega melihat raut wajah 
Dira yang kecewa dan sedih secara bersamaan tadi. 

xxx 

Deon sampai didepan rumah Dira. Deon lalu keluar dari dalam 
mobil dan berjalan ke arah pintu utama rumah keluarga Dira. Deon 
pun mengetuk pintu lumayan keras agar orang didalam mendengar. 
Dan tak lama, seseorang membukakan pintu. 
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"Mau cari siapa?" Tanya seorang wanita paruh baya dengan 
penampilan sederhana. Deon yakin wanita itu adalah salah satu 
pembantu dirumah ini. 

"Dira ada?" Tanya Deon pada wanita itu. 

"Ada. Biar saya panggilkan dulu. Tuan silahkan masuk." Wanita itu 
lalu pergi meninggalkan Deon untuk memanggil Dira. Tapi, Deon 
menghentikan langkah wanita itu. 

"Orang tua Dira kemana ya? Kok sepi?" Tanya Deon. 

"Tuan dan nyonya sedang pergi ke Bandung. Sedangkan tuan 
muda dan nyonya muda pergi ke Singapura beserta anak mereka. 
Disini hanya ada non Dira dan saya serta pak satpam." 

"Bisa tunjukkan kamar Dira dimana?" Tanya Deon. Biarlah. Lagi 
pula keluarga Dira juga gak ada kok. 

"Bisa. Mari ikuti saya tuan." Deon pun berjalan mengikuti wanita 
itu. Mereka berdua menaiki tangga yang menuju ke lantai dua. 

"Ini kamar non Dira." Deon mengangguk singkat. 

"Terima kasih." Ucap Deon. Wanita itu tersenyum lalu pergi 
meninggalkan Deon. Deon meraih kenop pintu dan membukanya 
perlahan. Deon masuk kesana dan menutup pintu itu pelan juga agar 
Dira tak mengetahui kehadirannya. Deon berjalan mendekati ranjang 
yang terdapat seorang gadis sedang berbaring memunggungi Deon. 
Deon bahkan bisa mendengar isak tangis dari dalam selimut itu. 

Deon jadi merasa bersalah. Apa dia terlalu berlebihan hingga Dira 
menangis? 

Deon pun menaiki ranjang setelah melepas sepatunya. Deon ikut 
masuk kedalam selimut dan memeluk Dira dari belakang. 

"Kak Karin, kalau masuk ketuk pintu dulu." Deon hanya diam saja. 

"Kakak udah pulang? Kapan kalian sampai? Kenapa kakak 
memelukku?" Tanya Dira dengan suara serak akibat menangis. Dira 
hendak berbalik namun gerakannya tertahan karena pelukan erat 
Deon. Dira pikir orang yang memeluknya itu adalah Karin. Dan saat 
orang yang memeluknya bersuara, Dira baru tahu siapa dia. 

Xxxx 

"Maafkan aku." Dira mengerjap beberapa kali setelah telinganya 
mendengar suara itu. Dira tentu tahu itu suara milik siapa. Apa dia 
sedang berkhayal? Tidak mungkin kan Deon berada disini? Tapi, Dira 
yakin dia merasakan seseorang memeluknya. 
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"Dira..." Dan Dira yakin itu memang Deon. Tapi, kenapa Deon bisa 
masuk ke kamarnya? Apa orangtuanya tidak melarang Deon kesini? 

"Maafkan aku. Aku tidak bermaksud membuatmu sedih. Aku 
hanya ingin membuatmu cemburu. Jujur, aku marah saat kau pergi 
ke Bogor dan tak menghubungiku selama 2 hari. Apalagi saat aku 
menonton video itu. Aku benci kau bersentuhan dengan laki-laki lain 
Dira. Hanya aku yang boleh menyentuh mu. Hanya aku yang boleh 
memelukmu." Dira terdiam dan tak bergerak sedikitpun. Jadi, Deon 
hanya ingin membuatnya cemburu? Dira mengepalkan kedua 
tangannya. Deon sialan! 

Dengan cepat Dira berbalik dan langsung mendorong tubuh 
Deon dengan kuat. 

Bruk. 

"Akhh. Apa yang kau lakukan hah?!" Teriak Deon marah seraya 
bangun. Dira mendorongnya hingga Deon terjatuh dari atas ranjang 
dan mendarat diatas lantai yang keras. 

"Apa yang ku lakukan hah?! Seharusnya aku yang bertanya seperti 
itu! Apa yang kau lakukan hah?!" Dira balas berteriak dengan marah. 
Deon menghembuskan nafas perlahan lalu mendekati Dira lagi. 

"Maafkan aku." Ucap Deon lagi seraya duduk dipinggir ranjang 
dan menarik Dira kedalam pelukannya. 

"Kau menyebalkan Deon. Kau menyebalkan." Ucap Dira seraya 
memukul-mukul dada Deon. Dira kembali terisak membuat Deon 
semakin merasa bersalah. Untuk pertama kalinya Deon merasa 
bersalah karena membuat seorang perempuan menangis. Padahal, 
selama ini Deon tidak pernah peduli saat mantan-mantan pacarnya 
menangis karena Deon memutuskan mereka dengan sepihak. Dan 
Deon sadar, Dira itu berbeda. 

"Maafkan aku. Aku menyesal tidak menurutimu. Aku menyesal 
Deon." Ucap Dira lagi disela-sela isak tangisnya. Deon menyeringai 
senang. Nah, ini lah yang ingin dia dengar. 

Deon melepaskan pelukannya dan menangkup kedua belah pipi 
Dira. Dengan perlahan, Deon menghapus air mata Dira dengan ibu 
jarinya. 

"Sudahlah. Lain kali dengarkan aku." Deon mencium kening Dira 
sesaat lalu kembali memeluk Dira. 

"Ngomong-ngomong, apa yang terjadi? Aku tadi membaca salah 
satu komentar di video itu yang mengatakan kalau kau berada dalam 
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masalah. Memangnya ada apa?" Tanya Deon. Dira mendongak dan 
menatap Deon. Matanya masih memerah karena menangis. 

Dira pun mulai bercerita pada Deon. Deon terdiam dan 
menyimak cerita Dira dengan sungguh-sungguh. 

"Jadi, kau akan berhenti menari?" Tanya Deon. Batinnya bersorak 
senang mendengar hal itu. Dira mengangguk. 

"Sepertinya aku akan berhenti saja. Lagi pula, kalau aku masih 
saja terus mengikuti kelas tari, aku yakin aku tidak akan bisa tenang 
dan bebas. Pasti anak-anak tari yang lain akan menggunjingku 
seperti anak-anak disekolah." Lagi-lagi Deon merasa bersalah 
mendengar itu. Dira jadi bahan tuduhan para siswa disekolahnya 
gara-gara Deon. 

"Ngomong-ngomong, kenapa kau bisa masuk ke kamarku? Apa 
orangtuaku tidak melarangmu?" Tanya Dira heran. Deon tersenyum 
kecil lalu mengecup bibir Dira sekilas. 

"Kau tidak tahu kalau orang tuamu pergi ke Bandung?" Dira 
menatap Deon dengan kening berkerut. 

"Aku tidak tahu. Mungkin mereka pergi saat aku sedang berada 
disini. Mereka tak memberi tahuku." Gumam Dira yang masih bisa 
didengar oleh Deon. 

Deon tak membalas ucapan Dira dan malah membaringkan 
tubuhnya. Dira pun ikut membaringkan tubuhnya dan merebahkan 
kepalanya diatas dada Deon. 

"Deon, kau tahu, aku tak suka melihatmu berduaan dengan Rosa 
tadi. Apa yang kau lakukan dengan Rosa berdua didalam 
ruanganmu?" Tanya Dira curiga. Deon mengusap puncak kepala Dira 
sebentar lalu mengecupnya pelan. 

"Percayalah, aku dan dia tak melakukan apapun. Sudah kubilang 
bukan? Aku hanya memanfaatkannya untuk membuatmu cemburu. 
Karena jujur saja, aku masih ragu kalau kau mencintaiku. Tapi, 
sekarang ketaguanku sudah hilang." Dira langsung duduk dan 
memicingkan matanya pada Deon. 

"Lalu, kau tadi membawa wanita itu ke dalam mobilmu. Kau 
membawanya kemana?" Deon ikut duduk dan menggenggam 
tangan kanan Dira. 

"Aku hanya membawanya pergi dan menurunkannya ditengah 
jalan. Aku bahkan tidak tahu apa sekarang dia sudah sampai di 
rumahnya atau belum. Aku tak peduli, dia bukan urusanku lagi." 
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Jawab Deon dengan acuh. Dira masih memicingkan matanya. Dia 
belum sepenihnya percaya pada ucapan Deon. 

"Lalu, kenapa kau malah diam saja saat dia menggandengmu?" 
Deon tersenyum kecil lalu mengecup bibir Dira sekilas. 

"Dira, aku sudah mengatakannya. Aku hanya ingin membuatmu 
cemburu. Asal kau tahu saja, aku bahkan merasa risih saat dia seperti 
itu." Jawab Deon dengan kening yang berkerut tidak suka saat 
mengingat Rosa yang manja dan genit. Menjijikkan. 

Dira mendesah pelan lalu mendekati Deon dan memeluk Deon 
dengan erat. Hatinya menjadi tenang dan lega setelah mendengar 
penjelasan Deon. 

"Lain kali, jangan seperti itu lagi. Aku sakit hati tau." Ketus Dira. 
Deon terkekeh dan balas memeluk Dira dengan erat. 

"Baiklah. Asalkan kau juga tidak membangkang." Dira 
mengangguk patuh. Beberapa saat mereka hanya terdiam menikmati 
kehangatan yang yang berasal dari pelukan mereka. 

"Dira, apa kau masih belum mau menikah denganku?" Tanya 
Deon tiba-tiba. Dira melepaskan pelukannya dan menatap Deon. 

"Deon, aku belum siap kalau harus maju ke jenjang yang lebih 
serius. Pernikahan itu bukanlah sebuah permainan." Jawab Dira 
dengan kepala tertunduk. Deon mendesah lelah lalu meraih kedua 
tangan Dira dan menggenggamnya dengan erat. Dira masih saja 
tertunduk. 

"Tatap aku Dira." Dira mendongak dan menatap Deon yang juga 
sedang menatapnya dengan serius. 

"Apa yang sebenarnya kau khawatirkan?" Tanya Deon serius. 

"Deon, aku akui kalau aku belum bisa menjadi dewasa. Aku juga 
merasa kalau aku ini masih selalu bersikap kekanakkan." Jawab Dira 
dengan lesu. 

"Pertemuan kita belum sampai sebulan. Kau belum tahu semua 
hal tentangku. Begitu juga denganku. Aku bahkan belum tahu nama 
tengahmu." Lanjut Dira. Dira meringis dalam hati. Dia baru ingat 
kalau dia tidak tahu nama tengah Deon. 

"Kau benar. Kita berpacaran tanpa perkenalan dulu." 

"Nah, kau tahu sendiri." 

"Baiklah. Kita mulai semuanya dari sekarang. Namaku Deon 
Faghara Rodriguez. Usia 23 tahun. Anak ke-4 dari 9 bersaudara. Punya 
adik kembar bernama Erick yang berstatus gurumu. Bekerja sebagai 
dokter gigi." Ucap Deon. Dira terdiam sesaat sebelum berbicara. 
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"Waw, ternyata kau sudah tua Deon." Komentar Dira. Deon 
mendelik tajam lalu menyentil kening Dira lumayan kuat. 

"Aku belum tua. Kau saja yang masih kecil." Dira cemberut 
dengan tangannya yang menggosok-gosok keningnya yang masih 
terasa sakit karena sentilan Deon barusan. 

"Sakit tahu. Lagi pula, kenapa juga kau mau berpacaran dengan 
anak kecil." Ketus Dira. Deon mengabaikannya. 

"Sekarang perkenalkan dirimu." 

"Baiklah. Namaku Dira Maesya Prasetya. Usia 18 tahun. Anak ke-2 
dari 2 bersaudara. Hobi menari dan bercita-cita menjadi seorang 
pramugari. Suka warna merah yang melambangkan keberanian." 
Deon manggut-manggut mendengarnya. Kemudian Deon menatap 
Dira dengan serius lagi. 

"Kau lupa satu hal." Dira mengernyit bingung. 

"Apa?" 

"Kau adalah pacarku." Deon tersenyum kecil membuat Dira 
merona malu. Dira pun terkekeh lalu memeluk Deon. 

"Ya kau benar. Aku juga mempunyai seorang pacar yang 
mempunyai kemesuman tingkat dewa." Deon tidak tersinggung 
mendengarnya dan malah tertawa. Dira pun ikut tertawa dan 
akhirnya mereka tertawa bersama-sama. 

xxx 

Dira baru saja mendapatkan telepon dari orangtuanya bahwa 
mereka berdua akan pulang lusa. Dira sempat menolak keputusan 
mereka karena Dira tidak mau tinggal dirumah sendirian. Tapi, 
orangtuanya tetap seperti rencana. Dira pun hanya pasrah saja. 

"Sudahlah. Aku akan menemanimu." Ucap Deon seraya memeluk 
Dira dari belakang. Kini mereka berada dibalkon kamar Dira yang 
menghadap ke arah halaman samping rumah Dira. Dira masih kesal 
dengan keputusan orangtuanya. 

"Sekarang kau bisa menemaniku, tapi tidak nanti malam." Dira 
mengerucutkan bibirnya kesal. Deon terkekeh geli melihatnya. Dia 
senang melihat sifat kekanakkan Dira yang sesuai dengan usianya. 

"Aku bisa menginap kalau kau ingin." Canda Deon. Sayangnya, 
Dira menanggapinya dengan serius. Dira langsung berbalik 
menghadap Deon. 

"Benarkah?" Tanya Dira dengan bahagia. Deon jadi bingung. 
Padahal tadi dia hanya bercanda. Tidak mungkinkan dia menginap di 
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rumah Dira disaat keluarga Dira tak ada dirumah? Walaupun masih 
ada pembantu dan satpam, tetap saja itu berbahaya. 

"Tidak, aku hanya bercanda." Jawab Deon disertai cengiran. Dira 
langsung menunduk lesu mendengarnya membuat Deon merasa 
bersalah. 

"Yah, aku akan bosan kalau dirumah sendirian. Biasanya saat 
malam aku selalu ditemani kak Karin atau Keshia." Gumam Dira yang 
masih bisa didengar oleh Deon. Deon terdiam dan tak bersuara. Dia 
mencoba berpikir apa solusi terbaik bagi situasi seperti ini. Yang 
penting, bukan Deon yang harus menginap dirumah Dira. Bisa-bisa 
Deon hilang kendali dan melakukan hal macam-macam pada Dira. 

"Bagaimana kalau kau saja yang menginap dirumahku? Aku yakin 
orangtuaku akan mengizinkan. Kau bisa tidur dengan Tya dan 
keponakanku." Dira menatap Deon dengan ragu-ragu. 

"Aku takut orangtuamu tak akan mengizinkan Deon. Kita ini 
belum terikat dalam hubungan apapun." Ucap Dira. Deon tersenyum 
kecil lalu mencium kening Dira. 

"Tidak akan. Aku yakin." Dira menghela nafas lalu menyandarkan 
kepalanya ke dada Deon. 

"Baiklah." Jawab Dira. Dira pun ikut melingkarkan kedua 
tangannya di pinggang Deon. Beberapa saat mereka terdiam. Dira 
sedang berpikir tentang Deon. Tentang keseriusan pria itu menjalani 
hubungan dengannya. 

"Deon, apa kau serius mau menikahi anak kecil sepertiku?" Tanya 
Dira dengan suara pelan. Deon menumpukkan dagunya diatas kepala 
Dira. 

"Tentu saja Dira. Tapi, aku juga tak akan memaksamu kalau kau 
memang belum mau menikah. Aku mengerti, kau pasti masih ingin 
menikmati masa mudamu sebelum terikat dalam sebuah pernikahan. 
Aku akan mendukung apapun pilihanmu. Namun, tetap saja, suatu 
hari nanti aku akan menikahimu." Dira tersenyum senang mendengar 
penuturan Deon barusan. 

"Jadi, kapan kau akan menikahiku?" Tanya Dira. Sedetik kemudian 
Dira mengatupkan bibirnya dengan erat. Pipinya merona merah. Ah, 
kenapa malah jadi dia yang seperti mau cepat menikah? Dia pasti 
sudah gila! 

"Oh, jadi kau sudah tidak sabar mau menikah denganku?" Goda 
Deon. Dira membenamkan wajahnya di dada Deon. Kedua 
tangannya mencengkram erat kemeja yang dipakai Deon. 
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"Tidak!" Jawab Dira dengan suara sedikit teredam. 

"Jujur saja." 

"Tidak!" 

"Ayolah." 

"Tidak Deon..." Rengek Dira. Deon tertawa kencang karenanya. 
Menyenangkan sekali menggoda calon istrinya. Ah, Deon sudah tidak 
sabar untuk menghilangkan kata 'calon' didepannya. 

"Jadi, kau mau menginap dirumahku?" Tanya Deon lagi. 

"Ehm, bisa kau minta izin dulu pada orangtuamu Deon? Aku takut 
kalau mereka tak mengizinkanku menginap. Kau tahu, Ibumu itu 
terlihat menakutkan." Ucap Dira. Deon terkekeh geli mendengarnya. 
Jangankan Dira, Deon pun berpikiran seperti itu. 

"Ibuku memang menakutkan disaat marah. Tapi, percayalah, 
ibuku orang yang sangat penyayang." Ucap Deon disertai senyum 
lembutnya. Dira hanya diam tak menjawab. 

"Kalau begitu, aku akan menghubungi ibuku dulu." 


"Baik ma." Deon menutup sambungan telepon dan menyimpan 
ponselnya ke dalam saku celana. Setelah itu Deon berbalik 
menghadap Dira yang sedang menatapnya. 

"Bagaimana?" Tanya Dira dengan nada cemas. Deon tersenyum 
dan berjalan menghampiri Dira yang sedang berdiri disamping 
ranjang. 

"Ibuku mengizinkan. Katanya kau boleh menginap dan bisa tidur 
dengan Tya." Jawab Deon. Dira menghela nafas lega mendengarnya. 
Deon mendekati Dira lalu memeluk pinggang gadis itu hingga tubuh 
mereka menempel tanpa jarak. 

"Aku sudah tidak sabar ingin tidur sekamar dan seranjang 
denganmu." Ucap Deon diiringi seringai jahilnya. Dira mendelik kesal 
walaupun pipinya merona merah. Tangannya mencubit pelan 
pinggang Deon membuat Deon meringis. 

"Kita sudah pernah tidur sekamar dan seranjang Deon." Ucap Dira 
dengan sebal. 

"Tidak hanya tidur Dira. Aku ingin 'tidur' dalam artian yang 
berbeda." Balas Deon. Dira mengerucutkan bibirnya kesal lalu 
memukul dada Deon. 

"Tak bisakah sehari saja kau hilangkan otak mesummu itu?" 

"Itu tidak akan pernah bisa Dira. Aku ini pria normal. Wajar saja 
jika aku berpikiran mesum terus jika sedang berdua bersamamu." 
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Jawab Deon dengan santai nya. Deon semakin menarik tubuh Dira 
agar dekat dengannya. 

"Kenapa Deon? Memangnya kau pernah melakukannya?" Tanya 
Dira curiga. Bisa saja kan Deon pernah melakukannya dengan Rosa 
dulu? 

"Aku tidak pernah melakukannya dengan perempuan. Namun 
aku hanya melakukanya dengan tanganku." Jawab Deon dengan 
tenang. Dira membelalak kaget mendengarnya. Dengan sekuat 
tenaga Dira mendorong tubuh Deon hingga pelukan Deon terlepas. 

"Itu menjijikkan Deon!" Pekik Dira dengan keras. Wajahnya 
memerah sempurna seperti tomat yang sudah matang. Deon tertawa 
terbahak-bahak. 

"Percayalah Dira, setiap laki-laki pasti pernah melakukannya 
walaupun sekali seumur hidup. Itu sudah menjadi sebuah 
kebutuhan." Ucap Deon masih dengan tawanya. Dira membuang 
mukanya yang memerah. Dira tentu tahu apa maksud Deon barusan. 
Dia bukan anak kemarin sore yang tidak mengerti hal-hal begitu. 
Sialan! Deon benar-benar sudah meracuni otaknya! 

"Jangan marah dong." Ujar Deon seraya mendekati Dira. Dira 
masih cemberut dengan wajah yang merah. 

"Kau menyebalkan Deon." Ucap Dira lagi. Deon terkekeh lalu 
memeluk Dira dengan erat. 

"Aku tidak akan minta maaf." Ucap Deon. Dira semakin cemberut 
mendengarnya. 

"Memangnya aku meminta kau untuk minta maaf? Tidak." Ketus 
Dira. Deon terkekeh lagi mendengarnya. 

"Baiklah. Jangan marah lagi ya?" Deon mencium pipi kanan Dira 
dengan lembut. 

"Hm." Dira hanya membalas dengan gumaman singkat. Dira pun 
mulai membalas pelukan Deon. Dira menyamankan kepalanya di 
dada Deon. 

"Dira, kapan kita pergi ke rumahku?" Tanya Deon. Sebelah 
tangannya terangkat dan mengusap kepala Dira dengan lembut. 

"Terserah kau saja." Jawab Dira. 

"Hmm baiklah. Nanti saja saat menjelang malam." Ucap Deon. 
Dengan perlahan Deon mendudukkan dirinya dipinggir ranjang. 
Tanpa melepaskan pelukan mereka, Deon menarik Dira ke atas 
pangkuannya. 
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"Aku ini berat Deon." Ucap Dira. Deon tersenyum lalu mengecup 
bibir Dira sekilas. 

"Tidak Dira. Aku bahkan sanggup untuk menggendongmu." Balas 
Deon seraya bangkit berdiri dan menggendong Dira ala bridal style. 

"Deon turunkan aku!" Pekik Dira. Dira mengalungkan kedua 
tangannya dileher Deon karena takut jatuh. 

"Lihatlah, aku kuat." Ucap Deon dengan sombong. Dira hanya 
mencebikkan bibirnya. 

"Turunkan aku." Pinta Dira. Deon mengangguk dan langsung 
menjatuhkan Dira diatas ranjang. Sebelum Dira bangkit, Deon lebih 
cepat menindihnya. 

"Apa yang kau lakukan?!" Tanya Dira was-was. Raut wajahnya 
terlihat gugup saat melihat seringai Deon yang menyeramkan bagi 
Dira. 

"Aku ingin melakukan seperti yang kita lakukan di villa terakhir 
kalinya." Kening Dira berkerut mendengarnya. Seingatnya dia dan 
Deon pergi ke villa hanya dua kali. Saat pertama kali mereka hanya 
tidur berdua. Lalu saat kedua kalinya... 

Mata Dira membelalak kaget. Dengan cepat Dira mencengkram 
kancing blouse yang dipakainya. Wajahnya mulai memerah. Deon 
hanya melebarkan seringainya melihat kesiagaan Dira yang sudah 
terlambat. 

"Akui saja Dira, kalau kau juga menyukainya." Wajah Dira semakin 
merah mendengar penuturan Deon. Karena, hati kecil Dira 
membenarkan pernyataan Deon barusan. 

"Tidak Deon! Waktu itu aku.. aku.. aku.." Mata Dira bergerak 
gelisah mencoba menemukan jawaban yang sekiranya tak akan 
membuatnya bertambah malu. Namun, sayangnya, otaknya tak mau 
bekerja sama hingga seringai Deon yang menyebalkan semakin lebar. 

"Waktu itu apa hm?" Tanya Deon. Dira meneguk ludah dengan 
susah payah. Kenapa juga otaknya buntu disaat seperti ini? Akibatnya 
Deon menjadi semakin besar kepala. 

"Ishh pokoknya gitu deh! Sekarang minggir!" Bentak Dira marah. 
Dira mencoba mendorong dada Deon sekuat tenaga. Sayangnya 
usahanya sia-sia. Deon tak bergerak sedikitpun. Segitu lemahnya dia? 
Atau Deon yang terlalu kuat? 

"Tenanglah Dira. Aku hanya bercanda." Ucap Deon disertai 
senyum manisnya. Dira merasa sedikit lega mendengarnya. Baguslah 
kalau Deon hanya bercanda. Padahal Dira sudah takut sekali. 
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Hari sudah mulai gelap. Sekarang Dira dan Deon sedang berada 
didalam mobil menuju kediaman Deon. Sepanjang perjalanan, Dira 
masih saja merajuk pada Deon. Deon pun bukannya meminta maaf, 
tapi malah terkekeh geli membuat kekesalan Dira bertambah. 

Itu semua juga karena ulah Deon tadi. Deon berkata kalau dia 
hanya bercanda. Tapi, setelahnya Deon melakukan apa yang dia 
katakan dan dia inginkan. Dira tak bisa menolak karena terbuai oleh 
sentuhan-sentuhan Deon. 

Wajah Dira memerah mengingat yang terjadi di kamar nya tadi. 
Ya ampun! Dira bahkan sampai bertelanjang dada dihadapan Deon. 
Itu bukan keinginan Dira dan Deon sendiri yang memaksa. 

Dira bahkan sudah berusaha menolak. Tapi yang keluar dari 
bibirnya bukan kata-kata agar Deon menjauh dan menghentikkan 
kegiatannya, melainkan suara desahan dan erangan yang 
memalukan. 

"Jangan merajuk terus Dira. Dari tadi kau bahkan menikmatinya." 
Ucap Deon seraya sesekali melihat Dira dari sudut matanya. Dira 
mendelik kesal lalu dengan sekuat tenaga Dira mencubit paha Deon. 
Deon meringis kesakitan dengan sebelah tangannya yang mengusap 
bekas cubitan Dira barusan. Dira tak merasa kasihan dan masih 
merasa kesal pada Deon. 

"Baiklah aku minta maaf." Ucap Deon. Dira tak menjawab dan 
malah memalingkan wajahnya ke arah jendela mobil. 

"Aku sudah minta maaf Dira. Jadi, jangan marah lagi." Dira masih 
saja diam. Deon menghela nafas pelan. Sedetik kemudian seringai 
licik terulas di bibirnya. 

"Dira, kalau kau masih merajuk, aku tak akan segan-segan untuk 
melanjutkan yang tadi." Dan berhasil, Dira langsung menatap Deon 
dengan pelototan tajam nya. Deon kembali menyeringai. Sepertinya 
Dira lebih mudah diancam dengan hal-hal dewasa seperti itu. 

"Makanya jangan marah terus." Dira kembali memalingkan 
wajahnya. Sebenarnya Deon tak merasa bersalah setelah apa yang 
dia lakukan pada Dira tadi. Hanya saja, Deon tak tahan kalau Dira 
mendiamkannya seperti ini. Ini lebih menyiksa dari pada dia tak bisa 
menyalurkan kebutuhan biologisnya. 
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Deon mendesah pelan. Baiklah, nanti dia bisa bicara dan meminta 
maaf lagi pada Dora. Sekarang dia harus fokus dulu menyetir mobil 
agar sampai dirumah dengan selamat. 

xxx 

Dira dan Deon akhirnya sampai dikediaman keluarga besar 
Rodriguez. Dira berdiri didepan rumah megah itu dengan gugup. 
Bagaimana tidak, sekarang Dira datang lagi ke rumah itu setelah 
statusnya benar-benar menjadi pacar Deon. Tidak seperti waktu itu 
yang hanya kebohongan Deon. 

Deon berjalan memutari mobil dan berdiri disamping Dira yang 
gugup. Kekehan kecil terdengar dari Deon setelah dia melihat 
kegugupan Dira yang terlalu berlebihan. Deon mengulurkan 
tangannya hendak merangkul pinggang Dira. Namun niatnya 
terhenti saat mengingat kalau dia akan masuk ke rumahnya. Bida- 
bisa ia dijewer dan dimarahi oleh ibunya lagi kalau ibunya sampai 
melihat perlakuan Deon pada Dira. 

"Ayo masuk." Ajak Deon seraya menggenggam tangan Dira 
dengan lembut. Deon berharap ibunya tidak akan marah. Mereka 
hanya bergandengan tangan saja. Tidak lebih. Ya, walaupun Deon 
akui kalau tindakannya dikamar Dira tadi melampaui batas. Tapi 
Deon tak memusingkannya. Toh, tak ada yang tahu selain dia dan 
Dira. 

Dira balas menggenggam tangan Deon. Wajahnya masih terlihat 
gugup dan kaku. Keraguan dan ketakutan masih menyelimuti hati 
Dira. Dia takut dengan ibu Deon. 

Deon membuka pintu besar itu tanpa mengetuk nya terlebih 
dahulu. Dengan langkah santai Deon masuk kedalam rumah tanpa 
mempedulikan kegugupan Dira lagi. 

Mata Dira terus saja bergerak gelisah kesana kemari. Dira masih 
terlihat gugup karena tangannya menggenggam tangan Deon 
dengan erat dan kuat. 

Deon membawa Dira ke ruang tamu dan duduk disana. Setelah 
itu Deon memanggil pelayan dirumahnya untuk membawa kan 
minuman dan camilan untuk Dira. 

"Deon, rumahmu terasa sepi. Kemana orangtuamu?" Tanya Dira 
dengan bingung. 

"Mereka mungkin masih dirumah sakit. kakak iparku ada yang 
masuk rumah sakit lagi karena kecelakaan." Jelas Deon dengan 
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tenangnya. Deon melepaskan genggaman tangan mereka lalu 
merangkul pinggang Dira dan menariknya semakin dekat dengannya. 

"Ke kamarku yuk." Ajak Deon disertai tatapan dan seringai 
nakalnya. Dira berdecak kesal lalu mencubit pinggang Deon dengan 
keras. Deon mengaduh sakit akibat cubitan Dira. 

"Galak sekali." Dengus Deon seraya mengusap bekas cubitan Dira 
barusan. Dira hanya memeletkan lidahnya mengejek Deon. Deon 
menggeram marah. Baru saja Deon hendak menggelitiki Dira, 
pelayan rumahnya datang dengan nampan ditangannya. Deon pun 
mengurungkan niatnya. Dia harus merencanakan pembalasan 
dendam dulu untuk Dira. 

"Ini tuan minumannya." Ucap pelayan wanita paruh baya itu. 
Setelah menyimpan minuman dan camilan, pelayan itu pun pergi 
dari sana. 

Dira mengulurkan tangannya mengambil gelas berkaki yang 
berisi jus jeruk. Dira pun mulai meminumnya sedikit untuk 
membasahi tenggorokannya yang terasa kering. 

Setelah selesai, Dira menyimpan gelas itu lagi di atas meja. Dira 
menoleh pada Deon yang diam saja. Tak lama kemudian Deon 
bangkit berdiri tanpa berbicara sepatah kata pun. Dira mengernyit 
heran melihat sikap Deon. 

"Deon, kau mau kemana?" Tanya Dira. Deon tak menghiraukan 
pertanyaan Dira dan terus berjalan meninggalkan ruang tamu. Dira 
bangkit berdiri dan berlari kecil mengikuti langkah Deon yang lebar. 

"Deon, kau kenapa sih?" Tanya Dira lagi seraya memegang lengan 
Deon. Deon berhenti sebentar lalu melepaskan tangan Dira dari 
lengannya. Setelah itu Deon berjalan lagi meninggalkan Dira. 

"Deon!" Teriak Dira sambil berlari mengejar Deon yang masih 
mengabaikannya. Dira jadi tak enak juga kalau Deon 
meninggalkannya di ruang tamu sendiri tanpa pemilik rumah. 

"Deon..." Dira pun merengek pada akhirnya. Dia benar-benar 
bingung dan tak tahu apa penyebab Deon berubah sikap. Apa karena 
tadi Dira mencubitnya? Itu tidak mungkin. Deon adalah seorang pria 
dewasa. Bukan anak-anak yang akan marah dan menangis saat 
dicubit. 

Dira masih saja setia mengekori Deon yang berjalan entah 
kemana. Dira tak memperhatikan juga tak memperdulikannya. 

Deon berhenti sebentar didepan sebuah pintu kayu bercat coklat. 
Deon pun membuka pintu itu dan masuk kedalam ruangan itu. Dira 
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yang tak berpikir panjang pun masih saja setia mengikuti Deon 
memasuki ruangan itu. 

"Deon! Kau kenapa sih?!" Dira pun jengkel kalau Deon terus- 
menerus seperti ini. Dira baru saja hendak melontarkan pertanyaan- 
pertanyaan pada Deon lagi. Namun niatnya terhenti saat matanya 
menatap sebuah benda besar berbentuk persegi panjang yang 
berada ditengah-tengah ruangan itu. 

Benda itu adalah sebuah ranjang berukuran besar berwarna 
hitam yang dilapisi sprei putih. Dira masih saja memandang ranjang 
itu sebelum otaknya mengerti dimana dia berada sekarang. 

Cklek 

Dira membalikkan tubuhnya saat mendengar suara pintu dikunci. 
Dira bisa melihat Deon yang sedang berdiri bersandar pada pintu 
dengan sebuah kunci di jari telunjuknya yang diputar-putar. Dira 
bahkan bisa melihat seringai licik Deon yang sangat jelas. 

"Sekarang waktunya pembalasan Dira-ku sayang." Ucap Deon 
masih dengan seringainya. Dira mengerjap beberapa kali lalu 
membelalak saat otaknya mulai mengartikan maksud dari semua ini. 

Deon sengaja mengerjainya hingga dengan bodohnya Dira 
mengikuti Deon ke ruangan ini yang ternyata kamar Deon sendiri. 
Dira meneguk ludah dengan susah payah. Deon tak mungkin 
menyiksanya karena dia mencubit pria itu tadi kan? 

"Hei hei, tenanglah. Kau tak perlu takut Dira. Aku tak akan 
menyiksamu. Malah, aku akan memberikan mu kenikmatan yang 
belum pernah kau rasakan." Dira berjalan mundur setelah dia 
mendengar kata-kata Deon barusan. Oh, Dira tentu saja tahu apa 
maksud Deon barusan. Dan Dira benar-benar mengutuki dirinya yang 
begitu bodoh karena terperangkap dalam ide licik Deon 

Dira sebenarnya tidak takut pada Deon. Dira hanya takut kalau 
saja Deon memulai seperti yang tadi di kamar nya, Dira tak bisa 
menolak dan malah menikmatinya. Itu bencana! Dira tidak mau 
menjadi seorang gadis tapi bukan perawan. Itu mengerikan! 

"Deon, jangan macam-macam." Peringat Dira. Kedua kakinya 
masih saja berjalan mundur. Apalagi sekarang Deon berjalan 
mendekatinya dengan sebelah tangannya yang membuka kancing 
kemejanya sendiri. 

Dira langsung menutup matanya dengan erat saat matanya tak 
sengaja melihat dada Deon. Ya Tuhan! Dira tak sanggup melihatnya. 
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Bisa-bisa dia sendiri yang hilang kendali dan menyerang Deon. 
Memalukan. 

"Orangtuaku pasti akan pulang malam. kakak sulungku menginap 
dirumah sakit. kakak ketigaku diluar kota. Erick menginap di 
apartemen ayahku. Arga dan Devan menjenguk sepupuku yang 
istrinya baru melahirkan. Tya berada dirumah sakit. Jadi, di rumah ini 
hanya ada kakak keduaku bersama istrinya. Lalu para pelayan dan 
penjaga. Terakhir adalah kita. Jadi, tak akan ada yang tahu apa yang 
kita lakukan. Dan kau tak usah takut. Aku jamin, kau akan menyukai 
apa yang akan kulakukan." Tubuh Dira meremang setelah 
mendengar kalimat panjang Deon barusan. Kakinya sudah berhenti 
berjalan mundur karena dibelakangnya ada ranjang tadi. 

Dira terdiam dan menatap Deon dengan was-was. Kenapa hati 
kecilnya malah ingin menyerah dan membiarkan Deon berbuat 
sesuka hatinya? Oh tidak. Dia pasti sudah gila! 

"Deon cukup! Aku tahu dan aku mengerti apa yang kau maksud. 
Tapi, kau tahu sendiri kalau seks tidak boleh dilakukan diluar nikah. 
Kalau kau memang mencintaiku, seharusnya kau menjaga dan 
menghormati ku. Bukan malah merusak diriku sebelum waktunya." 
Dira merasa lega setelah mengucapkan kata-kata itu. Walaupun 
sejujurnya, hatinya sedikit kecewa dengan apa yang dia ucapkan 
sendiri. 

Deon langsung terdiam setelah mendengar perkataan Dira. Dua 
kalimat terakhir Dira seolah menamparnya. Deon mencintai Dira. Tapi 
Deon malah merusak Dira dan bukan menjaganya. 

Deon pun menunduk dan membiarkan kemejanya terbuka 
sepenuhnya. Wajahnya dipenuhi rasa sesal dan bersalah. 

"Maafkan aku." Lirih Deon. Dira menghembuskan nafas lega 
mendengarnya. Baguslah. Deon tidak akan melanjutkan rencana... 

"Deon!" Pekik Dira kaget karena Deon menerjangnya hingga Dira 
terbaring diatas ranjang dengan Deon yang berada di atas nya. Deon 
menatap Dira dan kembali menyeringai. Dengan cepat Deon 
melepaskan kemejanya hingga dia kini bertelanjang dada. 

"Baiklah. Aku hanya ingin ini saja." Ucap Deon seraya menurunkan 
lengan gaun yang Dira pakai. 


Dira cemberut dengan bibir yang mengerucut lucu. Tangannya 
bergerak menaikkan lengan dress yang diturunkan oleh Deon tadi. 
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Ah, Dira malu sekali mengingat apa yang dia dan Deon lakukan 
barusan. 

Dira heran padanya sendiri. Kenapa dia hanya bisa pasrah saja 
saat Deon bertindak mesum padanya? Bahkan terkadang Dira ingin 
merasakannya lagi. 

Dira menaikkan lengan dress yamg sebelahnya lagi. Saat baru 
setengahnya, Dira melihat ke arah tubuhnya. Dira bergidik ngeri 
melihat tubuh atasnya dari dada sampai perut. Disana banyak sekali 
bercak-bercak merah yang dibuat oleh Deon. Bahkan ada beberapa 
yang berwarna ungu kehitaman. Dira harus hati-hati mulai sekarang. 
Bisa saja tanda-tanda itu terlihat oleh keluarganya dan Dira akan di 
sidang lagi. Dira bahkan yakin, kalau sampai keluarganya maupun 
keluarga Deon tahu, dia dan Deon akan dihukum berat. 

Dira segera merapihkan penampilannya yang berantakan. Setelah 
itu Dira membalikkan tubuhnya memandang Deon yang sedang 
berbaring tengkurap diatas ranjang. Deon bahkan masih saja 
bertelanjang dada walaupun Dira sudah menyuruhnya memakai baju 
tadi. 

"Deon..." Dira memanggil Deon seraya mengguncang-guncang 
tubuh pria itu. 

"Hmm.." Deon bergumam tidak jelas dan kembali memejamkan 
mata. 

"Deon..." Panggil Dira sekali lagi. Dira tentu tahu kalau Deon tidak 
tidur. 

"Apa?" Tanya Deon seraya menatap Dira. Deon mengusap 
rambutnya sendiri membuat Dira terpana melihatnya. Oh God! He's 
so hot and sexy. 

Dira mengerjapkan matanya berkali-kali. Kenapa Deon begitu 
tampan baginya? Kenapa Deon tidak jelek saja agar Dira bisa 
menjauhinya? Kenapa Deon selalu bisa menggoda dan merayunya? 

"Ada apa hm?" Tanya Deon lagi. Deon merebahkan kepalanya 
diatas paha Dira dan memeluk pinggang Dira dengan erat. Deon 
menyusupkan hidungnya ke perut Dira. 

Sedetik kemudian Deon mengernyit heran dengan mata yang 
masih terpejam. Deon mulai membuka matanya dan melihat ke arah 
perut Dira yang sudah tertutupi kain. 

"Kenapa kau memakai baju lagi Dira? Kita belum selesai." Protes 
Deon seraya berusaha menurunkan lengan dress Dira lagi. Dira 
langsung menepis tangan Deon lumayan kencang. 
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"Cukup Deon" Ucap Dira dengan jengkel. Deon cemberut 
karenanya. Namun, bukan Deon namanya kalau langsung mengalah 
dan menyerah. Deon pun mulai menggerakkan tangan kanannya 
masuk kedalam dress Dira dan mengusap paha Dira. Dira tersentak 
kaget dan langsung memegang tangan Deon yang masih berada 
didalam rok dress-nya. 

"Deon!" Bentak Dira dengan wajah merah. Deon mengangkat 
kepalanya dan menatap Dira dengan tatapan mesumnya. Sebuah 
seringai terulas di bibirnya. 

"Sentuh dikit aja Dira." Jawab Deon dengan kedipan nakalnya. 
Wajah Dira semakin merah karenanya. 

"Tidak Deon." 

"Ayolah." 

"Tidak." 

"Ayolah Dira. Kau akan menyukainya." Ucap Deon seraya 
menggerakkan tangannya kembali. Dira menahan nafas dan 
tangannya yang menahan tangan Deon pun melemas. 

"Tidak Deon." Dira kembali menahan tangan Deon. Deon 
mendesah lelah lalu mengeluarkan tangannya membuat Dira 
menghela nafas lega. Namun, kelegaan Dira tak bertahan lama saat 
merasakan tangan Deon menurunkan lengan dress dan resletingnya 
lagi. Dira melotot tajam pada Deon yang dibalas Deon dengan 
tatapan serius. 

"Jangan menolak Dira." Dira kembali pasrah. Lagi pula, hati 
kecilnya juga menginginkan ini lagi. Oh, lihatlah, sekarang otak Dira 
pun sudah terkontaminasi dengan kemesuman Deon. 

Deon menurunkan kedua lengan dress Dira secara bersamaan. 
Setelah turun, Deon mengecup bahu Dira dengan lembut. Tangan 
Deon lalu bergerak ke belakang untuk membuka kaitan bra yang 
dipakai Dira. Dan tak lama kemudian, Dira kembali bertelanjang dada 
dihadapan Deon lagi. 

Dira memejamkan matanya menikmati perlakuan Deon. Sesekali 
lenguhan pelan terdengar dari bibirnya saat bibir Deon menyentuh 
kulitnya. 

Dengan perlahan Deon membaringkan tubuh Dira hingga Dira 
terlentang dibawahnya. Deon menatap Dira dan dia bisa melihat 
kobaran gairah didalam mata itu. Deon tersenyum kecil. Usahanya 
berhasil. Karena kalau Dira sudah bergairah, maka dia tak akan 
menolak sentuhan Deon lagi. Deon tentu senang karena hal itu. 
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Deon mencium bibir Dira sekilas lalu menurunkan kepalanya. 
Deon menatap tubuh Dira yang terpampang jelas didepannya dan 
Deon pun mulai melakukan kegiatannya. 

Dira mendesah saat puncak dadanya sudah berada didalam 
mulut Deon. Deon menyiksanya membuat Dira tak bisa diam. 
Tangannya meremas rambut Deon dan terkadang menjambaknya 
saat Deon menghisap payudaranya dengan kuat. 

Suara dering ponsel membuat kegiatan Deon terhenti. Deon 
mengangkat kepalanya dari dada Dira dan menatap ponselnya yang 
berbunyi nyaring diatas nakas. Dengan kesal Deon mengambil 
ponselnya dan mengangkat sebuah panggilan tanpa melihat siapa 
peneleponnya. 

"Hallo?" Tanya Deon dengan kesal. Bagaimana tidak? Saat sedang 
asik-asiknya dia malah diganggu. 

Dira menatap Deon yang sedang berbicara dengan seseorang. 
Nafasnya sedikit terengah karena Deon. 

"Oke." Deon menutup sambungan telepon dan menyimpan 
ponselnya diatas nakas lagi. Deon lalu menatap Dira yang sudah 
bernafas normal. 

"Siapa?" Tanya Dira seraya menyentuh rahang Deon dan 
mengusapnya pelan. Deon tersenyum kecil lalu mengecup sudut 
bibir Dira. 

"Salah satu dokter dirumah sakit." Jawab Deon seadanya. Deon 
kembali menurunkan kepalanya berniat melanjutkan kegiatannya 
lagi. Namun, baru saja Deon memulainya, suara gedoran dari arah 
pintu yang begitu keras kembali menginterupsi kegiatan Deon. Deon 
menggeram marah karena lagi-lagi ada pengganggu. 

Dira tersentak kaget mendengar gedoran pintu yang sangat keras. 
Dengan cepat Dira mendorong dada Deon dan merapihkan 
pakaiannya. Deon berdecak kesal melihat apa yang dilakukan Dira. 
Deon menyesal tak merobek dress Dira hingga Dira kembali memakai 
kain sialan itu. 

Deon berjalan ke arah pintu tanpa mempedulikan tubuhnya yang 
setengah telanjang. Deon tak terlalu memikirkannya karena Deon 
tahu siapa saja orang yang selalu menggedor pintu kamarnya 
dengan cara yang kurang manusiawi itu. Yang pertama Ando. Kalau 
bukan Ando pasti Erick. Kalau bukan keduanya, pasti.... 

"Kak Deon! Mana kak Dira? Mama menyuruh Tya pulang untuk 
menemani kak Dira yang katanya akan menginap? Mana kak Dira 
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nya?" Deon menatap Tya dengan datar saat pintu sudah terbuka. Yap, 
Tya, adik bar-bar Deon yang terakhir selalu menggedor pintunya 
dengan kasar. 

"Berisik." Ketus Deon. Tya cemberut mendengarnya. Lalu dengan 
cepat Tya mendorong tubuh Deon dan menyerobot masuk kedalam 
kamar Deon tanpa mempedulikan sang pemilik kamar yang sudah 
memaki-maki Tya. 

"Kak Dira disini rupanya? Lagi apa kalian berduaan dikamar hayoo? 
Pintunya dikunci pula." Dira tersenyum kaku dan gugup mendengar 
serentetan pertanyaan Tya yang memojokannya. Sedangkan Deon 
tenang-tenang saja. 

"Kenapa diam saja?" Tanya Tya lagi. Dira semakin gugup 
karenanya. 

"Berisik. Keluar sana!" Bentak Deon dengan kesal. Tya 
menghentakkan kakinya dengan keras lalu menghampiri Deon yang 
sedang berjalan mendekati Dira. Dengan cepat Tya menjambak 
rambut Deon dengan kuat hingga kepala Deon tertarik kebelakang. 

"Aaarghh." Teriak Deon kesakitan. Dira hanya melongo melihat 
kekerasan yang dilakukan Tya pada Deon. 

"Rasain." Ejek Tya disertai senyuman penuh kemenangan. Tya 
menghampiri Dira dan menarik tangan Dira lalu membawa Dira 
keluar dari kamar Deon. 

"Tya pinjam kak Dira dulu ya. Kalau Tya membiarkan kak Deon 
dan kak Dira berduaan dikamar, bisa-bisa Tya punya keponakan 
sebelum waktunya. Tya gak mau itu terjadi." Setelah itu Tya menutup 
pintu kamar Deon dan meninggalkan Deon yang masih meringis 
kesakitan akibat jambakannya. 

"Sialan!" 


120 


Pt 12 


Dira memasuki kamar Tya bersama Tya sendiri. Mata Dira 
menyusuri ruangan kamar Tya yang tidak seluas kamar Deon. Kamar 
Tya juga berbeda sekali dengan kamarnya yang sangat girly. 

Kamar Tya tidak seperti kamar anak perempuan biasanya. 
Contohnya kamar Dira sendiri. Kamar Dira bercat biru muda yang 
dipadukan dengan warna merah muda. Spreinya bermotif bunga 
berwarna merah muda. 

Sedangkan kamar Tya terlihat lebih kalem dan elegan. Berbeda 
sekali dengan kepribadian Tya yang jauh dari kata kalem. 

"Maaf ya dikamar Tya gak ada sofa dan karpet. Kak Dira duduk 
diatas ranjang saja." Ucap Tya setelah mereka masuk dan menutup 
pintu. Dira mengangguk lalu berjalan ke arah ranjang dan duduk 
disana. 

"Kamarmu tidak seluas kamar Deon." Komentar Dira masih 
mengamati kamar Tya. Tya terkekeh pelan dan mengangkat bahunya 
acuh. 

"Mama yang mendesainnya. Katanya, Tya gak perlu kamar yang 
terlalu luas. Setelah menikah nanti Tya juga tak akan tinggal disini." 
Ucap Tya seraya melepaskan sandal rumahnya dan ikut duduk diatas 
ranjang bersama Dira. 

"Jadi, nanti kau tak akan tinggal disini?" Tanya Dira. Tya melipat 
kakinya dan mengangguk. 

"Iya. mama bilang, setelah menikah Tya akan tinggal bersama 
suami Tya. Ya, jadinya Tya akan pergi dari rumah raksasa ini." Jawab 
Tya dengan senyum tipisnya. 

"Nah, nanti saat kak Dira menikah dengan kak Deon, kak Dira juga 
akan pergi dari rumah orangtua kak Dira dan akan tinggal disini." 
Lanjut Tya. Dira terdiam mendengarnya. Apa dia sanggup berjauhan 
dengan orangtuanya? Apalagi mengingat ibu Deon yang terlihat 
galak. 

"Oh ya. Ngomong-ngomong, apa saja yang telah kak Dira dan kak 
Deon lakukan?" Tanya Tya seraya mencondongkan tubuhnya ke arah 
Dira. 

"Eh?" Dira menjadi gugup mendengar pertanyaan Tya barusan. 
Kenapa juga Tya harus bertanya seperti itu sih? Batin Dira berkata 
dengan gelisah. 
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"Ayo jujur. Apa yang kalian berdua lakukan dikamar berduaan?" 
Tanya Tya dengan mata yang menyipit. Dira menyelipkan anak 
rambutnya kebelakang telinga untuk menutupi kegugupannya. 

"Ki-kita tak melakukan apa-apa. Kita hanya mengobrol saja." 
Jawab Dira dengan suara pelan. Tya terkekeh geli melihat sikap Dira. 

"Tya tau kok kalian tidak hanya mengobrol. Ya, mungkin 
berciuman juga terjadi kan?" Wajah Dira merah padam mendengar 
penuturan Tya. Tya tertawa melihatnya. Lucu sekali menggoda calon 
kakak iparnya. 

Tak lama kemudian, Tya bangkit berdiri dan berjalan mendekati 
meja belajarnya. Dia mengambil ponselnya dan kembali duduk diatas 
ranjang. Tya memainkan ponselnya hingga suasana dikamar itu 
terasa hening. 

Dira menatap lantai dengan tatapan kosong. Pikirannya kini 
melayang memikirkan hubungannya dengan Deon. Deon berani 
bertindak mesum padanya. Apa Deon juga begitu pada mantan- 
mantan pacarnya dulu? Kalau itu benar, apa Deon juga pernah 
melakukannya pada Rosa? 

Dira tentu ragu. Deon seperti sudah tak ragu lagi melakukan hal 
seperti itu pada Dira seolah-olah dia sudah terbiasa melakukannya 
kepada para perempuan. Hati kecil Dira merasa kesal dan kecewa 
dengan pemikirannya sendiri. 

Dira juga masih ragu tentang hubungannya dengan Deon. Apa 
Deon memang serius ingin menikah dengannya? Bagaimana kalau 
tidak? Bagaimana kalau itu hanya sekedar rayuan pria yang biasa 
diucapkan kepada para perempuan? Bagaimana kalau itu hanya cara 
Deon agar bisa mendapatkan tubuhnya? 

Dira menggigit bibir bawahnya saat dirasanya air mata 
menumpuk di pelupuk matanya. Kenapa juga dia selalu pasrah 
diperlakukan seperti itu oleh Deon? Kenapa dia selalu menyukainya? 
Bagaimana kalau Deon hanya menginginkan tubuhnya tanpa berniat 
serius padanya? 

Dira mengerjapkan matanya berkali-kali agar air matanya tidak 
menetes. Kenapa juga dia harus menangis karena pikiran negatifnya 
sendiri? 

Itu pasti tidak mungkin. Deon tidak mungkin se-brengsek itu kan? 

Dira melirik Tya dari sudut matanya. Ingin sekali Dira bertanya 
tentang Deon pada Tya. 
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"Tya." Panggil Dira pada Tya yang masih fokus pada ponselnya. 
Tya menatap Dira dan menyimpan ponselnya diatas nakas. 

"Apa? Ada yang kak Dira butuhkan? Kak Dira lapar? Atau haus?" 
Dira menggeleng sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan Tya 
barusan. 

"Tidak. Aku hanya ingin bertanya sesuatu tentang Deon." Jawab 
Dira dengan suara lirih. Tya mengerutkan kedua alisnya bingung saat 
melihat wajah sendu Dira. Apa kak Dira sedih karena Tya 
mengganggu aktivitasnya dengan kak Deon tadi? Batin Tya bertanya- 
tanya. 

"Ehm menurutmu, apa Deon serius menjalani hubungan 
denganku?" Tanya Dira dengan jari tangannya yang memilin-milin 
ujung dress-nya. Tya mengerjap beberapa kali sebelum menjawab 
pertanyaan Dira yang menurut Tya tak perlu jawaban. Karena 
jawabannya sudah pasti. 

"Tentu saja. Selama ini, mama maupun anggota keluargaku yang 
lain selalu tahu siapa pacar kak Deon. Tapi, tak pernah sekalipun kak 
Deon membawa pacarnya ke rumah. Apalagi mengenalkannya pada 
mama dan papa." Jawab Tya dengan jujur. Dira menatap kebawah 
dengan ragu. Benarkah? Apa yang dikatakan Tya itu benar kalau 
Deon tak pernah membawa pacarnya dulu ke rumah? 

"Kak Dira jangan ragu. Kalau kak Deon main-main sama kak Dira, 
tenang saja. Tya yang akan menghukum kak Deon. Atau mungkin, 
mama sendiri yang akan menghukum kak Deon." Dira merasa sedikit 
lega setelah mendengar perkataan Dira barusan. Tya tak mungkin 
berbohong padanya kan? 

"Halo." Dira melirik Tya yang sedang berbincang dengan 
seseorang ditelepon. Wajah Tya terlihat bersemu merah dan senang. 

"Baiklah Mas, aku akan kesana sekarang. Beritahu Kayla untuk 
menungguku. Sampai jumpa." Tya menutup sambungan telepon dan 
langsung menatap Dira. 

"Kak Dira, maaf ya Tya harus pergi dulu. kak Dira samperin kak 
Deon lagi deh." Ucap Tya seraya bengkit berdiri dan masuk ke kamar 
mandi tanpa mendengar jawaban Dira. Dira pun akhirnya pergi 
keluar dari kamar Tya. 

Dira berdiri didepan pintu kamar Tya dengan bingung. Sekarang 
dia harus pergi kemana? Masa dia nyamperin Deon ke kamar pria itu? 
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"Kenapa kau disini?" Dira berbalik dengan wajah kaget nya saat 
melihat Deon sedang bersandar pada dinding. 

"Ish, kau mengagetkanku Deon!" Ucap Dira dengan kesal. Tapi 
Deon hanya diam saja. 

"Kenapa kau ada disini?" Tanya Deon lagi. 

"Katanya Tya mau pergi. Jadinya ya aku keluar saja dari kamarnya. 
Gak enak juga diam dikamar orang saat pemilik kamarnya tidak ada." 
Jawab Dira setelah jantungnya tenang kembali. 

"Ikut aku." Ajak Deon seraya menarik sebelah tangan Dira. Dira 
mengikuti langkah Deon dengan susah payah. 

"Mau kemana?" Tanya Dira setelah dia bisa mensejajarkan 
langkahnya dengan Deon. 

"Kemana saja. Disini banyak pengganggu." Jawab Deon. Dira 
bahkan bisa menangkap nada kesal dari suara Deon. 

"Baiklah terserah kau saja. Asalkan jangan membawaku ke 
kuburan." Balas Dira. Deon yang semula memasang wajah kesal 
langsung terkekeh geli mendengar ucapan Dira barusan. 

"Tentu saja tidak akan. Di kuburan aku tak akan bisa macam- 
macam padamu." Ucap Deon disertai seringai mesum dan nakalnya. 
Dira mendelik tajam pada Deon dan langsung memalingkan 
wajahnya yang merona merah. 

Ah, lagi-lagi Deon mampu menaklukan hati Dira. Dira tak 
mengerti apa yang dilakukan Deon hingga Dira merasa sangat 
senang dan bahagia berada disamping Deon. Padahal, selama ini 
Deon selalu berbuat mesum. Sayangnya, Dira juga menyukai 
perbuatan mesum Deon. 

"Aku ingin membawamu ke suatu tempat yang pernah kita 
datangi bersama." Dira mengerutkan kening heran. Tempat apa? 
Apakah yang dimaksud Deon adalah villa keluarganya? 

Ah, sudahlah. Nanti dia juga akan tahu kemana Deon 
membawanya. 

Xxxx 

Dira berdiri diatas pasir dengan bertelanjang kaki. Deon berada 
dibelakangnya seraya memeluk Dira. Pandangan mata mereka fokus 
kedepan melihat air laut yang jernih. 

"Kupikir kau akan membawaku kemana. Ternyata kesini." Ucap 
Dira seraya menyandarkan kepalanya ke dada Deon. Deon tersenyum 
kecil lalu mengecup pipi Dira sekilas. 
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"Aku sudah mengatakannya tadi padamu kalau aku akan 
membawamu ke tempat yang pernah kita datangi bersama." Deon 
menyusupkan hidungnya ke ceruk leher Dira dan mengendusnya 
membuat Dira kegelian. 

"Deon, kenapa pantai ini sepi?" Tanya Dira heran karena tidak ada 
seorang pun disekeliling mereka berdua. Deon tersenyum dileher 
Dira sebelum menjawabnya. 

"Dulu pantai ini adalah pantai umum. Namun, ayahku 
membelinya hingga pantai ini menjadi pantai pribadi." Jawab Deon 
dengan suara yang sedikit teredam. 

"Tapi, kenapa waktu itu banyak pengunjungnya?" Tanya Dira 
masih bingung. 

"Ayah memang membolehkan para wisatawan untuk datang 
kesini. Tapi dibatasi sampai 20 orang saja agar kebersihan pantai ini 
terjaga." Jawab Deon lagi. 

"Apa alasan ayahmu hingga membeli pantai ini?" Tanya Dira 
dengan nada tidak percaya. 

"Katanya sih, pantai ini adalah tempat dimana ayah pertama kali 
melamar ibu." Dira manggut-manggut mendengarnya. Jadi, pantai 
ini adalah tempat yang spesial bagi orangtua Deon. Pantas saja 
sampai dibeli. Ada kenangan indahnya ternyata. 

"Dan aku akan mengikuti jejak ayahku disini." Lanjut Deon seraya 
melepaskan pelukannya. Dira mengerutkan kening heran 
mendengarnya. 

"Apa maksudmu?" Tanya Dira seraya membalikkan tubuhnya 
menghadap Deon. Deon tersenyum kecil dan meraih kedua tangan 
Dira. Deon menggenggamnya dengan lalu menciumnya. Dira 
terkejut dengan apa yang dilakukan Deon. Perlakuan Deon sangat 
manis. 

"Dira, aku mencintaimu disaat pertama kali kita bertemu. Aku 
tahu pertemuan pertama kita bukanlah pertemuan yang baik. 
Namun, aku tetap mencintaimu. Aku tidak pernah merasakan cinta 
sebesar ini pada perempuan kecuali dirimu. Kau berbeda dari mereka. 
Kau adalah perempuan terbaik untukku." Deon mencium punggung 
tangan Dira lagi setelah mengatakan isi hatinya. Dira terdiam tak 
berkata-kata. Dia masih kaget dengan perlakuan Deon dan perkataan 
Deon. Pikiran negatif Dira tadi langsung lenyap dan Dira sekarang 
yakin, kalau Deon serius padanya. 
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Deon melepaskan kedua tangan Dira lalu mengambil sesuatu dari 
dalam saku celananya. Sebuah kotak beludru berwarna merah 
berada dalam genggaman Deon. Dengan perlahan Deon membuka 
kotak beludru itu didepan Dira. 

Mata Dira membulat melihat sebuah cincin yang berada didalam 
kotak beludru itu. Dira lalu menatap Deon yang hanya tersenyum 
padanya. Deon mengambil cincin itu dan memasangkannya dijari 
manis Dira. 

"Aku tak perlu bertanya padamu apakah kau mau menjadi istriku 
atau tidak. Karena aku yakin kau mau menjadi Istriku." Ucap Deon 
setelah selesai memasangkan cincin itu. Deon lalu mencium cincin itu 
dan kembali menatap Dira yang masih terdiam. 

Dira memejamkan matanya berusaha meyakinkan dirinya sendiri 
kalau ini semua bukanlah mimpi. Ini semua nyata. Cincin itu nyata. 
Deon nyata berada didepannya. Jadi, apakah Deon sekarang sedang 
melamar nya? 

"Kau terlalu percaya diri kalau aku mau menjadi istrimu." Dengus 
Dira. Namun, sedetik kemudian Dira menuburuk Deon dan memeluk 
pria itu dengan erat. Air mata bahagia mengalir dari kedua matanya. 

"Aku juga mencintaimu Deon." Balas Dira. Deon mendorong 
tubuh Dira dengan pelan. Kedua tangan Deon menangkup pipi Dira 
dan menghapus air mata itu dengan ibu jarinya. 

"Jangan menangis. Aku tak suka melihat air matamu." Setelah itu 
Deon mencium kening Dira lumayan lama. Dira tersenyum kecil 
menikmati hangatnya ciuman Deon di kening nya. 

Tak lama kemudian Deon melepaskan ciumannya di kening Dira. 
Angin berhembus pelan menerbangkan anak rambut Dira. Deon pun 
meraihnya dan menyelipkannya kebelakang telinga. 

Deon meraih dagu Dira hingga kepala Dira mendongak. Mereka 
bertatapan dan saling melemparkan senyum manis sebelum akhirnya 
bibir mereka bertemu. 

Tangan Deon bergerak menarik pinggang Dira. Sedangan tangan 
Dira mengalung dileher Deon. Mereka saling berpagutan dengan 
lembut. Tak ada nafsu dalam ciuman mereka melainkan untuk 
menyalurkan perasaan cinta dan sayang. 

Xxx 

Vita berjalan bersama ketiga sahabatnya menyusuri jalan trotoar. 
Mereka baru saja pulang dari mall untuk menghibur Vita yang patah 
hati karena Reza. 
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"Seru ya kalau kita jalan bareng kayak gini." Ucap Tina. 
Ditangannya ada beberapa tas belanjaan miliknya sendiri. Tina 
memang gila shopping. 

"Iya benar. Andaikan saja ada Dira, pasti kita semakin lengkap." 
Celetuk Lea. Mereka semua langsung terdiam begitu juga dengan 
Lea yang mengatupkan bibirnya erat. Hatinya meringis saat melihat 
wajah sendu Vita lagi. 

"Maaf Vit." Ucap Lea dengan menyesal. Vita mengangkat 
wajahnya dan menatap Lea. Sebuah senyum lemah tercipta di 
bibirnya. 

"Tak apa Lea. Kita ke taman dulu yu. Kakiku pegal nih. Kita 
istirahat dulu." Ucap Vita seraya pergi berjalan meninggalkan Tina, 
Lea dan Dea. Dea menatap Lea dan menegurnya. 

"Le, jangan sebut-sebut nama Dira dan Reza didepan Vita." Lea 
menunduk merasa bersalah. 

"Sorry, gue gak sengaja." Dea menghela nafas dan mengikuti Vita 
ke taman. 

Mereka duduk di bangku taman. Tina menyimpan tas belanjanya 
didekat kaki bangku. Dia mengeluh karena pegal di kaki dan 
tangannya. Dea dan Lea sudah kembali mengobrol. Sedangkan Vita 
masih merenung. 

Tina mengedarkan pandangannya ke penjuru taman. Sedetik 
kemudian, mata Tina memicing saat melihat dua orang yang dia 
kenal sedang berbincang tidak jauh dari tempat Tina dan sahabatnya 
duduk. 

"Hey, lihat itu." Ucap Tina seraya menunjuk dua orang yang dia 
lihat tadi. Vita, Lea, dan Dea pun melihat ke arah yang ditunjuk oleh 
Tina. Kening mereka berkerut. Mereka sama-sama bingung seperti 
Tina. 

"Reza?" Gumam Vita. 

"Kenapa Reza ada disini dengan bu Rosa?" Kini Dea yang bertanya. 

"Aku tak tahu. Kita dekati yuk." Usul Lea yang langsung disetujui 
oleh Vita. Mereka berempat pun berjalan mengendap-endap ke arah 
Rosa dan Reza. Mereka bersembunyi dibalik semak-semak agar tidak 
ketahuan. 

"Tugasmu belum selesai Reza. Kau harus membuat Dira semakin 
dibenci oleh Vita, Lea, Dea, dan Tina." Kening mereka berempat 
berkerut bingung. Apa maksud Rosa? 
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"Ya Tuhan! Rosa, aku sudah membuat persahabatan mereka 
hancur. Apalagi yang kau inginkan hah?! Walaupun Vita, Lea, Dea dan 
Tina membenci Dira, itu tetap tidak akan membuat hubungan Dira 
dengan mantan pacarmu berakhir!" Reza berseru dengan kesal. 

"Diam Reza! Turuti perintahku atau aku..." 

"Atau apa hah?! Kau akan melaporkan pada orangtuaku kalau aku 
masih berpacaran dengan Vita walaupun aku sudah dijodohkan 
dengan orang lain? Begitu?! Terserah! Aku tak peduli lagi. Asal kau 
tahu, aku masih mencintai Vita dan akan terus mencintainya. Aku tak 
peduli kalau nanti orangtuaku murka saat mengtahui aku masih 
berhubungan dengan Vita." Vita tertegun mendengar penuturan 
Reza barusan. 

"Seharusnya kau juga sadar Rosa. Kau sudah keterlaluan. Hanya 
demi ambisimu, kau membuat hubunganku dengan Vita berakhir. 
Kau membuat persahabatan mereka rusak. Kau ikut campur dalam 
hidupku." 

"Aku sudah muak harus terus mengikuti sandiwara sialanmu itu. 
Sekarang, kau jalankan sendiri apa maumu. Kau pikirkan sendiri 
bagaimana cara Dira semakin dibenci oleh Vita dan yang lainnya. Aku 
akan membongkar semuanya besok. Aku akan menjelaskan 
semuanya pada Vita besok. Aku tak peduli kalau kau akan 
melaporkannya pada orangtuaku. Selamat tinggal." Setelah itu 
terdengar suara derap langkah yang semakin menjauh. 

"Kau akan menyesal atas keputusanmu Reza!" Teriak Rosa. Setelah 
itu Rosa pun pergi dari sana tanpa tahu kalau Vita dan yang lainnya 
masih diam dibalik semak-semak. 

Vita menatap kosong pada rumput didepannya. Tangannya 
terkepal dengan erat saat dia mulai mengerti semuanya. 

Jadi, ini semua adalah rencana Rosa? 

Xxxx 

Hari sudah mulai malam. Kini Dira sedang duduk diatas ranjang 
milik Tya sendirian. Sedangkan Tya masih dikamar mandi. 

Seperti rencana, Dira akan menginap di rumah Deon sampai 
orangtuanya pulang dari Bandung. Dira juga belum bertemu dengan 
orangtua Deon hari ini. Kata Tya, mereka sedang di rumah sakit 
karena salah satu kakak ipar Tya dirawat dirumah sakit. 

Dira mendesah pelan lalu mengambil guling milik Tya dan 
memeluknya. Tangan kirinya terangkat dan Dira tersenyum kecil 
melihat cincin yang tersemat di jari manisnya. Dira terus 
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memperhatikan cincin itu sampai dia tak sadar kalau Tya sudah 
keluar dari kamar mandi. 

"Cieee yang udah dilamar." Goda Tya disertai senyum jahilnya. 
Dira terkesiap kaget dan langsung menyembunyikan tangannya. 
Wajahnya memerah membuat Tya terkikik. 

"Gak usah disembunyiin lah kak. Aku juga udah tahu kok." Ucap 
Tya seraya duduk diatas ranjang menghadap ke arah Dira. 

"Jadi, kapan nikahnya?" Tanya Tya dengan antusias. 

"Ish kamu ini." Ucap Dira masih dengan wajah yang memerah. Tya 
kembali terkikik karenanya. 

"Ngomong-ngomong, ponsel kak Dira mana?" Tanya Tya karena 
sedari tadi Dira gak memegang ponsel. 

"Ponselku dirumah. Aku lupa membawanya." Jawab Dira dengan 
lesu. Tentu saja, tanpa ponsel, dia tak akan bisa berkomunikasi 
dengan Deon. Walaupun mereka berada dibawah atap yang sama, 
tetap saja mereka tidak dapat bertemu. Apalagi sekarang sudah 
malam hari. 

"Kasian deh yang gak bisa sayang-sayangan." Goda Tya. Sedetik 
kemudian Tya tertawa terbahak-bahak melihat ekspresi cemberut 
Dira yang sangat lucu. Tya masih saja tertawa dan tawanya terhenti 
saat seseorang membuka pintu kamarnya tanpa mengetuk dulu. 

"Tya?" Panggil suara seorang wanita dari ambang pintu. Tya turun 
dari ranjang dan menghampiri pintu. 

"Mama sudah pulang rupanya. Mana papa?" Tanya Tya seraya 
membuka pintu kamarnya lebar-lebar. 

"Papamu sudah pergi ke kamar duluan. Dira jadi menginap 
disini?" Tanya Vely pada anak perempuan semata wayangnya itu. Tya 
mengangguk cepat lalu menyingkir dari depan ibunya agar ibunya 
bisa melihat Dira yang sedang duduk diatas ranjang. 

"Jadi dong ma. Tuh kak Dira." Tunjuk Tya. Dira tersenyum gugup 
setelah memperbaiki cara duduknya agar lebih sopan. Vely 
tersenyum lalu menatap Tya. 

"Ya sudah. Jaga Dira ya. mama lelah, mau istirahat." Ucap Vely. Tya 
mengangguk lalu mencium pipi kanan Vely. 

"Ya sudah ma. Istirahat yang cukup ma." Vely mengangguk dan 
pergi dari sana. Tya lalu menutup pintu dan kembali menghampiri 
Dira. 
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"Jangan malu-malu gitu. Sebentar lagi mama Tya juga akan jadi 
mama kak Dira." Ucap Tya seraya membaringkan tubuhnya 
disamping Dira dan mulai memainkan ponselnya. 

Dira hanya diam saja tak membalas ucapan Tya. Dira lalu melirik 
Tya yang sedang senyum-senyum sambil melihat layar ponsel. Pasti 
lagi chatting-an bersama pacarnya. Bikin iri aja. 

Karena merasa bosan, Dira pun akhirnya membaringkan 
tubuhnya memunggungi Tya berniat untuk tidur. Baru saja Dira 
memejamkan matanya, pundaknya ditepuk dari belakang oleh 
seseorang. Itu pasti Tya. 

Dira pun membalikkan tubuhnya menghadap Tya. 

"Ada apa?" Tanya Dira dengan bingung. Tya menatap Dira lalu 
terkikik pelan. 

"Kak Deon mau bertemu kak Dira." Ucapnya seraya 
memperlihatkan layar ponselnya pada Dira yang berisi pesan dari 
Deon. 

"Bagaimana caranya Tya?" Tanya Dira dengan heran. Kenapa juga 
Tya menganggapi pesan Deon? 

"Ayo ikut Tya. Tapi, jangan berisik ya. Nanti ketahuan mama deh." 
Ucap Tya seraya bangkit berdiri. Dira pun ikut berdiri karena 
penasaran dengan apa yang akan dilakukan oleh Tya. 

Mereka berdua berjalan keluar dari kamar Tya. Dira mengikuti 
langkah Tya yang pelan ke sebuah jalan yang menuju kamar Deon. 
Tunggu dulu. Kamar Deon? 

"Tya, apa maksud semua ini?" Tanya Dira berbisik. Tya berbalik 
lalu terkikik lagi. 

"Jangan pura-pura tak tahu deh. Tya juga punya pacar. Dan Tya 
juga tahu bagaimana rasanya kangen sama pacar. Tya sudah 
menyuruh kak Deon untuk membuka pintu kamarnya. Nanti, kak Dira 
masuk saja kesana ya. Bangun pagi-pagi dan kembali ke kamar Tya. 
Tya tak akan mengunci pintu kamar kok." Jelas Tya panjang lebar. 
Dira melongo tak percaya mendengarnya. Tya membiarkannya tidur 
dengan Deon tanpa sepengetahuan ibunya? Dira menggeleng tak 
percaya walaupun hatinya senang dengan hal ini. Deon dan Tya 
memang gila. 

Tak lama kemudian mereka sudah berada di depan pintu kamar 
Deon yang sedikit terbuka. Dengan cepat Tya membuka pintu itu dan 
mendorong Dira masuk kesana. 
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"Ingat ya, jangan buat keponakan untuk Tya." Setelah itu Tya 
menutup pintu kamar Deon dan kembali ke kamarnya. Dira masih 
berdiri karena terkejut dengan apa yang dilakukan oleh Tya. 

"Jangan melamun sayang." Dira tersentak kaget saat Deon 
memeluknya dengan erat. 

"Akhirnya kita bisa tidur bersama lagi." Lanjut Deon. Deon 
mencium pipi Dira sekilas lalu melepaskan pelukannya dan berjalan 
ke arah pintu. 

Cklek 

"Kenapa kau menguncinya?" Tanya Dira curiga. Deon menatap 
Dira dan terkekeh pelan. 

"Untuk jaga-jaga kalau saja ibu masuk dan melihat kau ada disini. 
Bisa-bisa aku dikurung seminggu dikamar." Jawab Deon. Deon 
berjalan ke arah Dira seraya melepaskan kaos yang dipakainya. Dan 
sekarang Deon hanya memakai boxer saja. Dira langsung 
memalingkan wajahnya yang memerah setelah melihat tubuh Deon. 

"Pakai bajumu Deon." Ucap Dira msih belum mau melihat Deon. 

"Kenapa? Aku biasa tidur seperti ini." Balas Deon. Deon berjalan 
mendekati Dira yang sedang duduk dipinggir ranjang. Deon pun 
mulai membaringkan tubuhnya dengan paha Dira yang dijadikan 
bantal. 

Deon memeluk pinggang Dira dengan erat. Matanya terpejam 
menikmati usapan lembut Dira di rambutnya. 

"Kau mengantuk?" Tanya Dira tanpa menghentikan usapannya di 
rambut Deon. Deon menggeleng pelan hingga hidungnya 
menggesek perut Dira membuat Dira kegelian. 

"Dira, buka bajumu." Ucap Deon. Tangan Deon pun mulai 
bergerak ke arah kancing teratas piyama yang dipakai Dira. Dengan 
cepat Dira menepisnya membuat Deon kesal. 

"Tidak Deon." Tolak Dira. 

"Kenapa? Kan biar samaan." Bujuk Deon. Deon kembali 
menggerakan tangannya meraih kancing piyama Dira. Namun, lagi- 
lagi Dira menepisnya. 

"Jangan Deon." Deon berdecak kesal karena penolakan Dira. 
Deon langsung duduk dan mendorong tubuh Dira hingga Dira 
terlentang dibawahnya. Tangan kiri Deon menahan kedua tangan 
Dira diatas kepala Dira sendiri. 
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"Apa yang kau lakukan Deon?!" Pekik Dira dengan suara tertahan 
takut terdengar keluar kamar. Deon tersenyum miring lalu mencium 
bibir Dira sekilas. 

"Aku hanya ingin melanjutkan yang tadi siang." Jawab Deon 
dengan jujur. Tangan kanan Deon pun mulai membuka satu persatu 
kancing piyama yang Dira pakai. 

Setelah kancingnya terbuka semua, tangan Deon menyusup 
kebawah punggung Dira dan melepaskan kaitan bra yang dipakai 
Dira. Setelah itu Deon pun melepaskan dan melemparkan dua kain 
yang yang menutupi tubuh Dira tadi. 

Deon tersenyum senang seraya menatap tubuh Dira. Sedangkan 
Dira hanya bisa pasrah saja. Dira malu, namun Dira juga ingin. 

"Nah, begini lebih indah." Ucap Deon disertai seringai nakal dan 
mesumnya. Dira menarik nafas dalam-dalam dan mengeluarkannya 
perlahan. Dia harus siap dengan siksaan menggoda yang akan Deon 
lakukan sebentar lagi. 

"Aku mulai." 


132 


Pt 13 


Pagi-pagi sekali Dira bangun.dan mendapati dirinya tidur dengan 
tubuh atasnya yang tak memakai baju. Dira berdecak kesal melihat 
banyak sekali tanda yang ditinggalkan Deon. Deon masih terpejam 
dengan mulutnya yang setia mengulum payudara Dira. Mirip sekali 
dengan seorang bayi. Apalagi Deon memeluk pinggangnya dengan 
erat seolah tak mau Dira pergi. 

Dengan perlahan Dira melepaskan tangan Deon yang melingkar 
di pinggang nya. Dira lalu turun dari ranjang dan memungguti 
pakainnya. Dengan cepat Dira memakainya lagi. 

Setelah itu Dira kembali menatap Deon yang masih tidur pulas. 
Dira tersenyum kecil lalu mencium kening Deon dengan lembut. 

"Aku pergi dulu." Dan Dira pun pergi dari kamar Deon menuju 
kamar Tya. 

xxx 

Hari ini Dira kembali ke sekolah. Sebenarnya Deon sudah 
melarangnya tadi karena hari ini Deon libur kerja. Deon ingin pergi 
main bersama Dira. Namun Dira tetap pergi ke sekolah karena dia 
mendapatkan pesan dari Tina bahwa ada sesuatu penting yang harus 
dibicarakan antara Dira dan juga keempat mantan sahabatnya itu. 

Sekarang Dira sudah berdiri di halaman belakang sekolah 
sendirian. Agar tidak bosan, Dira memainkan ponselnya. Ada 
beberapa pesan masuk yang semuanya dari Deon. 


From : Deon 

Jangan genit pada laki-laki lain. 

From : Deon 

Jangan deket-deket dengan laki-laki lain. 
From : Deon 

Jangan lama-lama urusannya. 

From : Deon 

Aku jemput jam 9 nanti. Tidak ada penolakan. 


Dira terkikik geli setelah membaca semua pesan Deon. Baru jadi 
pacar aja udah posesif begitu. Apalagi kalau udah jadi suami. 

"Dira." Panggil seseorang dari belakang. Dira menengok ke 
belakang dan memasukkan ponselnya ke saku seragamnya. 
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"Ada apa Tina?" Tanya Dira dengan raut wajah biasa saja. 
Sedangkan Tina terlihat merasa bersalah. 

"Ada yang ingin dibicarakan oleh Reza pada kita." Jawab Tina. 
Dira mengangkat sebelah alisnya. 

"Kita?" 

"Ya. Aku, Vita, Lea, Dea, dan kau." 

"Mau membicarakan tentang apa? Tentang aku si perebut pacar 
orang? Begitu?" Tina menunduk setelah sindiran Dira terdengar. 

"Pokoknya kau tunggu saja yang lain." Jawab Tina pada akhirnya. 
Dira mengangguk dan kembali memainkan ponselnya. Tanpa 
disadari oleh Dira, Tina memperhatikannya. 

"Maaf menunggu lama." Sebuah suara membuat Tina dan Dira 
menoleh bersamaan. Disana ada Reza dengan kedua sahabatnya dan 
juga tiga mantan sahabat Dira. 

"Sebaiknya kau jelaskan sekarang saja Reza. Agar permasalahan 
ini tidak berlarut-larut." Ucap Dea yang langsung diangguki oleh Tina 
dan Lea. 

"Baiklah. Pertama, maafkan aku yang telah membuat 
persahabatan kalian rusak. Sejujurnya, aku juga tidak mau melakukan 
hal seperti itu. Tapi aku terpaksa melakukannya." Ucap Reza dengan 
nada penyesalan. Dira yang masih belum mengerti hanya diam saja. 

"Aku juga minta maaf padamu Vita. Selama ini aku 
menyembunyikan rahasia penting darimu." Ucap Reza lagi. Dira 
hanya menonton dalam diam. 

Dira tidak merasakan apa-apa saat melihat Reza menatap Vita 
dengan tatapan cinta dan sayang. Yang ada Dira merasa lega. Entah 
lega karena apa. 

"Sebenarnya, orangtuaku sudah menjodohkanku dengan anak 
teman ayah. Aku sudah menolaknya karena aku mencintaimu Vita. 
Tapi ayah bersikeras agar aku menerima perjodohan itu. Akhirnya, 
aku pun menerimanya dan kami sudah resmi bertunangan 2 bulan 
yang lalu." Dira bisa melihat Vita yang syok. Ah, tentu saja. Jadi, 
selama ini Vita berpacaran dengan tunangan orang. 

"Entah bagaimana caranya, Rosa tahu hal itu dan mulai 
mengancam ku." Dira tersenyum kecil saat mendengar Reza tidak 
menyebut Rosa dengan panggilan 'Bu'. 

"Dia mengancam akan melaporkan pada orangtuaku kalau aku 
masih berpacaran denganmu kalau aku tidak menuruti keinginannya. 
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Aku juga takut kalau ayah akan marah besar hingga dengan terpaksa 
aku mengikuti semua keinginan Rosa." 

"Rosa membenci Dira karena dia menganggap bahwa Dira 
merebut kekasihnya. Rosa pun menyuruhku untuk berbuat sesuatu 
agar Dira dibenci oleh kalian berempat sebagai bentuk balas dendam 
Rosa." 

"Rez, lo gak bohong kan? Masa iya kak Rosa begitu?" Tanya Bara 
tak percaya. Reza mengangguk singkat untuk meyakinkan 
sahabatnya itu. 

"Untuk apa gue bohong. Gak ada gunanya juga." Jawab Reza 
dengan yakin. Setelah itu Reza menatap Dira dengan tatapan 
bersalah dan menyesal. 

"Dir, sorry ya. Gara-gara gue lo harus terlibat dalam masalah." 
Sesal Reza. 

"Gak papa. Yang penting sekarang jelas kalau lo gak cinta sama 
gue dan gue juga gak ngerebut lo dari Vita." Balas Dira. Reza 
mengangguk dan kembali menatap Vita. 

"Vit, maafkan aku. Aku telah membohongimu selama ini. Aku 
melakukan ini juga karena aku tak mau kehilanganmu. Aku 
mencintaimu Vita." Vita mendongak dan menatap Reza dengan mata 
yang berkaca-kaca. 

"Tapi Za, bagaimana dengan orangtuamu?" 

"Aku tak peduli. Biarkan saja Rosa berlaku sesuka hatinya. Yang 
jelas aku ingin menyudahi semua masalah yang kutimbulkan." Jawab 
Reza. Vita terharu dan mereka pun berpelukan. Dira tersenyum kecil 
melihatnya. Dia merasa bahagia karena sekarang Reza dan Vita sudah 
kembali bersama. Apalagi sekarang masalahnya dengan Vita dan 
yang lainnya sudah selesai. Semuanya terjawab. Ini semua adalah 
akal-akalan Rosa untuk balas dendam pada Dira. 

xxx 

Kini semuanya sudah kembali seperti semula. Dira sudah baikan 
lagi bersama dengan keempat sahabatnya. Dan mereka berkumpul 
dihalaman belakang bersama Reza, Travis dan Bara. 

"Dira, gue percaya kok kalo lo gak ngerebut pacar Rosa." Ucap 
Reza tiba-tiba. Semua yang ada disana menatap Reza dengan heran. 

"Waktu itu lo pernah bilang kan Bar, kalau mantan pacar Rosa itu 
kembaran nya pak Erick. Gue bertanya pada pak Erick dan ternyata 
Rosa diputuskan karena kelakuannya yang tidak sesuai usianya." Jelas 
Reza panjang lebar. 
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"Kekanakkan?" Tanya Tina. Reza mengangguk. 

"Mungkin. Tanya aja pada Dira. Dia pasti tahu." Dan kini semua 
menatap Dira yang dari tadi hanya menatap layar ponselnya dan 
senyum-senyum sendiri seperti orang gila. 

"Ra?" Tanya Lea dengan heran. Dira mendongak dan menatap Lea 
dengan tatapan bertanya. 

"Apa?" 

"Lo denger apa yang kita bicarakan barusan gak?" Tanya Lea lagi. 

"Emangnya kalian sedang membicarakan apa?" Lea mencibir 
setelah mendengar pertanyaan Dira. 

"Kita sedang mem..." 

"Gue pulang duluan ya. Bye." Pamit Dira tanpa menunggu kalimat 
Lea selesai. 

Dira berjalan dengan cepat meninggalkan halaman belakang 
sekolah menuju gerbang. Dia baru saja dapat pesan dari Deon kalau 
pria itu sudah menunggunya didepan gerbang. 

Dira bisa melihat mobil Deon yang terparkir dipinggir jalan. 
Dengan cepat Dira menghampiri mobil itu dan masuk kedalamnya. 

"Lama." Komentar Deon setelah Dira masuk. Dira mencibir. 

"Baru beberapa detik juga." Balas Dira. Deon tak 
menghiraukannya dan mulai menjalankan mobilnya. 

"Mau kemana?" Tanya Dira. 

"Ke villa." 

Xxx 

Setelah menempuh perjalanan yang lumayan lama, akhirnya Dira 
dan Deon pun sampai di villa milik keluarga Deon. 

Dira langsung berlari ke arah villa dan meninggalkan Deon yang 
memasukkan mobil ke garasi. Dira berdiri didekat pagar dan menatap 
ke bawah, ke arah taman bunga yang indah. 

"Deon, kemari lah. Lihat taman bunga itu..." 

"Masuk kedalam." Potong Deon dengan singkat tanpa menatap 
Dira sedikitpun. Dira heran dan hanya menurut saja pada Deon. 

Mereka masuk bersamaan dan duduk diruang berkumpul. Dira 
merasa aneh dengan sikap Deon yang terus mendiamkannya. Apa 
mungkin Deon marah karena Dira tak menurutinya tadi pagi untuk 
tidak pergi ke sekolah? 

Dira baru saja duduk disofa sebelah Deon dan Deon tiba-tiba 
melemparkan sebuah paper bag kedepan Dira. 
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"Ganti baju." Ucap Deon dengan datar seraya menyalakan televisi. 
Dira mengerutkan kening heran lalu meraih paper bag yang 
dilemparkan Deon barusan. Dira melihat baju didalamnya. Itu bukan 
baju baru yang dibelikan Deon. Melainkan salah satu baju Dira. 

"Kenapa baju aku ada..." 

"Aku membawanya ke rumahmu." Lagi-lagi Deon memotong 
perkataan Dira. Dira sudah sangat gatal ingin bertanya pada Deon 
tentang perubahan sikapnya. Namun, Dira menahannya dulu dan 
beranjak menuju kamar untuk mengganti seragamnya dengan baju 
yang dibawa oleh Deon. 

Beberapa menit kemudian, Dira sudah kembali ke ruangan 
dimana Deon berada. Dira menyimpan paper bag yang berisi baju 
seragamnya disamping sofa. Dira duduk didekat Deon dan bersiap 
untuk bertanya apa yang terjadi. 

"Deon, kau kena.." 

"Siapa Steffan?" Tanya Deon memotong kalimat Dira. Dira 
menarik nafas dalam-dalam dan menghembuskannya perlahan 
untuk mengontrol emosinya agar tidak melemparkan gelas diatas 
meja ke kepala Deon. 

"Dia adalah guru tariku saat aku masih ikut kelas tari." Jawab Dira 
dengan jujur. Dira menatap Deon dari samping. Deon masih saja 
belum berekspresi. 

"Kau memiliki hubungan apa dengannya?" Tanya Deon lagi 
dengan dinginnya. Dira mengerutkan kening bingung dengan 
pertanyaan Deon. 

"Aku tak memiliki hubungan apapun dengannya!" Jawab Dira 
dengan nada yang sedikit meninggi. 

"Kenapa kau bertanya seperti?" Tanya Dira bingung. Deon meraih 
remot dan mematikan televisi. Setelah itu Deon berbalik menghadap 
Dira. Mata hitamnya menatap Dira dengan tajam membuat Dira 
gentar. Deon terlihat sangat menakutkan. Persis seperti ibunya jika 
sedang marah. 

Deon memejamkan matanya dan menyandarkan punggungnya 
pada sofa. Tangannya bergerak memijat keningnya berusaha 
meredam amarahnya. 

"Saat aku membawa bajumu, laki-laki bernama Steffan ada di 
rumah mu dan berkata ingin bertemu denganmu. Dia juga mengaku 
padaku bahwa dia adalah pacarmu." Jawab Deon dengan nada kesal 
dan jengkel diakhir kalimatnya. Dira yang mendengarnya hanya 
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melongo tak percaya. Steffan? Datang kerumahnya? Dan mengaku 
sebagai pacarnya pada Deon? 

"Deon, dia bukan siapa-siapaku. Dan perlu kau tahu, dia adalah 
penyebab aku berhenti menari." Jelas Dira setenang mungkin. Deon 
menatap Dira dengan alis terangkat sebelah. Sorot matanya masih 
saja tajam menatap Dira. 

"Kenapa?" 

"Karena dia sama sepertimu." 

"Jangan samakan aku dengan dia Dira!" Bentak Deon marah. 

"Jangan membentakku!" Balas Dira sama membentak. Dadanya 
bergemuruh karena amarah dan emosi kepada Deon. 

"Dia adalah laki-laki yang pergi bersamamu ke Bogor bukan?" 
Tanya Deon. Dira menatap Deon dengan marah dan mengangguk 
pasti. 

"Ya. Memangnya kenapa hah?!" 

"Apa saja yang kalian lakukan disana berdua?" Tanya Deon 
dengan mata yang memicing curiga. Melihat kecurigaan Deon 
membuat Dira tambah marah. 

"Aku dan Steffan hanya menari Deon!" 

"Itu tidak mungkin! Dia menyukaimu Dira! Pasti kalian melakukan 
sesuatu selain menari disana!" Tuduh Deon. Dira membelalak tak 
percaya dengan tuduhan Deon barusan. Dira yang semula duduk kini 
langsung berdiri dan mengacungkan telunjuknya pada Deon. 

"Kau menuduhku? Lalu apa saja yang kau lakukan dengan Rosa 
diruanganmu sambil berduaan hah?!" Deon menggeram marah 
karena Dira malah membalikkan pertanyaannya. Deon pun bangkit 
berdiri dan menatap Dira tajam. 

"Aku tidak melakukan apapun dengan dia!" Teriak Deon. 

"Itu tidak mungkin! Kau berani macam-macam padaku. Apalagi 
pada wanita seperti Rosa yang bahkan dengan sengaja melemparkan 
dirinya padamu!" Teriak Dira. Matanya mulai berkaca-kaca. 

"Jadi sekarang kau menuduhku hanya untuk menutupi 
perselingkuhan mu begitu?!" 

PLAK 

Sebuah tamparan keras mendarat di pipi kiri Deon. Deon terdiam 
seraya memegang pipi kirinya yang perih. 

"AKU BENCI KAU DEON!" 

"Kau membenciku sekarang? Bagus! Pergi sana!" Teriak Deon. 
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"Kau menyuruhku untuk pergi? Oke!" Balas Dira. Setelah itu Dira 
langsung berjalan ke arah pintu utama villa itu. Dira membuka lalu 
menutup pintu dengan kasar hingga menimbulkan suara yang tak 
mengenakkan. 

Deon menghempaskan tubuhnya disofa. Matanya terpejam 
berusaha menghilangkan amarahnya. 

Ya, Deon marah saat bertemu dengan laki-laki bernama Steffan 
yang mengaku sebagai pacar Dira. Deon marah saat tahu kalau 
ternyata Steffan lah yang pergi bersama Dira ke Bogor waktu itu. 
Deon juga marah saat tahu kalau mereka hanya pergi berdua. Dan 
kemarahan Deon semakin bertambah saat Dira kembali menuduhnya 
melakukan hal-hal lain bersama Rosa. Padahal mereka tak melakukan 
apapun. Yah, hanya berpegangan tangan saja diakhir. 

"ARRGGHH." Teriak Deon frustasi. Deon mengacak rambutnya 
hingga kusut. Kemarahan dan kekesalannya belum sepenuhnya 
hilang. 

Deon bangkit berdiri dan berjalan ke arah pintu utama. Dia 
membuka pintu itu dan matanya tidak melihat Dira dimanapun. 

Mungkin dia ke taman bunga. Pikir Deon. 

Deon sadar, seharusnya dia tak terbawa emosi dan bertanya baik- 
baik. Namun, Dira malah menyamakannya dengan laki-laki itu hingga 
emosi Deon memuncak. Sampai akhirnya, tanpa sadar Deon 
menyuruh Dira untuk pergi. 

Deon berjalan lumayan cepat ke arah taman bunga. Dia harus 
mencari Dira dan meminta maaf. Lalu bicara baik-baik dan 
menyelesaikan permasalahan mereka. 

Namun, setelah Deon sampai di taman itu, Deon tidak 
menemukan Dira di taman itu. Deon mencari ke seluruh penjuru 
taman dan Dira tak ada disana. Deon kini menjadi cemas dan 
khawatir. Apa mungkin Dira nekat pulang dengan berjalan kaki? 
Kalau benar, Dira pasti sudah gila. Jarak dari villa ke kota itu jauh. 

Deon berlari dan masuk ke villa. Tangannya menyambar ponsel 
miliknya yang tergeletak diatas meja. Dengan cepat Deon menekan 
nomor Dira untuk menghubungi gadis itu. 

Suara dering ponsel didekat Deon membuat Deon kebingungan. 
Deon mencari-cari asal suara itu dan menemukannya didalam sebuah 
paper bag yang berisi seragam Dira. Deon mengambil ponsel Dira 
yang tertinggal disana. 
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"Sial" Umpat Deon pada dirinya sendiri. Deon pun berlari ke 
garasi untuk segera mengejar Dira karena kemungkinan besar Dira 
pergi ke arah jalan pulang. Baru saja mobil Deon keluar dari garasi, 
tiba-tiba hujan turun. Tidak besar, hanya rintik-rintik. Tapi, detik demi 
detik hujan itu semakin deras. 

"Sial! Sial! Sial!" Deon mengumpat seraya memukul-mukul setir. 
Dengan cepat Deon mengemudikan mobilnya. Matanya melirik ke 
kiri dan ke kanan untuk melihat apakah Dira ada dipinggir jalan. 

Deon semakin cemas karena hujan semakin deras. Deon takut 
kalau Dira kenapa-kenapa. Dan sekarang Deon mengutuki 
kebodohannya yang menyuruh Dira pergi. Deon menyesal. 


Dira kamu dimana? 
kk 
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Dira berjalan dengan cepat menyusuri jalan aspal yang tidak 
terlalu lebar. Dira tahu kalau jarak dari villa ke kota itu jauh. Tapi, Dira 
juga tak mau kalau harus bersama Deon. Apalagi setelah penuduhan 
tanpa bukti yang Deon katakan padanya. 

Dira sakit hati saat Deon menuduhnya berselingkuh dengan 
Steffan. Padahal, kemungkinan besar yang selingkuh itu Deon. 

Dira berjalan dengan kepala menunduk. Air mata sudah keluar 
sedari tadi tanpa bisa Dira cegah. Tanpa sengaja Dira melihat cincin 
emas putih yang melingkar di jari manisnya. Dira tersenyum miris. 
Baru saja kemarin dia percaya pada Deon tentang hubungan mereka 
dan juga tentang perasaan Deon. Baru saja kemarin Dira merasa 
sangat bahagia saat Deon melamarnya. Namun, sekarang keadaan 
mereka sudah berbeda. 

Tiba-tiba Dira merasakan sesuatu jatuh mengenai lengannya. Dira 
melihatnya dan ternyata itu tetesan air. Dira pun mendongak ke atas 
dan ternyata hujan turun. Dengan cepat Dira berlari untuk mencari 
tempat berteduh. 

Hujan semakin besar sedangkan Dira belum menemukan tempat 
berteduh. Akhirnya, Dira pun berteduh dibawah pohon yang 
memiliki daun lebat. Tubuhnya kini sudah basah kuyup. Dira yang 
hanya memakai dress lengan pendek pun mulai merasa kedinginan. 

Hati Dira pun kecewa. Kemana Deon? Kenapa Deon tak 
mencarinya? Kenapa Deon tak mengejarnya? Apa Deon sudah tak 
peduli lagi padanya? 

Dira memeluk tubuhnya sendiri yang sudah menggigil. Kepalanya 
pun sudah terasa pusing. 

Tidak. Jangan pingsan disini. Batin Dira berkata. Namun, tetap 
saja, pusing di kepalanya semakin menjadi-jadi. Tubuh Dira pun 
mulai lemas. Dira tak bisa menahan tubuhnya sendiri hingga akhirnya 
dia jatuh diatas tanah yang becek. Sebelum kehilangan kesadarannya, 
Dira sempat menggumamkan sesuatu. 

"Deon...." 

Xxxx 

Mata Deon dengan jeli memperhatikan jalan juga sekelilingnya. 
Ini sudah 10 menit perjalanan mencari Dira. Namun Dira masih belum 
terlihat membuat Deon semakin cemas dan khawatir. 
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Deon masih saja melihat ke kanan dan ke kiri. Mata Deon melebar 
saat melihat Dira yang terbaring tak sadarkan diri diatas tanah. 

"Dira!" Teriak Deon. Deon pun menghentikan mobilnya dipinggir 
jalan dan langsung keluar dari dalam mobil. Deon berlari mendekati 
Dira yang tak sadarkan diri. Dengan cepat Deon mengangkat Dira 
dan membawanya ke dalam mobil. 

Deon panik saat melihat wajah Dira yang pucat. Tubuhnya 
menggigil dan bibirnya pun bergetar. Deon pun kembali 
menjalankan mobil ke arah villa. Karena ke villa lebih dekat 
ketimbang mereka pulang. 

Lagi pula, Deon juga tidak mau pulang dengan keadaan Dira 
yang seperti ini. Bisa-bisa telinganya jadi korban siksaan Sang Ibunda 
kalau tahu Dira seperti ini karena dirinya. Karena Deon tahu 
bagaimana sifat ibunya. Saat ibunya sudah sayang kepada menantu- 
menantunya, maka anak-anaknya akan dijadikan anak tiri. Contohnya 
Ardhi dan Ron. 

Deon tidak bisa fokus pada jalanan karena dia khawatir pada Dira. 
Deon juga heran. Kenapa hujan turun? Padahal ini masih pukul 10 
pagi. Sepertinya awan sudah berkompromi dengan Dira agar Deon 
semakin merasa bersalah karena membiarkan Dira kehujanan. 

Tak lama kemudian mobil pun sudah masuk ke garasi. Deon 
keluar dari mobil dan memutari mobil lalu menggendong Dira dan 
membawanya masuk ke villa. 

"Bi?!" Deon berteriak memanggil pembantu yang bertugas 
menjaga villa. Tak lama kemudian seorang wanita paruh baya 
berjalan tergopoh-gopoh dari arah dapur. 

"Ada apa Tuan?" Tanya wanita itu. Matanya membulat kaget saat 
melihat kondisi Dira. 

"Tolong sipkan air hangat untuk kompresan dan teh untukku." 
Setelah berkata seperti itu Deon pergi meninggalkan wanita tadi ke 
kamar yang pernah dia dan Dira jadikan tempat tidur bersama. 

Deon menendang pintu lumayan keras karena susah. Deon 
berjalan mendekati ranjang dan menidurkan Dira disana. Sprei pun 
ternodai oleh tanah yang menempel ditubuh dan baju Dira. 

"Tuan, ini air nya." Pembantu tadi datang dan menyimpan 
baskom kecil berisi air hangat diatas nakas. 

"Apa di villa ini ada pakaian Tya?" Tanya Deon pada wanita paruh 
baya yang bernama Sari itu. 

"Ada tuan." 


142 


Joe lte Locker 


"Tolong bawa kesini." 

"Baik tuan." Jawab bik Sari lalu pergi dari sana untuk membawa 
baju Tya seperti yang diperintahkan Deon. 

xxx 

"Enghh.." Suara erangan Dira membuat Deon tersenyum lega. 
Akhirnya Dira sadar juga. 

Dira membuka matanya dengan perlahan-lahan. Keningnya 
berkerut saat merasakan kepalanya yang pusing. 

"Kau sudah sadar rupanya." Dira menolehkan kepalanya ke 
samping. Disana ada Deon yang sedang duduk dipinggir ranjang. 
Deon tersenyum padanya dan mengusap pipinya dengan lembut. 

"Maafkan aku." Ucap Deon penuh sesal. Dira mencoba untuk 
duduk dan dibantu oleh Deon. Saat Dira duduk, sesuatu jatuh dari 
keningnya. Sebuah handuk putih berukuran kecil yang basah. 

"Kau demam. Jadinya aku mengompresmu." Ucap Deon seolah 
tahu apa yang Dira pikirkan. 

Dira diam dan pusing di kepala nya sudah berkurang. Dira 
menatap kebawah, ke arah tubuhnya yang dibalut sebuah piyama 
lengan pendek. Kening Dira berkerut karenanya. Seingatnya tadi dia 
memakai sebuah dress, bukan piyama. 

Beberapa saat Dira terdiam dan berpikir. Mata Dira membelalak 
dan tangannya refleks disilangkan didepan dada. Dira menatap Deon 
dengan tajam. 

"Siapa yang mengganti bajuku?" Tanya Dira dengan suara yang 
menyeramkan bagi Deon. Deon tersenyum kikuk dan mengusap 
tengkuknya. Melihat gelagat Deon, Dira pun tahu jawabannya. 

Mungkin, kalau hanya baju luarnya saja yang diganti, Dira tak 
akan terlalu keberatan. Tapi, sekarang Dira bahkan merasakan kalau 
kulitnya bersentuhan langsung dengan piyama berbahan halus itu. 
Itu artinya, dia tidak memakai dalaman! 

"DEON!" Teriak Dira dengan marah. Wajahnya pun sudah merah 
padam. Melihat reaksi Dira seperti itu, Deon pun mencoba 
menenangkan Dira. 

"Dira, tenanglah. Aku tak mungkin membiarkanmu memakai baju 
basah. Itu alasan kenapa aku menggantikannya. Lagi pula, aku juga 
tak melakukan apapun. Hanya menyentuh sedikit saja." Jelas Deon 
dengan gumaman diakhir kalimatnya. Mata Dira melotot garang 
setelah mendengar kalimat terakhir Deon. 


143 


Alfylla 


"Menyentuh apa hah?!" Teriak Dira lagi. Deon meringis saat 
merasakan telinganya yang berdengung karena teriakan kencang 
Dira. Deon meraih tangan kiri Dira dan menggenggamnya dengan 
erat. 

"Menyentuh tanganmu." Jawab Deon disertai senyum manisnya. 

Dira tak membalas ucapan Deon dan mulai menggerakkan 
tubuhnya. Tidak ada yang salah dengan tubuhnya. Dira pun 
menghela nafas lega. Dia tahu kalau Deon itu sangat mesum. Dan dia 
takut kalau saja Deon merenggut kehormatannya saat dia sedang 
tidak sadar. 

"Aku tidak sebrengsek itu Dira. Mana mungkin aku berbuat 
macam-macam padamu disaat kau tak sadarkan Diri. Lebih baik aku 
macam-macam padamu disaat kau sadar agar kau bisa 
menikmatinya." Dira langsung mencubit lengan Deon dengan kasar. 
Deon meringis kesakitan. Namun itu tak bertahan lama karena menit 
berikutnya Dira sudah ditubruk oleh Deon. Dira terlentang dengan 
Deon yang berada di atas nya. Deon menyembunyikan wajahnya 
diceruk leher Dira. 

"Sekarang kau sudah sehatkan? Aku bersyukur karenanya. 
Maafkan aku yang sudah membuat mu seperti ini." Dira terdiam tak 
menjawab ucapan Deon. Kedua tangannya terangkat dan memeluk 
punggung Deon. 

Dira memejamkan matanya saat merasakan rasa hangat dari 
pelukan mereka. Pelukan Deon bahkan lebih hangat dari pada 
selimut tebal yang Dira pakai tadi. 

"Aku mencintaimu Deon. Jangan pernah  menuduhku 
berselingkuh karena aku hanya mencintaimu." 

Xxx 

Dira dan Deon berbaring diatas ranjang bersamaan dengan 
kepala Dira yang bersandar di dada Deon. Hidung Deon menyusup 
kedalam rambut Dira sedangkan sebelah tangannya mengelus 
rambut Dira dengan lembut. 

"Jadi, kenapa si Steffan itu mengaku-ngaku sebagai pacarmu?" 
Tanya Deon dengan tenang agar tidak memancing emosi Dira. 
Padahal hatinya masih saja dongkol mengingat perkataan Steffan 
tadi. 

"Aku tidak tahu Deon." Jawab Dira. 

"Lalu, kenapa tadi kau bilang kalau si Steffan itu adalah alasan kau 
berhenti menari?" Tanya Deon dengan kening berkerut. 
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"Awalnya aku juga tidak tahu apapun. Namun, Putri, salah satu 
teman tariku menjelaskan semuanya padaku. Steffan memutuskan 
pacarnya yang juga seorang guru tari dan keesokan harinya dia 
mengajak aku pergi ke Bogor. Karena itulah anak-anak tari berasumsi 
kalau aku penyebab Steffan memutuskan pacarnya. Padahal aku 
tidak tahu apa-apa." Jawab Dira. Deon memejamkan matanya mulai 
mengerti penjelasan Dira. Sepertinya, kekasihnya itu selalu bernasib 
buruk karena selalu difitnah merusak hubungan orang dan merebut 
kekasih orang. 

"Jadi aku memutuskan untuk berhenti menari saja. Karena 
kalaupun aku masih ikut tari disana, aku akan merasa tak nyaman 
dengan anak-anak tari yang berpikiran negatif tentangku." Lanjut 
Dira seraya melingkarkan kedua tangannya di pinggang Deon. 

"Baguslah kau berhenti menari. Jujur, aku tak suka melihat tarian- 
tarianmu yang terkadang erotis. Apalagi dengan baju kurang bahan 
yang selalu kau pakai saat menari." Ucap Deon. Dengan perlahan 
Deon mengecup puncak kepala Dira. 

"Jadi, kau tak suka melihatku menari? Padahal itu adalah hobiku." 
Ucap Dira dengan nada kecewa. 

"Iya, aku tidak suka. Terkecuali, kau menari hanya didepanku saja. 
Apalagi kalau kau menari di depanku tanpa memakai baju, aku akan 
lebih senang." Ucap Deon mulai mesum lagi. Dira hanya memutar 
bola matanya bosan mendengar omongan mesum Deon. 

"Lagi pula, setelah kita menikah nanti, hobimu itu tak akan 
berguna. Seorang Istri bertugas melayani suami dan anak-anaknya, 
bukan malah menari mempertontonkan lekuk tubuhnya dihadapan 
banyak orang." Lanjut Deon menceramahi Dira. Bukannya marah dan 
kesal, Dira malah tersenyum malu mendengar perkataan Deon 
barusan. Sejauh itu kah pikiran Deon? Mereka menikah pun belum, 
tapi Deon sudah berbicara tentang anak. Itu masih jauh. Lagi pula, 
kalaupun dia nikah muda, Dira tidak mau menjadi seorang ibu muda. 

"Baiklah. Lagi pula aku juga sudah berhenti menari." Balas Dira. 
Deon tersenyum lalu mencium kening Dira. 

"Nanti malam kau menginap lagi di rumah ku kan?" Tanya Deon 
penuh harap. Namun, gelengan kepala Dira melenyapkan harapan 
Deon. 

"Tidak Deon. Nanti malam kakakku pulang dari Singapura. Jadi, 
aku tidak akan sendirian lagi dirumah." Jawab Dira tanpa melihat raut 
wajah Deon yang kecewa. 
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"Menginap saja ya. Satu malam lagi." Bujuk Deon. Dira menatap 
Deon dengan alis terangkat. 

"Kenapa?" 

"Kau masih bertanya kenapa? Jangan pura-pura tidak tahu Dira." 
Balas Deon disertai seringai nakal dan mesumnya. Dira mengerjapkan 
matanya saat dia mulai mengerti apa maksud Deon. Dira pun 
akhirnya mencibir. 

"Dasar mesum." Deon terkekeh mendengarnya. 

"Aku ini seorang dokter Dira. Jadi, hobi aku dokter-dokteran." 
Jawab Deon masih dengan kekehannya. 

"Terserah kau saja." Balas Dira acuh tak acuh. 

"Mau ku periksa tubuhmu?" Tanya Deon. Tangan Deon pun mulai 
menggerayangi tubuh Dira. Dengan cepat Dira menyingkirkan 
tangan Deon yang berusaha membuka kancing piyama yang Dira 
pakai. 

"Tak perlu. Aku sudah sehat. Dan buanglah pikiran-pikiran 
mesummu itu Deon." Jawab Dira seraya berusaha menjauhkan 
tangan Deon dari tubuhnya. Deon merenggut tak suka dengan apa 
yang dilakukan Dira. 

"Dasar pelit." 

"Dasar mesum." 

"Aku menyesal telah memakaikan piyama itu padamu. Andaikan 
saja tadi aku membiarkan tubuhmu telanjang, pasti akan lebih 
menyenangkan." Ujar Deon. Dira membelalak kaget dan langsung 
memukul lengan atas Deon dengan kasar. 

"Kenapa juga harus kau yang menggantikan bajuku? Kan ada bik 
Sari." Ucap Dira dengan kesal. Tangannya terulur menarik selimut 
untuk menutupi tubuhnya. Dira baru sadar kalau piyama yang 
dipakainya ini berbahan halus namun tipis. Kemungkinan besar Deon 
bisa melihat tubuhnya yang tidak memakai dalaman. 

"Karena aku ingin Dira. Kapan lagi coba aku bisa melihatmu tak 
sadarkan diri dengan kondisi tubuh telanjang di depanku? Itu 
kesempatan emas bagiku." Ucap Deon dengan semangatnya. Dira 
meringis dalam hati mendengar ucapan Deon barusan. Dia kesal 
sekaligus malu. Kesal karena Deon mencuri-curi kesempatan dalam 
kesempitan juga malu karena Deon sudah melihat seluruh tubuhnya 
tanpa sehelai benang. 

Bagus sekali Dira. Deon sudah melihat tubuhmu. Bersyukurlah 
Deon tidak macam-macam saat kau tak sadar. Batin Dira berkata. 
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Deon yang semula duduk diatas ranjang lansung bangkit berdiri 
dan merapihkan rambutnya yang sedikit acak-acakkan. 

"Dira, apa kau lapar?" Tanya Deon. Dira terdiam dan menyentuh 
perutnya. Sebenarnya dia tidak lapar. Tapi, dia tadi hanya sarapan 
selembar roti saja. Tidak masalah juga kalau dia makan lagi walaupun 
sekarang belum waktunya makan siang. 

"Tidak terlalu. Tapi aku ingin makan." Jawab Dira. Deon 
mengangguk dan memakai sandal rumahnya. 

"Aku akan meminta bik Sari memasak untuk kita. Kau diam disini 
dan jangan kemana-mana." Peringat Deon. Deon pun berjalan 
mendekati pintu. Namun, langlahnya terhenti saat Dira bertanya. 

"Kalau aku pergi kemana-mana?" Tanya Dira menantang. Tangan 
Dira meraih sebuah gelas berisi teh yang masih hangat diatas nakas. 
Dira pun mulai menyeruputnya dengan perlahan dan merasakan rasa 
hangat yang melewati tenggorokannya sampai perut. 

"Aku akan memperkosamu." 

"Uhuk.. Uhuk.." Dira terbatuk-batuk. Namun Deon tak peduli dan 
terus melangkah keluar kamar. 

Dira memandang punggung Deon dengan tajam. Ingin sekali 
Dira melemparkan gelas ditangannya kepada Deon. Namun, Dira 
berusaha menahan kekesalannya. Dia baru saja baikan bersama Deon. 
Jangan sampai mereka bertengkar lagi gara-gara tiga kata laknat 
yang Deon ucapkan. 

Dira menghembuskan nafas pelan lalu menyimpan gelas itu di 
atas nakas lagi. Dira pun hendak berbaring. Namun niatnya terhenti 
saat mendengar suara dering ponsel dari dalam laci. Dira membuka 
laci itu dan mengambil ponsel Deon yang berdering. Kening Dira 
berkerut saat sebuah nomor asing tertera di layar ponsel Deon. 

Dira pun menggeser tombol hijau dan menempelkan ponsel itu 
ke telinga kanannya. 

"Ha.." 

"Deon.. Hikss.. Hikss.. Deon, Dira sudah berbuat jahat padaku 
Deon. Dia mendorongku dengan kuat hingga aku terjatuh dan kakiku 
terkilir. Sekarang aku bahkan belum bisa berjalan karena kakiku sakit. 
Deon.. Hikss.. Hikss.. Dira itu bukan orang yang baik Deon. Dia sudah 
mencelakaiku." Dira melongo beberapa saat setelah mendengar 
suara seorang wanita yang menangis ditelepon. Dira tentu tahu itu 
suara siapa. Si nenek lampir yang sudah menyebarkan gosip miring 
tentang Dira ke seluruh penjuru sekolah. 
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"Eh Medusa, apa maksud lo nuduh-nuduh gue nyelakain lo hah?! 
Mau dapat simpati dari Deon? Mau diperhatiin Deon? Mau dikasihani 
oleh Deon hah?! Mimpi di kolong ranjang saja sana!" Balas Dira pada 
seseorang ditelepon. Isakan wanita itu pun sudah berhenti saat Dira 
berbicara. 

"Kenapa ponsel Deon ada padamu hah?!" Dira semakin geram 
saat mendengar Rosa membentaknya. 

"Gue PACARNYA. Jadi, terserah gue lah kalau gue pegang ponsel 
Deon." Balas Dira dengan sengit seraya menekankan kata 'pacarnya'. 

"Eh, anak bau kencur. Kau pikir Deon serius padamu hah?! Jangan 
harap! Deon hanya ingin mempermainkanmu saja!" 

"Eh kuntilanak. Jaga ya itu mulut ember lo. Deon gak mungkin 
mempermainkan gue. Asal lo tahu aja, gue juga udah dilamar 
olehnya. Gue bahkan udah dibawa ke rumahnya dan dikenalkan 
pada nyokapnya." Balas Dira. 

"Itu tidak mungkin! Deon tidak pernah membawaku ke 
rumahnya!" 

"Itu karena Deon hanya mempermainkan lo saja. Haha kasian deh 
lo. Udah ah, bicara sama nenek lampir kayak lo hanya menghabiskan 
waktu gue aja. Bye bye." Dira langsung memutuskan sambungan 
tanpa peduli kalau Rosa akan mengutukinya. 

"Nenek lampir sialan. Awas aja, suatu hari nanti lo akan dapat 
balasannya." Gumam Dira lalu menyimpan ponsel Deon ke atas 
ranjang. 

Deon duduk diruang berkumpul sendirian sambil menonton 
televisi. Dia masih menunggu makanan yang dibuat oleh Bik Sari. 
Perutnya sudah berbunyi berkali-kali. Deon juga baru ingat kalau tadi 
dia hanya minum segelas teh saja. Belum ada makanan yang masuk 
kedalam lambungnya. Pantas saja sekarang dia lapar sekali. 

Tiba-tiba ada sepasang lengan yang memeluk lehernya. Deon 
menoleh ke samping dan mendapati wajah Dira yang sedang 
tersenyum padanya. 

"Makanannya belum siap?" Tanya Dira seraya menumpukkan 
dagunya dibahu kanan Deon. Deon tersenyum lalu mengecup pipi 
Dira sekilas. 

"Belum. Paling sebentar lagi." Jawab Deon. 

"Duduk sini." Deon menepuk sofa disampingnya yang kosong. 
Dira pun melepaskan pelukannya dan berjalan ke arah sofa yang 
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ditunjukkan oleh Deon barusan. Dira duduk disamping Deon dan 
langsung menyandarkan kepalanya pada bahu Deon. Sedangkan 
tangan kirinya melingkari lengan kanan Deon. 

"Ada apa hm?" Tanya Deon. Dira mengerucutkan bibirnya kesal 
membuatnya terlihat menggemaskan dimata Deon. 

"Rosa meneleponmu." Jawab Dira dengan nada sebal. Deon yang 
mendengarnya pun hanya mengangkat sebelah alisnya. 

"Rosa?" 

"Iya. Aku mengangkatnya karena kupikir itu bukan dia. Eh 
ternyata nenek lampir." Deon terkekeh geli mendengar sebutan Dira 
untuk Rosa. 

"Apa yang dia katakan padamu?" Tanya Deon lagi. Deon 
melepaskan tangan Dira yang melingkari lengannya lalu Deon pun 
merangkul pinggang Dira dengan mesra. 

"Dia mengira kalau yang menjawab panggilannya adalah kau. 
Makanya, saat aku mengangkatnya, dia langsung berbicara panjang 
lebar dan memfitnahku." 

"Memfitnahmu?" 

"Ya, dia mengatakan kalau aku mendorongnya hingga dia 
terjatuh dan kakinya terkilir. Lalu katanya dia tidak bisa berjalan 
karena kakinya masih sakit." Deon tergelak mendengar penjelasan 
Dira. 

"Kalaupun kau memang benar melakukannya, aku malah akan 
senang. Jangan membiarkan dirimu ditindas oleh wanita ular 
sepertinya." Balas Deon. Dira menatap Deon dan tersenyum lebar. Ah, 
Deon malah menyemangatinya untuk jangan mau ditindas oleh Rosa. 
Itu berarti, Deon juga akan mendukungnya kan kalau dia balas 
dendam pada Rosa? 

"Dia itu drama gueen. Pintar berakting hingga orang-orang yang 
tak terlalu mengenalnya akan selalu percaya pada perkataannya." 
Jelas Deon. Tentu saja Deon tahu. Berpacaran selama kurang lebih 
tiga bulan dengan Rosa membuat Deon tahu apa saja sifat buruk dan 
tercela yang ada pada diri Rosa. 

"Hm baiklah. Suatu saat nanti aku akan membalas perbuatannya." 
Ucap Dira penuh tekad. Deon mengacak rambut Dira lalu mencium 
keningnya sekilas. 

"Nah gitu dong." Dira tertawa kecil dan menyamankan dirinya 
dalam rangkulan Deon. Tak lama kemudian, Bik Sari datang. Dira 
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sempat kaget dan berusaha melepaskan rangkulan Deon. Namun 
Deon menahan tangannya dengan erat. 

"Makanannya sudah siap tuan." Ucap bik Sari sambil 
membungkuk kecil. 

"Terima kasih bik." Ucap Deon. Bik Sari tersenyum lalu pamit pergi. 

"Ayo kita makan." Ajak Deon. Deon meraih remot televisi dan 
mematikannya. Lalu Deon pun membawa Dira ke ruang makan. 
Disana ada sebuah meja makan yang sangat panjang. Tentu saja, 
anggota keluarga Deon berjumlah 11 orang. Belum lagi para 
menantu dan cucu. Dira takjub juga, ruang makan ini sepertinya 
menjadi ruangan terbesar di villa megah ini. 

"Ayo duduk." Deon menarik Dira agar duduk di kursi sebelahnya. 
Dira pun menurutinya. 

"Apa kau bisa memasak?" Tanya Deon. Deon kini mulai 
menyuapkan sesendok nasi dengan sebuah potongan daging. 

"Aku hanya bisa memasak hal yang mudah." Jawab Dira dengan 
cueknya. Itu memang fakta. Dia tidak terlalu pandai memasak. 

"Kau harus belajar memasak karena itu sudah menjadi tugas 
seorang perempuan." Dira cemberut mendengar ceramah Deon. 
Sebenarnya dulu Dira selalu bersemangat untuk belajar memasak. 
Hanya saja, suatu waktu tangan dan leher Dira pernah terciprat 
minyak lumayan banyak. Beruntung waktu itu minyaknya tidak 
terlalu panas hingga luka bakar yang dialami Dira pun tidak terlalu 
parah. Dan mulai dari situlah Dira jarang bertemu dengan peralatan 
dapur lagi. 

"Akan kucoba." Balas Dira. Deon mengangguk pelan dan kembali 
fokus makan. Dira pun sama seperti Deon. Selama makan pun 
mereka hanya diam dengan tujuan cepat-cepat menghabiskan 


makanan mereka. 
KK 
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Kini Deon dan Dira kembali tiduran diatas ranjang. Deon 
memejamkan matanya seraya mengusap kepala Dira yang berada 
diatas dadanya. Sedangkan Dira asik sendiri dengan game yang baru 
saja dia unduh di ponsel milik Deon. 

"Hahaha..." Dira tertawa membuat Deon membuka matanya. 
Deon pun mengintip untuk melihat apa yang membuat Dira tertawa. 

"Apa ada yang lucu dengan permainan membosankan seperti 
itu?" Tanya Deon. Dira melirik Deon masih dengan senyuman lebar 
dibibirnya. 

"Baca ini, kak Ayu pintar sekali melawak." Dira kembali tertawa 
setelah membaca sebuah pesan dari grup yang disediakan 
permainan itu. Deon hanya diam saja dan kembali memejamkan 
matanya. 

"Deon..." 

"Hm.." 

"Ada panggilan video." Ucap Dira. Deon mengernyitkan dahi 
bingung. 

"Dari siapa?" Tanya Deon. 

"Dari Sadako." Jawab Dira dengan nada kesal. Deon membuka 
mata karena masih bingung siapa yang dimaksud oleh Dira. 

"Rosa?" Tanya Deon memastikan. Dira mengangguk dengan bibir 
yang mengerucut kesal. Deon terkekeh melihatnya. 

"Kau angkat saja. Semoga saja dia terkena serangan jantung saat 
melihat kita berdua." Ucap Deon dengan santai nya. Dira langsung 
tersenyum cerah. Dengan semangat Dira pun menggeser tombol 
hijau di layar ponsel milik Deon. Dira pun menyiapkan dirinya untuk 
memanasi Sadako kesasar itu. 

"Mau apa lagi hah?!" Sembur Dira langsung saat wajah syok Rosa 
terpampang di layar ponsel Deon. 

"Kenapa kau lagi anak bawang?!" Mata Rosa melotot pada Dira. 

"Terserah gue! Lo mau ngapain lagi sih?! Ganggu aja." Gerutu Dira. 

"Dimana Deon?" Dira mencibir mendengar pertanyaan itu. Dira 
pun mengangkat ponsel itu sedikit hingga wajah Deon yang sedang 
memejamkan matanya terlihat oleh Rosa. 

"Kau lihat? Kekasihku sedang tidur dan kau menganggunya!" Rosa 
terlihat makin syok saat sadar kalau Deon dan Dira sedang berbaring 
diatas ranjang berdua. 
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"Apa yang kalian lakukan dikamar berduaan hah?!" Rosa berteriak 
membuat Dira mengernyit karena merasakan telinganya yang 
berdengung. 

"Berisik." Ucap Deon dengan dingin. Matanya masih setia 
terpejam. Tangannya pun semakin erat memeluk tubuh Dira. 

"Oh, aku mengerti sekarang. Deon, kau memacari anak kecil itu 
hanya untuk mendapatkan tubuhnya kan? Bagus sekali Deon." Rosa 
menyeringai ke arah Dira membuat Dira geram. Deon pun mulai 
membuka matanya. 

"Ya, aku memacarinya untuk mendapatkan tubuhnya." Jawab 
Deon. Dira tersentak kaget mendengar jawaban Deon. Rosa yang 
mendengarnya pun tersenyum lebar karena dia merasa masih ada 
peluang baginya untuk kembali pada Deon. 

"Hatinya dan cintanya." Lanjut Deon. Dira mendongak menatap 
Deon. Deon tersenyum lalu mencium kening dan bibir Dira sekilas. 

"Jadi, jangan berharap kalau aku masih mau kembali padamu. 
Selama ini, kau hanyalah parasit dan hama dalam hidupku." Jawab 
Deon seraya menatap Rosa dengan tajam. Setelah itu Deon menekan 
tombol berwarna merah hingga video call itu terputus. 

Dira menyimpan ponsel Deon sembarangan lalu memeluk Deon 
dengan erat. 

"Kupikir perkataanmu yang pertama itu benar." Ucap Dira di dada 
Deon. Deon mengelus rambut Dira dengan lembut. 

"Itu memang benar kok." Jawab Deon dengan jahilnya. Dira kesal 
lalu memukul dada Deon lumayan keras. 

"Kau menyebalkan Deon." Gerutu Dira. 

"Tapi kau mencintaiku." Wajah Dira memerah karena perkataan 
Deon barusan. 

Ah, dia memang mencintai Deon. 

Mereka tersenyum dan tertawa bahagia bersama tanpa tahu 
kalau Rosa tengah merencanakan sesuatu yang akan menjadikan hari 
itu sebagai hari kebersamaan terakhir mereka. 

Xxxx 

Hari ini Dira akan kembali bersekolah. Dia semangat sekali untuk 
sekolah karena sekarang para sahabatnya sudah kembali padanya. 

Orang tua Dira juga baru saja sampai tadi pagi-pagi sekali. 
Sedangkan kakaknya tadi malam. 
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"Dira berangkat dulu ya." Pamit Dira setelah menghabiskan 
sarapannya. Orang tuanya tersenyum membuat Dira bahagia 
memiliki keluarga hangat yang saling menyayangi satu sama lain. 

Dira berangkat ke sekolah pun diantar oleh kakaknya karena dia 
belum dibolehkan untuk membawa kendaraan sendiri. Orang tuanya 
terlalu khawatir. Tapi Dira menghargainya karena itu berarti ayah dan 
ibunya menyayanginya. 

"Sekolah yang bener. Jangan macam-macam." Nasehat Rudi pada 
Dira. Dira tersenyum lalu mencium punggung tangan kakaknya 
sebelum keluar mobil. 

"Lah, bentar lagi Dira kan lulus." Balas Dira disertai cengirannya. 
Setelah itu Dira pun keluar dari dalam mobil dan berjalan memasuki 
area sekolah. Baru saja satu langkah Dira melewati gerbang, 
langkahnya terhenti karena kini keempat sahabatnya mencegatnya. 

"Ada apa?" Tanya Dira keheranan. Apalagi melihat raut wajah 
keempat sahabatnya yang tidak enak dilihat. 

"Dira, kau berada dalam masalah. Lagi." Ucapan Tina hanya 
membuat Dira merasakan firasat buruk. 

Xxxx 

Sekarang Dira bersama keempat sahabatnya sedang duduk 
disebuah meja cafe yang biasa mereka datangi. Dira juga tak 
mengerti kenapa mereka berempat membawanya kesini. Dira hanya 
bisa berharap, semoga tidak ada masalah serius lagi yang berkaitan 
dengannya. Masalahnya dengan Rosa dan Steffan pun belum selesai. 

"Dir, mulai sekarang sampai ke depannya, lo gak boleh datang ke 
sekolah. Lo gak akan aman kalo datang ke sekolah." Ucap Tina 
dengan wajah serius. Dira mengerutkan dahinya bingung. 

"Kenapa Tin? Emangnya ada apa?" Tanya Dira penasaran. 
Perasannya sudah tidak enak. 

"Tadi pagi, sekolah heboh dengan sebuah foto yang tertempel 
dimading." Dira mendengarkan cerita Tina dengan serius. 

"Gue penasaran dan gue ikut liat foto apa. Gue kaget saat tahu 
kalau ternyata itu adalah foto lo..." Dira semakin heran 
mendengarnya. Siapa yang menempel fotonya dimading? Lagi pula, 
kenapa juga fotonya bisa menjadikan sekolah heboh? 

"..yang sedang berbaring bersama laki-laki." Tubuh Dira kaku 
setelah Tina meneruskan kalimatnya. 

"Apalagi, dalam foto itu lo lagi berciuman sama laki-laki itu." Dan 
detik itu juga Dira merasakan tubuhnya yang lemas. Otak Dira 
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bekerja dengan cepat menyimpulkan semuanya dari informasi yang 
diberitahukan Tina barusan. Dan Dira mengingatnya. Itu pasti ulah 
Rosa. 

"Dan karena itu juga lo semakin heboh dibicarakan para siswa. 
Para guru juga berkata kalau lo sudah mencemarkan nama baik 
sekolah. Walaupun didalam foto itu lo gak terlihat seperti anak 
sekolahan, tapi tetap saja, status lo masih pelajar di SMA Angkasa." 

Dira menghela nafas kesal dan menyandarkan punggungnya 
pada sandaran kursi. Tangan nya terangkat memijat keningnya 
sendiri. 

Sepertinya foto yang dimaksud Tina adalah foto dia dan Deon 
kemarin saat sedang video call bersama Rosa. Dira tidak terpikir kalau 
Rosa akan men-screenshoot-nya lalu mencetaknya dan 
menempelnya di mading. 

'Dasar Kuntilanak. Hobi banget ya gangguin hidup orang. Bikin 
hidup orang gak tenang aja.' Dira memaki-maki Rosa didalam hati. 

"Jadi, sekarang gue harus gimana dong?" Tanya Dira dengan lesu. 
Tina dan yang lainnya pun menggeleng pelan. Mereka juga tidak 
tahu harus berbuat apa. 

"Sebaiknya lo temui pacar lo dan beritahukan masalah ini. Bantu 
dia buat mecahin masalah ini." Saran Lea sedikit menjernihkan 
pikiran Dira. 

"Oke deh. Gue pergi dulu ya." Dira pun mengambil tasnya dan 
berjalan keluar dari cafe dengan wajah kusut. Tina, Vita, Lea, dan Dea 
hanya bisa menatap Dira dengan prihatin. 

"Baru aja masalah dia dengan kita selesai. Sekarang, masalah baru 
datang. Kasian banget ya Dira." Ucap Vita penuh prihatin. Yang lain 
hanya bisa mengangguk. 

Xxxx 

Dira tidak pergi ke rumah sakit, melainkan ke sebuah cafe yang 
berada dekat dengan rumah sakit. Hari masih termasuk pagi dan 
Deon sedang dalam jam bekerja. Jadinya, Dira hanya menghubungi 
Deon saja untuk menemuinya di cafe itu. Beruntung, katanya Deon 
sedang tidak banyak pasien. 

Dira sudah menunggu sekitar 10 menit. Dan Dira bisa melihat 
Deon yang masih memakai jas dokternya berjalan memasuki cafe 
dan mendekati meja yang sedang ditempati Dira. 
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"Ada apa? Kenapa kau tidak ke sekolah?" Tanya Deon setelah 
duduk dihadapan Dira. Deon pun melepaskan jas dokternya karena 
merasa gerah. 

"Deon, Rosa membuat masalah lagi di sekolah." Ucap Dira disertai 
helaan nafas lelah. Deon pun langsung pindah dan duduk di kursi 
samping Dira. Tangan Deon menggenggam tangan Dira dengan erat. 

"Dia membuat masalah apa lagi?" Tanya Deon penasaran. 

Dira pun mulai menceritakan masalah apa yang dibuat oleh Rosa. 
Deon menyimak dengan serius. Dan Deon juga kaget mendengar 
penjelasan Dira. 

"Aku harus bagaimana Deon?" Tanya Dira. Matanya sudah berair 
membuat Deon ikut sedih dan merasa bersalah. Ini semua karena 
rencana gila Deon kemarin. Akibatnya, Rosa yang memiliki seribu ide 
licik menjadikannya sebagai masalah dalam hidup Dira dan Deon 
sendiri. 

"Aku akan membantumu menyelesaikan masalah ini. Sebaiknya 
kau pulang saja. Jangan terlalu memikirkan masalah ini. Aku akan 
mengurusnya." Ucap Deon. Deon mencium kening Dira sekilas. Dira 
tersenyum lemah. 

"Baiklah." 

"Aku akan mengantarmu pulang." 

Xxx 

Dira sampai dirumah dengan lesu dan lemas. Baru saja Dira 
menginjak undakan tangga pertama, suara ayahnya yang memanggil 
dirinya membuat Dira harus membalikkan tubuhnya dan 
menghampiri ayahnya yang sedang duduk di sofa ruang keluarga. 

"Ada apa Yah?" Tanya Dira. Bambang menatap putrinya dengan 
serius. Dira menjadi takut. Jangan-jangan, pihak sekolah melaporkan 
masalah itu pada ayahnya. 

"Duduk. Ada yang ingin ayah bicarakan." Ucap Bambang serius. 
Dira pun duduk dengan kaku didepan ayahnya. 

"Bagaimana hubunganmu dengan nak Deon?" Tanya Bambang. 

"Baik yah." 

"Kamu kemana saja saat ayah dan ibu pergi ke Bandung?" Dira 
tersentak kaget mendengar pertanyaan itu. Ah, pasti pembantu 
dirumahnya melaporkan kalau Dira tidak ada dirumah selama orang 
tuanya pergi ke Bandung. 

"Aku main bersama Deon yah. Malamnya aku menginap dirumah 
Deon. Tapi, ayah tenang saja, aku tidur bersama adik perempuan 
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Deon kok." Jawab Dira setengah berbohong. Ya, padahal dia tidur 
bersama Deon. 

"Lalu, kemana kau barusan? Kau pergi dari sekolah kan?" Dira 
heran, dari mana ayahnya tahu kalau dia tadi tidak datang ke sekolah 
dan langsung pergi ke cafe? 

"Iya yah. Aku pergi ke cafe bersama teman-temanku." 

"Hm. Tadi, ada seorang wanita yang datang kesini. Dia 
memberikan ini pada ayah dan ibu." Ucap Bambang seraya 
melemparkan sesuatu ke atas meja. Dira mengambilnya dan matanya 
membelalak. Itu adalah foto dia dan Deon yang persis seperti yang 
dikatakan oleh Tina. 

"Ayah, aku.." 

"Kenapa Dira? Kau tidur dengan seorang laki-laki yang bahkan 
belum tentu menjadi suamimu. Kenapa kau merendahkan dirimu 
sendiri sebagai seorang perempuan? Perempuan itu harus dihormati. 
Tapi kau malah merendahkan diri sendiri." Dira menunduk 
mendengar kata-kata menyakitkan yang keluar dari mulut ayahnya. 
Matanya memanas dan detik kemudian menetes membasahi rok 
sekolahnya. 

"Kau mempermalukan ayah. Kau mempermalukan ibu. Seolah- 
olah kau tidak dididik dengan benar oleh orang tuamu. Kau 
mencemarkan nama baikmu sendiri disekolah." Lanjut Bambang. Dira 
masih saja menunduk dan meteskan air mata. 

"Kau membuat ayah kecewa Dira." Dan isakan Dira pun mulai 
terdengar. Dia mengecewakan ayahnya. Dia benar-benar tidak becus 
untuk menjadi seorang anak yang baik. 

"Maafkan aku ayah. Maafkan aku." 

"Mulai sekarang, putuskan pacarmu itu. Jangan pernah 
berhubungan dengannya lagi. ayah tidak mau kalau kau 
berhubungan dengannya." Dira mendongak dan menatap ayahnya 
dengan kaget. Kenapa semuanya jadi seperti ini?! 

Xxxx 

Dira duduk diatas ranjang masih dengan memakai seragamnya. 
Sedari tadi dia menangis dan belum berhenti sampai sekarang. 
Perkataan ayahnya yang menyuruh Dira berhenti berhubungan Deon 
memang benar, bukan sebuah candaan. Bahkan, ponsel Dira pun 
disita agar Dira tidak bisa berkomunikasi dengan Deon. 
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Kenapa? Kenapa disaat dia dan Deon sudah saling mencintai, 
mereka harus berpisah? Kenapa ayahnya menginginkan Dira 
menjauhi Deon? Dira bahkan belum tahu alasan spesifiknya. 

Dira menekuk kakinya dan membenanamkan wajahnya di lutut 
nya. Air mata masih saja keluar dari kedua mata coklatnya. Dira 
belum bisa menerima ini semua. Apalagi, ayahnya sampai 
mengurungnya dikamar dan tak boleh keluar selama seminggu 
lamanya. 

Sebenarnya, tadi Dira sudah mencoba bertanya pada ayahnya 
tentang siapa wanita yang datang ke rumahnya tadi. Dira curiga 
kalau itu adalah Rosa. Dan kalaupun itu Rosa, Dira yakin kalau Rosa 
yang pandai berakting dan memiliki seribu cara licik pasti sudah 
mempengaruhi ayah dan ibunya. Seperti kata Deon kemarin, orang 
yang tidak terlalu mengenal Rosa, pasti akan selalu percaya pada 
kata-kata Sadako nyasar itu. 

Beberapa saat kemudian, Dira mendengar suara kunci diputar 
disusul suara pintu dibuka. Dira mengangkat wajahnya yang basah 
oleh air mata dan melihat ibunya yang sedang berjalan 
menghampirinya setelah menutup pintu kembali. 

Lena, ibu Dira duduk dipinggir ranjang dan tersenyum kecil pada 
putri bungsunya yang masih memasang wajah sedih. 

Lena tersenyum kecil. Dia menyayangi Dira karena Dira adalah 
anaknya. Lena tak kuasa melihat anaknya sedih seperti ini. Seolah dia 
juga bisa merasakan kesedihan yang ditanggung oleh Dira. 

"Kemari lah." Ucap Lena seraya menggerakkan tangannya 
memberi kode agar Dira mendekat. Dira pun beringsut mendekati 
Lena dan langsung memeluknya dengan erat. Detik berikutnya suara 
isakan terdengar dari dalam pelukan Lena. 

"Kenapa Bu? Kenapa ayah begitu? Kenapa Dira tidak boleh 
berhubungan dengan Deon lagi Bu? Dira cinta sama Deon bu. Dira 
sayang sama Deon." Ucap Dira dengan suara serak disertai isakannya. 
Lena mengelus kepala Dira dengan lembut. Matanya menatap ke 
langit-langit kamar berusaha menahan air mata yang akan tumpah 
karena melihat anaknya sedih. 

"Sabar ya sayang. Ayah begitu juga demi kebaikanmu. nak Deon 
bukanlah jodohmu." Mendengar perkataan ibunya, Dira langsung 
mendongak menatap Lena yang berkaca-kaca. 
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"Kenapa Bu? Kenapa ibu juga berbicara seperti itu?" Tanya Dira 
dengan nada kecewa. Kalau memang mereka tak merestui 
hubungannya dengan Deon, kenapa tidak dari awal saja disaat Dira 
belum mencintai Deon? Kenapa baru sekarang setelah Deon menjadi 
orang yang sangat penting bagi hidupnya? 

Lena tak menjawab dan hanya diam saja. Tangannya terangkat 
dan mengusap pipi Dira yang basah. Matanya menatap ke arah mata 
Dira. 

"Jawab pertanyaan ibu dengan jujur. Apa kamu merebut Deon 
dari wanita lain?" Tanya Lena. Sebenarnya Lena juga tak percaya dia 
berkata seperti itu. Tapi, Lena hanya ingin memastikan saja. 

Mata Dira membelalak kaget mendengar pertanyaan ibunya 
barusan. 

"Kenapa ibu bertanya seperti itu?" Tanya Dira tak percaya. Dan 
sekarang Dira yakin, pasti tadi Rosa yang datang kesini dan dia 
mengatakan semua kebohongan yang dia buat. 

"Sebenarnya ibu juga tak percaya pada wanita yang tadi datang 
ke rumah. Tapi, ibu juga takut kalau itu memang benar." Ucap Lena 
dengan suara lembut. 

"Apa yang tadi datang bernama Rosa?" Tanya Dira pada ibunya. 
Lena menatap Dira dan mengangguk pelan. 

"Iya." 

"Apa saja yang dia katakan Bu?" Tanya Dira penasaran. Lena 
menatap Dira dengan tatapan yang sulit diartikan. Lalu dia menghela 
nafas untuk mulai bercerita. 

"Tadi dia datang dengan sopan sekali. Dia memberikan foto itu. 
Foto kau sedang berbaring diatas ranjang berdua dengan nak Deon 
dengan posisi kalian yang sedang berciuman. ayah dan ibu syok 
melihatnya." Dira menunduk dengan rasa bersalah yang besar. Foto 
itu memang benar adanya. 

"Lalu dia berkata kalau kau merebut nak Deon darinya. Karena itu, 
nak Deon jadi tidak mau bertanggung jawab." Dira menatap ibunya 
dengan bingung. 

"Bertanggung jawab apa bu?" Lena menatap Dira dengan 
prihatin. 

"Wanita itu hamil anak nak Deon sayang. Dan nak Deon tidak mau 
bertanggung jawab karena berhubungan denganmu." Bagai 
tersambar petir, Dira membelalak dan menjauhi ibunya dengan 
refleks. 
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"ITU TIDAK MUNGKIN!" Teriak Dira. Dira menjauhkan tubuhnya 
dari ibunya dan menatap ibunya dengan mata yang kembali 
meneteskan air mata. 

"Itu tidak mungkin bu. Itu tidak mungkin!" Dira kembali menangis. 
Hatinya sedang kalut dan mendengar perkataan ibunya membuat 
perasaannya semakin kacau. 

"Ibu juga tidak percaya pada awalnya. Tapi, dia menunjukkan 
surat keterangan dari rumah sakit. Disana memang tertulis namanya 
dan dia memang sedang hamil 2 bulan." Tangis Dira semakin keras 
setelah Lena menyelesaikan kata-katanya. Lena merasa miris melihat 
Dira. Sebagai seorang ibu, Lena tahu kalau selama ini Dira belum 
pernah berpacaran. Dan Deon adalah pacar pertama. Namun, kisah 
cintanya tak berjalan mulus dan berakhir menyakitkan. 

"Itu tidak mungkin bu. Deon tak seperti itu." Ucap Dira disela isak 
tangisnya. Lena merasa miris melihat keadaan Dira. 

"Maaf sayang. Itu kenyataannya. Lebih baik sekarang kau lupakan 
nak Deon. Jangan memikirkannya lagi." Ucap Lena seraya bangkit 
berdiri. 

"Ibu pergi dulu." Lena pun berjalan mendekati pintu dan detik 
berikutnya, Lena pun menghilang dari pandangan Dira disusul suara 
pintu yang dikunci. 

Melupakan Deon? Apakah Dira bisa? Tidak, dia tidak akan bisa. 
Deon memang mesum dan menyebalkan. Tapi Dira mencintainya. 

Ingin sekali Dira bertemu Deon sekarang juga dan menanyakan 
kejelasan semuanya. Separuh dirinya percaya dengan apa yang 
dikatakan ibunya. Namun, separuh dirinya lagi merasa ragu-ragu 
kalau itu semua hanya kebohongan Rosa. 

Dira menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya. 
Apakah cinta sesakit ini? Apakah hubungan serumit ini? 

Dia tidak menemukan jawaban apapun dari dalam dirinya. Dira 
hanya bisa berdoa dan berharap kalau semua ini tidaklah nyata. Deon 
mencintainya. Deon menyayanginya. Deon memang bukan pria yang 
baik. Tapi, Dira tahu, Deon tidak sebejat itu. 


Xxx 
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Rosa sampai dirumahnya “dengan tawa bahagia. Bibirnya terus 
saja melukiskan sebuah senyum. kesenangan dan kemenangan. 
Dengan angkuhnya dia duduk disofa ruang tamu sendirian. 
Beruntung orangtuanya sedang tidak ada jadi dia tak akan ditanyai 
kenapa dia senyum-senyum sendirian. 

"Ah, sebentar lagi Deon akan kembali padaku. Tinggal 
mendatangi rumahnya lalu menunjukkan surat itu pada orangtuanya. 
Dan... aku akan menikah dengannya." Rosa kembali tersenyum 
bahagia mendengar kata-katanya sendiri. Setelah itu Rosa 
menyentuh perutnya sendiri. 

"Hai anak mama yang cantik atau tampan. Sebentar lagi kalian 
akan punya papa." Ucap Rosa. Dia tak henti-hentinya tersenyum 
seraya mengusap-usap perutnya. 

Tiba-tiba ponselnya berbunyi. Rosa merogoh tas nya dan 
mengambil ponselnya. Tanpa melihat nama si penelepon, Rosa 
langsung mengangkatnya. 

"Hallo." 

"Hallo ibuku tersayang. Bagaimana keadaan anakku yang 
bersemayam didalam perutmu?" Rosa tercengang kaget dan 
langsung mematikan sambungan. 

'Sial! Kenapa dia bisa tahu aku hamil?!" Tanya Rosa dalam hati. 

xxx 

Deon bingung dengan semua yang terjadi. Rosa lagi-lagi 
membuat masalah dan akhirnya nama baik Dira semakin buruk 
dimata para murid SMA Angkasa. 

Deon juga baru saja mendapatkan telepon dari Erick dan Erick 
memarahinya habis-habisan. Permasalahan ini juga berimbas pada 
Erick dan Tya. Karena, ada beberapa orang yang tahu identitas Deon 
dan menyebarkannya hingga akhirnya Erick dan Tya dipanggil oleh 
kepala sekolah. Erick juga berkata kalau dia hampir saja dikeluarkan 
sebagai guru disekolah itu karena masalah Deon dan Dira. Dan Deon 
semakin merasa bersalah. 

Deon pun cuti bekerja untuk sementara sampai masalah besar ini 
mereda. Dia tidak bisa kensentrasi dengan pekerjaannya kalau 
masalah ini terus saja membayanginya. Deon sudah mencoba 
menelepon Dira berkali-kali. Tapi, nomor Dira tetap tidak aktif 
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membuat Deon semakin cemas. Apa orang tua Dira sudah tahu 
perihal masalah ini? 

Deon berjalan mondar-mandir diruang tamu apartemen milik 
ayahnya. Deon belum berani pulang karena takut. Walaupun dia 
seorang pria, tetap saja dia akan takut menghadapi kemurkaan 
ibunya yang sangat menyeramkan dan menakutkan. Apalagi karena 
dia juga, Dira terbawa-bawa masalah. 

Deon berhenti berjalan saat suara ponselnya yang disimpan 
diatas meja berdering dan bergetar. Deon mendekati meja dan 
mengambil ponsel pintar miliknya. 

Di layar ponselnya tertera nama salah satu adik Deon. Arga. Tanpa 
berpikir panjang, Deon pun mengangkatnya. 

"Hallo." 

"Hallo. Kau dimana? Mama menyuruhmu pulang sekarang. Dan 
langsung masuk ke ruang kerja papa. Sepertinya, kau dan Ando akan 
di sidang. Bye." Arga langsung mematikan sambungan tanpa 
memberikan kesempatan untuk Deon berbicara dan bertanya. 

Deon mengacak rambutnya frustasi. Dengan cepat Deon 
memasukkan ponselnya ke dalam saku jas dokternya yang belum 
dilepas. Deon pun keluar dari apartemen ayahnya dan langsung 
pergi setelah mengunci pintu. 

Deon mencoba mengingat-ingat riwayat penyakit yang diderita 
ibunya. Dan seingat Deon, ibunya tidak memiliki riwayat penyakit 
jantung. Jadi, Deon bisa sedikit lega kalau ibunya tidak akan 
mengalami serangan jantung akibat ulah nya. Bisa-bisa dia penggal 
oleh ayahnya kalau sampai ibunya kenapa-kenapa karena dirinya. 

Deon menjalankan mobilnya dengan kecepatan tinggi agar cepat 
sampai dirumah. Dia tidak boleh mengulur-ulur waktu untuk 
bertemu dengan ibunya. ibunya akan semakin marah dan murka 
kalau dia telat. 

Deon memejamkan matanya berusaha menyiapkan dirinya yang 
sebentar lagi akan disembur kemarahan ibunya. Dia harus 
menyiapkan pipi, telinga, juga kakinya yang kemungkinan besar akan 
menjadi sasaran siksaan ibunya. 

Lima menit kemudian Deon sudah sampai dihalaman rumah. 
Deon cepat keluar dari dalam mobil dan berlari masuk ke dalam 
rumah. Seperti yang diberitahukan Arga, Deon pun berlari ke arah 
ruang kerja ayahnya yang tidak pernah dia datangi selama 23 tahun 
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dia hidup. Karena, ruangan itu begitu pribadi. Hanya orang tuanya 
saja yang boleh masuk kesana. 

Deon juga berharap kalau diruangan itu tidak ada alat siksaan 
yang akan dipakai ibunya nanti untuk menyiksanya. Memikirkannya 
pun sudah membuat bulu kuduk Deon berdiri. 

Tok tok tok 

Deon mengetuk pintu ruangan kerja ayahnya. Tak lama kemudian, 
seseorang membuka pintu itu. Dan itu adalah Ando dengan wajah 
kusut dan khawatirnya. Pasti Ando juga takut dengan apa yang akan 
dilakukan ibunya nanti walaupun Deon tak tahu apa masalah Ando. 

Deon masuk dan pintu ditutup oleh Ando. Mereka berjalan 
beriringan mendekati ibu mereka yang sedang duduk diatas sofa 
dengan kaki yang di silangkan. Deon meneguk ludah dengan susah 
payah saat melihat kepalan tangan ibunya juga wajah ibunya yang 
mengeras karena marah. 

"Maaf aku telat ma." Ucap Deon dengan suara tenang walaupun 
hatinya tidak bisa tenang. 

"Kepala sekolah SMA Angkasa menelepon mama dan 
mengatakan skandal yang kau dan Dira buat. Erick dan Tya jadi 
terbawa imbasnya karena kelakuanmu itu Deon. Tak bisa kah sedikit 
saja kau pakai otakmu sebelum bertindak?" Deon menunduk dan 
mendesah pelan. Oke, sekarang ibunya sudah menganggapnya 
bodoh karena tak berpikir dulu sebelum bertindak sesuatu. 

"Kalian berdua membuat mama dan papa malu. Apa kalian 
berdua sudah bosan mama dan papa didik? Apa kalian sudah bosan 
mendengar semua didikan mama? Kalau sekiranya kalian sudah 
bosan mendengarkan mama, silahkan angkat kaki dari rumah ini dan 
jangan memakai nama besar papa kalian lagi. Mama tidak 
membutuhkan anak kurang ajar seperti kalian berdua." Deon 
menutup matanya berusaha menenangkan hatinya yang terasa sakit 
setelah mendengar kata-kata ibunya. 

"Setelah Ardhi dan Ron, sekarang kalian berdua. Apa kalian ingin 
mama mati menanggung malu akibat perbuatan kurang ajar kalian? 
Mungkin Ardhi lebih baik karena Diana tidak punya orang tua hingga 
mama tidak merasa malu oleh orang tua Diana. Begitu juga dengan 
Fara yang tidak pernah dianggap anak oleh ayahnya sendiri. Tapi 
kalian? Kalian membuat mama malu. Nama baik keluarga mama dan 
papa tercoreng gara-gara kalian. Dan sekarang mama benar-benar 
menyesal memiliki anak seperti kalian yang tidak beda jauh dengan 
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seekor hewan. Punya otak tapi tidak pernah dipakai." Deon dan Ando 
masih diam tak berani bersuara. Aura mencekam diruangan itu 
begitu terasa. Dan Deon tahu asal aura mengerikan itu adalah dari 
ayahnya yang kini duduk di kursi kerjanya dibelakang Deon dan 
Ando. 

"Ando, masuk ke kamarmu dan renungkan kesalahanmu." Ando 
menurut dan langsung pergi dari sana tanpa banyak bicara. Sekarang 
tinggal Deon seorang. 

"Dan kau, bersiaplah. Kita akan pergi ke rumah Dira untuk 
meluruskan masalah ini." Deon mengangguk. Dia tahu, dibalik sikap 
tenang Ibunya, terdapat amarah yang berkobar yang siap keluar 
kapan saja. 

Deon berjalan mendekati ibunya dan mencoba meraih tangannya. 
Tapi, tangan Deon langsung ditepis dengan kasar membuat Deon 
sakit hati. 

"Pergi." Dengan berat hati Deon pun pergi dari sana. Deon melirik 
ayahnya sekilas dan ayahnya memberikan tatapan mematikan 
padanya. 

Dengan cepat Deon pun keluar dari ruangan yang menyesakkan 
baginya. Ruangan itu begitu menakutkan karena dipenuhi aura 
menyeramkan dari kedua orang tuanya. 

Deon berjalan memasuki kamarnya sendiri. Dengan cepat Deon 
masuk ke kamar mandi dan mempersiapkan dirinya seperti perintah 
Sang ibu. 

Setelah 15 menit, Deon pun sudah siap. Deon keluar dari 
kamarnya dan turun ke bawah. Orang tuanya sudah berdiri didepan 
pintu utama rumah. 

"Masuk mobil papamu." Deon mengangguk pasrah. Dia tidak 
diperbolehkan membawa mobil sendiri. Deon pun masuk ke dalam 
mobil ayahnya dan duduk di jok belakang. 

Selama perjalanan tak ada obrolan sedikitpun. Deon tak berani 
bersuara. Dia tentu tahu kalau suasana hati kedua orang tuanya jauh 
dari kata baik. Jadi, lebih baik diam dari pada memancing kemarahan 
orang tuanya lagi. Deon belum siap dan tidak akan pernah siap jika 
dia benar-benar diusir dari rumah dan tak dianggap anak lagi. Itu 
mengerikan. 

Deon hanya bisa berdoa dan berharap. Semoga semuanya baik- 


baik saja. 
xxx 
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Sean, Vely serta Deon kini sudah duduk sopan disofa ruang tamu 
rumah keluarga Dira. Pembantu rumah itu baru saja beranjak pergi 
memanggil pemilik rumah. 

Deon menunduk dengan siku yang bertumpu pada kedua 
lututnya. Perasaannya kini campur aduk. Antara bahagia, sedih juga 
kesal. Bahagia karena perintah Bambang waktu itu bisa ia laksanakan 
sekarang. Sedih karena sedari tadi, kedua orang tuanya enggan 
melihat padanya. Dan kesal pada Rosa yang sudah membuat 
kekacauan ini. 

'Kenapa juga Rosa tidak mati saja?' Pikiran buruk tentang Rosa 
bermunculan di kepala Deon. Deon benar-benar sudah muak dengan 
semua yang dilakukan wanita itu. 

Deon mengangkat kepalanya saat mendengar suara derap 
langkah yang mendekat ke arah ruang tamu. Tak lama kemudian 
muncullah kedua orang tua Dira. Entah perasaan Deon atau memang 
benar, ayah Dira terlihat tidak suka saat melihatnya. Apa dia 
melakukan kesalahan? Seingatnya, selama ini ayah maupun ibu Dira 
selalu menyambutnya dengan hangat. 

"Maaf menunggu lama." Ucap Bambang kepada Sean dan Vely. 
Sean hanya mengangguk sedangkan Vely tersenyum tipis. 

"Jadi, ada keperluan apa kalian kemari?" Tanya Bambang 
langsung. Vely pun tak mau basa-basi dan langsung menjelaskan apa 
tujuannya datang berkunjung. 

"Saya kesini hanya ingin meluruskan masalah yang terjadi. Saya 
dengar dari anak bungsu saya tentang skandal yang muncul di SMA 
Angkasa karena Deon dan Dira." Jelas Vely dengan suara setenang 
mungkin. Walaupun hatinya masih saja diliputi rasa kesal, marah, 
juga malu. 

"Ah, Saya tahu itu." Balas Bambang. 

"Saya sebagai ibu Deon mau meminta maaf dengan apa yang 
telah anak saya perbuat. Mungkin, Saya kurang keras mendidiknya 
hingga akhirnya menjadi begini." Bambang menatap Vely sebentar 
lalu menghela nafas. 

"Tak perlu meminta maaf. Anda tidak salah. Deon dan Dira sama- 
sama bersalah dalam hal ini. Saya pun sebagai orang tua sudah 
berusaha mendidik anak saya sebaik mungkin. Tapi, mungkin Dira 
tidak bisa menerima semua didikan Saya." Balas Bambang. Vely 
sedikit lega mendengarnya. ayah Dira tidak sepenuhnya 
menyalahkan Deon. 
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"Baiklah. Sekarang, bagaimana kelanjutan hubungan anak kita?" 
Tanya Vely seraya melirik Deon dari sudut matanya. 

"Maaf, Saya pikir lebih baik hubungan nak Deon dan anak saya 
selesai saja. Lagi pula, nak Deon seharusnya mempertanggung 
jawabkan perbuatannya." Deon maupun Vely dan Sean 
mengernyitkan kening mereka karena tak mengerti apa maksud dari 
perkataan Bambang. 

"Maksud Anda?" Kini giliran Sean yang bersuara. Bambang melirik 
istrinya sekejap dan mulai menceritakan kedatangan Rosa tadi pagi 
juga menceritakan semua yang dikatakan Rosa. Deon yang 
mendengar cerita Bambang terkejut. Deon pun menengok ke arah 
orang tuanya yang kini sudah memberikan tatapan tajam yang 
menakutkan padanya. 

"Maaf om, jujur saja, saya tidak pernah melakukan hal seperti itu. 
Lagi pula, kalau memang Rosa sedang mengandung anak saya, 
seharusnya Rosa mendatangi saya dan orangtua saya dulu sebelum 
mendatangi om dan tante." Jelas Deon. 

"Itu benar. Saya bahkan belum pernah bertemu dengan wanita 
bernama Rosa itu." Lanjut Vely. Bambang dan Lena saling bertatapan. 
Mereka juga bingung. Dan apa yang dikatakan Deon ada benarnya. 
Kalau Rosa memang sedang mengandung anak Deon, seharusnya 
Rosa mendatangi Deon dan orang tuanya terlebih dahulu. 

"Apa yang dikatakan nak Deon memang benar. Tapi, kemarin 
wanita itu juga menunjukkan surat keterangan dari rumah sakit. Dan 
dia memang sedang hamil 2 bulan." Lena bersuara. 

"Dia juga mengatakan kalau Dira merebutmu darinya. Apa itu 
benar?" Tanya Lena pada Deon. Deon pun menggeleng dengan tegas. 

"Tidak tante. Saya bertemu dengan Dira setelah dua minggu saya 
putus dari Rosa." Jawab Deon dengan yakin. Karena itu memang 
kenyataannya. Deon menunduk dan mencoba memikirkan semuanya. 
Dia tidak pernah melakukan hal-hal diluar batas selama berpacaran 
dengan Rosa. Dira adalah pacar Deon yang pertama kali Deon 
perlakukan lebih. 

Deon lalu mengingat-ingat sikap Rosa yang menyebalkan selama 
mereka berpacaran. Jadi, sikap Rosa itu karena faktor kehamilannya? 
Dan selama 2 bulan sebelum putus, ternyata Deon berpacaran 
dengan seorang wanita hamil? Gila! 

"Begini saja, saya akan menyuruh seseorang untuk mencari tahu 
semuanya. Saya tidak terima nama baik anak saya tercemar dengan 


165 


Alfylla 


tuduhan menghamili seorang wanita diluar nikah. Walaupun, 
mungkin skandal yang tercipta di SMA Angkasa tidak bisa dielak 
karena itu memang kenyataan." Ucap Vely. Bambang dan Lena pun 
mengangguk setuju dengan saran Vely. 

"Itu benar. Om, tante, waktu itu Dira juga pernah dimusuhi oleh 
sahabat-sahabatnya gara-gara fitnah yang ditimbulkan oleh Rosa. 
Jadi, sebaiknya om dan tante jangan langsung percaya terhadap 
semua yang dikatakan Rosa." Ucap Deon. 

"Baiklah." Balas Bambang. 

"Kalau begitu, kami pulang dulu." Ucap Vely. Deon mendesah 
pelan. Akhirnya dia pun ikut bangkit untuk pulang. Padahal, dia ingin 
sekali bertemu dengan Dira. 

"Nak Deon, tak mau bertemu Dira?" Tanya Lena saat Deon sudah 
melangkah ke arah pintu. Deon berbalik lagi dan menatap Lena yang 
sedang tersenyum lembut padanya. 

"Boleh Tante?" Tanya Deon hati-hati. Deon melirik ibunya yang 
menatapnya tajam. Sampai kapan dia akan ditatap seperti itu oleh 
ibunya? Deon pun merasa bangga mempuanyai ayah yang hebat 
seperti Sean karena bisa meluluhkan wanita seperti ibunya yang 
garangnya tak ada duanya. 

"Boleh kok." Jawab Lena disertai senyuman hangatnya. Deon 
berpikir, kapan ibunya akan menjadi wanita lemah lembut seperti itu? 
Tak lama batinnya menjawab. Sampai kapan pun ibunya tidak akan 
berubah. Itu sudah sifat bawaan lahir. 

"Baik tante. Dira-nya dimana?" Tanya Deon mengabaikan tatapan 
penuh peringatan dari kedua orang tuanya. 

"Mari ikut tante." Ajak Lena. Deon pun mengikuti ibu Dira. 
Bambang hanya diam saja. Dia juga tidak tega memisahkan Dira dari 
Deon. Apalagi, Bambang juga tahu kalau Dira sangat mencintai Deon. 

Lena dan Deon berjalan menaiki tangga menuju ke lantai dua. 
Setelah beberapa langkah, mereka berhenti didepan sebuah pintu 
kayu bercat coklat. 

"Ini kamar Dira. Masuk saja. Tapi ingat, jangan macam-macam 
pada anak tante." Peringat Lena masih disertai senyuman. Deon 
mengangguk dan tersenyum malu. Setelah itu Lena pun memutar 
kunci dan pergi meninggalkan Deon. 

Deon membuka pintu dengan perlahan. Setelah itu Deon masuk 
dan menutup pintu lagi. 
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"Dira..." Panggil Deon pada Dira yang sedang duduk dilantai 
balkon. Dira yang mendengarnya langsung berbalik. Matanya 
melebar saat melihat sosok Deon ada didalam kamarnya. 

"DEON!" Teriak Dira. Dira berlari dan langsung menghambur 
kedalam pelukan Deon. Deon bahkan hampir saja terjengkang ke 
belakang karena terjangan Dira. 

Dira memeluk Deon dengan erat. Tangisnya pun pecah dan 
membasahi kemeja Deon. Tapi Deon tak mempermasalahkannya. 
Deon pun mulai mengusap rambut Dira dengan lembut. Sesekali 
Deon mengecup puncak kepala Dira. 

"Sstt sudahlah. Jangan menangis." Ucap Deon. Namun bukannya 
berhenti, tangis Dira malah semakin keras. Deon pun akhirnya hanya 
membiarkannya saja sampai Dira berhenti menangis sendiri. 

Xxxx 

Dira dan Deon duduk diatas ranjang dengan posisi berpelukan. 
Tangisan Dira pun sudah mulai reda membuat Deon tenang. 
Walaupun sebenarnya Deon juga bingung, kenapa Dira menangis? 
Apa karena Rosa lagi? 

Sedari tadi, Dira belum melepaskan pelukannya terhadap Deon. 
Malah, pelukannya semakin erat seolah tak mau Deon pergi. Deon 
tersenyum kecil karenanya. Dia senang kalau Dira takut 
kehilangannya. Walaupun sebenarnya Deon juga tak akan pernah 
mau meninggalkan Dira. 

Deon mengusap kepala Dira dengan lembut dan penuh kasih 
sayang sebelum akhirnya bertanya pada Dira. 

"Dira, kenapa kau menangis hm?" Tanya Deon. Dira mengangkat 
wajahnya dari dada Deon dan menatap Deon dengan mata yang 
sembab. Dengan pelan Deon menghapus sisa-sisa air mata di pipi 
Dira dengan menggunakan ibu jarinya. 

"Deon, aku tahu kau memang mesum. Tapi, kau tidak se-brengsek 
itu kan? Kau tidak mungkin menghamili Rosa kan? Iya kan Deon?" 
Tanya Dira beruntun. Deon menatap Dira dengan serius. Lalu sebuah 
senyuman tipis terbit di bibirnya. 

"Percayalah padaku, hanya kau perempuan yang pernah aku 
mesumi." Jawab Deon disertai kekehan kecil. Dira merasa lega 
mendengar jawaban Deon barusan. Kekhawatirannya pun langsung 
lenyap seketika. Dira percaya pada Deon. 
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"Biarkan saja dia bertindak sesuka hatinya. Karena sebentar lagi 
semua kebusukannya akan terbongkar." Ujar Deon. Dira menatap 
Deon tak mengerti. 

"Apa maksudmu?" 

"Ayahmu sudah menjelaskan semuanya padaku dan orang tuaku. 
Semua kata-kata kebohongan Rosa. ibuku marah dan tak terima 
kalau aku, anaknya dituduh seperti itu. Makanya, ibuku bertindak 
untuk mencari tahu semuanya. Kau tahu, aku beruntung sekali punya 
ibu sepertinya. Tidak mudah terpengaruh ucapan orang lain dan 
akan selalu mencari tahu kebenarannya." Ucap Deon seraya menatap 
dinding. Dira hanya diam dan kembali menyandarkan kepalanya di 
dada Deon. 

"Baguslah. Aku tidak mau berpisah denganmu." Ucap Dira seraya 
mengerucutkan bibirnya. Deon terkekeh geli mendengarnya. Setelah 
itu Deon mencium puncak kepala Dira lumayan lama. 

"Aku juga tidak mau." Balas Deon dengan suara pelan. Dira 
melepaskan pelukan mereka membuat Deon heran. 

"Kenapa?" Tanya Deon yang tak digubris oleh Dira. Dira malah 
mengangkat tubuhnya dan duduk diatas pangkuan Deon. 

"Aku mencintaimu Deon." Ucap Dira seraya menangkup kedua 
pipi Deon. Setelah itu Dira menyatukan bibir mereka berdua. Deon 
mengerjapkan matanya berkali-kali karena kaget dengan apa yang 
dilakukan Dira. Deon pun mulai merasakan pergerakan bibir Dira di 
bibirnya. Akhirnya, Deon pun membalas ciuman Dira dan 
melingkarkan kedua tangannya di pinggang Dira. 

Setelah beberapa saat, ciuman mereka pun terlepas karena 
kebutuhan oksigen. Dira menatap Deon dengan malu-malu. Pipinya 
bersemu merah membuatnya terlihat lucu di mata Deon. Deon 
tersenyum lalu mengusap bibir bawah Dira perlahan. 

"Aku juga mencintaimu." 


Xxx 


Keesokan harinya. 

Vely duduk direstoran bersama suaminya. Mereka sedang 
menunggu orang yang mereka sewa untuk mencari tahu semua hal 
tentang Rosa. Vely maupun Sean tak terima kalau Deon dituduh 
seperti itu. Nama baik mereka berdua akan semakin tercemar jika 
berita ini meluas. Berita tentang Rosa yang sedang mengandung 
anak Deon dan Deon yang tak mau bertanggung jawab. 
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Vely belum pernah bertemu dengan Rosa hingga ia tidak tahu 
bagaimana watak wanita itu. Namun, kalau memang wanita bernama 
Rosa itu sedang mengandung cucunya, maka Vely akan menyeret 
Deon untuk bertanggung jawab walaupun Deon tak mau. 

"Lihatlah Sean, gara-gara anakmu, kepalaku jadi pusing." Keluh 
Vely seraya memijat pelan keningnya. Sean terkekeh pelan lalu 
mengecup pipi Vely sekilas. Tangannya bergerak merangkul bahu 
Vely. 

"Mereka juga anakmu." Balas Sean. Vely hanya diam saja. Akhir- 
akhir ini, anak-anaknya suka membuat ulah membuatnya lelah dan 
sering mengalami sakit kepala. Baru saja Ardhi dan Ron jinak, kini 
Ando dan Deon yang berulah. Kepalanya sakit dan pening. Tubuhnya 
lelah. Apalagi, setelah permasalah Deon selesai, Vely dan Sean harus 
pergi ke Bandung untuk menyelesaikan masalah yang ditimbulkan 
Ando. Gara-gara Ando, dua keluarga besar yang tinggal di daerah 
pedesaan kota Bandung berseteru hebat. Mau tak mau Vely dan Sean 
harus kesana untuk menyelesaikannya. 

Sean merasa kasihan juga melihat istrinya seperti itu. Sean juga 
sebenarnya lelah dengan semua kenakalan anak-anaknya. 
Seingatnya, dulu dia dan Vely tidak separah anak-anaknya sekarang. 

Tak lama kemudian orang yang sedang ditunggu oleh Sean dan 
Vely datang dengan beberapa berkas ditangannya. 

"Dia sudah datang." Ucap Sean. Vely langsung mendongak dan 
mendesah lega. 

"Kau lama sekali." Ucap Vely dengan kesal. Laki-laki yang baru saja 
datang itu hanya tertawa. 

"Maaf tante, mobilku mogok sebentar." Jawab laki-laki itu. Vely 
hanya bergumam pelan saja. 

"Jadi, apa kau sudah mendapatkan semuanya tentang wanita itu 
Gino?" Tanya Vely pada anak sahabatnya itu. Ya, Gino adalah anak 
kedua Gery dan Brenda yang usianya 1 tahun diatas Deon. 

"Sudah tante." Jawab Gino penuh percaya diri. Lalu, Gino 
memberikan sebuah berkas pada Vely. 

"Itu adalah biodata wanita itu." Ucap Gino. Vely mulai 
membacanya dengan teliti. 

"Jadi, dia pernah satu SMA dengan anakku?" 

"Iya om. Namun, mereka tak terlalu dekat dan hanya sebatas 
teman SMA saja." Jawab Gino. 
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"Aku juga mendapatkan informasi kalau wanita itu pernah 
mengajar di SMA Pelita di Jakarta Selatan sebelum pindah dan 
mengajar di SMA Angkasa." Ujar Gino lagi. 

"Jadi, dia seorang guru?" Tanya Vely dengan tak percaya. Gino 
mengangguk dengan pasti. 

"Iya tante." 

"Ya ampun! Dia juga sama mencemarkan nama sekolah. Seorang 
guru hamil diluar nikah? Sangat memalukan." Ucap Vely. 

"Kau mendapatkan bukti kalau wanita itu hamil bukan karena 
anakku kan?" Tanya Vely pada Gino. Gino mengangguk lagi lalu 
membuka sebuah amplop kecil berisi beberapa foto dan 
memberikannya pada Vely. 

"Itu beberapa foto wanita itu saat masih mengajar di SMA Pelita. 
Dia sedang berjalan berduaan dengan laki-laki yang lebih muda 
darinya. Aku juga sudah mencari tahu identitas laki-laki itu dan 
ternyata laki-laki itu adalah muridnya sendiri." 

"Kau mendapatkan foto ini dari mana?" Tanya Sean dengan heran. 

"Sebenarnya itu sebuah rekaman CCTV, tapi aku cetak menjadi 
foto saja." 

"Lalu?" Tanya Sean lagi. 

"Itu terjadi sekitar 3 bulan yang lalu." 

"Itu berarti, dia kencan dengan muridnya sendiri saat berpacaran 
dengan anakku?" Vely menatap Gino. 

"Betul sekali. Tante pandai." Ucap Gino dengan nada jahil. 

"Gino, tante serius." 

"Aku juga serius tante. Dan perkiraanku, wanita itu dihamili 
muridnya sendiri. Namun, aku belum mempunyai bukti yang kuat 
tentang itu. Aku juga sudah menyuruh salah satu anak buahku untuk 
mengikuti wanita itu kemana pun." 

"Baguslah. Tante ingin semuanya secepatnya." Ucap Vely dengan 
nada lelah. 

"Tenang saja tante, aku akan berusaha secepat mungkin. Tante 
tenang saja." Ucap Gino seraya membereskan berkas-berkas yang dia 
bawa tadi. 

"Kalau begitu, aku pulang dulu. Aku ada janji kencan dengan 
seseorang. Aku akan menghubungi tante kalau semua bukti sudah 
terkumpul." Ucap Gino seraya bangkit berdiri. 
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"Ya sudah pergi saja sana. Terima kasih sudah mau membantu 
tante." 


"Sama-sama. Sampai jumpa om, tante." Gino pun pergi dengan 
sedikit terburu-buru meninggalkan Sean dan Vely. 
"Mau pulang sekarang atau makan dulu?" Tanya Sean. 


"Pulang saja. Kepalaku pusing." Jawab Vely. Sean mengangguk 


dan menggandeng Vely keluar dari restoran itu. 
xxx 
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Hari masih pagi. Jam masih-menunjukkan pukul 8 pagi. Namun, 
Deon sudah duduk diruang tamu rumah keluarga Prasetya. Hari ini 
dia libur bekerja dan berniat mengunjungi Dira. Kalau ada izin dari 
ayah Dira, Deon juga ingin mengajak Dira untuk pergi keluar. Tapi, 
sebagian diri Deon berkata kalau ayah Dira tak akan memberi izin. 

Ibu Dira lah yang menyambut kedatangan Deon dengan senyum 
ramah. Dan sekarang ibu Dira sedang pergi ke atas untuk memanggil 
Dira. 

Baru beberapa menit, terdengar suara ketukan di pintu utama 
rumah Dira. Deon mengerutkan kening heran saat mendengar suara- 
suara perempuan yang berisik. 

Tak lama kemudian seorang wanita yang bekerja dikediaman Dira 
berjalan mendekati pintu dan membukanya. Masuklah empat gadis 
yang seumuran dengan Dira. Dan Deon tebak kalau mereka adalah 
teman-teman Dira. 

Mata mereka melebar saat melihat Deon yang sedang duduk di 
sofa. Tak lama mereka pun duduk di sofa panjang dan berdempetan. 
Sesekali mata mereka melirik Deon yang acuh tak acuh. 

"Jadi, dia pacar Dira? Mantan pacar bu Rosa?" Bisik Lea pada Vita 
seraya menatap Deon. Vita mengangguk kaku karena dirinya pun 
masih bingung. 

"Mungkin." Jawab Dea yang duduk diujung sofa. 

"Ganteng banget ya. Lebih ganteng dari si Reza." Ucap Tina 
dengan suara pelan. Detik itu juga lirikan tajam diberikan oleh Vita. 
Tina hanya cengengesan melihatnya. 

"Kalian kesini juga rupanya." Suara Dira membuat Vita dan yang 
lainnya menatap Dira. Dira sudah rapi dengan dress selututnya. 
Rambut sepunggungnya digerai dengan poni yang menyamping. 

Dira menhampiri Deon dan duduk disamping Deon. 

"Maaf lama." Ucap Dira. Deon menatap Dira lalu tersenyum kecil. 

"Tak apa." Balas Deon. Mereka berdua bertatapan dengan mesra 
tanpa menghiraukan 4 orang didepan mereka yang kini menatap 
mereka berdua tanpa berkedip. 

"Ehm Dir, kita balik dulu ya. Kayaknya kita datang diwaktu yang 
salah." Ucap Tina tak enak. Pasalnya, Tina sudah melihat tatapan tidak 
suka dari Deon. Itu berarti kedatangan mereka berempat menganggu 
Deon dan Dira. 
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"Eh, kenapa?" Tanya Dira bingung. Vita tersenyum kecil lalu 
menggeleng. 

"Kita kemari lagi besok oke. Bye." Ucap Vita seraya bangkit berdiri 
diikuti oleh yang lainnya. Vita melambaikan tangannya pada Dira lalu 
pergi keluar. 

"Oke." Jawab Dira. Dira menatap Deon yang juga sedang 
menatapnya. 

"Kau mau apa kesini pagi-pagi?" Tanya Dira dengan bingung. 
Deon tersenyum kecil lalu mencium pipi Dira sekilas. 

"Mau bertemu denganmu." Jawab Deon. 

"Kan kemarin juga sudah." Dira mendekati Deon lalu 
menyandarkan kepalanya pada bahu Deon. 

"Aku mau membawamu keluar. Ayahmu dimana? Aku mau minta 
izin." Ucap Deon seraya mengelus lengan Dira. 

"Tumben mau izin? Biasanya juga langsung bawa kabur anak 
orang." Sindir Dira. Deon terkekeh lalu mengacak rambut Dira. 

"Jangan banyak bicara. Dimana ayahmu?" Tanya Deon lagi. Dira 
mengangkat bahunya acuh. 

"Diatas mungkin." 

"Ibumu?" 

"Di dapur." 

"Ya udah, kita samperin ibumu. Aku mau minta izin dulu." Ucap 
Deon. Deon pun bangkit berdiri dan menarik Dira agar ikut berdiri. 

"Ya udah. Ayo." Ajak Dira seraya menggenggam tangan Deon. 

Xxx 

Hari ini Deon tidak membawa Dira ke pantai ataupun ke villa. 
Bukan juga ke taman bunga yang dekat dengan villa. Melainkan ke 
sebuah rumah yang asing bagi Dira. 

Mereka berada didepan rumah bertingkat dua dengan desain 
yang minimalis. Dira bahkan masih ingat kalau rumah itu bukanlah 
rumah milik keluarga Deon. 

"Deon, ini rumah siapa?" Tanya Dira bingung. Matanya masih saja 
melihat desain rumah itu. 

"Rumah sepupuku. Istrinya baru saja melahirkan 1 bulan yang 
lalu." Jawab Deon seraya menarik Dira untuk masuk ke rumah itu. 

Deon membuka pintu tanpa mengetuknya dulu. Sangat tidak 
sopan menurut Dira. Tapi Deon terlihat santai-santai saja. 

"Hei Dokter. Kemana saja kau?" Sebuah suara dari arah tangga 
terdengar. Dira dan Deon menengok ke arah tangga. Disana berdiri 
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seorang wanita yang sedang menggendong bayi. Wanita itu turun 
dan mendekati mereka berdua. 

"Aku melahirkan sudah satu bulan yang lalu tapi kau baru datang 
sekarang." Sindir wanita itu. Deon terkekeh pelan. 

"Maaf kak. Aku sibuk. Akhir-akhir ini aku banyak masalah." Jawab 
Deon. Wanita itu hanya mendengus saja. Lalu tatapannya beralih 
pada Dira yang hanya diam saja. 

"Siapa gadis ini? Calon istrimu?" Dira yang mendengarnya hanya 
menunduk malu. 

"Iya." Jawab Deon singkat. Detik berikutnya wanita itu tertawa. 

"Baguslah. Dia lebih baik dari pacarmu yang sebelumnya." 

"Jangan membahas dia lagi." Ucap Deon dengan bosan. Wanita 
itu hanya terkekeh saja. 

"Ya sudah. Ayo kita duduk." Ajak wanita itu. Mereka pun duduk 
disofa ruang keluarga. Dira duduk disamping Deon dengan perasaan 
gugup dan canggung. 

"Dia terlihat masih muda? Apa kau memacari anak kecil Deon?" 
Dira merasa tersinggung mendengar pertanyaan wanita itu. Kenapa 
setiap orang selalu menganggapnya anak kecil? Padahal dia sudah 18 
tahun. 

"Lebih baik aku. Dari pada kau, menikah dengan seorang 
berondong." Balas Deon. Dan detik berikutnya sebuah bantal 
melayang tepat mengenai wajah Deon. 

"Sialan kau Deon!" Geram wanita itu. Deon hanya tertawa 
menganggapinya. 

"Ngomong-ngomong, dimana Vino dan Christa?" Tanya Deon 
mengalihkan pembicaraan. 

"Vino bekerja, nanti siang dia pulang. Sedangkan Christa diatas." 

"Kau membiarkan Christa diatas sendirian? Bianca, Christa masih 
kecil. Bagaimana kalau dia jatuh?" Wanita yang ternyata bernama 
Bianca itu mengerucutkan bibirnya. 

"Ya udah." Bianca bangkit berdiri dan mendekati Deon. 

"Aku titip Vika padamu. Aku mau membawa Christa dulu." Ucap 
Bianca seraya menyerahkan bayi di gendongannya pada Deon. 
Setelah itu Bianca pun pergi menaiki tangga untuk membawa anak 
sulungnya. 

"Lucu ihh." Ucap Dira seraya menoel pipi bayi yang digendong 
Deon. 
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"Bayi memang lucu. Kapan kita punya bayi sendiri?" Goda Deon 
seraya menaik turunkan kedua alisnya. Dira memukul lengan Deon 
dan mengerucutkan bibirnya kesal. Wajahnya memerah mendengar 
pertanyaan Deon barusan. Kalau ingin punya bayi berarti Dira harus 
hamil dulu kan? Nah, kalau hamil, berarti dia dan Deon harus 
melakukan proses membuat anaknya dong. 

"Mikirin apa hah?" Dira tersentak kaget mendengar suara Deon. 
Dira pun menjadi gugup karena telah memikirkan hal-hal dewasa. 

"Ti-tidak." Jawab Dira dengan gugup. Deon menyeringai lalu 
mendekatkan wajahnya pada Dira. 

"Lagi mikirin bagaimana proses membuat anak ya?" Tanya Deon 
disertai seringai jahilnya. Dira membelalak kaget dengan pipi yang 
masih bersemu merah. 

"Ish! Tidak!" Jawab Dira dengan kesal. Deon tertawa melihatnya. 

"Kau marah. Berarti jawabannya iya." Dira menatap Deon dengan 
tajam. 

"Aku bilang tidak ya tidak." 

"Aku bilang iya ya iya." 

"Ishh! Kau menyebalkan Deon." Dira menjauhkan dirinya dari 
Deon. Namun, sebelah tangan Deon yang bebas menarik pinggang 
Dira hingga mereka kembali duduk berdekatan. 

"Jangan malu-malu begitu Dira. Aku sudah melihat seluruh 
tubuhmu" Ucap Deon. Baru saja Dira hendak mengelak, Deon 
langsung menyatukan bibir mereka. Lidah Deon dengan lihainya 
menari didalam mulut Dira. Kalau saja Deon sedang tidak 
menggendong Vika, Dira yakin tangan Deon sudah menggerayangi 
tubuhnya. 

Setelah beberapa saat, Deon pun melepaskan tautan bibir 
mereka. Deon bangkit berdiri dan menarik Dira yang masih linglung 
karena apa yang Deon lalukan barusan. 

Deon menggendong Vika dan sebelah tangannya menggenggam 
tangan Dira. Mereka berjalan menuju sebuah pintu yang dekat 
dengan tangga. Dira yang masih belum sadar sepenuhnya pun hanya 
mengikuti Deon saja. 

Deon masuk ke dalam ruangan itu lalu menutup pintu dan 
menguncinya. 

"Kenapa kau menguncinya?" 


"Diamlah. Aku sedang ingin dirimu." 
xxx 
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Dira menggendong Vika setelah merapikan penampilannya yang 
acak-acakkan. Sedangkan Deon sedang mengancingkan kemejanya 
sendiri. Rambutnya terlihat kusut karena ulah kedua tangan Dira tadi. 

"Ayo kita keluar." Ajak Deon setelah menyisiri rambutnya dengan 
kelima jari tangan kanannya. Dira mengangguk patuh. Pipinya 
merona saat Deon merangkul bahunya membuat Dira kembali 
mengingat apa saja yang telah dia dan Deon lakukan tadi sampai 
barusan. 

Deon membuka pintu dengan tangan kirinya. Mereka keluar dan 
Deon kembali menutup pintu. Tangan kanan Deon masih saja setia 
merangkul bahu Dira. 

"Lain kali, kita lakukan lagi oke." Bisik Deon tepat ditelinga Dira. 
Wajah Dira semakin memerah mendengar perkataan Deon barusan. 
Apalagi saat Deon mengacungkan jari telunjuk dan jari tengahnya 
dengan posisi yang dirapatkan kedepan wajah Dira. 

"Kau menyebalkan Deon." Dengus Dira. Deon hanya terkekeh lalu 
mencium pipi kiri Dira sekilas. 

"Tapi kau menyukainya kan? Akui saja kalau aku memang hebat." 
Ucap Deon seraya menaik turunkan kedua alisnya menggoda Dira. 
Dira kembali mendengus dan memalingkan wajahnya. 

Tak lama kemudian mereka sampai diruang keluarga yang 
mereka tempati tadi. Di sofa single sudah ada Bianca yang sedang 
menyusui seorang balita berusia sekitar 1 tahun lebih. Mungkin itu 
adalah balita yang bernama Christa. Pikir Dira. 

"Hey Bi..." 

Bruk 

Dira melotot kaget saat sebuah bantal sofa yang berukuran 
lumayan besar melayang dan tepat mengenai wajah Deon. 
Beruntung Vika sedang berada dalam gendongannya hingga bayi itu 
tak terkena lemparan bantal ibunya. 

Dira menatap Bianca yang sedang memberikan tatapan tajam 
dan membunuh kepada Deon. Dira bergidik ngeri melihatnya. Bianca 
sama menyeramkan nya seperti ibu Deon saat sedang marah. 

"Deon, lo berbuat mesum dirumah gue oke-oke saja. Asalkan 
jangan jadikan anak gue sebagai saksinya bego!" Bentak Bianca 
dengan marah. Deon meringis saat merasakan sakit yang mendera 
kepalanya. Walaupun hanya sedikit. 

"Bi, lo terlalu berlebihan. Vika masih bayi dan belum mengerti apa 
yang gue lakukan. Jadi, lo tenang aja." Jawab Deon dengan santai. 
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Deon kembali berjalan ke arah sofa dan merangkul Dira yang terlihat 
masih ketakutan. 

"Tetep aja gue gak mau anak gue lo cemarin kesuciannya." Balas 
Bianca dengan ekspresi sebal. 

"Okelah. Lain kali gue bawa Christa saja." Bianca langsung 
melotot tajam pada Deon yang tak dihiraukan sedikitpun. 

"Ayah dan anak sama saja." Gerutu Bianca. Tentu Bianca masih 
ingat walaupun kejadian itu sudah 20 tahun lebih. Otaknya memiliki 
daya ingat yang tajam. Dan dia masih ingat saat melihat orang tua 
Deon berciuman di taman saat sedang mengajaknya bermain. 
Mungkin mereka berdua tak menyadarinya, tapi Bianca melihatnya 
dan mereka melakukannya berkali-kali. Dan sekarang kemesuman 
orang tua Deon menurun kepada anak-anaknya. Mereka suka sekali 
berbuat mesum didepan anak kecil. 

"Jadi, lo mau apa kesini?" Tanya Bianca. Deon menyandarkan 
tubuhnya pada punggung sofa dan tangannya kembali merangkul 
pinggang Dira. Dira bergerak tak nyaman dan berusaha melepaskan 
rangkulan Deon. Dia merasa malu karena ada Bianca didepan mereka. 
Tapi, Deon seolah tak peduli dan malah mengeratkan rangkulannya. 

"Gue mau bawa Christa main. Bolehkan? Kalau gak boleh gue 
akan culik aja." Ucap Deon dengan santai nya. 

"Ya udah, bawa aja sana. Gue mau nidurin Vika." Ucap Bianca 
seraya menyerahkan Christa yang sudah berhenti menyusu pada 
Deon. Lalu Bianca mengambil Vika dari gendongan Dira dan 
membanya ke lantai atas. 

"Hei cantik." Sapa Deon pada balita di gendongannya. Christa 
tertawa-tawa dan menggerakkan kedua tangannya menepuk-nepuk 
wajah Deon. 

"Ayo kita pergi." Ajak Deon seraya menggenggam tangan Dira 
dengan sebelah tangannya. Dira kembali mengangguk tanpa bicara. 
Deon tersenyum kecil melihat sikap Dira. Deon tentu tahu kalau Dira 
masih malu. 

"Sudahlah. Jangan malu-malu lagi." Deon mengecup kening Dira 
sekilas. Dira menatap Deon dengan intens. Kemudian sebuah 
senyum terbit. 

"Ayo kita berangkat." 

xxx 

Di sebuah taman kini berada dua anak manusia berbeda gender 

yang terlihat sedang berbicara. Yang perempuan memasang wajah 
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kesal sedangkan yang laki-laki yang terlihat masih muda hanya 
memasang senyum santai. 

"Dengarkan aku Zico, aku tak butuh pertanggung jawabanmu 
karena aku sudah menemukan ayah yang tepat bagi anakku." Ucap si 
wanita dengan raut wajah yang kesal. Namun, laki-laki bernama Zico 
itu hanya tersenyum menanggapinya. 

"Ibu Rosa-ku yang tercinta, memangnya laki-laki itu mau 
bertanggung jawab atas apa yang tidak ia perbuat? Silahkan saja 
kalau kau memang ingin begitu. Aku akan dengan mudah 
membocorkan semuanya pada sekolah tempat mengajarmu 
sekarang kalau aku, yang berstatus muridmu sendiri adalah ayah dari 
anak yang kau kandung. Kau tinggal pilih saja." Ucap laki-laki 
bernama Zico itu dengan santai. Wanita didepannya yang ternyata 
Rosa hanya menatap Zico dengan tatapan meremehkan walaupun 
hatinya juga sedikit was-was. 

"Kau tidak akan berani Zico. Kalau kau melakukan itu, sama saja 
kau mencemarkan nama baik SMA Pelita." 

"Aku tak peduli. Apa mungkin aku harus mendatangi rumahmu 
dan memberitahukan hal ini pada orang tuamu secara langsung? Aku 
tak bisa memikirkan bagaimana reaksi orang tuamu terutama Ibumu 
saat tahu kalau anak perempuannya hamil diluar nikah bersama 
muridnya sendiri. Benar-benar rendahan." Rosa menatap Zico 
dengan tajam. Kedua tangannya terkepal erat disamping tubuhnya. 

"Sudahlah. Aku bosan menasehatimu. Terkadang aku juga 
bingung, kau itu sudah dewasa atau anak balita yang terjebak dalam 
tubuh wanita dewasa? Kalau aku lihat, kau lebih mementingkan ego- 
mu dari pada memikirkan bagaimana kehidupan anakmu nanti." 

"Diam kau! Kau tidak tahu apa-apa!" Bentak Rosa dengan marah. 
Zico tertawa kecil menanggapinya. 

"Aku tentu tahu semuanya. Pertama, kau berpacaran dengan 
dokter itu hanya untuk menaikkan pamormu sebagai kekasih 
seorang dokter yang merupakan anak dari dua orang kaya di 
Indonesia. Kedua, kau merasa menjadi keren karena mempunyai 
pacar yang tampan juga kalem. Sayangnya, pacar tampanmu itu 
tidak bisa memuaskan nafsu seks mu yang begitu tinggi. Terkadang 
aku juga bertanya-tanya. Apa benar keperawananmu diambil oleh 
gurumu sendiri waktu kau masih SMA? Kalau begitu, kau sangat 
pandai dalam menggoda suami orang." 

"Aku tidak seperti itu!" Sanggah Rosa. 
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"Tentu kau seperti itu. Kau sendiri yang mengatakan semuanya 
saat kau mabuk dimalam kita bercinta." Balas Zico dengan santai. 

"Aku tak peduli! Karena bagaimana pun juga Deon lah yang akan 
menjadi ayah dari anakku!" 

"Silahkan saja jika kau ingin mempermalukan dirimu sendiri. 
Sebelum mengambil keputusan, sebaiknya kau berpikir dua kali. Cari 
tahu bagaimana keluarga laki-laki bernama Deon itu. Orang tuaku 
juga seorang pebisnis. Dan ayahku selalu bilang kalau nyonya 
Rodriguez adalah wanita pertama yang ditemui oleh ayahku yang 
memiliki sifat berbeda dan tidak seperti kebanyakan wanita sosialita 
lainnya." Rosa sedikit gentar mendengar kata-kata Zico barusan. Tapi, 
tekadnya telah bulat. Dia harus menjadikan Deon sebagai suaminya. 

"Sudahlah. Aku harus pergi karena sebentar lagi hasil kelulusanku 
akan keluar. Aku akan menunggu hasil usahamu itu. Semoga kau 
tidak beruntung. Bye." Ucap Zico seraya pergi meninggalkan Rosa 
dengan rasa kesal dan dongkol. 

"Dasar anak kecil!" Maki Rosa. Tanpa Rosa sadari, ada seseorang 
yang mendengar dan merekam semua pembicaraannya dengan Zico. 
Orang itu pun pergi setelah menyelesaikan tugasnya dan melapor 
pada bos-nya. 

"Halo Bos. Saya sudah mendapatkan apa yang Bos minta." 


Xxxx 
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Deon duduk disofa ruang.tamu dengan tatapan tajam yang 
terarah pada wanita didepannya:- Hari sudah mulai malam dan 
rencananya, keluarga Deon yang hanya terdiri dari dirinya, Sean dan 
Vely akan melaksanakan makan malam bersama Dira dan orang 
tuanya. Orang tua Dira dan Dira sudah datang lebih awal. Sayangnya, 
acara makan malam mereka harus tertunda karena rumah keluarga 
Rodriguez kedatangan tamu. 

Deon duduk bersebelahan dengan Dira. Sedangkan orang tuanya 
dan orang tua Dira berada di sofa yang lain. Didepannya, duduk Rosa 
dan kedua orang tuanya. Deon tentu tahu apa maksud kedatangan 
mereka kesini. 

"Jadi, apa maksud kedatangan kalian kesini?" Selalu, ibu Deon 
yang menjadi pimpinan acara. Tentu saja, ibunya yang paling 
semangat membongkar semua keburukan Rosa pada orang tuanya 
sendiri. Sedangkan ayah Deon hanya mengikuti semua yang sudah 
direncanakan istri tercintanya. 

"Kami ingin meminta pertanggung jawaban anak kalian yang 
telah merusak anak perempuan kami." Ucap pria baya yang duduk 
disamping Rosa dengan tatapan tajam nya pada Vely. Vely 
menyunggingkan senyum sinis setelah mendengar perkataan ayah 
Rosa. 

"Kalau memang anakku merusak anak kalian, kenapa juga anak 
kalian mau dirusak oleh anakku?" Pertanyaan retoris Vely membuat 
ayah Rosa bungkam. Rosa yang duduk disamping ayahnya 
menunduk gelisah. Hatinya jadi takut. Apa ini yang dimaksud Zico 
kalau ibu Deon itu berbeda? Yang Rosa lihat, tidak ada kelembutan 
sedikitpun di wajah Vely. Ketegasanlah yang terlihat begitu kentara. 

"Jadi, kau menyalahkan anakku?" Tanya ibu Rosa dengan nada 
tinggi. Vely menatap ibu Rosa dengan datar. 

"Aku tidak menyalahkan anakmu. Hanya saja, kau juga harus 
berpikir, kalau anakku salah, maka anakmu juga salah." Balas Vely 
dengan tenang walaupun ketegasan tak pernah hilang dari nada 
suaranya. 

"Aku tahu anakku memang salah. Tapi anakmu lebih bersalah 
dalam hal ini. Anakmu tidak mau bertanggung jawab dan malah 
memilih pergi meninggalkan anakku demi anak kecil yang merebut 
anakmu dan anakku." Balas ibu Rosa dengan berapi-api. Tatapannya 
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terarah pada Dira. Bambang yang tidak terima Dira disalahkan 
langsung angkat bicara. 

"Jaga ucapanmu. Anakku tidak merebut nak Deon dari anakmu." 
Sanggah Bambang dengan suara yang tegas. 

"Jelas-jelas anakmu itu mere..." 

"Cukup." Lerai Sean. Sean melirik Vely dari sudut matanya yang 
tengah memijat pelipisnya. 

"Aku punya bukti tentang semua permasalahan ini." Ucap Sean 
dengan suara dingin dan tajam nya. Sean pun meraih tas Vely dan 
mengambil sesuatu dari dalamnya. Sebuah ponsel yang terlihat tidak 
terlalu penting. Namun, isinya adalah jawaban atas siapa yang salah 
selama ini. 

"Membela anak sendiri itu memang wajar. Tapi, apa kau masih 
akan membela anakmu setelah mendengar rekaman ini?" Tanya Sean. 
Jarinya menekan sebuah tombol di ponsel milik Vely dan rekaman itu 
pun berputar. 

Semua yang ada disana mendengar dengan seksama. Bambang 
yang semula masih ragu kepada Deon langsung yakin seketika 
setelah rekaman itu selesai diputar. 

Wajah Rosa pucat pasi. Sedangkan wajah kedua orang tuanya 
memerah menahan malu. Sean dengan terang-terangan membuka 
aib Rosa. Orang tua Rosa menunduk. Mereka sangat malu dengan 
kenyataan pahit tentang anak sulung mereka. 

"Jadi, sekarang kalian tahu kan siapa yang salah disini? Anakmu 
berselingkuh bahkan tidur dengan muridnya sendiri disaat masih 
menjalin hubungan dengan anakku. Kalian dengar sendiri kan? 
Bahkan anak kalian itu sudah tidak suci sejak SMA karena suami 
orang. Rendahan sekali. Memalukan." Ucap Vely dengan sadis nya. 
Wajah kedua orang tua Rosa semakin memerah. Marah dan malu. 

"Sekarang sudah jelaskan? Apa yang kalian tunggu? Apa kalian 
menungguku untuk mengusir kalian dari sini dengan cara yang 
sangat tidak terhormat?" Lagi-lagi perkataan sadis itu keluar dari 
mulut Vely. 

Dengan cepat orang tua Rosa berdiri dan pergi dari sana tanpa 
banyak bicara. Ayah Rosa menarik tangan Rosa dengan kasar tanpa 
mempedulikan rasa sakit yang dirasakan oleh Rosa. 

Setelah kepergian Rosa dan keluarganya, suasana menjadi hening 
dan tenang. Vely menghela nafas lega setelahnya. 
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"Baiklah, sekarang masalahnya sudah selesai. Kita lanjutkan acara 
makan malam kita." Ajak Vely seraya bangkit diikuti oleh yang lainnya. 

Deon dan Dira kini sedang duduk di gazebo yang berada di 
halaman belakang rumah keluarga Rodriguez. Mereka datang kesini 
bersamaan setelah membicarakan hubungan mereka bersama orang 
tua mereka. 

Vely mengatakan kepada Bambang dan Lena kalau dia tidak akan 
menikahkan Deon dulu karena Deon masih mempunyai satu kakak 
laki-laki yang belum menikah. Bambang dan Lena pun mengerti dan 
mereka memutuskan agar Deon dan Dira bertunangan saja dulu. Hari 
tunangan pun sudah ditentukan. 1 minggu dari sekarang. 

"Deon, kau yakin mau menjalani hubungan serius denganku?" 
Tanya Dira seraya menatap Deon. Deon tersenyum kecil lalu 
menggenggam kedua tangan Dira. 

"Aku yakin Dira. Aku sudah mengatakannya berkali-kali." Deon 
meraih Dira ke dalam pelukannya. 

"Aku masih ragu Deon. Kau tahu sendiri kalau aku belum bisa 
bersikap dewasa. Aku belum siap menjalani kehidupan rumah 
tangga." Ucap Dira seraya menundukkan kepalanya. Deon 
menghembuskan nafas perlahan. Sebelah tangannya melepaskan 
genggaman tangan dan pelukan Dira lalu meraih pipi Dira dan 
memegangnya dengan lembut. Dira mendongak dan menatap Deon. 
Deon bahkan bisa melihat rasa khawatir di mata Dira. 

"Kau tidak akan bisa bersikap dewasa kalau kau sendiri tak ada 
niatan untuk bersikap dewasa. Tidak semua orang dewasa bersikap 
dewasa dan tidak semua anak kecil bersikap kekanakan. Tergantung 
diri kita sendiri. Banyak juga anak kecil yang sudah bisa berpikiran 
dewasa." Jelas Deon panjang lebar. Dira hanya diam dan 
mendengarkan saja. 

"Sudahlah, jangan terlalu dipikirkan." Lanjut Deon. Senyum tipis 
terukir di bibirnya. Deon mendekatkan wajahnya pada Dira dan 
bibirnya pun mendarat dengan lembut diatas permukaan kening 
Dira. Setelah beberapa detik, Deon pun melepaskan kecupannya. 

Deon merangkul Dira dan menidurkan kepala Dira dibahunya. 
Mereka pun menikmati malam bersama. Merasakan angin malam 
yang berhembus menerpa kulit mereka dan menatap langit malam 
yang dihiasi bulan dan bintang. 


xxx 
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Keesokan harinya berita tentang Rosa sampai ke pihak sekolah. 
Tentu saja Vely yang memberitahukannya. Vely datang ke sekolah 
bersama dengan Lena untuk menjelaskan semua tentang Rosa juga 
meminta maaf atas skandal yang dibuat oleh Deon dan Dira. 

Nama baik Dira sedikit demi sedikit kembali pulih. Apalagi saat 
Reza membongkar semua ancaman Rosa padanya beberapa waktu 
ke belakang. Banyak para siswa yang meminta maaf pada Dira karena 
telah menggunjingnya. Dira senang karena kini semuanya kembali 
seperti semula. 

Dira duduk di bangku kelasnya bersama para sahabatnya. 
Senyum terus saja terukir di bibirnya. Akhirnya, masalahnya satu 
persatu selesai. Tinggal satu lagi. Steffan. Tapi, Dira berharap kalau 
Steffan tak akan membuat masalah dengan mengaku-ngaku sebagai 
pacarnya lagi. 

"Eh Dir, yang kemarin itu pacar lo? Mantan pacarnya si Rosa?" 
Tanya Lea dengan raut wajah penasaran tingkat akut. Kini semua 
sahabatnya menatapnya dengan tatapan penasaran juga. 

Dira tersenyum kecil. Senang juga mendengar Lea menyebut 
Rosa tanpa embel-embel 'Bu'. 

"Iya." Jawab Dira seadanya. 

"Wuihhh ganteng banget Dir." Puji Tina dengan berlebihan. Dira 
terkekeh kecil mendengarnya. Deon memang tampan. Tapi, apa 
benar tampan banget seperti perkataan Tina barusan? 

"Hehe biasa aja ah." Balas Dira pada akhirnya. 

"Kalau dibandingkan sama pak Erick ya sama lah. Tapi, mereka itu 
memang kembar ya? Kok wajah mereka gak mirip?" Tanya Vita. 

"Mereka kembar non-identik. Hanya adik pak Erick saja yang 
kembar identik. Ketiga kakak kembar pak Erick pun non-identik." Jelas 
Dira. Mata para sahabat Dira langsung melebar mendengarnya. 

"Wihh kembarnya banyak banget ya? ibu pak Erick gak cape ya 
ngelahirin anak kembar mulu?" Tanya Dea dengan wajah yang 
terlihat ngeri. Lea dan Tina pun mengerutkan kening mereka setelah 
mendengar penjelasan Dira. 

"Gak tau deh. Lo tanya saja sama orangnya." Balas Dira dengan 
acuh. 

"Oh ya Dir. Kemarin lo gak sekolah jadi pasti lo gak tahu berita 
sekolah." Ucap Vita mengalihkan pembicaraan. 

"Berita apa?" 
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"Jadi gini, nanti kelulusan akan dibagikan di pagi hari. Malam 
harinya sekolah mau ngadain prom night sebagai acara perpisahan 
angkatan kita." Jelas Vita. Dira diam mendengarkan dengan seksama. 

"Lo bisa bawa pacar lo. Karena kepala sekolah juga membolehkan 
kita membawa pasangan masing-masing." Lanjut Vita. 

"Kapan acaranya?" 

"Gak tahu sih. Tapi yang gue denger 3 hari lagi." Jawab Vita lagi. 
Dira pun menggerakkan kepalanya keatas dan ke bawah. 

"Oke deh. Makasih infonya ya." Balas Dira. Vita pun mengangguk. 

xxx 

Dira pulang sekolah saat sudah waktunya makan siang. Deon 
meneleponnya dan menyuruh Dira untuk datang ke rumah sakit. 

Sekarang Dira sudah berada dirumah sakit. Tubuhnya yang masih 
dibalut seragam sekolah tak membuatnya merasa malu ataupun risih 
walaupun sebagian besar orang-orang disana menatapnya heran. 

Dira sudah sampai didepan ruangan Deon. Di meja pendaftaran 
ada perawat yang berbeda lagi dari kemarin-kemarin. Perawat yang 
satu ini ramah pada setiap pasien. Namun, saat Dira menanyakan 
Deon dan mengatakan ada janji dengan Deon, perawat itu langsung 
menatap Dira dengan sinis. Dan Dira bisa menyimpulkan. 

Perawat itu naksir pada Deon. 

Dira mencoba mengabaikan tatapan tak suka dari perawat itu 
walaupun hatinya sangat kesal. 

Terkadang Dira merasa beruntung juga mempunyai pacar seperti 
Deon yang tampan dan mapan. Tapi, karena hal itu juga menjadi 
banyak perempuan yang naksir dan suka pada Deon. Tentu saja Dira 
tak suka dengan hal itu. 

"Pak Dokter masih memeriksa pasien." Jawab perawat itu dengan 
ketusnya. Dira mendesah pelan mencoba sabar. 

"Bukannya ini sudah waktunya jam makan siang kan?" Tanya Dira 
dengan mata yang menyipit. 

"Memang. Tapi pak dokter masih memeriksa pasien nya." Jawab 
perawat itu tak mau kalah. Ingin rasanya Dira menjambak perawat itu. 
Tapi, Dira tak mau membuat ribut di rumah sakit. Bisa-bisa dia diseret 
keluar. 

Baru saja Dira hendak membalas perkataan si perawat, pintu 
ruangan Deon terbuka. Di ambang pintu, Deon berdiri masih dengan 
jas dan kacamata yang dipakainya. 
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"Dira, masuklah. Aku sudah lama menunggumu." Ucap Deon 
seraya menatap Dira. Dira membuka bibirnya hendak menjawab 
Deon. Tapi dia ke duluan oleh si perawat. 

"Maaf pak, tadi saya sudah menyuruh Adek ini untuk masuk saja. 
Tapi Adek ini tidak mau karena takut mengganggu pak dokter." Ucap 
si perawat yang jauh dari kenyataan. Dira melotot tajam pada 
perawat itu. 

Deon menarik tangan Dira dan menggenggamnya dengan erat. 

"Aku bukanlah anak TK yang bisa kau bohongi. Dasar bodoh." 
Ucap Deon dengan sadis. Perawat itu membelalak kaget dan 
langsung menunduk karena malu ketahuan berbohong. 

Dira tersenyum penuh kemenangan lalu melirik sinis pada 
perawat itu. Setelah itu, Deon dan Dira pun masuk ke ruangan Deon. 

"Kau percaya padanya?" Tanya Dira yang merujuk pada perawat 
tadi. 

"Tentu saja tidak." 

"Baguslah." Dira berjalan ke arah meja Deon dan menyimpan 
makan siang yang dibawanya. 

"Deon, sekitar 3 hari lagi akan ada acara prom night di sekolahku. 
Kau mau menemaniku tidak?" Tanya Dira seraya berjalan mendekati 
Deon yang sedang berdiri menyandar pada dinding. Deon bahkan 
sudah melepaskan kacamatanya. 

Deon menarik pinggang Dira dan merapatkan dengan tubuhnya. 

"Tentu saja. Apa orang tuamu akan mengizinkan kita pergi 
berduaan di malam hari?" Tanya Deon lagi. 

Dira menggeleng lalu menyandarkan kepalanya di dada Deon. 

"Aku belum memberitahu ayah dan ibu." Jawab Dira. Deon diam 
tak menjawab. 

Tiba-tiba Deon membalikkan posisi mereka hingga kini Dira yang 
menyandar pada dinding. Deon menatap Dira dengan tatapan yang 
sangat dikenali oleh Dira. Dira pun mulai berani mengalungkan 
tangannya di leher Deon. 

"Mau melakukan seperti yang kemarin?" Tanya Deon tepat 
ditelinga Dira. Wajah Dira memerah mendengar pertanyaan Deon. 
Namun, kepalanya malah mengangguk membuat Deon menyeringai 
senang. 

"Baiklah. Sekarang jari-jariku akan kembali bekerja memberikan 
kenikmatan untukmu." Ucap Deon seraya memasukkan tangan 
kirinya ke dalam rok sekolah yang dipakai Dira. 
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xxx 


Deon duduk disofa ruang tamu dengan tatapan tajam yang 
terarah pada wanita didepannya. Hari sudah mulai malam dan 
rencananya, keluarga Deon yang hanya terdiri dari dirinya, Sean dan 
Vely akan melaksanakan makan malam bersama Dira dan orang 
tuanya. Orang tua Dira dan Dira sudah datang lebih awal. Sayangnya, 
acara makan malam mereka harus tertunda karena rumah keluarga 
Rodriguez kedatangan tamu. 

Deon duduk bersebelahan dengan Dira. Sedangkan orang tuanya 
dan orang tua Dira berada di sofa yang lain. Didepannya, duduk Rosa 
dan kedua orang tuanya. Deon tentu tahu apa maksud kedatangan 
mereka kesini. 

"Jadi, apa maksud kedatangan kalian kesini?" Selalu, ibu Deon 
yang menjadi pimpinan acara. Tentu saja, ibunya yang paling 
semangat membongkar semua keburukan Rosa pada orang tuanya 
sendiri. Sedangkan ayah Deon hanya mengikuti semua yang sudah 
direncanakan istri tercintanya. 

"Kami ingin meminta pertanggung jawaban anak kalian yang 
telah merusak anak perempuan kami." Ucap pria baya yang duduk 
disamping Rosa dengan tatapan tajamnya pada Vely. Vely 
menyunggingkan senyum sinis setelah mendengar perkataan ayah 
Rosa. 

"Kalau memang anakku merusak anak kalian, kenapa juga anak 
kalian mau dirusak oleh anakku?" Pertanyaan retoris Vely membuat 
ayah Rosa bungkam. Rosa yang duduk disamping ayahnya 
menunduk gelisah. Hatinya jadi takut. Apa ini yang dimaksud Zico 
kalau ibu Deon itu berbeda? Yang Rosa lihat, tidak ada kelembutan 
sedikitpun di wajah Vely. Ketegasan lah yang terlihat begitu kentara. 

"Jadi, kau menyalahkan anakku?" Tanya ibu Rosa dengan nada 
tinggi. Vely menatap ibu Rosa dengan datar. 

"Aku tidak menyalahkan anakmu. Hanya saja, kau juga harus 
berpikir, kalau anakku salah, maka anakmu juga salah." Balas Vely 
dengan tenang walaupun ketegasan tak pernah hilang dari nada 
suaranya. 

"Aku tahu anakku memang salah. Tapi anakmu lebih bersalah 
dalam hal ini. Anakmu tidak mau bertanggung jawab dan malah 
memilih pergi meninggalkan anakku demi anak kecil yang merebut 
anakmu dan anakku." Balas ibu Rosa dengan berapi-api. Tatapannya 
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terarah pada Dira. Bambang yang tidak terima Dira disalahkan 
langsung angkat bicara. 

"Jaga ucapanmu. Anakku tidak merebut nak Deon dari anakmu." 
Sanggah Bambang dengan suara yang tegas. 

"Jelas-jelas anakmu itu mere..." 

"Cukup." Lerai Sean. Sean melirik Vely dari sudut matanya yang 
tengah memijat pelipisnya. 

"Aku punya bukti tentang semua permasalahan ini." Ucap Sean 
dengan suara dingin dan tajam nya. Sean pun meraih tas Vely dan 
mengambil sesuatu dari dalamnya. Sebuah ponsel yang terlihat tidak 
terlalu penting. Namun, isinya adalah jawaban atas siapa yang salah 
selama ini. 

"Membela anak sendiri itu memang wajar. Tapi, apa kau masih 
akan membela anakmu setelah mendengar rekaman ini?" Tanya Sean. 
Jarinya menekan sebuah tombol di ponsel milik Vely dan rekaman itu 
pun berputar. 

Semua yang ada disana mendengar dengan seksama. Bambang 
yang semula masih ragu kepada Deon langsung yakin seketika 
setelah rekaman itu selesai diputar. 

Wajah Rosa pucat pasi. Sedangkan wajah kedua orang tuanya 
memerah menahan malu. Sean dengan terang-terangan membuka 
aib Rosa. Orang tua Rosa menunduk. Mereka sangat malu dengan 
kenyataan pahit tentang anak sulung mereka. 

"Jadi, sekarang kalian tahu kan siapa yang salah disini? Anakmu 
berselingkuh bahkan tidur dengan muridnya sendiri disaat masih 
menjalin hubungan dengan anakku. Kalian dengar sendiri kan? 
Bahkan anak kalian itu sudah tidak suci sejak SMA karena suami 
orang. Rendahan sekali. Memalukan." Ucap Vely dengan sadis nya. 
Wajah kedua orang tua Rosa semakin memerah. Marah dan malu. 

"Sekarang sudah jelaskan? Apa yang kalian tunggu? Apa kalian 
menungguku untuk mengusir kalian dari sini dengan cara yang 
sangat tidak terhormat?" Lagi-lagi perkataan sadis itu keluar dari 
mulut Vely. 

Dengan cepat orang tua Rosa berdiri dan pergi dari sana tanpa 
banyak bicara. ayah Rosa menarik tangan Rosa dengan kasar tanpa 
mempedulikan rasa sakit yang dirasakan oleh Rosa. 

Setelah kepergian Rosa dan keluarganya, suasana menjadi hening 
dan tenang. Vely menghela nafas lega setelahnya. 
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"Baiklah, sekarang masalahnya sudah selesai. Kita lanjutkan acara 
makan malam kita." Ajak Vely seraya bangkit diikuti oleh yang lainnya. 

Deon dan Dira kini sedang duduk di gazebo yang berada di 
halaman belakang rumah keluarga Rodriguez. Mereka datang kesini 
bersamaan setelah membicarakan hubungan mereka bersama orang 
tua mereka. 

Vely mengatakan kepada Bambang dan Lena kalau dia tidak akan 
menikahkan Deon dulu karena Deon masih mempunyai satu kakak 
laki-laki yang belum menikah. Bambang dan Lena pun mengerti dan 
mereka memutuskan agar Deon dan Dira bertunangan saja dulu. Hari 
tunangan pun sudah ditentukan. 1 minggu dari sekarang. 

"Deon, kau yakin mau menjalani hubungan serius denganku?" 
Tanya Dira seraya menatap Deon. Deon tersenyum kecil lalu 
menggenggam kedua tangan Dira. 

"Aku yakin Dira. Aku sudah mengatakannya berkali-kali." Deon 
meraih Dira ke dalam pelukannya. 

"Aku masih ragu Deon. Kau tahu sendiri kalau aku belum bisa 
bersikap dewasa. Aku belum siap menjalani kehidupan rumah 
tangga." Ucap Dira seraya menundukkan kepalanya. Deon 
menghembuskan nafas perlahan. Sebelah tangannya melepaskan 
genggaman tangan dan pelukan Dira lalu meraih pipi Dira dan 
memegangnya dengan lembut. Dira mendongak dan menatap Deon. 
Deon bahkan bisa melihat rasa khawatir di mata Dira. 

"Kau tidak akan bisa bersikap dewasa kalau kau sendiri tak ada 
niatan untuk bersikap dewasa. Tidak semua orang dewasa bersikap 
dewasa dan tidak semua anak kecil bersikap kekanakan. Tergantung 
diri kita sendiri. Banyak juga anak kecil yang sudah bisa berpikiran 
dewasa." Jelas Deon panjang lebar. Dira hanya diam dan 
mendengarkan saja. 

"Sudahlah, jangan terlalu dipikirkan." Lanjut Deon. Senyum tipis 
terukir di bibirnya. Deon mendekatkan wajahnya pada Dira dan 
bibirnya pun mendarat dengan lembut diatas permukaan kening 
Dira. Setelah beberapa detik, Deon pun melepaskan kecupannya. 

Deon merangkul Dira dan menidurkan kepala Dira dibahunya. 
Mereka pun menikmati malam bersama. Merasakan angin malam 
yang berhembus menerpa kulit mereka dan menatap langit malam 
yang dihiasi bulan dan bintang. 


xxx 
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Keesokan harinya berita tentang Rosa sampai ke pihak sekolah. 
Tentu saja Vely yang memberitahukannya. Vely datang ke sekolah 
bersama dengan Lena untuk menjelaskan semua tentang Rosa juga 
meminta maaf atas skandal yang dibuat oleh Deon dan Dira. 

Nama baik Dira sedikit demi sedikit kembali pulih. Apalagi saat 
Reza membongkar semua ancaman Rosa padanya beberapa waktu 
ke belakang. Banyak para siswa yang meminta maaf pada Dira karena 
telah menggunjingnya. Dira senang karena kini semuanya kembali 
seperti semula. 

Dira duduk di bangku kelasnya bersama para sahabatnya. 
Senyum terus saja terukir di bibirnya. Akhirnya, masalahnya satu 
persatu selesai. Tinggal satu lagi. Steffan. Tapi, Dira berharap kalau 
Steffan tak akan membuat masalah dengan mengaku-ngaku sebagai 
pacarnya lagi. 

"Eh Dir, yang kemarin itu pacar lo? Mantan pacarnya si Rosa?" 
Tanya Lea dengan raut wajah penasaran tingkat akut. Kini semua 
sahabatnya menatapnya dengan tatapan penasaran juga. 

Dira tersenyum kecil. Senang juga mendengar Lea menyebut 
Rosa tanpa embel-embel 'Bu'. 

"Iya." Jawab Dira seadanya. 

"Wuihhh ganteng banget Dir." Puji Tina dengan berlebihan. Dira 
terkekeh kecil mendengarnya. Deon memang tampan. Tapi, apa 
benar tampan banget seperti perkataan Tina barusan? 

"Hehe biasa aja ah." Balas Dira pada akhirnya. 

"Kalau dibandingkan sama pak Erick ya sama lah. Tapi, mereka itu 
memang kembar ya? Kok wajah mereka gak mirip?" Tanya Vita. 

"Mereka kembar non-identik. Hanya adik pak Erick saja yang 
kembar identik. Ketiga kakak kembar pak Erick pun non-identik." Jelas 
Dira. Mata para sahabat Dira langsung melebar mendengarnya. 

"Wihh kembarnya banyak banget ya? Ibu pak Erick gak cape ya 
ngelahirin anak kembar mulu?" Tanya Dea dengan wajah yang 
terlihat ngeri. Lea dan Tina pun mengerutkan kening mereka setelah 
mendengar penjelasan Dira. 

"Gak tau deh. Lo tanya saja sama orangnya." Balas Dira dengan 
acuh. 

"Oh ya Dir. Kemarin lo gak sekolah jadi pasti lo gak tahu berita 
sekolah." Ucap Vita mengalihkan pembicaraan. 
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"Berita apa?" 

"Jadi gini, nanti kelulusan akan dibagikan di pagi hari. Malam 
harinya sekolah mau ngadain prom night sebagai acara perpisahan 
angkatan kita." Jelas Vita. Dira diam mendengarkan dengan seksama. 

"Lo bisa bawa pacar lo. Karena kepala sekolah juga membolehkan 
kita membawa pasangan masing-masing." Lanjut Vita. 

"Kapan acaranya?" 

"Gak tahu sih. Tapi yang gue denger 3 hari lagi." Jawab Vita lagi. 
Dira pun menggerakkan kepalanya keatas dan ke bawah. 

"Oke deh. Makasih infonya ya." Balas Dira. Vita pun mengangguk. 

Dira pulang sekolah saat sudah waktunya makan siang. Deon 
meneleponnya dan menyuruh Dira untuk datang ke rumah sakit. 

Sekarang Dira sudah berada dirumah sakit. Tubuhnya yang masih 
dibalut seragam sekolah tak membuatnya merasa malu ataupun risih 
walaupun sebagian besar orang-orang disana menatapnya heran. 

Dira sudah sampai didepan ruangan Deon. Di meja pendaftaran 
ada perawat yang berbeda lagi dari kemarin-kemarin. Perawat yang 
satu ini ramah pada setiap pasien. Namun, saat Dira menanyakan 
Deon dan mengatakan ada janji dengan Deon, perawat itu langsung 
menatap Dira dengan sinis. Dan Dira bisa menyimpulkan. 

Perawat itu naksir pada Deon. 

Dira mencoba mengabaikan tatapan tak suka dari perawat itu 
walaupun hatinya sangat kesal. 

Terkadang Dira merasa beruntung juga mempunyai pacar seperti 
Deon yang tampan dan mapan. Tapi, karena hal itu juga menjadi 
banyak perempuan yang naksir dan suka pada Deon. Tentu saja Dira 
tak suka dengan hal itu. 

"Pak Dokter masih memeriksa pasien." Jawab perawat itu dengan 
ketusnya. Dira mendesah pelan mencoba sabar. 

"Bukannya ini sudah waktunya jam makan siang kan?" Tanya Dira 
dengan mata yang menyipit. 

"Memang. Tapi pak Dokter masih memeriksa pasien nya." Jawab 
perawat itu tak mau kalah. Ingin rasanya Dira menjambak perawat itu. 
Tapi, Dira tak mau membuat ribut di rumah sakit. Bisa-bisa dia diseret 
keluar. 
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Baru saja Dira hendak membalas perkataan si perawat, pintu 
ruangan Deon terbuka. Di ambang pintu, Deon berdiri masih dengan 
jas dan kacamata yang dipakainya. 

"Dira, masuklah. Aku sudah lama menunggumu." Ucap Deon 
seraya menatap Dira. Dira membuka bibirnya hendak menjawab 
Deon. Tapi dia ke duluan oleh si perawat. 

"Maaf Pak, tadi saya sudah menyuruh adek ini untuk masuk saja. 
Tapi adek ini tidak mau karena takut mengganggu pak Dokter." Ucap 
si perawat yang jauh dari kenyataan. Dira melotot tajam pada 
perawat itu. 

Deon menarik tangan Dira dan menggenggamnya dengan erat. 

"Aku bukanlah anak TK yang bisa kau bohongi. Dasar bodoh." 
Ucap Deon dengan sadis. Perawat itu membelalak kaget dan 
langsung menunduk karena malu ketahuan berbohong. 

Dira tersenyum penuh kemenangan lalu melirik sinis pada 
perawat itu. Setelah itu, Deon dan Dira pun masuk ke ruangan Deon. 

"Kau percaya padanya?" Tanya Dira yang merujuk pada perawat 
tadi. 

"Tentu saja tidak." 

"Baguslah." Dira berjalan ke arah meja Deon dan menyimpan 
makan siang yang dibawanya. 

"Deon, sekitar 3 hari lagi akan ada acara prom night di sekolahku. 
Kau mau menemaniku tidak?" Tanya Dira seraya berjalan mendekati 
Deon yang sedang berdiri menyandar pada dinding. Deon bahkan 
sudah melepaskan kacamatanya. 

Deon menarik pinggang Dira dan merapatkan dengan tubuhnya. 

"Tentu saja. Apa orang tuamu akan mengizinkan kita pergi 
berduaan di malam hari?" Tanya Deon lagi. 

Dira menggeleng lalu menyandarkan kepalanya di dada Deon. 

"Aku belum memberitahu ayah dan ibu." Jawab Dira. Deon diam 
tak menjawab. 

Tiba-tiba Deon membalikkan posisi mereka hingga kini Dira yang 
menyandar pada dinding. Deon menatap Dira dengan tatapan yang 
sangat dikenali oleh Dira. Dira pun mulai berani mengalungkan 
tangannya di leher Deon. 

"Mau melakukan seperti yang kemarin?" Tanya Deon tepat 
ditelinga Dira. Wajah Dira memerah mendengar pertanyaan Deon. 
Namun, kepalanya malah mengangguk membuat Deon menyeringai 
senang. 
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"Baiklah. Sekarang jari-jariku akan kembali bekerja memberikan 
kenikmatan untukmu." Ucap Deon seraya memasukkan tangan 
kirinya ke dalam rok sekolah yang dipakai Dira. 

Xxxx 
Beberapa hari kemudian. 

Dira sudah siap dengan dress panjang tanpa lengan berwarna 
biru muda. Rambutnya diurai dan diberi jepit sebagai pemanis. 

Dira pun turun dari tangga layaknya seorang putri. Gaunnya 
memang tidak terlalu membuka. Langkahnya terlihat pelan karena 
memakai high heels setinggi 10 cm. 

Dira melihat ke arah ruang tamu dan di sana sudah ada Deon 
dengan pakaian formalnya. Wajahnya merona merah karena Deon 
yang menatapnya dengan tatapan kagum. 

"Tuh Dira-nya sudah turun." Ucap Lena seraya melihat ke arah 
Dira dengan senyuman. 

"Ayah kemana Bu?" Tanya Dira setelah sampai di ruang tamu. Dira 
pun duduk disamping Deon. 

"Ayah ke atas dulu." Jawab Lena. 

"Kalau begitu, Dira dan Deon berangkat dulu bu." Ucap Dira 
seraya bangkit berdiri. Deon pun ikut berdiri dan mencium 
punggung tangan Lena. 

"Kami pamit dulu tante." Pamit Deon. Lena mengangguk dan 
tersenyum. 

"Iya. Hati-hati dijalan. tante titip Dira ya." Pesan Lena pada Deon. 
Deon pun mengangguk pelan. Mereka berdua pun akhirnya pergi 
dari rumah Dira untuk pergi ke sekolah Dira. 

Kelulusan Dira sudah dibagikan saat siang tadi. Bagusnya Dira 
lulus dengan nilai yang memuaskan. Bambang maupun Lena merasa 
bangga. Begitu juga dengan Deon. 

Dira sudah berpikir untuk masuk ke Universitas mana. Tapi, 
perkataan ayahnya membuat Dira bimbang untuk kuliah. 

"Sebentar lagi kau juga menikah. Tak usah kuliah. Urus saja rumah 
tanggamu nanti." 

Dira jadi bingung. Dia ingin kuliah. Tapi, dia juga tidak mau 
menentang ayahnya. 

Dira sebenarnya juga belum siap untuk berumah tangga. Tapi, 
Dira juga sadar kalau dia harus cepat menikah dengan Deon. Kalau 
tidak, Dira tak bisa menjamin dirinya sendiri. 
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"Jangan melamun." Tegur Deon dengan suara lembut. Dira 
menatap Deon dan saat itu juga Dira melihat senyuman Deon yang 
menawan. 

"Aku gugup." Ucap Dira setelah mereka berada didalam mobil. 
Deon menatap Dira lalu menggenggam sebelah tangan Dira 
sedangkan sebelah tangannya yang lain memegang stir kemudi. 

"Kenapa kau gugup?" Tanya Deon. Deon mencium punggung 
tangan Dira dengan lembut dan mesra. Wajah Dira merona karena 
perlakuan manis Deon. 

"Entahlah. Aku hanya takut." Jawab Dira dengan gusar. Deon 
menggenggam tangan Dira dengan erat berusaha menenangkan 
Dira. 

"Tenanglah. Aku akan selalu ada di sampingmu." Hibur Deon. Dira 
menatap Deon yang masih setia menyunggingkan senyum manisnya. 
Hatinya jadi sedikit tenang. 

Dira pun membalas genggaman tangan Deon. 

Semuanya akan baik-baik saja. 

xxx 

SMA Angkasa yang biasanya dipakai untuk kegiatan belajar 
mengajar kini berubah menjadi tempat pesta yang begitu megah. 
Sepanjang dinding koridor dan setiap kelas dihias sedemikian rupa 
agar terlihat indah. 

Pusat acara berada di lapangan upacara yang diubah menjadi 
seperti aula. Berpuluh-puluh kursi berjajar disana dan didepannya 
ada sebuah panggung yang digunakan para pemain musik. 

Beberapa murid kelas X dan XI ikut berpartisipasi dalam acara 
perpisahan ini. 

Sebuah mobil sampai diparkiran sekolah. Tak lama kemudian, 
sepasang anak Adam dan Hawa keluar dari dalam mobil mewah itu. 

Deon dan Dira berjalan beriringan. Tangan Dira menggandeng 
lengan Deon sepanjang jalan. Beberapa ada yang melihat dan melirik 
ke arah mereka dengan mata yang melebar. 

"Deon, kau terlalu tampan malam ini. Aku cemburu karena para 
perempuan disini menatapmu dengan tatapan tertarik yang terang- 
terangan." Dengus Dira. Deon terkekeh lalu melepaskan gandengan 
Dira. Deon pun memindahkan tangannya merangkul pinggang Dira 
dengan mesra. Setelah itu Deon menghadiahkan sebuah ciuman 
manis di pipi kiri Dira. 
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"Biarkan saja. Karena bagiku kau adalah yang tercantik diantara 
mereka." Wajah Dira lagi-lagi merona merah. Deon sangat romantis 
malam ini. Dan Dira berdo'a semoga saja sifat mesum Deon tidak 
keluar disaat-saat seperti ini. 

"Dasar gombal." Balas Dira. 

"Itu bukan gombalan sayang. Itu fakta karena di mata ku kau 
adalah yang tercantik. Kalaupun ada yang mengalahkan kecantikan 
mu, aku tidak akan meninggalkanmu. Karena kecantikan wajah dan 
tubuh tidak menjamin kecantikan hatinya." Dira hanya bisa 
menunduk dan tak bisa membalas perkataan Deon barusan. 

Tak lama kemudian mereka sampai dimana acara berlangsung. 
Kursi sudah hampir penuh. Dira dan Deon kebagian duduk di jajaran 
kursi ke-5 dari belakang. 

"Kau juga alumni sekolah ini kan?" Tanya Dira pada Deon. 

"Iya. mama juga sekolah disini." Jawab Deon. 

Tak ada percakapan lagi diantara mereka karena pidato dari 
kepala sekolah dan para guru sudah dimulai. Banyak murid yang 
menangis karena sedih harus meninggalkan sekolah itu. Dira pun 
terbawa suasana. Matanya berkaca-kaca walaupun tidak menetes. 

Setelah pidato selesai, acara hiburan dimulai. Ada yang bernyanyi, 
ada yang membaca puisi, ada juga yang menampilkan drama. 

Setelah hiburan selesai, acara pun ditutup. Dan sekarang para 
murid bebas berdansa dengan pasangan mereka sendiri. 

Deon pun menarik tangan Dira ke tengah lapangan yang sudah 
kosong. Kursi-kursi sudah disingkirkan ke samping. 

Dira meletakkan tangan kirinya di bahu Deon sedangkan tangan 
kanannya saling menggenggam dengan Deon. 

Mereka berdansa dan bergerak ke kanan dan ke kiri mengikuti 
musik. Mata mereka pun saling beradu tatap menambah kesan 
romantis diantara mereka. 

"Dira, 4 hari lagi kita bertunangan." Ucap Deon tiba-tiba. Dira pun 
mengangguk membenarkan. 

"Aku sudah tidak sabar untuk menghalalkanmu." Ucap Deon lagi. 
Deon mendekatkan wajahnya pada Dira dan bibirnya mendarat 
diatas permukaan kening Dira. Dira memejamkan mata meresapi 
kecupan Deon di kening nya. 

Setelah beberapa saat, kecupan Deon pun terlepas. Mereka pun 
kembali mengobrolkan banyak hal. Sesekali tawa keluar dari bibir 
mereka. 
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Tiba-tiba mata Dira menangkap kehadiran Tya yang juga sedang 
berdansa dengan seorang pria. Dari wajahnya, Dira yakin kalau pria 
itu umurnya jauh dari Tya bahkan Deon. 

"Deon, apa itu pacar Tya?" Tanya Dira disela-sela dansa mereka. 
Deon pun menengok kebelakang untuk melihat adiknya. 

"Mungkin saja." 

"Tapi, dari wajahnya kelihatannya laki-laki itu jauh di atas Tya." 
Ucap Dira lagi dengan kedua matanya yang masih menatap Tya dari 
kejauhan. 

"Bisa jadi. Dia mencari laki-laki yang sudah mapan dan dewasa. 
Agar setelah dia lulus dia bisa langsung menikah. Tya sangat 
terobsesi menjadi seorang ibu muda." Jelas Deon. Dira pun 
mengangguk tanda paham. 

"Cita-citamu jadi pramugari kan?" Tanya Deon lagi. Dira pun 
mengangguk dengan antusias. 

"Jangan mau jadi pramugari. Pramugari kebanyakan dilecehkan 
oleh penumpangnya." 

"Benarkah?" Tanya Dira tak percaya. 

"Iya. Memang tidak semua, tapi kebanyakannya begitu." Balas 
Deon lagi. 

"Ke atas yuk." Ajak Deon. 

"Ke atas kemana?" Tanya Dira bingung. 

"Ikut saja oke." Deon pun mulai menarik tangan Dira dari sana 
tanpa menghiraukan kebingungan Dira. 

Xxx 

Dira dan Deon sudah sampai ditempat yang dimaksud oleh Deon. 
Ternyata Deon membawa Dira ke atap sekolah. 

Disana tersedia beberapa sofa panjang dan juga pagar yang 
dihias dengan lampu warna-warni seperti lampu natal. Dira 
memandang takjub. Indah sekali. 

Deon lalu menarik Dira mendekati sebuah sofa dan duduk disana. 
Disana juga ada beberapa pasangan yang sedang bercanda maupun 
mengobrol. 

"Kupikir atap sekolah akan dilewatkan." Ucap Dira setelah dia dan 
Deon duduk di sebuah sofa paling depan. 

"Kau tidak tahu?" Tanya Deon yang merujuk ke tempat itu. Dira 
pun menggeleng pelan. 
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"Dari dulu, kalau ada pesta di sekolah aku tidak pernah kesini. 
Paling ke kelas saja atau halaman belakang." Jawab Dira. Matanya 
menatap ke langit yang dihiasi bintang kerlap-kerlip. 

"Pantas saja." Balas Deon. Tangan Deon menyusup kebalik 
punggung Dira yang menyandar. Lalu Deon pun merangkul Dira dan 
mengusap lengannya dengan lembut. 

"Disini adalah tempat favorit ku waktu masih sekolah." Ucap Deon. 
Deon menarik Dira semakin dekat dengannya. Setelah itu, Deon 
menidurkan kepala Dira dipundaknya. 

Beberapa saat mereka sama-sama terdiam dengan kedua mata 
yang menatap langit. Angin berhembus pelan membuat Dira 
merinding karena kedinginan. Deon yang menyadarinya pun 
langsung menatap Dira. 

"Kau kedinginan?" Tanya Deon seraya melepas rangkulannya. Dira 
mengangguk pelan dengan kedua lengan yang memeluk tubuhnya 
sendiri. 

"Makanya jangan memakai pakaian terbuka seperti ini." Nasehat 
Deon dengan lembut. Deon pun mulai melepaskan jas yang 
dipakainya dan menyampirkannya di bahu Dira. 

"Terima kasih Deon." Ucap Dira dengan tulus. Deon tersenyum 
kecil lalu mengangguk pelan. 

Deon mengedarkan pandangannya dan ternyata beberapa orang 
sudah pergi dari sana. Hanya ada mereka berdua juga sepasang 
kekasih yang duduk di sofa paling belakang. 

Setelah itu Deon kembali menatap Dira. Matanya menatap lurus 
ke arah mata Dira. Wajahnya mendekati wajah Dira. Dira yang tahu 
apa yang akan dilakukan oleh Deon pun hanya diam saja. Bibir Deon 
menyentuh bibir lembut dan manis Dira. Deon pun menggerakkan 
bibirnya mengulum bibir Dira. Dira menerimanya dengan senang 
hati dan mulai membuka bibirnya saat merasakan lidah Deon yang 
memaksa masuk ke dalam mulutnya. 

Ciuman lembut mereka berubah menjadi ciuman panas saat 
Deon terus saja menyedot lidah Dira. Tangan Deon pun tak tinggal 
diam. Kini kedua tangannya mendorong pelan bahu Dira hingga Dira 
terbaring di sofa dengan Deon yang berada di atas nya. 

Dira tak menolak dan malah mengalungkan kedua lengannya 
dileher Deon. Sebelah tangan Deon menyangga tubuhnya sendiri 
agar tidak menindih Dira. Sedangkan sebelah tangannya lagi 
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menyusup ke bawah punggung Dira dan mencari-cari resleting gaun 
yang dipakai Dira. 

Dira mengangkat punggungnya saat tahu Deon sudah 
menemukan resleting gaunnya. Deon pun menurunkan resleting itu 
hingga lingkaran gaun Dira menurun. 

Deon melepaskan ciumannya dengan Dira dan menatap Dira 
yang terengah-engah sepertinya. Mata Deon mulai menggelap dan 
terlihat kabut gairah disana. Saat Dira mengangguk dengan pelan, 
Deon pun mulai menurunkan kepalanya ke arah dada Dira. 

Dira mendesis saat merasakan lidah Deon menyentuh puncak 
dadanya. Apalagi tangan Deon tak mau diam. Tangan Deon pun 
memijat dengan teratur dada kiri Dira sedangkan mulutnya disebelah 
kanan. 

Setelah puas, tangan Deon pun merambat ke bawah dan masuk 
ke dalam gaun Dira hingga gaun Dira pun tersingkap dan 
menampilkan pahanya sampai betis. Tangan Deon mengusap-usap 
paha Dira sebentar sebelum akhirnya sampai ditempat tujuannya. 

Deon terdiam sebentar lalu menatap Dira yang sudah merona 
malu. Deon menatap Dira dengan tak percaya. 

"Kau sengaja tak memakainya?" Tanya Deon tak percaya. Dira 
hanya memejamkan mata untuk menghindari tatapan Deon itu. Dia 
sangat malu sekarang. 

"Ternyata kau juga mengharapkan aku melakukan ini." Ucap 
Deon disertai seringainya. Dira menggigit bibir bawahnya dengan 
keras saat merasakan usapan jari Deon ditubuh bawahnya. Tubuhnya 
semakin memanas saat jari telunjuk dan jari tengah Deon mencari 
jalan untuk masuk kedalam tubuhnya. 

Dira selalu sadar apa yang sedang dilakukannya dengan Deon. 
Tapi, apa yang dilakukan Deon sudah jadi candu baginya hingga Dira 
pun tak bisa menolak dan malah menikmatinya. Sekarang pun, Dira 
membuka pahanya lebih lebar untuk memudahkan Deon. 

Deon menyeringai lagi. Ah, Dira sudah benar-benar menyerah 
karena sentuhannya. Deon pun menghentakkan kedua jarinya 
membuat Dira membelalakkan matanya. Dira lalu menatap Deon 
dengan tajam. Tapi, tatapan itu tak berlangsung lama karena Deon 
sudah menggerakkan kedua jarinya maju mundur disana. 

Dira menggigit bibir bawahnya semakin keras agar suara 
erotisnya tidak keluar dan didengar oleh orang lain. Setelah berpikir 
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seperti itu, Dira tersentak kaget karena dia baru sadar kalau dia dan 
Deon masih berada di atap sekolah. 

"Deon..." Panggil Dira dengan suara pelan dan nafas yang tak 
teratur. Deon yang mendengar panggilan Dira pun mengangkat 
wajahnya dari dada Dira dan menatap pacarnya itu dengan tatapan 
bertanya. 

"Ya?" 

"Cepat selesaikan ini." Pinta Dira. Deon tersenyum miring. 

"Baik sayang." Balas Deon. Detik itu juga, kecepatan jari Deon 
bertambah membuat Dira mati-matian menahan suaranya. Namun, 
tak lama kemudian Dira pun sampai pada puncaknya. Tubuhnya 
terasa lemas dan matanya pun tertutup. 

Dira mendesis pelan saat merasakan sesuatu menyentuh area 
pribadinya lagi. Dira membuka kedua matanya dan seketika itu juga 
matanya melebar saat melihat kepala Deon berada diantara kedua 
pahanya. 

"Deon.." 

"Diamlah. Aku hanya ingin membersihkannya." Jawab Deon 
tanpa menatap Dira sedikitpun. Dira pun hanya diam menuruti Deon. 

Baiklah, biarkan saja Deon berbuat sesuka hatinya. 

Xxx 

Pukul 22.45 Dira sampai dirumahnya bersama Deon. Pesta 
disekolahnya sudah selesai dan Dira pun memutuskan untuk pulang 
saja. Apalagi matanya sudah mulai berat. 

"Terima kasih sudah mau menemaniku dan mengantar ku 
pulang." Ucap Dira setelah dia dan Deon berada di teras depan 
rumahnya. 

"Tak apa. Itu sudah menjadi tugasku. Aku tidak akan membiarkan 
mu datang kesana sendirian." Jawab Deon. Dira tersenyum kecil lalu 
melepaskan jas Deon yang masih tersampir di bahunya. 

"Aku akan mencucinya dulu. Besok aku kembalikan." Deon 
tersenyum dan mengangguk. 

"Terserah kau saja." Beberapa saat mereka sama-sama terdiam 
hingga akhirnya Deon kembali buka suara. 

"Kalau begitu aku pulang dulu. Jangan lupa, besok datang ke 
rumah sakit oke. Jangan bawa makan siang karena aku ingin 
membawamu makan siang diluar." Lanjut Deon. Setelah Dira 
mengangguk, Deon maju selangkah mendekati Dira. Setelah itu 
Deon menunduk dan mencium bibir Dira sekilas. 
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"Kalau kau belum puas tadi, aku masih bisa memuaskan mu 
besok." Bisik Deon didepan bibir Dira. Dira menatap Deon dengan 
kaget. Deon pun mengedipkan sebelah matanya membuat wajah 
Dira memerah. 

"Sampai jumpa besok sayang." Setelah berkata seperti itu, Deon 
pun pergi meninggalkan Dira dan masuk ke dalam mobilnya. Deon 
melambaikan tangannya dari dalam mobil. Dan detik berikutnya, 
mobil Deon pun melaju dan pergi dari sana meninggalkan Dira 
dengan rasa malunya yang memuncak. 

"Dasar." 

Hari ini adalah hari pertunangan Dira dan Deon. Acara 
dilaksanakan di rumah keluarga besar Rodriguez. Seperti biasa, 
semuanya bertempat di halaman belakang yang luas dan mampu 
menampung banyak orang. 

Dira masih berada didalam kamar Tya. Tubuhnya sudah dibalut 
sebuah gaun yang panjangnya sampai mata kaki. Gaun itu berwarna 
merah dengan desain yang simpel namun elegan. 

Dira lalu menatap pantulan dirinya di cermin. Wajahnya sudah 
dirias dengan riasan yang natural. Rambutnya pun sudah dihias 
sedemikian rupa oleh si penata rias. 

Tok tok tok 

Suara ketukan pintu membuyarkan lamunan Dira. Dira pun 
membuka suaranya dan menyuruh orang itu masuk. 

"Ayo kak. Acaranya sudah mau dimulai." Ucap Tya dengan kepala 
yang berada di ambang pintu. Dira menarik nafas panjang lalu 
menghembuskannya dengan perlahan mencoba untuk meredakan 
kegugupannya. Tunangan saja sudah begini, apalagi nikah nanti. 
Pikir Dira. 

Dira pun bangkit berdiri dan menghampiri Tya yang masih berdiri 
di ambang pintu. 

"Tya, aku gugup." Ucap Dira dengan suara yang gelisah. Tya 
terkekeh geli berusaha mencairkan suasana. 

"Itu wajar kak. Sudahlah. Sekarang kita turun. kak Deon akan 
marah-marah kalau kakak lama." Ucap Tya lagi. Dira pun 
mengangguk dan pergi bersama Tya ke halaman belakang. 

Sesampainya di halaman belakang, Dira pun langsung digandeng 
oleh Tya untuk mendekati Deon yang sudah berada di atas 


panggung. 
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Dira semakin gugup saat melihat Deon yang berdiri dengan 
gagahnya. Wajahnya yang tampan semakin terlihat tampan. 

Akhirnya, Dira pun sudah berada di atas panggung. Ando yang 
bertugas menjadi pembawa acara mulai berbicara panjang lebar. 
Semua tamu melihat ke arah panggung. Sesekali tawa terdengar saat 
Ando membuat sebuah lelucon. 

Dira dan Deon pun duduk di kursi yang sudah disiapkan di atas 
panggung. Mereka mengobrol untuk menghilangkan kegugupan 
sedangkan Ando masih saja terus berceloteh kesana kemari. 

"Kamu gugup?" Tanya Deon seraya menggenggam tangan Dira. 
Dira menatap Deon dan mengangguk pelan. Dira pun mulai 
membalas genggaman tangan Deon. Sedangkan matanya menyusuri 
para tamu yang hadir. 

Di bagian depan, ada keluarganya juga keluarga besar Deon. Lalu 
para sahabat Dira beserta pacar mereka masing-masing. Beberapa 
guru sekolah Dira pun ada yang hadir. 

Namun, Dira tidak melihat Naura. 

"Deon, Naura tidak datang?" Tanya Dira. Deon menatap Dira. 

"Sepertinya tidak." Jawab Deon dengan tenang. Dira 
mengerutkan kening bingung. Pasalnya, calon istri Ando pun yang 
berasal dari Bandung hadir. Tapi kenapa Erick tidak membawa 
kekasihnya yang satu kota dengannya? 

"Kenapa memangnya?" Tanya Dira penasaran. 

"Hubungan mereka tidak direstui oleh ayah dan ibuku. Bahkan 
kedua Kakek dan Nenekku pun menentang hubungan mereka." Jelas 
Deon. Dira jadi semakin bingung. Apa karena Naura bukan orang 
kaya? Tapi, setahu Dira orang tua Deon tidak memandang seseorang 
dari harta dan jabatan. Terus, apa mungkin Naura bukan orang baik? 
Itu tidak mungkin. Naura selama ini terlihat seperti orang yang baik 
dan lugu. Tidak sepertinya yang bar-bar. 

Dira ingin bertanya lagi, tapi suara Ando membuat Dira 
mengurungkan niatnya. 

"Sekarang, sampailah pada acara inti. Silahkan kalian saling 
bertukar cincin." Ucap Ando. Deon dan Dira pun bangkit berdiri dan 
berhadapan. Tya datang dengan sebuah kotak beludru berukuran 
sedang dengan 2 buah cincin didalamnya. 

Pertama-tama Deon yang mengambil cincin dan memasang kan 
nya di jari manis Dira. Setelah itu bagian Dira. Tepuk tangan 
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terdengar begitu riuh saat Deon mencium cincin yang tersemat di jari 
manis Dira. 

"Baiklah. Sekarang, nikmatilah pesta ini." Ucap Ando. Setelah itu 
Ando pun turun dari atas panggung. Deon dan Dira juga turun. 
Mereka pun membaur dengan para tamu. 

Deon dan Dira berjalan beriringan mendekati keluarga mereka 
yang duduk berdekatan. Kegugupan Dira kini sudah berkurang. 
Wajahnya pun berseri-seri karena bahagia. 

"Cie yang udah tunangan. Kapan nikahnya nih?" Pertanyaan dari 
Tya membuat wajah Dira merona merah. Tya pun terkikik geli 
melihatnya. 

"Lo mau nikah boleh-boleh saja. Asalkan jangan mendahului 
gue." Ucap Ando dari arah samping. Deon hanya mendengus pelan. 
Setelah Ando, masih banyak yang berucap dan bertanya pada Dira 
maupun Deon. Dira hanya bisa menjawab dengan senyum malu- 
malunya. Sedangkan Deon menjawab sekenanya. Kata yang sering 
dia ucapkan adalah 'secepatnya'. 

"Pernikahan Ando akan dilaksanakan 1 minggu lagi. 2 minggu 
berikutnya pernikahan kalian yang akan dilaksanakan." Ucap Vely 
pada Dira. Dira hanya bisa tersenyum mendengarnya. Dia merasa itu 
terlalu cepat. 3 minggu lagi dia akan berubah menjadi seorang istri. 
Apakah dia sanggup? 

Vely tersenyum kecil melihat wajah Dira yang terlihat khawatir. 
Dia tahu kalau Dira pasti tidak siap dengan pernikahan dadakan 
seperti ini. Dira tentu berbeda dengan anak bungsunya yang sudah 
kebelet nikah. 

Vely maju selangkah lalu menyentuh pundak Dira. Dira pun 
berjengit kaget dan langsung menatap Vely yang masih 
menyunggingkan senyumannya. 

"Siap tidak siap kau tetap harus menikah dengan Deon. mama 
tidak akan tenang karena gaya pacaran kalian benar-benar 
berlebihan." Dira langsung kikuk seketika. Tentu saja, apa yang 
dikatakan Vely itu ada benarnya. 

"Mama pergi dulu. Kamu samperin Deon disana." Ucap Vely 
dengan telunjuknya yang mengarah pada Deon yang sedang 
berbincang dengan seorang wanita. Dira tentu mengenali wanita itu. 
Wanita itu adalah Bianca, pemilik rumah yang kemarin-kemarin dia 
dan Deon kunjungi. 
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Dira mengangguk pada Vely dan setelahnya, Vely pun pergi. Dira 
berjalan seorang diri. Langkahnya membawa dia mendekati Deon. 
Setelah Dira berada sekitar lima langkah lagi dari Deon, Bianca 
menyadari kehadirannya. 

"Itu tunanganmu. Samperin gih. Masa tunangan sendiri 
ditinggalin." Ucap Bianca pada Deon seraya menunjuk Dira dengan 
dagunya. Deon pun menengok ke belakang dan ternyata Dira sudah 
berada tepat dibelakangnya. Bianca yang mengerti situasi pun pergi 
dari sana. 

"Mau kemana?" Tanya Deon seraya meraih telapak tangan Dira 
dan menggenggamnya dengan lembut. 

"Aku haus Deon." Ucap Dira. Deon terkekeh pelan lalu mencium 
pipi kanan Dira sekilas. 

"Ya udah, ayo kita ambil minum." Deon pun mulai menarik Dira ke 
arah meja panjang yang berada ditengah-tengah halaman. Meja itu 
terisi dengan banyak makanan dan minuman. 

Setelah mereka sampai disana, Deon mengambil dua gelas jus 
jeruk. Disana tidak ada minuman beralkohol mengingat ibu Deon 
tidak menyukai alkohol. Yeah, padahal Deon juga tahu kalau saat 
muda ibunya sudah terbiasa meminum alkohol. Mungkin ibunya 
ingin membuat perubahan dengan melarang semua anak-anaknya 
meminum minuman memabukkan itu. 

"Jadi, tinggal menunggu 3 minggu lagi sampai kita sah menjadi 
suami istri." Ucap Deon. Deon pun menyerahkan satu gelas jus jeruk 
pada Dira. Dira hanya menjawab dengan anggukkan singkat seraya 
mengambil gelas dari tangan Deon. 

"Kamu kenapa?" Tanya Deon saat melihat sikap Dira yang 
berubah. Dira mendesah pelan lalu menyimpan gelasnya yang hanya 
berisi setengah lagi diatas meja. 

"Aku hanya takut saja. Aku takut tidak bisa menjadi istri yang baik 
untukmu." Lirih Dira. Matanya menatap rumput didekat kakinya. 

Deon menyimpan gelasnya juga diatas meja. Setelah itu Deon 
mendekati Dira dan memeluknya dengan erat. Sebelah tangan Deon 
mengusap punggung Dira. Sedangkan sebelahnya lagi mengusap 
kepala Dira. 

"Jangan takut. Percayalah kalau kau bisa menjadi yang terbaik 
untukku." Hibur Deon. Dira tidak menjawab dan malah memejamkan 
matanya. Telinganya mendengar detak jantung Deon yang berirama. 
Perlahan, ketakutannya pun hilang. 


202 


Joe lte Locker 


Dia memang tidak akan bisa menjadi seorang istri yang baik jika 
dia tidak mulai mencobanya. 
"Terima kasih Deon." 


2 minggu kemudian. 

Sudah dua minggu berlalu sejak pertunangan Dira dan Deon. 
Sudah satu minggu juga pernikahan Ando dan Anitta berlangsung. 
Kini, Deon dan Dira akan menghadapi pernikahan mereka sendiri 
yang akan dilaksanakan seminggu lagi. 

Acara akan dilaksanakan di kediaman keluarga Rodriguez lagi. 
Biasa, Vely sebagai ibu dari pihak laki-laki selalu bisa berkuasa 
menentukan apapun. 

Seminggu lagi Dira dan Deon akan menikah. Selama seminggu 
itu juga, kedua pihak keluarga sibuk mempersiapkan acara. 

Hari ini, adalah hari bagi Dira untuk fitting gaun pengantin. Dira 
mendatangi sebuah butik yang menjadi butik langganan keluarga 
Deon. Butik itu juga merupakan butik milik ibu dan tante Bianca. 

Dira masuk ke dalam butik dengan Deon yang berjalan 
disampingnya. Mata Dira menjelajah isi butik yang penuh dengan 
berbagai macam gaun. 

"Hai. Kalian sudah datang rupanya." Sapa seorang wanita yang 
kini berjalan dengan anggun ke arah Deon dan Dira. 

"Mencari gaun pengantin kan?" Tanya wanita itu. Dira 
mengangguk dengan kaku. Wanita itu tersenyum manis. 

"Ayo ikut aku." Ucap wanita itu lagi. Sepertinya wanita itu cukup 
akrab dengan keluarga Deon. Terlihat dari cara bicaranya yang santai 
dan tidak formal seperti kepada pembeli yang lain. 

Dira melangkah mengikuti wanita tadi dengan Deon yang 
berjalan dibelakangnya. Beberapa saat kemudian, mereka bertiga 
pun sudah sampai di sebuah ruangan yang luas dengan banyak gaun 
pengantin yang dipajang. 

"Kamu pilih saja mana yang kamu suka." Ucap wanita itu lagi. Dira 
mengangguk pelan lalu mulai melihat-lihat. Banyak sekali model nya 
membuat Dira bingung mau yang mana. Soalnya, semua gaunnya 
bagus. Dira jadi ingin semuanya saja. 

Dira terus saja menyusuri gaun-gaun disana dengan tangannya 
yang menyentuh seolah menilai bahannya. Hingga akhirnya Dira 
berhenti didepan sebuah gaun yang menurutnya indah. 
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Gaun itu memiliki model seperti baju duyung yang akan 
memperlihatkan lekuk tubuh. Bagian punggung terbuka dan belahan 
dada yang rendah. Tidak terlalu banyak hiasan dan Dira suka karena 
itu tidak akan berat jika dipakai. 

Dira pun menoleh pada Deon yang sedari tadi 
memperhatikannya. Deon berada beberapa langkah disampingnya. 
Baru saja Dira akan berbicara kalau dia ingin gaun itu, Deon malah 
mendahuluinya. 

"Jangan yang itu. Aku tidak suka. Itu terlalu terbuka. Kau pikir aku 
mau berbagi tubuhmu dengan para tamu nanti? Walaupun hanya 
punggung dan dada? Tidak. Pilih yang lain." Ucap Deon dengan tegas 
tanpa membiarkan Dira berbicara dulu. Dira mendengus dan 
mengerucutkan bibirnya kesal. Padahal dia suka sekali dengan gaun 
itu. Dengan terpaksa, Dira pun memilih gaun yang lain. 

Sudah lima kali, gaun yang Dira suka ditolak oleh Deon. 
Alasannya sama seperti yang awal, terlalu terbuka. Pada akhirnya, 
Deon lah yang memilih gaun untuk Dira. Dira mencibir dalam hati. 
Kalau seperti ini jadinya, kenapa dia disuruh memilih tadi? Buang- 
buang waktu saja. 

Deon mendekati Dira lalu menyuruh Dira untuk mencoba gaun 
pilihannya. Dira pun hanya menurut walau dia masih kesal. 
Bertengkar dengan Deon sekarang sangatlah tidak bagus. Lebih baik 
dia menurut saja pada dokter pemaksa itu. 

Setelah beberapa menit, Dira keluar dari ruangan ganti baju 
dengan tubuhnya yang sudah dibalut gaun pengantin pilihan Deon. 
Pilihan Deon tidak terlalu buruk juga. 

Gaun itu berlengan panjang dengan beberapa hiasan dibagian 
atas. Sedangkan bagian bawahnya putih polos. Simple. 

"Bagus. Kau ambil yang itu saja." Putus Deon tanpa meminta 
persetujuan Dira. Dira mengeluh dalam hati. Bagaimana nanti setelah 
dia sah menjadi istri Deon? Deon pasti akan banyak melarangnya 
dalam hal apapun. Dira harus menyiapkan hati dengan sikap Deon 
nanti. 
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Seminggu kemudian. 

Hari ini adalah hari pernikahan Deon dan Dira. Bukan hanya 
mereka berdua, tapi Erick dan Naura pun menikah di hari ini. Yap, 
pernikahan mereka dilaksanakan berbarengan sesuai dengan 
keinginan ibu Deon dan Erick. Siapa lagi kalau bukan Vely. 

Jam sudah menunjukkan pukul 7 pagi. Deon sudah siap dengan 
jas putihnya. Dia duduk bersila di atas karpet berbulu lembut. 
Didepannya sudah ada penghulu yang akan menikahkannya dengan 
Dira juga menjadi saksi bahwa pernikahannya dengan Dira nanti sah 
menurut agama dan hukum. 

Deon menunggu dengan gelisah. Dira masih saja belum turun. 
Hati Deon tentu takut kalau saja Dira kabur di hari pernikahan mereka 
mengingat Dira pernah mengatakan kalau dia belum siap untuk 
menjalani bahtera rumah tangga. 

Tapi, ketakutan dan kegelisahan Deon hilang saat mendengar 
suara langkah kaki yang menuruni tangga. Deon mengangkat 
kepalanya dan matanya melihat Dira yang berjalan anggun dengan 
sebuah kebaya yang membalut tubuhnya. Dira ditemani keempat 
sahabatnya. Sedangkan Tya mungkin sedang menemani Naura di 
kamar nya. 

Setelah sampai, Dira pun duduk disamping Deon yang tidak 
mengalihkan tatapannya sedari tadi. Suara deheman Ando 
dibelakang Deon lah yang menyadarkan Deon. 

Acara akad pun dimulai. Ruang keluarga yang dijadikan tempat 
akad terasa tenang. Hanya suara penghulu lah yang memecahkan 
keheningan disana. Semua yang ada disana menyaksikan akad itu 
dengan serius. 

"Saya terima nikah dan kawinnya Dira Maesya Prasetya binti 
Bambang Prasetya dengan mas kawin tersebut dibayar tunai." Kata 
'sah' terdengar di seluruh penjuru ruangan setelah Deon 
menyelesaikan kalimatnya. 

Setelah itu, Deon dan Dira pun mulai saling memasangkan cincin 
dan menandatangani buku nikah mereka. Setelah selesai, mereka 
berdua pun beranjak dari tempat itu karena sekarang giliran akad 
nikah Erick dan Naura. 

Deon pun memutuskan membawa Dira ke atas, ke kamarnya 
lebih tepatnya. Para saksi yang ada disana hanya tersenyum geli 
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seolah tahu apa yang akan dilakukan Deon dan Dira. Vely pun hanya 
bisa geleng-geleng kepala melihat anaknya yang tidak sabaran. 

Dira dan Deon akhirnya sampai di dalam kamar Deon yang 
sekarang menjadi kamar mereka berdua. Kamar itu telah dihias 
sedemikian rupa layaknya kamar pengantin. 

Deon melepaskan peci dari atas kepalanya dan menyimpannya di 
atas nakas. Lalu setelah itu Deon duduk dipinggir ranjang disamping 
Dira. 

"Aku masih berpikir kalau ini semua adalah mimpi." Ucap Dira. 
Deon menatap Dira lalu meraih pinggangnya. 

"Ini bukan mimpi. Ini nyata sayang." Balas Deon lalu mencium pipi 
Dira. 

"Kau benar." Gumam Dira. Dira pun menyandarkan kepalanya di 
bahu Deon. Beberapa saat mereka sama-sama terdiam sampai suara 
Deon yang memecahkan keheningan diantara mereka. 

"Dira, sekarang saja ya." Dira mengangkat kepalanya dan 
menatap Deon dengan tatapan bertanya. 

"Sekarang apa?" 

"Buat anaknya sekarang saja." Bisik Deon didepan wajah Dira. 
Tangannya pun sudah nakal dan mencoba melepaskan kancing 
kebaya Dira. 

"Tidak!" Tolak Dira mentah-mentah. Dira pun langsung menjauhi 
Deon. Deon menatap Dira dengan tatapan memelas seperti seorang 
anak kucing kelaparan yang meminta diberi makan. Ah, mungkin 
bukan kucing. Tapi singa yang sudah kelaparan sejak lama. 

"Dira, please....." 

"Tidak Deon. Nanti malam saja." Jawab Dira dengan sebal. 

"Baiklah. Nanti malam sampai besok pagi." Ucap Deon. Dira yang 
mendengarnya langsung menatap Deon. 

"Memangnya kau sekuat itu?" 

"Kau meremehkanku sayang? Mau ku buktikan?" Tanya Deon 
seraya berjalan mendekati Dira. 

"Setelah ku pikir-pikir, menunggu malam itu terlalu lama. Lebih 
baik sekarang saja sampai siang nanti." Lanjut Deon. Seringai Deon 
terlihat begitu jelas membuat tubuh Dira merinding. 


"Tidak Deon." Geram Dira karena Deon semakin dekat dengannya. 
Dira ingin berlari, tapi kakinya masih memakai high heels setinggi 7 
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cm. Dia bisa jatuh kalau berlari memakai heels setinggi itu. 
Maklumlah, Dira jarang memakai high heels. 

Dira terus mundur hingga punggungnya menyentuh dinding. 
Dira melirik ke belakang sebentar dan ternyata dia sudah tersudut. 
Saat matanya kembali beralih ke depan, Dira kaget karena Deon 
sudah berada tepat didepannya. Tanpa membuang waktu lagi, Deon 
langsung menggendong Dira dan membawanya ke arah ranjang. 

Deon menjatuhkan Dira disana dan langsung menindih Dira agar 
gadis yang sebentar lagi menjadi seorang wanita itu tidak bisa kabur. 

"Deon...." Rengek Dira yang tak dihiraukan sedikitpun oleh Deon. 

"Ayolah Dira. Kau sudah merasakan jari-jariku. Sekarang biarkan 
kau merasakan milikku." Tanpa menunggu lagi, Deon pun 
menyatukan bibirnya dengan bibir Dira. Dira pun hanya pasrah saja. 

Pada akhirnya, malam pertama mereka telah berhasil diubah oleh 
Deon menjadi pagi pertama bagi keduanya. Dan selanjutnya, 
desahan Dira dan geraman Deon lah yang menggema dikamar itu. 


THE END 


